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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Sgja Fi
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah
Muhammab bin Umar an-Nawawi a-Banteni. Secara pokok, kitab
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai
beberapa masalah-masalah Fighiah yang mungkin sangat wagi’iah
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya.

Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini,
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
sesama.”

Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri, Kamus a-Munawwir
karya Syeh Ahmad Warson Munawwir, dan kitab-kitab Figih lain
untuk memperjelas dan melengkapi. Kami menyertakan teks asli dari
kitab dengan tujuan ngalap berkah agar buku terjemahan ini juga
dapat memberikan manfaat yang menyeluruh sebagaimana kitab
syarah, Kamus, dan kitab-kitab Figih lainnya tersebut. Apabila
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman,
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh
Syeh an-Nawawi al-Banteni.



Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena
Dzat-Nya, sebagal perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami,
santri-santri kami dan sedluruh muslimin muslimat, dan sebagai
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi
sigpapun yang mempelgjarinya dan menjadikannya sebagai suatu
amalan jariah yang pahalanya sdlalu mengalir setelah kematian
kami. Amin Ya Robba al-Alamin.

Salatiga, 13 Agustus 2018

Penerjemah

Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri
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BAGIAN KETUJUH BELAS
UDZUR-UDZUR SHOLAT
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[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara yang tidak
dicela syariat yang menyebabkan mengakhirkan sholat hingga keluar
dari waktunya.
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[Udzur-udzur sholat ada 2 (dua)]. Lafadz ‘&% (udzur-
udzur) adalah bentuk jamak dari lafadz *,i’, yakni bisa dengan
mendhommah huruf /s/ karena mengikuti dhommah huruf /;/ dan
dengan mensukun huruf /3/. Maksudnya, perkara-perkara yang

menghilangkan dosa sebab mengakhirkan sholat hingga keluar dari
waktunya ada 2 (dua), yaitu:

1. Tidur
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Tidur merupakan udzur sholat jika memang tidur tersebut
tidak ceroboh atau melewati batas. Oleh karena itu, apabila
seseorang bangun tidur sedangkan waktu sholat fardhu hanya tersisa
waktu yang hanya cukup untuk digunakan melakukan wudhu secara
lengkap atau sebagiannya maka ia tidak wajib menggodho sholat
tersebut dengan segera.
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Apabila seseorang bangun tidur dan waktu sholat fardhu
tersisa waktu yang masih cukup melakukan wudhu dan melakukan
gerakan sholat yang kurang dari satu rakaat dan ia memiliki sholat
faitah' maka ia mendahulukan melakukan sholat faitah tersebut
daripada sholat hadhiroh karena sholat shohibut wakti pada saat itu
menjadi sholat faitah juga berdasarkan keterangan yang diambil dari
perkataan ulama, “Apabila seseorang berniat adak pada saat waktu
yang tersisa hanya cukup untuk melakukan wudhu dan gerakan
sholat yang kurang dari satu rakaat, kemudian ia menyengaja adak
hagigi (yakni adak yang diartikan sebagai melakukan sholat di
waktunya, bukan adak yang diartikan melakukan) maka sholatnya
tidak sah.”?
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Apabila setelah waktu sholat Dzuhur habis, seseorang ragu
apakah ia sudah melakukannya atau belum, maka ia wajib

! Sholat yang masih dihutang dan wajib digodho.

> Contoh: Seseorang sedang tidur pada jam 14.00 WIB. Waktu
Dzuhur habis sampai jam 15.00 WIB. Kemudian ia bangun pada jam 14.55
WIB. Sisa 5 (lima) menit masih memungkinkan dapat digunakan untuk
melakukan wudhu dan gerakan sholat yang kurang dari satu rakaat. Maka
ia mendahulukan melakukan sholat Dzuhur (faitah) daripada sholat Ashar
(hadhiroh) karena Dzuhur tersebut (shohibul wakti) termasuk sholat faitah
(sebab gerakan yang dilakukan pada waktu Dzuhur masih kurang dari satu
rakaat).



menggodho sholat Dzuhurnya karena hukum asalnya menetapkan
bahwa ia belum melakukannya, sebagaimana apabila setelah waktu
sholat Dzuhur habis, seseorang ragu apakah ia sudah berniat dalam
sholat Dzuhurnya atau belum, maka ia wajib menggodho juga sholat
Dzuhurnya itu karena hukum asalnya menetapkan bahwa ia belum
berniat.

Berbeda dengan masalah apabila setelah waktu sholat habis,
seseorang ragu apakah sholat tersebut telah diwagjibkan atasnya atau
belum, misalnya ada seseorang mengalami baligh atau tersadar dari
gilanya di awa siang, kemudian ia ragu apakah kebalighan atau
kesadarannya itu terjadi sebelum terbit matahari yang sehingga
mewgjibkan ia sholat Subuh, atau kemudian ia ragu apakah
kebalighan atau kesadarannya itu terjadi setelah terbit matahari yang
sehingga tidak mewajibkannya sholat Subuh, maka dalam dua kasus
ini, iatidak wajib menggodho Subuh.
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Seseorang menggodho sholat yang telah ia lewatkan secara
wajib dalam sholat fardhu dan secara sunah dalam sholat sunah
setigp kali ia ingat dan mampu melakukan pengqodhoan karena
menyegerakan terbebas dari tanggungan dan karena adanya hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Barang siapa tidur
sampai meninggalkan sholat atau lupa dari melakukannya maka
wajib atasnya menggodho sholat tersebut setiap kali ia ingat.” (HR.
Bukhori dan Muslim)

Lalu, apabila seseorang tidak ingat tentang sholat yang telah
ia lewatkan atau ia ingat tentangnya tetapi ia tidak mampu
melakukannya maka ia tidak menggodho. Setigp kali ia



mengingatnya maka ia menggodhonya meskipun di waktu karohah
(seperti; waktu setelah sholat Subuh, setelah sholat Ashar, dan lain-
lain).

Akan tetapi, apabila seseorang ingat tentang sholat yang
telah ia lewatkan di waktu khutbah maka ia dilarang menggodhonya
terlebih dahulu, tetapi ia mengakhirkan penggodhoannya sampai
setelah selesai sholat Jumat meskipun sholat Jumat sendiri digodho
dengan sholat Dzuhur, bukan sholat Jumat.
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Hukum bersegera menggodho sholat sunah adalah sunah.
Begitu juga, hukum bersegera menggodho sholat fardhu adalah
sunah jika memang sholat fardhu tersebut terlewat sebab suatu udzur.
Berbeda apabila sholat fardhu terlewat bukan sebab udzhur maka
hukum bersegera mengqodhonya adalah wajib kecuali apabila ia
kuatir terlewat dari sholat hadhiroh maka ia wajib mendahulukan
sholat hadhiroh tersebut daripada menggodho. Oleh karena wajib
menggodho, seseorang tidak diperbolehkan menggunakan waktu-
waktunya untuk melakukan selain penggodhoan semisa ia
mengakhirkan penggodhoan dan malah melakukan sholat sunah,
kecuali melakukan perkara-perkara yang memang harus dilakukan,
seperti; tidur atau bekerja membiayai orang-orang yang wajib ia
biayai.
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Ketahuilah sesungguhnya ketika seseorang tidur sebelum
waktu sholat masuk dan ia masih tidur hingga ia terlewat sholat dari
waktunya maka ia tidak berdosa meskipun sebenarnya ia tahu kalau
tidurnya tersebut akan sampai melewati waktu sholat meskipun itu
sholat Jumat sebagaimana dikatakan oleh pendapat shohih. la tidak
wajib menggodhonya dengan segera karena sabda Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Tidak ada unsur kecerobohan sebab
tidur. Kecerobohan hanya terjadi pada orang yang belum sholat
tertentu (misal Dzuhur) hingga masuk waktu sholat yang lain
(Ashar).” Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim.

Suwaifi berkata, “Huruf // dalam hadis di atas menunjukkan

arti sababiah sehingga maksud hadis tersebut adalah bahwa
kecerobohan bukanlah disebabkan oleh tidur, artinya, jika memang
seseorang tidur sebelum masuknya waktu sholat.”
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Adapun apabila seseorang tidur setelah masuknya waktu

sholat, maka jika iatahu kalau tidurnya akan sampai melewati waktu
sholat maka diharamkan atasnya tidur dan ia bisa menanggung dua
dosa, yaitu dosa meninggalkan sholat dan dosa tidur. Apabilaiatahu
kalau tidurnya akan sampai melewati waktu sholat, tetapi ternyata ia

masih bisa bangun di waktu sholat tersebut, kemudian ia melakukan
sholat, maka ia tidak menanggung dosa meninggalkan sholat.



Adapun dosa yang disebabkan oleh tidur maka dapat dihapus dengan
caraistighfar.
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Apabila seseorang hendak tidur setelah masuknya waktu
misal Dzuhur dan ia memiliki sangkaan kuat bahwa ia akan bangun
sebelum waktu sholat Dzuhur habis, dan ternyata terbukti bahwa
waktu sholat Dzuhur telah habis dan ia masih tidur, kemudian ia
bangun dan belum melakukan sholat, maka ia tidak menanggung
dosa sama sekali meskipun waktu sholat telah habis, tetapi tidur
dengan kondis demikian ini dimakruhkan, kecuali jika memang
setelah masuknya waktu Dzuhur ia benar-benar ngantuk dan tidak
bisa menahan kantuknya maka tidak dimakruhkan.

Sebaliknya apabila seseorang tidur setelah masuknya waktu
Dzuhur dan ia tidak memiliki sangkaan kuat kalau ia akan bangun
sebelum waktu Dzuhur habis, dan ternyata terbukti bahwa waktu
Dzuhur telah habis dan ia masih tidur, makaia berdosa.
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Di tengah-tengah waktu sholat, s A melihat s B sedang
tidur, sedangkan si B tidur setelah masuknya waktu sholat tersebut,
maka s A wajib membangunkan si B.

Di tengah-tengah waktu sholat, ss A melihat s B sedang
tidur, sedangkan si B tidur sebelum masuknya waktu sholat tersebut,
maka s A disunahkan membangunkan si B jika memang si A kuatir
kalau si B tidak akan melakukan sholat sesuai pada waktunya.



Perkar a-perkara yang Menyebabkan K efakiran
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(TANBIH)

Banyak tidur termasuk perkara yang dapat menyebabkan
kefakiran bagi orang kaya dan menyebabkan tambah fakir bagi orang
fakir. Di dalam hadis disebutkan, “Qodho Allah tidak dapat ditolak
kecuali dengan doa. Tidak ada yang dapat menambah umur kecuali
berbuat kebakan. Sesungguhnya seseorang akan terhalang dari
rizkinya sebab dosa yang telah ia lakukan, terutama berbohong. Dan
banyak tidur dapat menyebabkan kefakiran.”

Selain itu, ada beberapa perkara lain yang dapat
menyebabkan kefakiran, di antaranya:

= Tidur dengan keadaan telanjang bulat tanpa ada penutup
sedikitpun.
» Tidak memperdulikan makanan-makanan yang jatuh.



Membakar kulit bawang merah dan putih.

Menyapu rumah di malam hari.

Membiarkan sampah ada di dalam rumah.

Berjalan di depan orang-orang yang tua umur.

Memanggil kedua orang tua dengan nama mereka.

Membasuh kedua tangan dengan lumpur.

Menggampangkan perkara sholat.

Menjahit pakaian sambil pakaian tersebut sedang dipakai.

Cepat-cepat keluar dari magjid.

Berangkat awal-awal ke pasar dan menunda-nunda pulang

darisana.

» Tidak mencuci perabot masak dan makan.

= Membeli remukan roti dari orang fakir yang meminta-

meminta.

Memadamkan lampu api (obor) dengan nafas.

Menulis dengan pena yang diikat tali.

Menyisir rambut dengan sisir rusak.

Tidak mendoakan kedua orang tua.

Memakai serban sambil duduk.

Memakai celana sambil berdiri.

Bakhil, yaitu enggan memberikan kelebihan harta kepada

peminta-minta.

= Ngirit, yaitu terldu hemat dalam menafkahkan atau
membel anjakan harta.

= Boros, vyaitu meewai batas sederhana dalam

membelanjakan harta, seperti yang disebutkan oleh Suwaifi.

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda,

“Sebaik-baiknya perkara adalah yang paling sederhana atau

tengah-tengah.” Beliau shollallahu “alaihi wa sallama juga

bersabda, *“Akhlak yang buruk dapat merusak ilmu

sebagaimana rasa cuka merusak manisnya madu.”

Adab-adab Tidur
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[FAEDAH]

Sulaiman al-Jamal berkata bahwa sesungguhnya Anas bin
Malik rodhiallahu ‘anhu telah meriwayatkan hadis dari Rasulullah
shollallahu *alaihi wa sallama bahwa beliau bersabda, “Barang siapa
hendak tidur di atas kasur atau tikarnya, kemudian ia tidur dengan
miring ke kanan, kemudian ia membaca Surat al-1khlas sebanyak 100
kali, maka ketika Hari Kiamat, Allah akan berfirman kepadanya,
‘Hai hamba-Ku. Masuklah ke sisi kananmu, yaitu surga.”” Hadis ini
adalah hadis ghorib yang berasal dari hadis Tsabit dari Anas.

Naufal al-Asyja’i meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki
berkata kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama,
“Berwasiatlah kebaikan kepadaku. Wahai Rasulullah.” Rasulullah
berkata, “Ketika tidur, bacalah Surat al-Kafirun karena ia dapat
menyelamatkan dari kemusyrikan.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu
Bakar a-Anbari dan selainnya. Ibnu Abbas berkata, “Di dalam al-
Quran, tidak ada Surat yang lebih menekan Iblis daripada Surat al-
Kafirun karena Surat ini menunjukkan pentauhidan dan kebebasan
dari kemusyrikan.” Sampai sini perkataan Sulaiman al-Jamal
berakhir.
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Nawawi berkata dalam kitab Tibyan, “Ketika tidur
disunahkan membaca Ayat Kursi, Surat al-lkhlas, Surat a-Falag,
Surat an-Naas, dan ayat terakhir dari Surat a-Bagoroh. Bacaan-
bacaan ini merupakan bacaan-bacaan yang sangat perlu diperhatikan
dan diamalkan secara konsisten karena banyak hadis shohih
menjelaskan tentang mereka. Ketika bangun tidur disunahkan setiap
malamnya membaca akhir Surat Ali Imran dari Firman-Nya yang
berbunyi;
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sampai akhir karena sungguh telah disebutkan di dalam kitab Shohih
Bukhori dan Shohih Muslim bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama membaca ayat-ayat akhir Ali Imran ketika beliau bangun
tidur.”
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Pengarang kitab Itmam Durroh Multagitoh berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama membaca
Surat a-lkhlas, Surat a-Falag, dan Surat an-Naas, kemudian beliau
meniup kedua tangannya dan mengusapkan keduanya ke tubuhnya.
Demikian ini beliau lakukan ketika beliau hendak tidur dalam
keadaan sangat lapar. Beliau juga memerintahkan untuk
membacanya. Sebagian ulama mengatakan, ‘Barang siapa senantiasa
konsisten membaca Surat al-lkhlas, Surat a-Falag, dan Surat an-
Naas maka ia akan memperoleh setiap kebaikan dan aman dari setiap
keburukan di dunia dan akhirat. Barang sigpa membacanya dan ia
dalam kondisi lapar maka ia akan dikenyangkan dan barang siapa
membacanya dan ia dalam kondisi haus maka ia akan disegarkan.’”

2. Lupa
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[Dan] udzur sholat yang kedua adalah [lupa], dengan
catatan ketika lupa tersebut tidak disebabkan kecerobohan, seperti
bermain catur.
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Lafadz ‘x .20 (catur) adalah dengan kasroh pada huruf /.:/.

Ini adalah bahasa yang dipilih atau mukhtar. Atau dengan fathah
pada huruf /+/. Lafadz *z.x" bisa dengan huruf /_./ atau / /.

Bermain catur dihukumi haram karena apabila disyaratkan
adanya harta dari kedua belah pihak pemain maka termasuk judi dan
apabila disyaratkan adanya harta dari salah satu pemain sgja maka
disebut dengan perlombaan yang bukan terkait dengan perabot
peperangan yang sehingga pemainnya telah melakukan akad fasid
(rusak). Demikian ini disebutkan oleh Syaikhul Islam dalam Syarah
Minhaj.
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BAGIAN KEDELAPAN BELAS
SHOLAT
A. Syarat-syarat Sah Sholat
il LSy o 3all sy by oo Uy 33Lall G Lgos Ol 3 (2d)
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[Fasal ini] menjelaskan tentang syarat-syarat sah sholat.
Adapun penjelasan tentang syarat-syarat wajib sholat maka belum
dijelaskan oleh mushonnif karena dua alasan;

Pertama; karena penjelasan tentang syarat-syarat wajib sholat
memang sudah maklium.

Kedua;, karena perkara-perkara yang menjadi syarat-syarat wajib
sholat tidak dikhususkan hanya pada ibadah sholat, melainkan
perkara-perkara tersebut juga menjadi syarat-syarat wajib bagi
ibadah lain.

Insya Allah, aku akan menjelaskan syarat-syarat wajib sholat
nantinya sebagai bentuk melengkapi faedah.

() Lo cdy Dl i Lde ibos Lo 2 (Dall by iy Canal) JU

Mushonnif berkata bahwa syarat-syarat sah sholat ada 8
(delapan).

Pengertian syarat sah sholat adalah sesuatu yang menjadi
dasar keabsahan sholat dan tidak termasuk bagian dari sholat itu
sendiri.
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Delapan syarat tersebut adal ah:
1. Suci dari DuaHadas
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Maksudnya, syarah sah sholat yang pertama adalah suci dari
dua hadas, yakni hadas besar dan kecil, bagi orang yang mampu suci
dari keduanya. Oleh karena itu, apabila seseorang sholat dengan
keadaan tidak suci dari hadas, meskipun ia lupa, maka sholatnya
tidak sah.

Dalam kasus orang yang sholat dan ia lupa kalau ia
menanggung hadas, maka ia hanya diberi pahala atas
kesenggjaannya melakukan sholat, bukan perbuatan melakukan
sholat. Bagi orang sholat yang lupa hadas kecil, perbuatan sholat
yang berupa giroah atau membaca (al-Fatihah, Surat) dan lain-
lainnya, yaitu perbuatan sholat yang tidak tergantung pada wudhu,
maka perbuatan sholat tersebut berpahala. Bagi orang sholat yang
lupa hadas besar, maka menurut pendapat agrob, perbuatan sholat
yang berupa membaca, seperti di atas, tidak berpahala.

Adapun bagi fagidut tuhuroini (orang yang tidak mendapati
dua aat bersuci, yaitu debu dan air), makatidak disyaratkan atasnya
suci dari hadas, tetapi ia wajib mengulangi sholatnya ketikaia sudah
mendapati alat bersuci.
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2. Suci dari najis
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Syarat sah sholat yang kedua adalah suci dari ngjis yang

tidak dima’fu pada pakaian, tubuh, dan tempat.

Maksud pakaian disini adalah setiap benda yang dipakai oleh
musholli meskipun benda tersebut tidak ikut bergerak ketika
musholli bergerak dalam sholat, dan benda yang bersambung
dengan benda yang dipakai itu.

Maksud tubuh disini mencakup bagian dalam hidung, mulut,
dan mata.

Maksud tempat disini adalah tempat yang bersentuhan
dengan tubuh musholli dan benda yang dipakai olehnya.
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Ketahuilah sesungguhnya najis dibagi menjadi 4 (empat)
bagian, yaitu;
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1) Nagis yang tidak dima’fu pada pakaian dan air. Ngjis ini sudah
maklum (seperti tahi, air kencing, telek, dan lain-lain).

2) Nagjis yang dima’fu pada pakaian dan air. Ngjis ini adalah ngjis
yang tidak terlihat oleh mata biasa.

3) Nagjis yang hanya dima’fu pada pakaian, bukan air, yaitu ngjis
berupa darah sedikit. Alasan mengapa darah sedikit tidak
dima’fu pada air adalah karena mudahnya menjauhkan air
darinya. Sedangkan alasan darah sedikit dima’fu pada pakaian
adalah karena umumnya darah mengenai pakaian, dan apabila
baj u sering dibasuh karenanya maka baju akan mudah usang.

Termasuk dari ngjis ini adaah bekas istinjak. Dengan demikian,
ia dima’fu pada badan dan juga pakaian, bahkan apabila dari
tempat bekas istinjak mengalirkan keringat, kemudian mengalir
melewati tempat yang segjgjar dengan farji, kemudian mengenai
pakaian maka tetap dima’fu pada pakaian dan badan, bukan
pada air.

4) Nagjis yang dima’fu pada air, bukan pakaian. Ngjis ini adalah
bangkai binatang yang tidak mengalirkan darah, seperti kutu.
Karena tidak dima’fu pada pakaian, maka apabila musholli
melakukan sholat dengan membawa bangkai binatang tersebut
maka sholatnya batal .

Termasuk dari najis yang dima’fu pada air, bukan pakaian
adalah lubang saluran kotoran burung, karena ketika pada
lubang tersebut terdapat ngjis, kemudian burung terjatuh ke
dalam air sedikit, maka air tidak menjadi najis. Berbeda dengan
lubang saluran kotoran manusia yang terdapat ngjisnya, maka
apabilaterjatuh pada air sedikit maka air menjadi ngjis.
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[KHOTIMAH]

Syihab ar-Romli berkata dalam mensyarahi nadzom Ibnu
Imad bahwa tolak ukur tentang sedikit banyaknya najis berdasarkan
hukum adah atau pendapat masyarakat pada umumnya. Maka ngjis
yang dapat mengotori dan sulit untuk dihindari menurut adah maka
najis tersebut dihukumi sebagai ngjis sedikit. Sedangkan najis yang
melebihi ngjis sedikit tersebut maka dihukumi sebagai ngjis banyak.
Alasan mengapa tolak ukur tentang sedikit banyaknya ngjis
didasarkan hukum adah adalah karena asal kema’fuan ditetapkan
oleh adanya kesulitan ikhtiroz (menghindar). Sebaiknya pelgarilah
juga penjelasan tentang perbedaan ngjis sedikit dan banyak menurut
ar-Romli.

Ada yang mengatakan bahwa ngjis banyak adalah ngjis yang
mencapai ukuran yang jelas dapat dilihat oleh orang yang melihatnya
tanpa ia perlu memberikan perhatian dan fokus saat melihat ngjis
tersebut.

Ada yang mengatakan bahwa ngjis banyak adalah ngjis yang
melebihi ukuran mata uang dinar.

Ada yang mengatakan bahwa ngjis banyak adalah ngjis yang
seukuran setapak tangan dan selebihnya.

Ada yang mengatakan bahwa ngjis banyak adalah ngjis yang
seukuran LEBIH dari setapak tangan.

Ada yang mengatakan bahwa ngjis banyak adalah ngjis yang
seukuran dirham bigholi dan selebihnya.

Ada yang mengatakan bahwa ngjis banyak adalah ngjis yang
melebihi ukuran dirham bigholi.
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Ada yang mengatakan bahwa ngjis banyak adalah ngjis yang
melebihi ukuran kuku.

Demikian di atas adalah keterangan dari Syihab ar-Romli.
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Kata ‘bigholi’ ada yang mengatakan merupakan nisbat pada
seorang raja. Dirham bigholi sama dengan 8 (delapan) danig.*
Berbeda dengan dirham tobri, maka ia sama dengan 4 (empat) daniq
dan berbeda dengan dirham gholi, maka ia sama dengan 6 (enam)
daniq.

3. Menutup aurat
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Maksudnya, syarat sah sholat yang ketiga adalah menutupi
aurat dengan penutup suci yang dapat menutupi warna kulit,
sekiranya tidak terlihat warna putihnya atau hitamnya oleh orang
yang melihatnya ketika keduanya berada dalam satu majlis bercakap-
cakap.

Syarat menutup aurat ini dibebankan atas musholli yang
mampu menutupinya, meskipun harus dengan cara meminjam atau
menyewa. Oleh karena menutup aurat adalah syarat, maka apabila
musholli sholat di tempat sepi dan gelap, padaha ia mampu menutup
aurat, maka sholatnya tidak sah.

* Daniq adalah ukuran 1/6 dirham. (Kamus al-Munawir)
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Dalam menutup aurat, ha yang wajib adalah menutupinya
agar tidak terlihat dari arah atas dan samping. Oleh karena itu,
apabila aurat musholli terlihat olehnya sendiri atau oleh yang lainnya
dari sisi kerah bgju, mungkin karena saking lebarnya, saat ia rukuk
atau sujud, maka sholatnya batal, meskipun auratnya tidak terlihat
secara nyata. Begitu juga, apabila bagian bawah baju itu pendek,
sekiranya ketika musholli rukuk maka bagian bawah bgju tersebut
naik, kemudian aurat terlihat, maka sholatnya pun juga batal ketika
musholli tidak segera menutupnya sebelum rukuk.

Adapun menutup aurat agar tidak terlihat dari arah bawah
maka tidak wajib. Oleh karena itu, apabila musholli sholat di tempat
yang tinggi, sedangkan di tempat bawah ada orang yang melihat
auratnyadari sisi arah bawah, maka sholatnyatidak batal.

o B3ty Al el ek OF ey Bl Jo ansle @ alet)l JB
JJJMJJJ@Q;\O»)&{T}JJEJLGQMD&&S

Syibromalisi berkata dalam Khasyiah ‘Ala Nihayah Lir

Romli, “Disunahkan bagi musholli, ketika sholat, untuk memakai
bgu yang paing bagus dari bau-baju yang ia miliki dan
menambahinya dengan pakaian-pakaian lain yang biasa ia gunakan

untuk berhias, meskipun lebih dari dua pakaian, dan mengenakan
celana.

Jesldly aall
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Diriwayatkan dari Malik bin Atahiah bahwa Rasulullah
shollallahu “‘alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya bumi
memintakan ampunan untuk musholli yang mengenakan celana.”
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Penutup aurat yang lebih utama adalah dengan mengenakan
bgu gamis serta celana, kemudian bgu gemis serta sarung,
kemudian selendang.

4. Menghadap Kiblat
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Syarat sah sholat yang keempat adalah menghadap secara
yakin ke bangunan Ka’bah (Kiblat) bagi musholli yang sholat di
daerah yang dekat dengannya dan menghadap secara sangkaan
(dzon) ke bangunan Ka’bah bagi musholli yang sholat di daerah yang
jauh darinya, bukan menghadap ke bangunannya secara yakin,
menurut pendapat shohih.

a. Perbedaan Cara Menghadap Kiblat
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Menghadap Kiblat yang disyaratkan dalam sholat adalah
dengan dada pada saat musholli berdiri atau duduk, bukan wajahnya.
Sedangkan pada saat rukuk dan sujud maka menghadap Kiblat yang
disyaratkan adalah dengan sebagian besar dari bagian tubuh. Adapun
musholli yang melaksanakan sholat dengan cara tidur miring
(mudtojik) maka menghadap Kiblat yang disyaratkan atasnya adalah
dengan wajah dan bagian tubuh depan. Bagi musholli yang sholat
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dengan cara berbaring maka menghadap Kiblat yang disyaratkan
adalah dengan wajah, bagian tubuh depan, bagian lekuk dua telapak
kaki, serta diwgibkan atasnya menaikkan sedikit kepala apabila
memungkinkan.
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Syarat sah menghadap Kiblat dengan hanya bagian dada (pada
saat berdiri dan duduk, seperti rincian yang telah disebutkan) adalah
maksud dari kata * ~3" dalam Firman Allah ta’ala menurut pendapat

a-Kalibi;
Ay ) b

Al-Kalibi berkata dalam mengartikan kata ‘4, “menghadaplah
Kiblat dengan nahrmu, maksudnya dengan dadamu.”

b. Dalil Syarat Menghadap Kiblat dalam Sholat
A el Lt ey Jg Jlw 48 plaY) U els bizal 3 sV
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Dalil disyaratkan menghadap Kiblat sebelum ijmak adalah
Firman Allah dalam Surat a-Baqoroh: 149;

SR SR
Dan hadapkanlah dirimu ke arah Magjid al-Haram ...

Maksudnya adalah hadapkanlah dirimu dalam sholat ke arah Magjid
al-Haram dan bangunan (Ka’bah)nya.
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Syarqowi berkata, “Yang dimaksud dengan ‘i’ (dalam
ayat) menurut ahli bahasa adalah dzat atau bendanya. Sédangkan
mengucapkan kata ‘w~’ dengan diartikan selain dzat maka
berdasarkan arti majaz, éeperti yang telah dikatakan juga oleh az-
Ziyadi. Yang dimaksud dengan kata ‘»41 ..l dalam ayat di atas
adalah Ka’bah. Berbeda dengan kata s+ .~.l1” yang digunakan

dalam selain ayat di atas, maka maksudnya adalah seluruh tanah
Haram.”
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Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Firman Allah yang
berbunyi;
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Disanalah wajah Allah yang kalian diperintahkan untuk menghadap
ke arah-Nya, maka diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ayat ini
diturunkan dalam menjelaskan sholat di atas kendaraan.
Diriwayatkan dari Athok bahwa ayat ini diturunkan dalam
menjelaskan cara menghadap dalam sholat ketika Kiblat tidak
diketahui arahnya.”
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¢. Kondisi-kondisi yang Memper bolehkan Tidak
Menghadap Kiblat
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Diperbolehkan tidak menghadap Kiblat saat sholat ketika
mengalami dua kondisi atau keadaan, yaitu:

1) Ketika mengalami ketakutan yang sangat. Oleh karena itu,
ketika terjadi peperangan yang sengit sehingga tidak
memungkinkan bagi orang-orang muslim untuk meninggalkan
peperangan sama sekali karena sedikitnya pasukan mereka dan
banyaknya musuh, ATAU ketika peperangan tidak terlalu sengit
tetapi orang-orang muslim kuatir musuh akan menguasai dan
mengocar-kacirkan mereka jika mereka menghadap Kiblat,
maka dalam dua keadaan seperti, mereka diperbolehkan sholat
sebisa mungkin meski tanpa menghadap Kiblat, dengan catatan
mereka tidak ada kesempatan mengakhirkan sholat dengan cara
menghadap Kiblat.
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2) Kondis ketika melaksanakan sholat sunah pada saat mengal ami
perjdlanan yang diperbolehkan. Tidak disyaratkan apakah
perjdlanan itu jauh. Minimalnya adalah perjalanan menuju
tempat yang tidak terdengar suara azan sholat Jumat di sana.
Dengan demikian, diperbolehkan bagi musafir melaksanakan
ibadah sholat sunah sambil naik kendaraan atau berjalan dengan
cara menghadap ke arah tempat tujuannya, bukan ke arah
Kiblat, pada saat melakukan perjaanan jauh atau dekat.
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Bagi musafir yang menaiki kendaraan hewan, meskipun saat
melewati jalan turunan, ia tidak diwajibkan meletakkan dahinya di
atas pelana kendaraannya disaat rukuk dan sujud, melainkan ia
berisyarat dengan menundukkan kepala, dengan catatan bahwa
isyarat dengan menundukkan kepala pada saat sujud adalah lebih
rendah daripada isyarat pada saat rukuk. Tidak diwagjibkannya
meletakkan dahi dalam kasus ini adalah ketika memang musafir
tidak mampu melakukan rukuk dan sujud secara sempurna dan tidak
memungkinkan baginya menghadap ke arah Kiblat di seluruh
aktivitas sholatnya. Sedangkan apabila ia mampu menyempurnakan
rukuk dan sujud, serta memungkinkan baginya menghadap Kiblat di
seluruh aktivitas sholatnya, maka ia wajib meletakkan dahi di atas
pelana ketika rukuk dan sujud.
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Apabila musafir di atas mudah untuk melakukan rukun-

rukun sholat selain rukuk dan sujud, maka tidak diwajibkan atasnya
kecuali hanya menghadap ke arah Kiblat pada saat takbiratul ihram
sga dengan catatan kalau memang mudah. Tetapi apabila

menghadap Kiblat pada saat takbiratul ihram juga sulit, maka tidak
ada kewgjiban atasnya menghadap Kiblat dalam sholat.
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Adapun musafir yang berjalan kaki, maka ketika ia sholat
sunah, ia berjaan dengan tidak menghadap Kiblat pada saat
melakukan 4 (empat) rukun, yaitu berdiri, i’tidal, membaca tasyahud,
dan salam. Sedangkan ia harus menghadap Kiblat ddam 4 (empat)
rukun lain, yaitu ketika takbiratul ihram, rukuk, sujud, dan duduk
antara dua sujud yang mana 4 rukun ini harus dilakukan secara
sempurna, bukan hanya dengan cara berisyarat. Oleh karena itu,
tidak cukup baginya berisyarat sebagai ganti dari rukuk dan sujud.

d. Tingkatan-Tingkatan Menghadap Kiblat
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Ketahuilah sesungguhnya tingkatan-tingkatan (menghadap)

Kiblat ada4 (empat), yaitu:

1) Mengetahui arah Kiblat dengan melihat secara nyata.

2) Mengetahui arah Kiblat dengan adanya berita dari ahli yang
terpercaya kalau, misanya, arahnya itu di arah ini misanya
Termasuk tingkatan menghadap Kiblat ini adalah arah Kiblat
yang diketahui dengan alat bantu kompas (baitul ibroh).

3) Mengetahui arah Kiblat dengan cara ijtihad. Imam Nawawi
mengatakan dalam kitab Idhoh bahwa tidak sah mengetahui
arah Kiblat dengan cara ijtihad kecudi berdasarkan bukti-
buktinya yang sangat banyak. Bukti yang paling kuat adalah
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4)

5.

dengan hitungan sudut dan yang paling lemah adalah dengan
arah angin.

Mengetahui arah Kiblat dengan cara taglid (mengikuiti)
pendapat dari mujtahid (orang yang berijtihad dalam
mengetahui arah Kiblat, seperti dalam tingkatan nomer 3) yang
dapat diterima pendapatnya. Mugollid (orang yang bertaglid)
harusah berpedoman pada berita mujtahid, dengan catatan
apabila mugollid tahu kalau mujtahid memberitahu arah Kiblat
kepadanya berdasarkan pada pengetahuan tertentu, seperti
misalnya; mugollid bertanya kepada mujtahid, “Darimana kamu
tahu kalau arah Kiblat itu di arah yang ini?” kemudian mujtahid
menjawab, “Aku telah menelitinya dari hitungan sudut,” atau,
“Aku telah melihat sendiri Kiblat di arah ini.”

Adapun apabila mujtahid menjawab, “Aku mengetahui arah
Kiblat yang berada di arah ini berdasarkan ijtihadku,” maka
mugollid tidak boleh mengikuti pendapatnya tersebut,
melainkan wajib atas mugollid melakukan ijtihad sendiri.

Begitu juga wajib ijtihad sendiri apabila ada orang berkata
kepadanya, “Kiblat itu berada di arah ini,” tetapi orang tersebut
tidak diketahui apakah ia seorang yang tahu (berdasarkan
pengetahuan tertentu) atau seorang mujtahid.

M engetahui Masuknya Waktu Sholat
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Syarat sah sholat yang kelima adalah mengetahui masuknya

waktu sholat secara yakin atau dzon (sangkaan) yang berasal dari
ijtihad. Barang sigpa melaksanakan sholat tanpa mengetahui terlebih
dahulu masuknya waktu sholat, sekiranya ia menerjang dan langsung
sgja sholat, maka sholatnya tersebut tidak sah, meskipun sholatnya
dilakukan bertepatan pada waktunya. Alasan ketidak-absahan sholat
ini dikarenakan tidak terpenuhinya syarat, yaitu harus mengetahui
masuknya waktu sholat terlebih dahulu.
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a. Kesalahan Hadil Ijtihad dalam Mencari Tahu Masuknya
Waktu Sholat

WQKOléQd}\JéuK@WQ\Wfi@»Ybul«éjjbedﬁu-
LA&A%UW}Y\}L@JWJW&MU

Berbeda dengan kasus apabila musholli melaksanakan sholat
atas dasar mengetahui masuknya waktu sholat tersebut melalui
ijtihad, kemudian kenyataannya adalah sholat tersebut dilakukan
sebelum masuk waktunya, maka rincian hukumnya adal ah;

apabila musholli memiliki sholat faitah (hutang sholat) yang
sgienis dengan sholat yang kenyataannya dilakukan sebelum
waktunya tersebut maka sholat faitah itu terlunasi.

apabila ia tidak memiliki sholat faitah, maka sholat yang
kenyataannya dilakukan sebelum waktunya itu menjadi sholat
sunah mutlak.
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Apabila musholli setiap harinya melaksanakan sholat Subuh
dengan berpedoman pada ijtihad selama beberapa waktu dalam
mengetahui masuknya waktu sholat, kemudian kenyataannya adal ah
bahwa sholat Subuh yang ia laksanakan setiap hari itu dilakukan
sebelum masuk waktunya, maka ia hanya diwgjibkan menggodho
sholat Subuh pada hari terakhir ia melaksanakannya, karena sholat
Subuh yang ia lakukan di hari tertentu menjadi ganti dari sholat
Subuh di hari sebelumnya. Adapun sholat Subuh yang dilakukan di
hari pertama berubah menjadi sholat sunah mutlak. Sementara itu,
sholat adak dihukumi sah meskipun dengan niatan qodho, atau
sebaliknya, dengan catatan jika musholli benar-benar tidak tahu
keadaan sebenarnya.
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Contoh:

Setigp hari, Zaid melaksanakan sholat Subuh dengan
berpedoman pada ijtihad dalam mengetahui masuknya waktu sholat.
la melakukan kebiasaan ini selama, misalnya 30 hari. Kemudian
pada hari ke-30 setelah melaksanakan sholat Subuh, iatahu, ternyata
sholat Subuh yang ia lakukan selama itu terjadi sebelum masuk
waktunya sholat. Maka;

Hari 1: Sholat Subuh menjadi sholat sunah mutlak. Secara otomatis,
Zaid memiliki hutang 1 sholat Subuh.

Hari 2: Sholat Subuh yang diniati adak menjadi pengganti dari sholat
Subuh di hari 1.

Hari 3: Sholat Subuh yang diniati adak menjadi pengganti dari sholat
Subuh di hari 2.

Dan seterusnya.

Hari 30: Sholat Subuh belum tergantikan. Oleh karena itu, Zaid
wajib menggodho sholat Subuh di hari ke-30 yang menjadi hari
terakhir.
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Apabila musholli menyangka kalau waktu sholat telah habis
karena adanya mendung atau lainnya, kemudian ia sholat dengan
niatan qodho, setelah selesai sholat, ternyata diketahui kalau waktu
sholat belum habis, ATAU apabila musholli menyangka kal au waktu
sholat belum habis, kemudian ia sholat dengan niatan adak, setelah
selesa sholat, ternyata diketahui kalau waktu sholat telah habis,
maka sholat dalam dua kasus ini hukumnya sah dengan catatan
musholli tidak tahu dan tidak sengaja, karena menurut bahasa, arti
adak digunakan untuk arti qodho, dan sebaliknya. Tetapi apabila ia
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tahu dan senggja, maka sholatnya tidak sah karena ia tidak serius
dalam melaksanakan sholat. Apabila di awa sholat, ia menyengaja
memaksudkan arti adak dan godhok dengan artian menurut bahasa
maka tidak apa-apa karena arti dua kata tersebut menurut bahasa
adalah sama, yaitu berarti melaksanakan.

b. Tingkatan-tingkatan dalam Mengetahui Masuknya
Waktu Sholat
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Ketahuilah bahwa tingkatan-tingkatan dalam mengetahui
masuknya waktu sholat ada 3 (tiga), yaitu:

1) Musholli mengetahui sendiri masuknya waktu sholat, atau ia
mengetahuinya melalui berita atau kabar yang disampaikan oleh
orang yang terpercaya dalam pemeriksaan dan penelitiannya
tentang masuknya waktu sholat, atau ia mengetahuinya dengan
melihat mazawil® yang sah atau alat-alat lain yang ssh yang
berfungsi untuk mengetahui waktu atau jam-jam mutakhir, atau
kompas waktu yang ia ketahui. Termasuk tingkatan ini adalah
bahwa musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan

> Mazawil adalah jam yang berdasarkan bayangan sinar matahari.
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berpedoman pada adzan muadzin yang tahu masuknya waktu
sholat.

2) Musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan cara
ijtihad melalui aktivitas membaca al-Quran, pelgaran, belgjar
ilmu, menjahit, suara ayam jago, atau himar yang teruji.
Pengertian ijtihad melalui perkara-perkara tersebut adalah
bahwa musholli berangan-angan (memprediksi) pada saat
melakukan salah satu perkara tersebut, misalnya; dalam hal
menjahit, musholli berangan-angan apakah masuknya waktu
sholat itu ketika aku selesai menjahit dengan ayunan jahitan
yang cepat atau pelan, atau dalam hal suara ayam jago, apakah
masuknya waktu sholat itu sebelum biasanya ayam berkokok
atau tidak, dan seterusnya. Tidak diperbolehkan bagi musholli
mel aksanakan sholat dengan cara berpedoman pada suara ayam
dalam mengetahui masuknya waktu sholat tanpa melakukan
ijtihad.

3) Musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan bertaglid
kepada mujtahid lain yang mengetahui masuknya waktu sholat.
Oleh karena itu, musholli tidak boleh bertaglid kepada mujtahid
lain ketika ia mampu melakukan ijtihad sendiri dengan catatan
apabila ia adalah orang yang tidak buta, tetapi apabila musholli
adalah orang yang buta, maka ia boleh bertaglid kepada
mujtahid lain, meskipun musholli yang buta tersebut mampu
berijtihad, karenaia dihukumi sebagai orang yang tidak mampu
melakukan ijtihad sebab butanya.

6. Mengetahui Kefardhuan Sholat
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Syarat sah sholat yang keenam adalah mengetahui
kefardhuan sholat sekiranya musholli mengetahui kalau sholat yang
difardhukan itu adalah fardhu. Syarat ini berlaku bagi musholli yang

‘aami atau bukan ‘aami. Syargowi mengatakan, “Mengetahui
kefardhuan adalah syarat setiap ibadah. Oleh karena itu, lebih baik
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tidak perlu menyebutkan perihal mengetahui kefardhuan termasuk
sebagai salah satu syarat sholat.”

7. Tidak Meyakini Fardhu-fardhu Sholat sebagai Kesunahan
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Syarat sah sholat yang ketujuh adalah musholli tidak
meyakini perkara yang fardhu ain dari fardhu-fardhu sholat sebagai
perkara yang sunah. Syarat ini berlaku bagi musholli yang ‘aami,
yaitu orang yang belum mengetahui satu pemahaman (figih) yang
dapat ia gunakan untuk mengetahui pemahaman-pemahaman (figih)
lainnya.

8. Menjauhi Perkara-perkarayang Membatalkan Sholat

els O ade Cadie L 04y des b oSy sl (oMl ety i) ()
Canall ST 3 b A

Syarat sah sholat yang kedelapan adalah menghindari
perkara-perkara yang dapat membatalkan sholat, seperti;
memanjangkan rukun yang pendek secara senggja dan perkara-
perkara lain yang akan dijelaskan nanti, insya Allah, daam
keterangan Mushonnif.
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Adapun mushonnif tidak menyebutkan Islam dan Tamyiz
sebagai termasuk syarat-syarat sah sholat karena keduanya telah
diketahui dalam bagian syarat suci dari dua hadas, karena syarat
bersuci adalah niat, sedangkan syarat niat adalah Islam dan tamyiz.
Begitu juga, tamyiz dapat diketahui dari disyaratkannya mengetahui
masuknya waktu sholat.
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Pembagian Hadas
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[TANBIH]
Hadas dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Hadas Kecil atau asghor, yakni dengan memasukkan jinabat ke
dalam kategori hadas besar. Pengertian hadas kecil adalah hadas
yang mewajibkan wudhu. Al-Jefri berkata, “Yang dimaksud
dengan hadas asghor adalah perkara-perkara yang membatalkan
wudhu.”

2. Hadas Besar atau akbar, yaitu hadas yang mewajibkan mandi,
seperti; jinabat, haid, nifas, dan melahirkan.

Pembagian hadas menjadi dua bagian ini berdasarkan
ketetapan pembagian yang dilakukan oleh sebagian ulama.

Ulamalain ada yang membagi hadas menjadi 3 (tiga) bagian,
yaitu akbar, awsat (sedang), dan asghor. Dikarenakan perkara-
perkara yang diharamkan karena haid (seperti memegang mushaf,
membaca al-Quran, lewat magjid, dil) adalah lebih banyak daripada
perkara-perkara yang diharamkan karena selain haid, maka haid
disebut dengan hadas akbar. Dikarenakan perkara-perkara yang
diharamkan karena jinabat adalah lebih sedikit daripada perkara-
perkara yang diharamkan karena haid dan lebih banyak daripada
perkara-perkara yang diharamkan karena hadas kecil, maka jinabat

32



disebut dengan hadas awsat. Dikarenakan perkara-perkara yang
diharamkan karena perkara-perkara yang membatalkan wudhu
adalah lebih sedikit daripada perkara-perkara yang diharamkan
karena haid dan jinabat, maka perkara-perkara yang membatalkan
wudhu itu disebut dengan hadas asghor. Jadi, sifat asghor, awsat,
dan akbar dari hadas tergantung dari sedikit tidaknya perkara-
perkara yang diharamkan karena masing-masing dari ketiga-tiganya
tersebut.

Pembagian Aurat
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[TANBIH]

Mushonnif mengatakan bahwa pembagian aurat ada 4
(empat). Pengertian aurat menurut bahasa berarti kurang, dan sesuatu
yang dianggap buruk apabila terlihat yang mana sesuatu tersebut
adalah ukuran (batas tubuh) yang akan disebutkan oleh mushonnif.
Menurut istilah, aurat didefiniskan sebagai sesuatu (bagian tubuh)
yang wajib ditutupi pada saat sholat dan sesuatu yang haram dilihat.
Empat pembagian aurat itu adalah:

a. Aurat Laki-laki
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Aurat laki-laki yang tulen, meskipun kafir, budak, atau anak
kecil yang belum tamyiz, baik auratnya saat di dalam sholat atau di
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luarnya, adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut jika yang
melihatnya adalah orang-orang semahramnya atau setunggal jenis
kelamin. Adapun pusar dan lutut sendiri bukan termasuk aurat, tetapi
sebagian mereka wajib ditutupi agar menjadi sempurna dalam
penutupan auratnya, karena masuk dalam bab;
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Sesuatu yang menjadi penyempurna perkara wajib maka sesuatu itu
jugawajib.
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Adapun aurat laki-laki adalah seluruh tubuhnya jika orang

yang melihatnya adalah perempuan ajnabiah, bahkan wagah dan
kedua telapak tangan, meskipun aman dari fitnah, dan meskipun laki-

laki tersebut adalah seorang budak. Oleh karenaitu, diharamkan bagi
perempuan ajnabiah melihat bagian tubuh manapun dari aki-laki.

Menurut pendapat mu’tamad, aurat laki-laki adalah qubul
dan dubur sgja ketikaia berada di tempat sepi dan sendirian.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aurat laki-laki dibagi menjadi
tiga bagian tergantung dari penisbatannya, artinya, tergantung dari
sigpayang melihatnya.
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[CABANG]

Ketahuilah bahwa istri diperbolehkan melihat seluruh bagian
tubuh suaminya, begitu juga sebaliknya, artinya diperbolehkan bagi
suami melihat seluruh bagian tubuh istrinya.

Apabila suami melarang istri melihat auratnya, maka istri
tidak boleh melihatnya. Berbeda dengan sebaliknya, artinya suami
tetap diperbolehkan melihat aurat istri, meskipun istri melarang,
karena suami memiliki hak tamattuk atau bersenang-senang dengan
istri, sedangkan istri tidak memiliki hak tamattuk dengan suami.
Meskipun suami mutlak diperbolehkan melihat aurat istri, melihat
bagian qubul dan dubur adalah makruh apabila tidak ada hajat. Dan
lebih makruh lagi adalah melihat bagian dalam qubul dan dubur.

b. Aurat Perempuan Amat
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Aurat amat (budak perempuan), meskipun khuntsa dan
meskipun budak muba’adah, atau mudabbaroh, atau mukatabah,
atau ummu walad, adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut ketika
dalam sholat, ketika disamping laki-laki mahrom, ketika sendirian di
tempat sepi, dan ketika di samping perempuan ajnabiah. Oleh karena
itu, sekali lagi, aurat amat ketika keadaan tersebut adalah bagian
tubuh antara pusar dan lutut.

Adapun aurat amat ketika di samping laki-laki ajnabi yang

bukan mahram maka seluruh bagian tubuhnya, seperti perempuan
merdeka sebagai mana yang akan disebutkan oleh mushonnif.
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Dapat dismpulkan bahwa aurat amat ada dua, yaitu bagian

pusar dan lutut pada saat tertentu, dan seluruh tubuh pada saat
tertentu pula.

Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah seperti aurat
hurrah (perempuan merdeka) dengan dinisbatkan pada selain laki-
laki yang bukan mahram, kecuali kepala. Oleh karena itu auratnya
adalah bagian tubuh selain wajah, kedua telapak tangan, dan kepala.

Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah bagian
tubuh yang tidak kelihatan saat menyelesaikan pekerjaan rumah
tangga.

Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah bagian
tubuh antara lutut dan pusar. Ditambah dengan satu pendapat
mengatakan bahwa lututnya juga termasuk aurat, bukan pusarnya.
Pendapat lain mengatakan bahwa pusarnya termasuk aurat, bukan
lututnya.

Ada yang mengatakan aurat amat adalah qubul dan dubur
sgja. Pendapat terakhir ini dinyatakan pula oleh Imam Malik dan
jama’ah ulama.

c. Aurat Hurrah (Perempuan Merdeka)
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Aurat hurrah, yaitu perempuan merdeka utuh dan khuntsa,
maksudnya orang merdeka yang berkelamin ganda, ketika sholat
adalah seluruh tubuh selain wajah dan bagian luar dan dalam dua
telapak tangan sampai dua pergelangan tangan. Oleh karenaitu, tidak
diwgibkan atas mereka menutupi wajah dan kedua telapak tangan
saat sholat.

Termasuk dari aurat hurrah dan khuntsa adalah rambut dan
telapak kaki. Oleh karena itu, wajib atas mereka menutupi telapak
kaki meskipun harus dengan tanah pada saat berdiri. Kecukupan
menutupi telapak kaki dengan tanah adalah berdasarkan penggiyasan
kasus apabila sebagian pantat hurrah atau khuntsa terbuka pada saat
duduk tasyahhud, misalnya, kemudian ia mendempetkan bagian yang
terbuka tersebut dengan tanah, maka sudah mencukupi dalam
menutupinya. Oleh karena telapak kaki termasuk dari aurat mereka,
maka apabila telapak kaki terbuka sedikit sgja ketika sujud, atau
bagian tumit terbuka saat rukuk atau sujud, maka sholat menjadi
batal.
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Adapun wajah dan kedua telapak tangan hurrah dan khuntsa
maka bukan termasuk aurat karena adanya hgjat yang mengharuskan
untuk membuka keduanya.
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Aurat hurrah dan amat disamping para laki-laki lain (g nabi)
yang bukan mahram, maksudnya dinisbatkan pada saat para | aki-laki
melihat mereka, adalah sdluruh tubuh termasuk wajah dan kedua
telapak tangan, meskipun ketika wajah dan kedua telapak tangan

terbuka maka akan aman dari fitnah. Oleh karena itu, diharamkan
atas para laki-laki yang bukan mahrom melihat bagian tubuh hurrah
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dan amat, meskipun berupa sepotong kuku yang telah lepas dari jari-
jari kaki.

A 3 S e Lillas o (slely) p1 Sl ) a6 (Legal2 isy)

Sy 3dl L) Bl (3 1S Aol

Bagian tubuh antara pusar dan lutut adalah aurat hurrah dan

amat ketika mereka berada disamping para laki-laki mahrom dan

perempuan-perempuan lain. Khusus bagi hurrah ada catatan bahwa

perempuan-perempuan lain itu bukan yang kafir, baik mereka adalah

merdeka atau budak. Begitu juga, bagian tubuh antara pusar dan lutut
termasuk aurat hurrah dan amat ketika mereka di tempat sepi.
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Adapun perempuan hurrah ketika ia berada disamping
perempuan-perempuan kafir, maka auratnya adalah bagian tubuh
yang tidak kelihatan saat melakukan pelayanan mengerjakan urusan-
urusan rumah tangga dan memenuhi kebutuhan.

se U OF a5 s 231 Ly colyse w)f 3ul) OF ol
Dapat dismpulkan bahwa perempuan hurrah memiliki 4

(empat) rincian aurat. Adapun perempuan amat, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, memiliki rincian 2 (dua) aurat.
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[TANBIH]

Imam Rofii melarang melihat farji anak perempuan kecil.
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Al-Qodhi Husain menetapkan diperbolehkannya melihat
farji anak perempuan kecil yang belum mencapai batas menimbulkan
syahwat, begitu juga boleh melihat farji anak laki-laki yang masih
kecil.

Imam a-Mawarzi menetapkan diperbolehkannya melihat
farji anak laki-laki kecil sgja

Diperbolehkannya melihat farji anak kecil, baik laki-laki
atau perempuan, adalah sampai mereka berdua mencapai usia tamyiz
dan sampai mereka memungkinkan menutup aurat dari orang-orang.

B. Syarat-syarat Wajib Sholat
ol Sliall 0l Cratl o Jo BN CE [ ]

[CABANG] Sholat diwgjibkan atas orang-orang yang
memiliki sifat-sifat 6 (enam) berikut;

7. ldam

Qo 13] sl Lo S o g Y 508 e Led oy oDl Laas
lidly okl ey 09 Ogd) oy a sladl) ale Cond G Ly diay Y

Syarat wgjib sholat yang pertama adalah Islam, meskipun
keislamannyatelah berlalu, seperti orang murtad.

Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas orang kafir asli
dengan kewgjiban adanya siksa kelak di akhirat baginya karena
meninggalkan sholat. Ketika kafir adi telah masuk Ilam, maka ia
tidak diwajibkan menggodho sholat yang telah ia tinggalkan selama
kekufurannya, bahkan apabila ia menggodhonya, maka sholatnya
tidak sah.

Adapun orang murtad makawajib atasnya menggodho sholat
yang iatinggalkan selama murtad, bahkan sholat yang ia tinggalkan
saat ia mengalami gila di waktu kemurtadannya, bukan pada saat ia
mengalami haid dan nifas.
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8. Baligh
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Syarat wagjib sholat yang kedua adalah baligh, baik baligh
dengan usia, atau mimpi basah, atau haid.

Oleh karena itu, sholat tidak diwgjibkan atas anak kecil.
Ketika anak kecil telah baligh, makaiatidak diwajibkan menggodho
sholat, tetapi ia disunahkan menggodho sholat yang ia tinggalkan
selama masa tamyiz hingga masa baligh, bukan menggodho sholat
yang ia tinggalkan sebelum masa tamyiz karena menggodhonya
hukumnya haram, bahkan apabila ia menggodhonya maka sholatnya
tidak sah, berbeda dengan kesalah pahaman para sufi yang bodoh,
seperti yang dikatakan oleh Abdul Karim.

9. Berakal
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Syarat wajib sholat yang ketiga adalah berakal .

Oleh karena itu, apabila orang gilatelah sadar akalnya maka
ia tidak diwajibkan menggodho sholat yang ia tinggalkan selama
masa gila, kecuali apabila ia mengalami gila dalam kondisi murtad
atau apabila penyakit gila yang ia alami terjadi karena kecerobohan
maka ia wajib menggodho sholat yang ia tinggalkan pada saat gila
tersebut. Begitu juga, ketika orang ayan telah sadar akalnya maka ia
tidak diwajibkan menggodho sholat yang ia tinggalkan selama masa
ayan, kecuali apabila ayannya terjadi karena kecerobohan maka ia
berkewgjiban menggodho. Akan tetapi, apabila penyakit gila dan
ayan terjadi bukan karena kecerobohan maka tidak diwajibkan
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menggodho sholat, tetapi menurut pendapat mu’tamad disunahkan
menggodho-nya.

10. Memiliki Indera Pendengar dan Penglihatan yang Sehat
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Syarat wajib sholat yang keempat adalah memiliki indera
pendengar dan penglihatan yang sehat. Oleh karena itu, sholat tidak
diwagjibkan atas orang yang terlahir sudah dalam kondisi menderita
tuli atau buta, meskipun ia masih bisa berbicara. Kelak apabila
penyakit tuli atau butanya telah sembuh maka ia tidak diwajibkan
menggodho sholat.

11. Kesampaian Dakwah Islamiah
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Syarat wajib sholat yang kelima adalah kesampaian dakwah
Islam. Oleh karena itu, sholat tidak diwgjibkan atas orang yang
belum menerima atau belum kesampaian dakwah Islam. Namun,
apabilaiatelah masuk 1lam maka ia diwajibkan mengqodho sholat,
demikian dikatakan oleh Syabromalisi.

12. Suci dari Haid dan Nifas
SJ) L} jjj Uﬁj\.@; ;LMAJ\) u.a.fu»\ le& g.f.;: pt) uﬂLAJ\} ufa.}\ o & uﬂbu\)
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Syarat wgjib sholat yang keenam adalah suci dari haid dan
nifas. Oleh karena itu, perempuan haid dan nifas tidak diwajibkan
menggodho sholat, meskipun pada saat haid atau nifas mengalami
murtad, tetapi disunahkan menggodhonya. Muhammad al-Bagri
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berkata, “Apabila perempuan haid dan nifas hendak menggodho
(sholat yang ia tinggalkan selama masa haid dan nifas) maka
sholatnya sah dan makruh.”
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Ketika al-mawanik® telah hilang dari diri seseorang,
sedangkan waktu sholat masih menyisakan waktu yang memuat
untuk membaca takbiratul ihram maka wajib atasnya menggodho
sholat tersebut dan sholat sebelumnya jika memang kedua sholat itu
bisa dijamakkan.

Contoh:

Ada seorang perempuan mengalami haid dari pagi hari.
Waktu Dzuhur berakhir pada jam 15.00 WIB. Kemudian haidnya
berhenti pada jam 15.00 WIB kurang setengah menit. Maka ia wajib
menggodho sholat Dzuhur karena waktu setengah menit masih muat
untuk membaca takbiratul ihram (lafadz *,s7 &)

Ada seorang perempuan mengalami haid dari pagi hari.
Waktu Ashar berakhir pada jam 18.00 WIB. Kemudian haidnya
berhenti pada jam 18.00 WIB kurang setengah menit. Maka ia wajib

® Menurut ulama, perkara-perkara yang dapat mencegah kewajiban

sholat disebut dengan manik (al-mawanik). Banyaknya manik ada 7 (tujuh),
yaitu:

Haid

Nifas

Kufur Asli

Sifat Bocah (sebelum baligh)

Gila

Ayan

Mabuk
Demikian ini difaedahkan oleh Muhammad bin Abdul Qodir
Bafadhol dalam bukunya I'anatu an-Nisa.

NousrwneR
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menggodho sholat Ashar, dan juga sholat Dzuhur, karena waktu
setengah menit masih cukup untuk membaca takbiratul ihram dan
karena sholat Ashar dapat dijamakkan dengan sholat Dzuhur.

Orang-or ang yang dimakruhkan Sholat)
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[CABANG] Sholat dimakruhkan bagi orang-orang yang
bersifatan dengan salah satu sifat dari 20 sifat berikut ini, mereka
adalah:

1) Orang yang menahan kebelet eek.

2) Orang yang menahan kebelet pipis.

3) Orang yang menahan kebelet eek dan pipis.

4) Orang yang sholat dengan berdiri dengan satu kaki sgja (Jawa
engklek)

5) Orang yang sholat dengan merapatkan kedua kaki seolah-olah
kedua kakinyaitu terikat.

6) Orang yang ‘s\-’, yaitu yang menahan memakai muzah yang

tidak muat (sesak).
Syargowi dan sebagian ulama menafsiri kata ‘s’ dengan arti
orang yang menahan kentut. Sedangkan orang yang menahan
memakai muzah sesak disebut dengan ‘-’ Masing-masing
duaarti tersebut shohih.

7) Orang yang lapar sedangkan makanan atau minuman telah
tersgji atau hampir tersgji.

8) Orang yang haus.

9) Orang yang menahan kentut.

10) Orang yang ingin sekali menikmati makanan yang telah tersgji
atau hendak disgikan meskipun ia tidak lapar. Begitu juga
dimakruhkan sholat bagi orang yang ingin sekali berjimak
dengan istrinya yang di rumah.

11) Orang yang mengantuk.

12) Orang yang sholat di atas kuburan yang model kuburannya
bukan galian, atau dengan model kuburan galian dan ia beralas
kaki di atas tanah, apabila tidak beralas kaki maka sholatnya
tidak sah.

13) Orang yang sholat di area pembuangan sampah.



14) Orang yang sholat di area penjagalan binatang.

15) Orang yang sholat di tempat pemandian yang bekas digunakan
untuk mandi, meskipun di tempat ganti pakaian.

16) Orang yang sholat di tempat pengantrian minum untuk binatang
unta, meskipun tempat tersebut suci.

17) Orang yang sholat di tempat yang paling tinggi dimana tempat
tersebut berada di dalam sebuah bangunan, bukan tempat
tertinggi yang terbuka.

18) Orang yang sholat di atas Ka’bah.

19) Orang yang sholat di dalam gerga orang Yahudi dan Nasrani
dan tempat-tempat lain dimana setan-setan tinggal disana,
seperti tempat  (penjualan atau menyimpan) khomr dan
pemungutan cukai.

Syaikhuna Nahrowi berkata, “Kata W<J‘ dulunya digunakan

untuk menunjukkan arti tempat ibadah orang-orang Y ahudi.
Sedangkan kata ‘=)’ adalah tempat ibadah orang-orang

Nasrani. Adapun pada zaman sekarang maka sebaliknya.”

Syarqowi berkata, “Kemakruhan sholat di tempat-tempat yang
telah disebutkan di atas adalah ketika tidak kuatir meninggalkan
sholat pada sasat mencari tempat-tempat lain. Apabila ketika
ingin mencari tempat lain, tetapi kuatir sholat akan terlewatkan
maka tidak dimakruhkan melakukan sholat di tempat-tempat
tersebut.”

20) Orang yang sholat sendiri padahal ada jamaah yang tengah
didirikan.
Pengertian sholat sendiri disini ada dug;

Pertama, sholat sendiri meninggalkan jamaah dan shof,
misalnya; musholli benar-benar sholat sendiri.

Kedua, sholat sendiri meninggalkan shof sgja, misalnya;
musholli sholat dengan niatan jamaah saat takbiratul ihram,
tetapi ia tidak bergabung dengan shof makmum lain,
melainkan ia berada di shof sendiri. Sholat sendiri demikian
ini dapat menghilangkan keutamaan jamaah, seperti yang
disebutkan oleh ar-Romli, dan menghilangkan keutamaan
shof. Sedangkan ulama lain beranggapan salah kalau sholat
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sendiri semacam itu hanya menghilangkan keutamaan shof
sgja, bukan keutamaan jamaah.
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Mengenai kemakruhan-kemakruhan dalam sholat maka akan
dijelaskan nanti, insya Allah. Mereka berjumlah 21 kemakruhan.

C. Rukun-rukun Sholat
Slall 0851 0l (3 ()
Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun sholat.
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Rukun-rukun sholat ada 17. Jumlah 17 ini menurut
penghitungan ulama yang menjadikan tumakninah-tumakninah yang

berada di 4 (empat) tempat dalam sholat sebagai hitungan tersendiri,
seperti dalam kitab ar-Roudhoh.
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Sebagian ulama ada yang menghitung rukun-rukun sholat
menjadi 18 rukun dengan menambahkan satu rukun berupa niat
keluar dari sholat, seperti Abu Sujak. Menurut pendapat shohih, niat
keluar dari sholat adalah suatu kesunahan.
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Sebagian ulama lain ada yang menjadikan rukun-rukun
sholat berjumlah 18 juga, tetapi tidak menambahinya dengan rukun
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niat keluar dari sholat, melainkan menambahi rukun yang berupa
muwalah (berturut-turut), seperti dalam kitab as-Sttin. Menurut
pendapat mu’tamad, muwalah dalam sholat adalah syarat rukun.

z
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Sebagian ulama lain menjadikan rukun-rukun sholat
berjumlah 14, yaitu dengan menjadikan tumakninah-tumakninah
sebagai satu rukun dengan al asan persamaan jenis.
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Sebagian ulama ada yang menjadikan rukun-rukun sholat
berjumlah 15 dengan menambahkan rukun berupa menyertakan niat
dengan takbiratul ihram, seperti dalam kitab at-Tahrir. Menurut
pendapat mu’tamad, menyertakan niat dengan takbiratul ihram
bukan termasuk rukun, melainkan ia adalah haiah atau pertingkah
dari niat sendiri.
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Sebagian ulama, seperti a-Ghazali, menjadikan rukun-rukun
sholat berjumlah 19, yaitu dengan menjadikan khusyuk termasuk
salah satunya.
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Sebagian ulama lain ada yang menjadikan rukun-rukun

sholat berjumlah 20, yaitu dengan menambahkan diri (dzat) musholli
sebagai sdah satunya. Pendapat yang benar adalah tidak
menganggap diri musholli sebagal sadlah satu rukun sholat

dikarenakan diri  musholli memiliki bentuk nyata yang
memungkinkan untuk dilogika dan dideskripsikan tanpa susah payah.
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Hal ini berbeda dengan puasa yang mana para ulama menghitung
shoim (orang yang berpuasa) sendiri sebagai rukun dikarenakan
puasatidak memiliki bentuk yang dapat diinderawi secara nyata.
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Sebagian ulama memasukkan fagdu shorif (tidak adanya
sesuatu yang membatalkan sholat) sebagai salah satu rukun sholat.
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Berdasarkan hitungan jumlah rukun dengan menambahkan
tambahan-tambahan yang telah disebutkan dari awal sebagai
termasuk rukun-rukun sholat menurut masing-masing ulama, maka
rukun-rukun sholat secara total berjumlah 23 rukun. Pendapat yang
mu’tamad adalah yang tertulis dalam kitab Minhaj dan lainnya, yaitu
menjadikan rukun-rukun sholat berjumlah 13 dengan pertimbangan
menjadikan tumakninah sebagai haiah atau pertingkah yang
mengikuti rukun, bukan rukun tersendiri.

Secara garis besar, rukun-rukun sholat dibagi menjadi 2
(dua), yaitu rukun af’aal (perbuatan) dan agwal (ucapan).

Rukun-rukun af’aal ada 8 (delapan), yaitu (1) niat, (2)
berdiri, (3) rukuk, (4) i’tidal, (5) sujud, (6) duduk antara dua sujud,
(7) duduk akhir, dan (8) tertib. Sedangkan rukun-rukun agwaal ada 5
(lima), yaitu (1) takbiratul ihram, (2) a-Fatihah, (3) tasyahhud, (4)
sholawat kepada Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallama, dan (5) salam.
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Muhammad al-Bagri berkata, “Sesungguhnya sholat
diserupakan dengan manusia. Syarat adalah seperti nyawa manusia.
Rukun adalah seperti kepalanya. Sunah ab’aad adalah seperti
anggota-anggota tubuhnya. Dan sunah hai-at adalah seperti rambut
yang menghiasinya.

1. Niat
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Rukun sholat yang pertama adalah niat dengan hati. Oleh
karena itu, tidak diwajibkan mengucapkan niat dengan lisan, tetapi
hukum mengucapkannya dengan lisan adalah sunah agar lisan dapat
membantu hati.

Dalam niat, hal yang menjadi patokan adalah apa yang ada
di hati, bukan lisan. Oleh karena itu, apabila ada musholli hendak
sholat Dzuhur, kemudian lisannya mengucapkan niat Ashar karena
keceplosan sedangkan hatinya berniat Dzuhur, maka niatnya tetap
sah. Berbeda dengan kasus sebaliknya, yaitu apabila mushalli ingin
sholat Dzuhur, kemudian lisannya mengucapkan Dzuhur sedangkan
hatinya mengucapkan Ashar, maka niat sholat Dzuhurnyatidak sah.

lall larly Jol Y aall 5,8 241 03 4

Diwgjibkan menyertakan niat dengan takbiratul ihram

karena takbiratul ihram adalah perkara wajib yang pertama kali
dalam sholat.
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Ketahuilah sesungguhnya para ulama mengkategorikan

istilah mugoronah (menyertakan niat bersamaan dengan takbiratul
ihram) menjadi 4 macam, yaitu:
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Mugoronah Hagigiah Wa Istikhdhor Hagigian.
Mugoronah Urfiah Wa Istikhdhor Urfian Ijmalyaini.
Mugoronah Hagigiah Ba’da Istikhdhor Haqiqi.
Mugoronah Urfiah Ba’da Urfi.
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Pengertian Istikhdhor Haqigi adalah menghadirkan dzat
sholat di dalam hati, artinya, menghadirkan rukun-rukun sholat yang
berjumlah 13 yang mana niat merupakan salah satunya dan
menghadirkan sesuatu yang wgjib dijelaskan dalam niat secara rinci.
Gambaran dari istikhdhor hagigi ini adalah menyengagja secara
khusus dzat dari setiap rukun. Sedangkan hai-ah atau keadaan dzat
tersebut diadakan di depan setiap rukunnya.

Pengertian  mugoronah  hagigiah adalah  musholli
menyertakan apa yang dihadirkan ini (dalam istikhdor haqiqi)

dengan bagian pertama dari bagian-bagian takbiratul ihram dan
mel anggengkan penyertaan tersebut sampai akhir takbiratul ihram.
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Pengertian istikhdhor urfi adalah musholli menghadirkan

hai-ah atau pertingkah sholat di dalam hati secara global, artinya ia

menyengaja berbuat sholat dan menentukan sholatnya, seperti
Dzuhur dan Ashar, dan menentukan kefardhuannya.
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Pengertian mugoronah urfiah adalah musholli menyertakan
apa yang dihadirkan ini (dalam istikhdor urfiah) secara global, yaitu
menyertakannya dengan bagian manapun dari  bagian-bagan
takbiratul ihram.
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Nawawi dalam kitab al-Majmuk dan selainnya memilih
pendapat yang telah dipilih oleh Imam Haromain dan al-Ghazali
bahwa mugoronah urfiah ijmaliah ba’dal istikhdhor ‘urfi sudah
cukup, artinya musholli tidak menyengaja rukuk dengan dzatnya dan

tidak menyengaja giroah dengan dzatnya, dan seterusnya, karena
mugoronah hagigiah sangat sulit bagi manusia pada umumnya.

2. Takbiratul IThram
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Rukun sholat yang kedua adalah takbiratul ihram.

Kata “»~Yy 5,.5” tersusun atas mengidhofahkan sabab (sebab)

pada musabbab (yang disebabi) karena dengan takbiratul ihram,
sesuatu yang sebelumnya halal menjadi haram, seperti makan dan
berbicara
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Ketika takbiratul ihram, musholli berkata, ‘.7 .

Diperbolehkan menambahinya dengan tambahan yang tidak
menghilangkan nama takbir, tetapi hukumnya khilaf aula, seperti
menambahi menjadi, ‘s &’ dengan tambahan ‘)" atau tambahan

sifat lain dan menjadi, ‘,s% L4 &7, Begitu juga diperbolehkan
menambahinya dengan sifat-sifat lain selain dalam contoh tersebut
selama tambahan tersebut tidak panjang dalam memisahkan lafadz
‘W’ dan ‘T, seperti ‘T U= = &7, Alasan diperbolehkannya
menambahi adalah karena tetapnya urutan dan makna. Berbeda
dengan apabila tambahannya bukan sifat-sifat Allah, seperti dhomir,
maka tidak cukup, misalnya, ‘s ,» &, atau nidak, seperti, ‘ .~ L &

ST atau Ty L &7 atau “ STy &,
3. Berdiri
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Rukun sholat yang ketiga adalah berdiri bagi orang yang
mampu dalam sholat fardhu. Pengertian berdiri disini adalah

tegaknya tulang-tulang punggung musholli meskipun kepaanya
ditundukkan, bahkan menundukkan kepada dihukumi sunah.

Kewgjiban berdiri sebagai rukun sholat adalah meskipun
musholli harus memerlukan mu’in (jasa orang lain) yang harus ia
sewa, dengan catatan upah yang akan ia bayarkan berasal dari harta
yang lebih dari harta yang diwajibkan dalam zakat fitrah. Kewajiban
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menyewa mu’in disini adalah di setiap kali bangun untuk setiap
rakaatnya. Apabila musholli harus menyewa mu’in di seluruh
sholatnya maka tidak diwgjibkan atasnya menyewa mu’in tersebut.
ATAU meskipun musholli harus menggunakan tongkat (Arab:
Ukazah).

Perbedaan antara dua contoh di atas, yaitu kewgjiban berdiri
dengan menyewa mu’in dan kewgjiban berdiri dengan tongkat,
adalah bahwa menggunakan mu’in hanya diwajibkan di awal berdiri
sgja, sedangkan menggunakan tongkat diwajibkan di seluruh aktifitas
berdiri dalam sholat, meskipun tongkat yang ia gunakan harus
melalui peminjaman atau penyewaan yang ia mampu, seperti kasus
dalam membeli air wudhu, bukan melalui penghibahan tongkat atau
penghibahan harganya, maka tidak diwajibkan atas musholli untuk
menerima penghibahan tongkat tersebut untuk dapat berdiri dalam
sholat.
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Asa kewdgjiban rukun berdiri adaah sabda Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama kepada Imran bin Hushoin yang
sedang menderita sakit bawasir, “Sholatlah dengan berdiri. Apabila
kamu tidak mampu maka dengan duduk. Kemudian apabila kamu
tidak mampu lagi maka dengan tidur miring.” Tiga cara keadaan ini
(berdiri, duduk, tidur miring) diriwayatkan oleh Bukhori. Imam
Nasai menambahkan keadaan keempat, yaitu “apabila kamu tidak
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mampu maka dengan tidur berbaring. Allah tidak membebani
seseorang kecuali sesuai kemampuannya.”

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa istilah *bawasir’
(ada yang menyebutnya dengan istilah warom) adalah penyakit
bengkak yang menyerang bagian tubuh yang mana bengkak tersebut
menerima cairan yang berasal dari pantat, dua buah pelir, bibir
vagina, dan lain-lain. Apabila bengkak tersebut berada di pantat
makatidak disertai dengan mengembangnya otot-otot.
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Ketahuilah sesungguhnya Sayyidina Imran termasuk salah
satu sahabat besar Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama. Ada
yang mengatakan bahwa ketika ia sakit, para malaikat secara terang-
terangan mengucapkan salam kepadanya. Kemudian ketika ia telah
sembuh berkat doa Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama maka
para malaikat pun tidak menampakkan diri mereka lagi. Oleh karena
tidak bisa melihat malaikat lagi, Imran pun mengeluh kepada
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama perihal terhalangnya
mereka darinya. Rasulullah menjelaskan, “Para malaikat terhalang
darimu karena kesembuhanmu dari sakit.” Imran berkata, “Kalau
begitu berdoalah kepada Allah agar mengembalikan sakitku.” Atas
permintaannya, penyakit pun kembali menimpa Imran. Kemudian
para malaikat kembali lagi menemuinya. Sebagai bentuk karomah
baginya, doa pun dikabulkan ketika disertai menyebut namanya.
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Apabila mushalli tibatiba tidak mampu berdiri di tengah-
tengah sholat maka ia cukup melakukan berdiri yang ia mampui,
sebagaimana apabila di tengah-tengah sholat, tibatiba musholli
menjadi mampu berdiri padahal sebelumnya tidak, maka ia cukup
melakukan berdiri yang ia mampui.

Bagi ‘aajiz (mushalli yang tiba-tiba tidak mampu berdiri, ia
diwgibkan membaca al-Fatihah pada saat ia turun (tidak berdiri)
karena aktivitas sebelumnya (berdiri) lebih sempurna daripada
aktivitas setelahnya (turun dari berdiri).

Berbeda dengan goodir (musholli yang tiba-tiba mampu
berdiri), maka bacaan a-Fatihah sebelum (ia berdiri) tidak
mencukupinya karena ia telah mampu melakukan bacaan al-Fatihah
dalam aktivitas (berdiri) yang lebih sempurna daripada sebelumnya.
Apabila goodir telah membaca sedikit al-Fatihah sebelum mampu
berdiri makaiawajib mengulanginya ketika ia telah mampu berdiri.
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Apabila musholli mampu berdiri setelah membaca al-Fatihah
maka wajib baginya berdiri tanpa tumakninah agar ia melakukan
rukuk dari berdiri. Alasan tumakninah tidak diwgjibkan adalah
karenaia bukan tujuan pokoknya (melainkan tujuan pokoknya adalah
berdiri).

Apabila musholli mampu berdiri pada saat ia melakukan
rukuk dan sebelum tumakninah maka ia wajib menegakkan tubuh
sampai batas rukuk agar bisa tumakninah terlebih dahulu. Apabilaia
menegakkan tubuh, kemudian langsung rukuk saja secara senggja
dan tahu maka sholatnya batal.

Apabila musholli mampu berdiri pada saat rukuk setelah
tumakninah maka rukuknya telah sempurna.

Apabila mushalli tiba-tiba mampu berdiri pada saat i’tidal
sebelum tumakninah, maka ia harus berdiri dan tumakninah terlebih
dahulu. Begitu juga, apabila ia tiba-tiba mampu berdiri pada saat
i’tidal setelah tumakninah dan ia menginginkan qunut di i’tidal dari
rakaat akhir Subuh maka ia berdiri dan tumakninah terlebih dahulu.
Akan tetapi apabila ia tidak menginginkan qunut maka ia boleh
berdiri. Apabila ia langsung qunut dalam keadaan duduk dengan
sengaja dan tahu maka sholatnya batal karena ia melakukan qunut
dengan duduk padahal ia mampu untuk berdiri. Batalnya sholat ini
apabila duduknyalama, jikatidak lama maka tidak apa-apa.
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Pernyataan bahwa kewagjiban berdiri dalam sholat adalah
bagi qoodir (musholli yang mampu) mengecualikan aajiz (musholli
yang tidak mampu), baik ketidak-mampuannya secara hissi, seperti
duduk, atau secara syar’i, seperti musholli perlu mengobati sakit
matanya dengan cara membaringkan tubuh, maka tidak diwajibkan
atasnya berdiri saat sholat. Dalam hal tujuan mengobati tersebut
harus berdasarkan atas resep dan saran dari dokter yang adil.
Sedangkan apabila musholli adalah seorang dokter maka cukup
berdasarkan atas pengetahuannya sendiri.

Sama seperti  ketidak-mampuan secara syar’i  adalah
penumpang kapal dimana apabila ia sholat dengan berdiri maka ia
takut mabuk laut atau tenggelam maka ia boleh sholat dengan duduk
dan tidak diwajibkan baginya mengulangi sholat. Berbeda dengan
kasus apabila ia sholat di dalam kapal dengan duduk karena sesak
atau tidak muat kapalnya maka kelak ia wajib mengulangi sholatnya
tersebut.

Batasannya (dhobit) adalah bahwa setiap ha yang dapat
menghilangkan kekhusyukan musholli atau kesempurnaannya atau
setigp hal yang menghasilkan beban berat yang tidak kuat
ditanggung pada umumnya, maka hal tersebut memperbolehkan
meninggalkan berdiri saat sholat fardhu, baik sholat fardhu ain atau
fardhu kifayah, oleh karena ini mencakup sholat yang dinadzari
(mandzuroh), sholat mu’adah, sholatnya anak kecil (shobi) meskipun
tidak diwgjibkan niat atasnya.
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Mengecualikan dengan pernyataan “saat sholat fardhu”
adalah saat sholat sunah. Oleh karena itu diperbolehkan bagi goodir
melakukan sholat sunah dengan duduk atau tidur miring, tetapi
ketika ia tidur miring maka ia wajib melakukan rukuk dan sujud
secara sempurna, yaitu dengan duduk untuk melakukan keduanya,
bukan berisyarat, karenatidak ada dalil yang memperbolehkan.
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Adapun ketika musholli melakukan sholat sunah dengan
berbaring padahal ia mampu untuk tidur miring maka sholat
sunahnya tidak sah, meskipun ia melakukan rukuk dan sujud secara
sempurna, karenatidak adanya dalil yang memperbolehkan.
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Ketahuilah sesungguhnya berdiri adalah rukun yang paling
utama, kemudian sujud, kemudian rukuk, kemudian i’tidal.
Memanjangkan (melakukan dengan lama) dalam berdiri adalah Iebih
utama, kemudian dalam sujud, kemudian dalam rukuk, kemudian
dalam i’tidal.

4. Membaca Surat al-Fatihah
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Rukun sholat yang keempat adalah membaca al-Fatihah, baik
dengan cara hafalan, dituntun oleh orang lain, melihat pada mushaf,
atau dengan cara yang lain meskipun harus dengan menggunakan
perantaralampu bagi musholli yang sholat di tempat yang gelap.
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Membaca a-Fatihah wgjib dilakukan di setiap rakaat sholat,
baik berupa sholat sirriah” atau jahriah, baik musholli adalah sebagai
imam, atau makmum, atau munfarid (sendirian).

Kewajiban membaca Fatihah dalam sholat berdasarkan pada
hadis yang terdapat di dua kitab Shohih, “Tidaklah sah sholat orang
yang belum membaca al-Fatihah.”

Baghowi berkata dalam kitab al-Mashoobih, “Diriwayatkan
dari Abu Hurairah dari Rasulullah shollallahu *alaihi wa sallama
bahwa beliau bersabda, ‘Barang siapa melaksanakan sholat
sedangkan ia tidak membaca al-Fatihah maka sholatnya tidak
sempurna (3 x diucapkan).” Kemudian dikatakan kepada Abu
Hurairah, ‘Kalau sebagai makmum yang berada di belakang imam,
bagaimana membaca a-Fatihah-nya?” Abu Hurairah menjawab,
‘Bacalah a-Fatihah di dalam hatimu karena aku mendengar
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama mengatakan; Allah

7 Sholat sirriah adalah sholat yang bacaan Fatihah-nya dibaca

dengan pelan. Sedangkan sholat jahriah adalah solat yang bacaan Fatihah-
nya dibaca dengan keras.
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berfirman, ‘Aku telah membagi sholat antara Diri-Ku dan hamba-Ku
menjadi dua bagian. Bagi hamba-Ku, ia memperoleh apa yang ia
minta.” Ketika hamba mengucapkan ‘.Jw o, & .4’ maka Allah
berfirman, ‘Hamba-Ku telah memuji-Ku.” Ketika hamba
mengucapkan, ‘.~ .3 maka Allah berfirman, ‘Hamba-Ku telah
memuja-Ku.” Ketika hamba mengucapkan ‘... » <.’ maka Allah
berfirman, ‘Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku.” Ketika hamba
mengucapkan ‘cse.s 8y 4 Sy maka Allah berfirman, ‘Ini adalah

hubungan antara diri-Ku dan hamba-Ku. Baginya memperoleh apa
yang ia minta.” Ketika hamba mengucapkan,

Ll ¥y wgde Opianll 1 agde connl ) bls izl Ll sl Uatal

maka Allah berfirman, ‘Ini adalah untuk hamba-Ku. Baginya
memperoleh apa yang ia minta.” Hadis ini riwayatkan oleh Bukhori
dan Muslim.
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Apabila musholli tidak mampu membaca Fatihah maka

wajib atasnya membaca ayat-ayat lain dari a-Quran yang seukuran
dengan kuantitas Fatihah meskipun terpisah-pisah sebagaimana
menurut pendapat mu’tamad. Kemudian apabila ia tidak mampu
membaca ayat-ayat lain dari al-Quran maka wajib atasnya membaca
dzikir atau doa yang sama kuantitasnya dengan Fatihah. Dalam

bacaan dzikir atau doa ini, disyaratkan harus berjumlah 7 (tujuh)
jenis, contoh;
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Contoh di atas adalah dzikir dengan 5 jenis. Kemudian ditambah
dengan;
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Dengan demikian jumlahnya mencapai 7 (tujuh) jenis. Namun, as-
Suwaifi mengatakan, “Contoh-contoh di atas berjumlah 6 (enam),
bukan 7 (tujuh). Kemudian ia menambahi 6 tersebut dengan
basmalah apabila musholli hafal, jika tidak hafal maka ia
menambahinya dengan dzikir yang lain.” Setelah menentukan 7 jenis
dzikir, kemudian ia mengulang-ulangi mereka atau menambahi
hingga mencapai kadar ukuran yang sama dengan kuantitas Fatihah.
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Doa dihukumi sama seperti dzikir. Yang mu’tabar, doa-doa
yang dibaca sebagai ganti a-Fatihah adalah doa-doa yang
berhubungan dengan perkara-perkara akhirat. Apabila musholli tidak
hafal doa-doa akhirat maka ia berdoa dengan doa-doa yang berkaitan
dengan duniawi.

Daam berdoa, musholli diwgjibkan menggunakan Bahasa
Arab, jika tidak mampu menggunakannya maka ia menerjemahkan
doa dengan bahasa manapun (seperti Jawa, Indonesia, dan lain-lain).

Dalam membaca doa, musholli diwgjibkan mendahulukan
menerjemahkan doa akhirat daripada doa duniawi yang berbahasa
Arab. Apabila ia hanya mengetahui doa duniawi, maka ia membaca
doatersebut dan dihukumi sudah mencukupi.
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Termasuk doa yang berhubungan dengan periha akhirat
adalah;
S ol sl sl LA el

Ya Allah! Ampunilah aku. Sayangilah aku. Maafkanlah aku. Dan
ridhoilah aku.

Termasuk doa yang berhubungan dengan perihal dunia adalah;
wj o sl Gy oy <l
Ya Allah! Berilah aku rizki istri yang cantik atau yang kaya.
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Kemudian apabila musholli tidak mampu membaca dzikir
atau doa maka ia wajib berdiri seukuran lamanya membaca Fatihah.
la tidak boleh menerjemahkan Fatihah dan ayat-ayat lain dari a-
Quran yang sebagai ganti dari Fatihah ke bahasalain.

Berbeda dengan takbir, maka ketika musholli tidak mampu
mengucapkannya dengan Bahasa Arab maka ia menerjemahkannya
ke bahasalain.

Bagi musholli yang hanya berdiri seukuran lamanya
membaca Fatihah tidak diwagjibkan menkomat-kamitkan atau
menggerak-gerakkan lisannya, kecuali bagi musholli yang bisu
bukan bawaan lahir.
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5. Rukuk
oy 4285 G Jdoms 5y Sy S8 s O WGl bl (53550 sl
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Rukun sholat yang kelima adalah rukuk.

Dalam  rukuk, minima  musholli yang  berdiri
membungkukkan punggung sampai kedua telapak tangannya
mencapai kedua lutut secara yakin. Yang dimaksud dengan telapak
tangan disini adalah bagian dadamnya. Tidak cukup jika jari-jari
tangan yang hanya sampai pada kedua lutut.

u»lﬂ o 1o le{ RS CuF MT)} 4 oJ.@Jé & gund JJEY\ ;L._.&T ij MB
il anlol g8 o) 4i lgad S 4y wad U 4 Zlmgel ¥
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Rukuk yang paling sempurna memiliki 4 tahap, yaitu;

1. Meratakan punggung, leher, dan kepala sekiranya seperti papan
datar rata yang tidak melengkung sama sekali.

2. Meluruskan kedua lutut.

3. Menggenggam kedua lutut dengan kedua telapak tangan.

4. Meregangkan jari-jari tangan mengarah ke arah Kiblat dengan
bentuk regangan yang sedang, bukan berlebihan dan dirapatkan.

o35 J2 B3 alaSTy a2 alel argor 81312 i (3 Al aelid) L
55 Y g O g it s opo
Adapun rukuk musholli yang duduk maka minimal adalah
mensgjgjarkan dahi dengan bagian depan lututnya. Sedangkan yang
paling sempurna baginya adalah mensgjgjarkan dahi dengan tempat

sujud tanpa saling bersentuhan. Apabila dahi menyentuh tempat
sujud maka disebut dengan sujud, bukan rukuk.
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Ketahuilah  sesungguhnya ketika melakukan  rukuk
diwgibkan tidak menyengaja selainnya. Musholli disunahkan
membaca;

///)

Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung. Aku mensucikan-Nya
bersamaan dengan memuji-Nya.

Paling sedikit dibaca satu kali. Apabila hanya membaca satu
kali sgja maka hukumnya khilaf al-aula. Musholli yang menjadi
imam sebaiknya membacanya sebanyak 3 kali meskipun makmum
tidak ridho (Jawa: Nggrundel). Adapun apabilaia membacanya lebih
dari 3 kali, sedangkan makmum tidak ridho, maka hukumnya
makruh. Apabila makmum ridho maka sebaiknya imam melengkapi
bacaan tashih di atas sebanyak 5 kali hingga 11 kali. Mushalli yang
sholat sebagai munfarid (sendirian) atau sebagai imam dari para
makmum yang terbatas jumlahnya serta yang ridho dengan
dipanjangkannya sholat sebaiknya menambahi doa;

o o .
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Ya Allah! Kepada-Mu lah aku rukuk. Dengan-Mu lah aku beriman.
Kepada-Mu lah aku pasrah. Pada-Mu, khusyuk pendengaranku,
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penglihatanku, otakku, tulangku, sarafku, rambutku, kulitku. Semua
dalam diriku adalah milik Allah Yang merajai seluruh alam.
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Membaca tashih dengan sebanyak 3 kali disertai dengan

membaca doadi atas adalah |ebih utama daripada menambahi bacaan
tasbih lebih dari 3 kali disertai dengan tidak membaca doa tersebut.

Di dalam kitab al-Mashoobih disebutkan bahwa Anas berkata
bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama sdau
memperbanyak membaca di dalam sujud dan rukuknya;

s s - 028
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Maha SQuci Allah. Ya Allah Ya Tuhan kami. Aku mensucikan-Mu
serta memuji-Mu. Ya Allah. Ampunilah aku.

8o gs
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Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berkata dalam rukuk dan sujudnya;

B 048 o4
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Allah adalah Dzat Yang Maha Suci, Mulia, Raja seluruh malaikat
dan ruh.
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6. Tumakninah dalam Rukuk
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Rukun sholat yang ke-enam adalah tumakninah di dalam
rukuk. Menambahi gerakan turun tidak dapat menggantikan status
tumakninah.

Minimal dalam tumakninah adalah anggota-anggota tubuh
menetap tenang dan diam dengan posisi rukuk sekiranya antara naik
dan turun dapat dibedakan atau terpisah oleh jeda.

7. I'tidal
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Rukun sholat yang ketujuh adalah i’tidal meskipun saat
melakukan sholat sunah. I’tidal adalah musholli kembali ke posis
sebelum iarukuk, yaitu posisi berdiri atau duduk.

Ketika melakukan i’tidal maka diwgjibkan atas musholli
tidak menyengaja melakukan perbuatan selainnya. Bangun dari
rukuk merupakan pendahuluan bagi i’tidal sebagaimana turun juga
pendahuluan bagi rukuk dan sujud. Ada yang mengatakan bahwa
yang menjadi rukunnya adal ah bangun dari rukuk dan i’tidalnya.

u\jMJ\ ;J,a AAJ-\J\._U dlazel 3, omﬂw\cw@)\dJ}m O pms
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Ketika musholli bangun dari rukuk maka ia disunahkan
membaca;
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Allah menerima pujian bagi-Nya dari hamba yang memuji-Nya.

Begitu juga, ketikaiai’tidal disunahkan membaca;

Ya Tuhan kami. Bagi-Mu lah pujian yang banyak, yang indah, dan
yang terus bertambah, yaitu pujian yang memenuhi langit, bumi, dan
segala sesuatu yang Engkau kehendaki setelah langit dan bumi.

Z - -8 7
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Di dalam kitab Tahkik, setelah lafadz ‘i3 &0 &

ditambahkan bacaan;

Z - -8 7

3 S 15 1

Bagi musholli yang sedang i’tidal (di akhir rakaat sholat
Subuh dan sholat Witir) yang tidak ingin membaca doa qunut
hendaknya menambahi bacaan;

e Yy T ¥ i 0 A 36 G ST s oy
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Ahli pujaan dan pujian adalah ucapan yang paling berhak dikatakan
oleh hamba. Kita semua bagi-Mu adalah para hamba. Tidak ada
yang dapat mencegah apa yang telah Engkau berikan. Tidak ada

yang dapat memberi apa yang telah Engkau cegah. Tidak ada yang
dapat memberikan kemuliaan kecuali Engkau.
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8. Tumakninah dalam I’tidal
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Rukun sholat yang kedelapan adalah tumakninah di dalam
i’tidal.

Apabila musholli bersujud, kemudian ia ragu apakah iatelah
menyempurnakan i’tidalnya atau belum, maka ia wagjib kembali
melakukan i’tidal, kemudian tumakninah, kemudian bersujud.

9. Sujud DuaKali
SV 3y Sl w8 Jg O ey 05 IS 3 (e ) )
sdatsy

Rukun sholat kesembilan adalah sujud dua kali. Rukun ini
dilakukan di setiap rakaat sholat.

Disunahkan ketika bersujud membaca;
ety SN 3 O
Maha Suci Tuhanku Yang Maha Luhur. Aku mensucikannya serta
memuji-Nya.
&\&J&é@\jﬁjé%gﬂéujthzaifuog;:;fww
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Diriwayatkan dari Utbah bin Amir bahwa ketika diturunkan
aya,
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Maka bertashilah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha
Agung,

maka Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda,
“Jadikanlah ayat tersebut (bacaan) di dalam rukukmu.” Kemudian
ketika diturunkan ayat;

Iy e
Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Luhur,

maka Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda,
“Jadikanlah ayat tersebut (bacaan) di dalam sujudmu.”
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Asal  kesunahan membaca tasbih dadam sujud dapat
diperoleh dengan membacanya satu kali. Minimal yang paling
sempurna adalah 3 kali, lalu 5 kali, lau 7 kali, lau 9 kai, lau 11
kali. Musholli tidak boleh membaca tasbih Iebih dari 3 kali kecuali
apabila ia berstatus sebagai munfarid atau imam dari makmum yang
jumlahnya terbatas yang rela kalau imam memperpanjang sujud
dengan bacaan tashih yang lebih tersebut (ridho bit tathwil), atau
sebagai makmum.

® Surat al-Wagqiah: 74, Surat al-Haaqgoh: 52
®Surat al-A’la: 1
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Musholli yang sebagai munfarid, atau imam dari makmum
yang ridho bit tathwil, atau makmum, hendaknya menambahi tasbih
dalam sujud dengan membaca;

g7 g
@
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Ya Allah. Kepada-Mu, aku bersujud. Kepada-Mu, aku beriman.
Kepada-Mu, aku pasrah. Diriku bersujud kepada Allah yang telah
menci ptakanku, membentuk jasadku, memberikan pendengaranku

dan penglihatanku sebagai makhluk yang terbaik (manusia).
Tabaarakallah.

Di dalam kitab Roudhoh ditambahkan bacaan ‘dj; %
setelah lafadz 4,5,

wiy gl e Al 080 L O syt el (3 sl ST
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Disunahkan memperbanyak doa di dalam sujud karena ada

hadis yang diriwayatkan oleh Mudim, “Hal yang paling
mendekatkan hamba dengan Tuhannya (rahmat dan ampunan-Nya)
adalah ketika ia bersujud. Oleh karena itu perbanyaklah berdoa [di

dalam sujud kalian maka nyata jelas dikabulkan doa itu untuk
kalian.”

Al-Baghowi berkata dalam kitab al-Mashoobih dari riwayat

Bukhori dan Muslim bahwa Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama berdoa di dalam sujudnya;

Sy ey Ty o iy 5 6 L5 i 0

70



Ya Allah. Ampunilah dosaku seluruhnya, baik yang kecil ataupun
besar, baik yang awal ataupun yang akhir, dan baik yang dilakukan
secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi.
cbgp s A o W Ly ke B o B gy s Aile Iy
Iy 5l B mall sk smg Oliguase Loy sl 3 smg 406 oy s (s
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Aisyah berkata, “Aku kehilangan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama di suatu malam. Kemudian aku mencarinya.

Ternyata aku mendapatinya sedang berada di magid. la sedang
bersujud membaca;

oty B G 50 L e iy S e B, 5551 G 2
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Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung dengan keridhoan-Mu dari
kemurkaan-Mu dan dengan penjagaan-Mu dari siksa-Mu. Aku
berlindung dengan-Mu dan dari-Mu. Aku tidak akan bisa

menghitung pujian untukmu sebagaimana Engkau memuji Dzat-Mu
sendiri.

Disunahkan membuka kedua mata ketika bersujud.
10. Tumakninah dalam Sujud
@ alie @) dnd) spmd) Dyt (i) sk st ol (4 aililall Ll
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Rukun sholat yang kesepuluh adalah tumakninah dalam
sujud. Tumakninah ini merupakan salah satu dari 7 syarat sujud yang
akan dijelaskan oleh mushonnif rodhiyallahu ‘anhu.
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11. Duduk di antara Dua Sujud
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Rukun sholat yang kesebelas adalah duduk antara dua sujud

di setiap rakaat sholat meskipun sholat sunah, baik musholli sholat

dengan duduk atau tidur miring. Oleh karena itu, posisi tubuh yang
masih belum disebut dengan posisi duduk belum mencukupi.

3y 4l o Wy 2 sllas sl oL sa Lay Ll sping OF il
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Minima dalam duduk adalah tubuh musholli tegak duduk.
Duduk antara dua sujud merupakan maksud dari kata ‘ ~4’, menurut

Athok, dalam Firman Allah; 4, (QS. Al-Kautsar: 4) Athok

mengatakan bahwa Allah memerintahkan untuk melakukan an-Nahr,
yaitu sekiranya musholli menegakkan tubuh dengan posis duduk di
antara dua sujud sampai nahrnya (bagian atas dada) kelihatan.

o L}.&.’J\

Syibromalisi mengatakan bahwa lbnu Mugri menetapkan
tidak adanya kewajiban i’tidal dan duduk di antara dua sujud dalam
sholat sunah.
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Duduk antara dua sujud yang paling sempurna untuk
dilakukan adalah bahwa musholli menyertakan bacaan;
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Kata ‘1 21 ,” berarti tutupilah dosa-dosaku yang telah dan
akan terjadi.

Kata ‘ s~s" berarti rahmatilah aku dengan rahmat yang luas.

Kata “4,~5" berarti buatlah aku kaya dan berilah aku harta
yang banyak. Kata ‘" termasuk dari bab ‘ 5° dalam segi tasrifan.

Kata ‘=" berarti angkatlah derajatku di dunia dan akhirat.

Kata ‘.  berarti  berilah aku rizki  banyak.
Diperbolehkannya berdoa meminta rizki yang banyak adalah apabila
orang yang berdoa memaksudkan rizki yang diminta berasal dari
rizki yang halal, atau dimutlakkan. Apabilarizki yang diminta adalah
rizki yang haram maka berdoa memintanya pun juga diharamkan.

Kata ‘s’ berarti berilah aku petunjuk untuk melakukan
amal-amal sholih.

Kata ‘s.," berarti selamatkanlah aku dari mara bahaya
dunia dan akhirat.

Kata ‘ s+ _x,’ berarti |eburlah dosa-dosaku.
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Musholli tetap mengucapkan doa di atas dengan dhomir
mutakallim wahdah meskipun ia sholat berstatus sebagai imam,
karena membedakan antara dhomir mutakallim wahdah dengan
mutakallim ma’al ghoir hanya berlaku di dalam doa qunui.
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Suwaifi berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib, “Disunahkan
bagi musholli yang sebagai munfarid atau sebagai imam dari
makmum yang terbatas jumlahnya yang ridho bit tathwil untuk
menambahi doa Rabbi ighfir |i .... dengan dog;

G Y G S e B g S L

Ya Tuhanku! Berilah kami hati yang takut kemusyrikan, dan yang
baik, bukan yang kafir dan celaka.
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Apabila musholli memperlama waktu duduk antara dua sujud
melebihi waktu membaca doa yang dianjurkan di dalamnya, yaitu
memperlama hingga sampai lamanya waktu membaca minimal
tasyahud maka sholatnya batal, sebagaimana dihukumi batal
sholatnya apabila ia memperlama i’tidal melebihi waktu membaca
doa yang dianjurkan di dalamnya, yaitu memperlama hingga sampai
lamanya waktu membaca a-Fatihah, kecuai i’tidal yang memang
dianjurkan untuk memperlama, seperti i’tidal pada rakaat akhir dari
sholat-sholat lainnya karena memang adanya anjuran umum (fil
jumlah) untuk memperlamakan rakaat akhir dengan qunut, dan
memperlama i’tidal dalam sholat tasbih. Suwaifi melanjutkan, “fil
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jumlah™ berarti adanya anjuran memperlama i’tidal dalam selain
contoh ini.” Demikian dikatakan oleh Rohmani.

OVskay D Olpazs OUS) LY Laglshan L)l ey il

Adapun batalnya sholat sebab memperlama rukun duduk di
antara dua sujud dan i’tidal yang melebihi waktu membaca doa yang
dianjurkan adalah karena dua rukun tersebut merupakan rukun goshir
atau pendek, oleh karena ini tidak boleh diperlamakan atau
dipanjangkan.
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Apabila musholli tidur dengan keadaan menetapkan pantat
dalam sholat maka sholatnyatidak batal dengan catatan apabila tidak
lama tidurnya. Begitu juga sholatnya tidak batal apabila tidur
lamanya terjadi dalam rukun yang dianjurkan untuk dilamakan.
Apabila tidurnya lama dan terjadi dalam rukun yang qoshir maka
sholatnya batal karena faktor-faktor yang menyebabkan tidur terjadi

secaraikhtiar (adakiat usaha dari musholli). Oleh karenaitu tidur ini
diposisikan sebagai tidur orang yang memang sengaja tidur ("aamid).

12. Tumakninah dalam Duduk di antara Dua Sujud
ol O gl (T (b il e

Rukun sholat yang kedua belas adalah tumakninah di dalam
duduk antara dua sujud.
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[FAEDAH]
Ketahuilah sesungguhnya semua isim bilangan yang berupa

susunan dimabnikan fathah pada lafadz pertamanya dan keduanya.
Contoh;

JrraRe

Contoh tersebut dimabnikan fathah di setiap lafadznya, sehingga
harus dibaca;

Dikecualikan yaitu lafadz;
e sd dan jze 9

maka lafadz yang pertama dii’robi seperti ism tasniah. Adapun
lafadz kedua dimabnikan fathah.

Abdullah al-Fakihi berkata dalam kitab Syarah Milhah al-
I’rob, “Dan dikecualikan juga lafadz;

maka kamu diperbolehkan menfathah huruf // dan mensukunnya.
Sedikit sekali yang memperlakukannya dengan membuang huruf //
disertai dengan mengkasroh huruf /o/ dan menfathahnya.”
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Lafadz pertama dari semua isim bilangan yang berupa
susunan dima’rifatkan dengan ditambahi al ( ) jika memang ingin
dima’rifatkan, terutama, ketika menjadi mubtada, seperti yang
tertulis dalam kitab matan ini, sebagaimana dikatakan oleh Abu
Qosim al-Hariri dalam kitab Syarah Milhah al-1’rob juga, “Huruf //
dari lafadz *,:e v’ difathahkan. Sebenarnya sebagian ulama
mensukun huruf /s/ tersebut. Ketika kamu hendak mema’rifatkan

jenisisim bilangan yang berupa susunan maka kamu memasukkan al
() padalafadz yang pertama, contoh; six, = 551 &6

Alasan mengapa lafadz yang pertama dari isim bilangan ini
dimabnikan adalah karena ia seperti bagian kalimat menurut
pendapat yang dikatakan oleh ar-Ridho. Sedangkan lafadz kedua
dimabnikan karena ia mengandung makna huruf athof, yaitu huruf
athof wawu (), seperti yang dikatakan oleh al-Asymuni.

13. Tasyahud Akhir

Jol dess el oS 1 Ols Dl a1 smg (V) dgidl e I
Ohgzs & Bl ST ol o W e 5 U el of dnadly meenalls”

Rukun sholat yang ketiga belas adalah tasyahud akhir yang
dilakukan sebelum rukun salam. Pernyataan rukun dengan istilah
tasyahud akhir menunjukkan bahwa ia wajib dilakukan meskipun
sholat yang dilakukan tidak memiliki tasyahud awal, seperti Subuh
dan Jumat. Atau pernyataan dengan istilah akhir memang mengikuti
alasan yang umum dinyatakan oleh para ulama Figih, yaitu bahwa
sebagian besar sholat memang memiliki dua tasyahud.

A aemyg el dlde Sl & oledl LY e ol ez of Lol
Y)Y O sl ) pdlall &) osle ey Lle 2L @l WS,

A sy ez OF agsly
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Ketahuilah sesungguhnya bacaan tasyahud memiliki 4
jumlah (kalam), yaitu;

bt 1
Z;;mc@jgj\wvu&(m 2
w,u,@ss m ;L& ey Lle rM‘ 3
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Syarat-syarat tasyahud ada 9 (sembilan), yaitu;

Musholli membuat dirinya sendiri mendengar bacaan tasyahud.
Membaca tasyahud dalam posisi duduk, kecuali apabila ada
udzur.

Menggunakan Bahasa Arab saat membaca tasyahud bagi
musholli yang mampu meskipun harus melaui belgjar terlebih
dahulu.

Tidak adanya hal yang menghalang-halangi, seperti saat
membaca Fatihah.

Muwalah, yaitu tidak memisah antara kalimat-kalimat tasyahud
dengan kalimat lain meskipun berupa dzikir atau ayat al-Quran.
Dikecualikan yaitu memisahnya dengan kalimat ‘< «lz Y ea>y’
setelah lafadz ‘& v’ karena kalimat tersebut ada dalam satu
riwayat. Begitu juga boleh menambahi huruf // dalam lafadz
‘4 &’ sehingga menjadi ‘0 Wl L7 dan menambahi huruf /./
dalam lafadz ‘sl 537 sehingga menjadi ‘. Sle L7,
Mempertahankan huruf-huruf bacaan tasyahud sesuai dengan
makhroj dan sfat-sifatnya. Tidak boleh mengganti bacaan
minimal tasyahud dengan lafadz lain meskipun bersinonim,
seperti mengganti lafadz ‘.4’ dengan ‘J,.)" atau sebaliknya,
mengganti lafadz ‘..:”" dengan lafadz ‘..<", mengganti lafadz
‘=2’ dengan ‘., dan lain-lainnya.

Mempertahankan kalimah-kalimah bacaan tasyahud.
Mempertahankan tasydid-tasydid yang ada daam bacaan
tasyahud. Oleh karena itu wajib membaca dengan tasydid atau
hamzah dalam lafadz “ . w.”” baik dalam keadaan washol atau

wadof. Apabila musholli meninggalkan keduanya maka tidak
sah bacaan tasyahudnya. Apabila ia membaca idzhar huruf /o/

yang seharusnya diidghomkan ke dalam huruf /J/ ddam lafadz
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‘v 4y o maka tasyahudnya batal karena ia telah
menghilangkan sifat satu tasydid darinya. Apabila ia adalah
orang yang bodoh maka dimaafkan karena masalah idghom ini
tidak ia ketahui, seperti yang dikatakan oleh Syarqowi dan
seperti yang dikutip oleh Suwaifi dari Romli.

Menghilangkan satu tasydid dari lafadz ‘& J,., 1.2’ dapat
membatalkan bacaan tasyahud, tetapi Syeh Muhammad al-
Fadholi mengatakan kalau kasus ini dimaafkan bagi orang
awam, sedangkan dalam kasus pertama, yaitu menghilangkan
tasydid dalam lafadz ‘4 vy 4 v o tidak dapat dimaafkan
sekalipun bagi musholli awam.

Suwaifi mengatakan bahwa pendapat mu’tamad menyebutkan
bahwa menghilangkan tasydid dalam lafadz ‘& Js., a.=’ tidak
membatalkan bacaan tasyahud, seperti yang dinyatakan oleh
Syabromalis bahwa Bazi memperbolehkan memilih antara
membaca idghom dan idzhar pada nun atau tanwin ketika
bertemu dengan huruf /J/ atau huruf /,/ karena tanwin dalam

lafadz “ds,s eas 12 of" dibaca idzhar maka membaca idzhar
dalam & Js-, 11" tidak apa-apa.

Adapun meninggalkan tasydid dan idzhar secara bersamaan,
baik saat waqof atau wasol, maka dapat membatalkan bacaan
tasyahud, berbeda dengan pendapat Qulyubi yang mengatakan
diperbolehkannya menghilangkan tasydid dan idzhar dalam
keadaan waqof.

Tertib; dengan catatan apabila tanpa tertib bisa merubah makna,
contoh; ‘»Ld elle  wlL=d’. Apabila  tanpa tertib tidak

menyebabkan merubah makna, sepertl musholll mengatakan
Jg.\.ah Am ;L; dt;j (Mc d uLhJ\ mffj 4»\ wﬂ G.J\ W e pf@c

makatidak disyaratkan tertib.
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14. Duduk Tasyahud Akhir
A o I e all NSy ot W) agiall esld (T (4 spedl) e L)
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Rukun sholat yang keempat belas adalah duduk karena
tasyahud akhir, juga karena membaca sholawat kepada Nabi
shollallahu ‘alaihi wa sallama, dan karena salam yang pertama.
Dengan demikian, huruf ‘s’ dalam lafadz ‘< ss.a” bermakna huruf

*J” yang berarti ‘.:a =Y. Peralihan makna seperti ini berdasarkan
pada meniru Firman Allah yang menceritakan perkataan Zulaikha;

R

Lafadz yang bergaris bawah berarti;
Sl e Gy I Y

Begitu juga berdasarkan pada hadis;

5 3 W s 5Tl O

Dikatakan oleh Ibnu Hisyam dalam kitab al-Mughni, lafadz yang
bergaris bawah berarti ‘s » Ja-‘\i’.
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Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa pengertian ‘.4

(duduk) adalah duduk yang berasal dari perpindahan dari bawah ke
atas atau dari atas ke bawah. Sedangkan pengertian “ssa’” (duduk)

adalah duduk yang berasal dari perpindahan dari atas ke bawah.
Berdasarkan pengertian duduk yang pertama, maka bisa dikatakan
kepada orang yang berdiri atau yang sujud JM (duduklaht)
Sedangkan berdasarkan pengertian yang kedua maka hanya bisa
dikatakan kepada orang yang berdiri (bukan yang sujud) ‘i
(duduklaht).

15. Membaca Sholawat
.L@.,&;.H.buJj&ﬂ\ééi(@@j%i\)\&p&\J&BM\MWu—\)

Rukun sholat yang kelima belas adalah membaca sholawat
atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama pada saat duduk setelah
membaca tasyahud.

B Lo Sy Ty al2 L Tl 1l o e Sl oy (55,20 J6
L@;\,u@sM\oi}«A&jf@u\jwioy;;ﬁ\jf;j}jfﬁ}
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of Lhiail Lo &l Gl 0 U8 b joall Ladl 29 Banl 1Y) 35L)

Syargqowi mengatakan bahwa minimal dalam membaca
sholawat adalah pernyataan;

U s L sl o
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Begitu juga cukup dengan pernyataan;

oo

D e b Loy (@ o b1 Loy (22 b b Lo
Bukan dengan pernyataan;
(4,.Lo d Joy (W e b Joy (&1 e d L)

karena di dalam sholawat disini dituntut untuk lebih berhati-hati.
Oleh karena itu lafadz-lafadz yang menunjukkan arti samar tidak
mencukupi. Berbeda dengan khutbah sholat Jumat, maka sholawat
disana lebih luas kebebasannya daripada sholawat dalam sholat.
Pernyataan sholawat yang paling lengkap dan sempurna adalah
sholawat ibrahimiah. Oleh karena itu apabila ada orang yang
bersumpah akan bersholawat dengan pernyataan sholawat yang
paling sempurna dan lengkap maka sumpahnya sudah gugur dengan
membaca sholawat ibrahimiah. Sampai sinilah perkataan Syarqowi
berakhir.

51 el Y Bl 3 Y s sl Ak cay ol gl 3 o) JU
jﬁ J..@..i.ij\ Jajr:nf IS Jajf';aj S IS ), P },\,JQ\) u:o-w\ J;uij\ L@.:ﬁ Jjé
ol G AL o AL LR Ladd Jud

Ibnu Hajar berkata dalam kitab al-Minhaj al-Qowim, “Di
dalam sholat harus menggunakan pernyataan sholawat tertentu,
bukan dalam khutbah karena khutbah merupakan bab Figih yang
lebih luas masal ah-masalahnya, karena diperbolehkan dalam khutbah
melakukan perbuatan yang fatal dan banyak (sekiranya kalau
dilakukan dalam sholat maka sholatnya batal). Berbeda dengan bab
sholat. Syarat-syarat membaca sholawat adalah seperti syarat-syarat
tasyahud. Oleh karena itu apabila musholli mengganti lafadz ‘.’

dengan lafadz ‘»L.J” atau ‘i~)" maka belum mencukupi bacaan
sholawatnya.”
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Y ang dimaksud dengan pernyataan (sighot) sholawat adalah
pernyataan amr (perintah) atau maadhi (menggunakan fi’il madhi).
Dikecualikan yaitu pernyataan yang menggunakan fi’il mudhorik
dengan wagik mutakallim atau isim faa’il, seperti *_i-"" dan “’fa o
maka belum mencukupi bacaan sholawatnya.
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Al-Bagri dan ulama fudhola lain berkata, “Yang lebih
lengkap dalam sholawat sholat adalah menyertakan lafadz yang
menunjukkan arti kepemimpinan, seperti; sayyid atau ‘L.’ karena
menunjukkan sikap beradab. Abdul Aziz dalam kitab Fathu al-Muin
berkata, ‘Mendoakan dengan lafadz ‘»..J’ telah disebut dalam

pernyataan bacaan tasyahud akhir. Oleh karena itu, dalam sholawat
yang tanpa menyertakannya disini tidak bisa disebut dengan sikap
menyendirikan ‘»ua’ tanpa ‘»u.d’.” Maksudnya; oleh karena itu,
sholawat disini tidak dihukumi makruh atau khilaf aula gara-gara
menyendirikan ‘.2’ tanpa ‘b’ Karena lafadz ‘-’ telah

disebutkan oleh musholli dalam tasyahud akhir. Selain itu, hukum
makruh dan khilaf aula tentang menyendirikan “s>.=)’ dari ‘L’

adalah ketika dalam hal ghoirul warid (yang memang asalnya sampai
padakita tanpa menggunakan ‘-..4.)

JE 2 D6 Jae o5 Y sl Oy Loz VI by Yy (sa6,20 JU
begi 53
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Syarqowi berkata, “Tidak disyaratkan antara sholawat dan
tasyahud akhir harus muwalah karena sholawat merupakan rukun
tersendiri sehingga tidak apa-apa jika disela-selai dengan dzikir di
antara keduanya.”

16. Salam
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Rukun sholat yang keenam belas adalah mengucapkan salam

yang pertama. Syarat-syarat salam dalam sholat ada 10, yaitu;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyertakan huruf al (J1). Oleh karena itu tidak cukup hanya
mengucapkan vﬁ» L karena tidek ada dalil yang
menyebutkannya. o

Menggunakan huruf kaaf khltob Oleh karena itu tidak cukup
mengucapkan salam dengan w fwv atau u@u S’ atau ﬂu;

atau ‘L’ atau ‘5o’

Menyertakan mim jamak. Oleh karena itu tidak cukup
mengucapkan salam dengan, ‘s L7 atau ‘elds B’
Mengucapkan salam dengan menggunakan Bahasa Arab.
Apabila tidsk mampu dengannya maka  musholli
menerjemahkan salam dan melafadzkannya. Maka tidak cukup
mengucapkan salam dengan lafadz atau terjemahan yang
bersinonim, seperti ‘- U3,

Musholli mendengar ucapan salamnya sendiri sekiranya tidak
ada penghaang yang menghalangi pendengaran (seperti ramai,
dan lain-lain). Apabila ia membisikkan salam tanpa dirinya
mendengarnya maka salamnya tidak dianggap dan wajib
diulangi. Apabila ia mengucapkan salam yang belum
mencukupi menurut syariat disertai dengan ia berniat keluar dari
sholat maka sholatnya batal karena ia berniat keluar dari sholat
sebelum mengucapkan salamnya.

Muwalah atau berturut-turut antara dua kalimah salam, yaitu
kalimah ‘sl dan ‘.Ae’. Apabila musholli tidak muwalah

antara mereka, sekiranya ia diam lama atau pendek dengan
tujuan memutus, maka salamnya batal. Begitu juga batal
salamnya apabila musholli memisah antara dua kalimah salam
dengan perkataan lain, seperti pemisahan dengannya yang
terjadi dalam membaca Surat al-Fatihah.
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8)

9)

Mengucapkan salam di saat musholli dalam posisi duduk atau
gantinya. Maka tidak sah salam yang diucapkan saat ia masih
dalam posisi berdiri.

Mengucapkan salam di saat musholli menghadap ke arah Kiblat
dengan dadanya. Apabila dada musholli menyimpang dari arah
Kiblat sebelum ia menyelesaikan salamnya maka sholatnya
batal. Berbeda dengan mengucapkan salam disertai menolehkan
wagah maka tidak apaapa, bahkan maah disunahkan
menolehkannya ke arah kanan pada saat sdlam yang pertama
sampai orang yang berada di belakang musholli bisa melihat
pipinya yang kanan dan disunahkan menolehkannya ke arah kiri
pada saat salam kedua sampai orang di belakangnya melihat
pipinyayang kiri.

Ketika mengucapkan salam, musholli tidak menyengga
melakukan selainnya. la bisa menyengaja tahallul** saat salam,
atau menyanggja tahallul disertai dengan khobar, atau
penyengajaannya dimutlakkan. Apabila musholli menyengaja
khobar sgja maka tidak sah salamnya.

10) Mushoalli tidak menambah-nambahi pernyataan salam lebih dari

yang sampai pada kita dengan tambahan yang dapat merubah
makna, seperti ia mengucapkan;
Sk
yaitu dengan menambahkan huruf wawu ( ) antara mubtadak
dan khobar. ATAU ia mengurangi pernyataan salam dengan
pengurangan yang dapat merubah makna, seperti ia
mengucapkan;
e

Celaka atasmu.

Apabilaia mengucapkan; o
Ko ki S
maka tidak apa-apa.

" Terbebas dari larangan-larangan yang dilakukan saat sholat.
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Begitu juga kalau misalkan ia mengucapkan salam dengan;
dengan dibaca as-silmu, atau as-salmu, atau as-salamu dan
dimaksudkan pada arti ‘s’ maka sudah mencukupi. Akan

tetapi apabila musholli menyengaja selain arti ‘L’ yang
berarti cut (perdamaian/kesgjahteraan) atau memutlakkan

maka sholatnya batal dengan catatan apabila ia mengajak lawan
bicara (mukhotobah) dan menyengaja  Apabila ia
menggabungkan antara laam dan tanwin maka tidak apa-apa.
Begitu juga mushalli boleh mengatakan;

P £y
dengan huruf wawu () pada mubtadak. Selain itu, cukup pula
dengan mengucapkan;

POl (Sl
tetapi hukumnya makruh. Dengan demikian, tidak disyaratkan
harus adanya tertib antara dua kalimah salam.

17. Tertib

IV o 53 a0 3 oo IS oy 35T OISBU (T (il e )
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Rukun sholat yang terakhir adalah tertib pada rukun-rukun
yang telah disebutkan, dan menjadikan masing-masing rukun sesuai
dengan tingkatan urutannya yang mana menjadikannya secara
demikian ini menunjukkan suatu perbuatan, dan menjatuhkan
masing-masingnya sesuai dengan tingkatan urutannya yang mana
menjatuhkannya secara demikian ini menunjukkan bentuk sholat,
sedangkan bentuk sesuatu itu termasuk bagian dari sesuatu itu sendiri
(yang sehingga tertib sholat itu disebut sebagai bagian dari sholat itu
sendiri. Oleh karena ini, tertib dimasukkan sebagai salah satu rukun
sholat.)

ool senl LS ko ot e LW Al (slly ) gy s
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Dalil kewgjiban tertib dan rukun sebelumnya (yaitu salam)
adalah mengikuti Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama (ittibak)
serta adanya hadis;

Lol pmnl L il
Sholatlah seperti kalian melihatku sedang sholat.
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Tertib dapat digambarkan dalam rukun antara niat dan
takbir, antara berdiri dan membaca Fatihah, dan antara duduk,
membaca tasyahud, dan membaca sholawat, tetapi gambaran
tertibnya dilihat dari segi permulaan (ibtidak), bukan akhir (intihak),
karena adanya kewagjiban menghadirkan niat sebelum takbir,
mendahulukan  berdiri  daripada membaca Fatihah, dan
mendahulukan duduk daripada membaca tasyahud dan sholawat,
seperti yang dijelaskan oleh Syaikhuna Muhammad Hasbullah, dan
juga tersebut dalam kitab Tuhfatul Habib. Namun, apabila dilihat
dari segi rukun dan tempatnya, maka rukun niat, takbir, berdiri,
membaca Fatihah, duduk, membaca tasyahud dan bersholawat tidak
memiliki tingkatan urutan, melainkan mereka merupakan rukun-
rukun yang dikecualikan dalam kewajiban tertib.

U5 e o 455 13 o O b e s 5 s s (R 45
8 e O U8 o e e oY say U mtin o Gl L8 oS5 0
d%&bowjiuw

89



Apabila seorang musholli meninggalkan tertib secara
sengaja, misanya, dengan mendahulukan rukun fi’li satu daripada
rukun fi’li lain, seperti ia bersujud sebelum rukuk, atau
mendahulukan rukun fi’li satu daripada rukun qouli, seperti rukuk
sebelum membaca Fatihah, atau mendahulukan rukun qouli satu
daripada rukun fi’li atau gouli, seperti mendahulukan salam sebelum
sujud, atau mendahulukan salam sebelum tasyahud, maka semuanya
menyebabkan sholatnya batal.
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Adapun mendahulukan rukun qouli (selain salam) satu
daripada rukun fi’li dan qouli, seperti mendahulukan tasyahud
daripada sujud atau mendahulukan membaca sholawat daripada
tasyahud maka tidak apa-apa, tetapi rukun yang didahulukan tidak
dianggap dan wajib untuk diulangi dan dilakukan sesuai pada
urutannya.

Adapun apabila musholli meninggalkan tertib karena lupa
maka rukun setelah matruk (rukun yang dilakukan tidak sesuai pada
tempat atau urutannya) sampai ia ingat dihukumi laghwun (tidak
dianggap) karena matruk tersebut dilakukan tidak sesuai pada
tempatnya. Apabila ia ingat matruk sebelum sampai pada rukun
matruk di rakaat berikutnya maka ia wgjib kembali melakukan
matruk tersebut. Apabila ia mengakhirkan untuk kembali ke matruk
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maka sholatnya batal.*> Apabila ia tidak ingat matruk sampai ia
melakukan rukun matruk di rakaat berikutnya maka rakaat
berikutnya itu menggantikan rakaat sebelumnya dimana ia
meninggalkan tertib. Setelah itu ia menambal satu rakaat.™

Musholli melakukan sujud sahwi dalam semua kasus
meninggalkan tertib karena lupa. Termasuk contoh kasusnya adalah
apabila ia salam tidak pada tempatnya karena lupa maka ia nanti
sujud sahwi karena kesalahannya tersebut. Adapun apabila musholli
meninggalkan salam atau baru ingat kalau ia meninggalkannya
sebelum ada pemisah waktu yang lama maka ia segera melakukan
salam tersebut dan tidak perlu sujud sahwi. Syargowi memberikan
faedah bahwa apabila pemisah waktunya terjadi dalam waktu yang
lama sebab diam lama yang andaikan dilakukan secara sengaja itu
tidak membatalkan makaiatidak perlu sujud sahwi.

2 Contoh: Ada musholli sholat Maghrib misalnya. Dalam rakaat
pertama, ia lupa meninggalkan tertib. Setelah membaca Fatihah, ia
melakukan sujud sebelum ia melakukan rukuk dan i‘tidal, maka rukuk dan
i‘tidal berstatus sebagai matruk karena mereka seharusnya dilakukan
sebelum sujud. Pada saat ia duduk antara dua sujud di rakaat pertama
juga, ia baru ingat kalau ia meninggalkan tertib, yaitu meninggalkan rukuk
dan i’tidal. Maka sujud dan duduk antara dua sujud dihukumi laghwun
karena dua rukun ini jatuh setelah matruk, yaitu rukuk dan i’tidal. la harus
kembali melakukan rukuk, kemudian i’tidal, kemudian baru sujud lagi.
Apabila ia tidak segera kembali ke rukuk dan itidal, artinya ia
mengakhirkan dari kembali, maka sholatnya batal.

B Contoh: Ada musholli sholat Maghrib misalnya. Dalam rakaat
pertama, ia lupa meninggalkan tertib. Setelah membaca Fatihah, ia
melakukan sujud sebelum ia melakukan rukuk dan i’tidal, maka rukuk dan
i‘tidal berstatus sebagai matruk karena mereka seharusnya dilakukan
sebelum sujud. Pada saat ia rukuk di rakaat kedua, ia baru ingat kalau ia
telah meninggalkan tertib, maka ia tetap meneruskan rakaat keduanya.
Rakaat keduanya tersebut menambal rakaat pertamanya. Kemudian
setelah rakaat ketiga, ia menambahkan satu rakaat lagi.
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[KHOTIMAH]

Ketika Musholli melakukan suatu rukun maka ia wajib
menyengaja melakukan rukun tersebut, bukan menyengaja hal lain.
Oleh karena itu, apabila musholli seharusnya membaca Fatihah,
kemudian ia membungkukkan tubuh dan menjadikan bungkukan
tersebut sebagal bentuk melakukan rukuk maka rukuknya tersebut
tidak mencukupi, karena ia telah mengalihkan rukuk pada ha yang
tidak wajib sehingga ia wajib menegakkan tubuhnya terlebih dahulu
dan baru melakukan rukuk. Atau misalnya apabila ia bangun dari
rukuk karena kaget maka i’tidalnya tidak mencukupi sehingga ia
wajib kembali ke rukuk, kemudian baru menyengaja bangun
melakukan i’tidal.

D. Perkara-perkarayang Mu’tabar (harusada) dalam Niat
Ll o sl oy ey () MW 3,”.5\) el JG il Qo Led (J«é—’)
NP PN PUEE P S PRE PAJICAPPER ORCH] NS IRN AH

ol 3 & LY ¢ &0y et

[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara yang
mu’tabar (harus ada) dalam niat.

Syeh Salim berkata;

Niat memiliki 3 (* ) tingkatan.
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Perihal Hukum-hukum Ism Adad dan Isim Ma’dud

Lafadz * ’ atau isim ‘adad (bilangan) dalam teks harus

terbebas dari taa marbutoh () karena ma’dud® () memiliki
bentuk mufrod yang muannas dan ma’dud sendiri disebutkan.
Berbeda apabila ma’dud tidak disebutkan maka tidak wagjib
menghilangkan taa marbutoh dari issm adad-nya, melainkan boleh
memasukkannya dan juga boleh tidak memasukkannya, tetapi yang
lebih utama adalah tidak memasukkan taa marbutoh pada isim adad
pada saat ma’dud tidak disebutkan, seperti yang dikatakan oleh
Bajuri.

APy L}l [ ]
3 b &
°L~'@TJ
*% 1\
*% A\ J

[CABANG]

Ketahuilah sesungguhnya ketika kamu mengidhofahkan isim
adad pada ism ma’dud maka apabila ism adad berupa mufrod
(tunggal) bagi issm ma’dud yang mudzakar maka huruf haa ()
ditetapkan ada di akhir issim adad. Sedangkan apabila ism ma’dud
berupa muannas maka huruf haa dihilangkan dari ism adad, seperti
yang dikatakan oleh al-Hariri dalam kitab Syarah Milhah al-1’rob;

' Dalam Bahasa Indonesia, misalnya ada kata ‘tiga orang’. Maka
kata ‘tiga’ disebut dengan isim adad dan kata ‘orang’ disebut dengan isim
ma’dud.
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Tetapkanlah huruf haa bersama dengan (ma’dud) yang mudzakar **
dan buanglah huruf haa bersama dengan (ma’dud) yang muannas.

Kamu berkata kepadaku
‘ 27 ** dan
G &l ¢ 3
RS
ol LS Sl

Al-Fakihi mengatakan dalam Syarahnya atas Milhah al-1"rob
yang berjudul Kasyfu an-Nigoob bahwa dari contoh di atas dapat
dismpulkan bahwa titik tekan dalamn memudzakarkan dan
memuannaskan isim adad adalah ketikaisim ma’dud dalam keadaan
mufrod, bukan jamak. Oleh karena itu dapat dikatakan ’
dan ‘oul~ @3’ dengan masing-masing isim adad ditambahi dengan
huruf taa (). Tidak boleh menghilangkan huruf taa tersebut dan
diucapkan, * ’, berbeda dengan pendapat al-Kisa dan para ulama
Baghdad yang memperbol ehkan tidak memberi taa.

¢

94



0 as Jj.'l.; op-

Ibnu Malik berkata dalam kitab al-Khulasoh;

Huruf taa () ditetapkan dalam isimadad © ’ sampai * ’ apabila
isim ma’dudnya mudzakar.

Sedangkan apabila isim ma’dud berupa muannas maka huruf taa
tidak ditetapkan dalamisimadad. Apabila isim ma’dud disertai
dengan huruf taa dan memiliki bentuk jamak taksir gillah dan
katsroh maka isim adad pada umumnya hanya diidhofahkan
kepadanya yang memiliki bentuk jamak qillah.

Lafadz * ’ dibaca i’rob nashob berkedudukan sebagai
maf’ul mugoddam dari lafadz © * karena lafadz * ° mengandung arti
lafadz © ’ dan tidak dapat menashobkan mufrod kecuali mufrod
tersebut berarti mendatangkan arti jumlah. Lafadz © ° berta’alluk
(berhubungan) dengan lafadz “ °. Begitu juga lafadz * °

bertaallug dengannya. Huruf laam * * berarti ‘4’ dan makna
ghoyahnya adal ah mencakup.

Atau lafadz © ’ dibaca i’rob rofak berkedudukan sebagai
mubtadak. Lafadz * ’ menjadi na’atnya, artinya yang disertai
dengan huruf taa ( ). Lafadz * ’ adalah khobar mubtadak.

Sedangkan al-‘aaid atau dhomir yang kembali ke mubtadak dibuang.
Taqdirnya adalah * .

o & ¢
Mumayyiz (berupa isim ma’dud) dari isim adad * ’ dan
saudara-saudaranya (sampai ‘ ’) hanya dii’robi jer (dengan

susunan idhofah) tetapi dengan 4 (empat) syarat;
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1

3.

4.

EIWN pea

Mumayyiz atau isim ma’dud tidak berkedudukan sebagai isim
maushuf (yang disifati). Contoh; a.s 15

& L 4 Wl
g_.,..;; (l bJ}A.;:

Mumayyiz atau isim ma’dud tidak berkedudukan sebagai sifat,
seperti; s a~. Susunan atau tarkib yang paling baik ketika

mumayyiz menjadi sifat adalah dengan menjadikannya athof
bayan karena bentuk jamidnya. Adapun tidak diwajibkan untuk
dijadikan sebagai athof bayan adadah karena masih
memungkinkan mentakwil lafadz * ’ dengan isim musytaq,

seperti misalnya dikatakan;
wa s )
Isim adad tidak diidhofahkan ke mustahiknya, contoh, 4 &~
pe £
Tidak menginginkan hakikat dari issim adad, seperti;

s £ ¢
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Apabila mumayyiz (isim ma’dud) berupa isim jenis atau ism
jamak maka dijerkan dengan huruf jer min (). Contoh;

okl

Terkadang dijerkan dengan mengidhofahkan isim adad. Contoh;
7 agall 3

Apabila mumayyiz bukan isim jenis atau isim jamak maka ia
dijerkan dengan mengidhofahkan issim adad pada mumayyiz dan
bentuk mumayyiz saat itu seharusnya berupa jamak taksir gillah yang
mana wazan-wazannya adal ah;

& & ol e~

Adapun apabila mumayyiz berupa jamak mudzakar salim
atau jamak muannas salim maka sebenarnya hukum keduanya adalah
sebagai jamak qgillah kecuali dalam susunan isim adad dan ma’dud,
maka keduanya dihukumi sebagai jamak katsroh sehingga tidak
dapat dijadikan sebagai ma’dud dari isim adad.

BT e eSS <

g o o

oné JLBL L5V
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Terkadang isim adad diidhofahkan pada ism mufrod yang
berupalafadz * ’, seperti; * BUN’

Isim adad diidhofahkan pada jamak mudzakar salim dan
jamak muannas salim dalam tiga masalah;

1) Ketikahukum taksir kalimah tidak diberlakukan, seperti;

ko i

2) Berdampingan dengan kalimah yang tidak diberlakukan
taksirnya, seperti; ’ dalam Surat Tanzil. Allah tidak
menfirmankan dengan * > karena lafadz * ’

berdekatan dengan lafadz ¢
3) Sedikitnya penggunaan taksir, contoh;

Diperkenankan memilih jamak muannas salim di keadaan nomer 2
dan 3, sedangkan dalam keadaan nomer 1 diwagjibkan tidak
memberlakukan taksir atau wajib menggunakan bentuk jamak
muannas salim.

& LAl &
(A

# g & #
&

Issim adad diidhofahkan pada bentuk jamak taksir katsroh
dalam dua masalah, yaitu;

1) Ketika bentuk gillah dari bentuk katsroh tidak diberlakukan,
seperti;
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2) Ketika bentuk katsroh memiliki bentuk gillah juga, tetapi
hukumnya langka (syadz) secara giyas karena tidak sesuai
dengan kaidah-kaidahnya atau secara simai sekiranya bentuk
gillahnya jarang dipakai oleh orang-orang Arab, kemudian
kelangkaan ini distatuskan sebagai hal yang tidak ada.

Contoh pertama atau yang bentuk qillah tidak diberlakukan,
" karena bentuk jamak dari lafadz ¢ ° yang berupa *
adalah langka atau jarang.

Contoh yang kedua adalah ” karena bentuk jamak yang
berupa * " sedikit penggunaannya. Lafadz * ’ dengan
huruf / /dan/ /adalah bentuk jamak dari mufrod lafadz *  *

dengan kasroh di huruf awal dan sukun di huruf kedua. la
berarti salah satu tali kulit sandal.

1. Tingkatan-Tingkatan Niat dalam Sholat Fardhu

Kembali ke materi;

( ) ¢
()

Kemudian Mushonnif menjelaskan 3 tingkatan niat dengan
perkataannya;

Apabila sholat yang dilakukan adalah sholat fardhu,
meskipun fardhu kifayah, seperti sholat jenazah, sholat godho dari
sholat wajib (faaitah), sholat mu’aadah (karena melihat asal
sholatnya), atau mandzuroh (sholat yang dinadzarkan), maka wajib
adatiga perkara dalam niat, yaitu;

& ( )
dbs dw ol
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1)

2)

I ls

Niat qosdu al-fi’li atau menyenggja melakukan sholat yang
dihadirkan oleh musholli dengan tujuan agar niat qosdu tersebut
membedakan sholat dari perbuatan-perbuatan selain sholat.
Tidak wajib mengidhofahkan atau menyandarkan niat qosdu al-
fi’li kepada Allah ( ) karena yang namanya ibadah tiada lain
adalah karena-Nya. Akan tetapi menyandarkan niat gosdu al-
fi’li kepada Allah disunahkan agar makna ikhlas benar-benar
nyata

Disunahkan berniat * ’ (dengan menghadap
Kiblat atau seraya menghadap Kiblat) dan meniatkan jumlah
rakaat, seperti ”. Namun, apabila musholli meniatkan sholat

Dzuhur dengan tiga rakaat atau lima rakaat maka sholatnya
tidak sah.

Lont () 0

Menentukan sholat atau takyin, artinya menentukan apakah
sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Maghrib atau lainnya. Tujuan
takyin ini adalah agar membedakan sholat yang ia lakukan dari
sholat lainnya.

( ) ()
O = &
¢ o2
s
3) Berniat fardhiyah, maksudnya melihat sifat kefardhuan dan

menyenggjanya. Oleh karena itu, musholli melihat dan
menyengaja kalau sholat yang ia lakukan itu fardhu. Tujuan
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tingkatan niatan ini adalah agar membedakan sholat fardhu yang
ialakukan dari sholat sunah.

Berniat fardhiah tidak diwajibkan dalam sholatnya shobi (anak
kecil yang belum baligh) karena sholathya sudah dipastikan
akan berstatus sebagai sholat sunah. Berbeda dengan sholat
mu’adah, maka niat fardhiah di dalamnya masih diperselisihkan
(ada yang mengatakan wajib meniatkannya dan ada yang
mengatakan tidak wajib). Shobi wajib berniat fardhiah dalam
sholat jenazah karena tujuan sholatnya adalah agar
menggugurkan tanggungan kewajiban mensholati jenazah dari
orang-orang mukallaf, maka niat fardhiah dalam sholat jenazah
yang dilakukan oleh shobi harus ada.

¢ S
Daam sholat mu’adah dan mandzuroh diwgibkan niat

fardhiah, tetapi niat sifat nadzar dalam sholat madzuroh diposisikan
di tempat niat fardhiah itu.

2. Tingkatan-Tingkatan Niat dalam Sholat Sunah

Lot () ( )
3 () () ( )
O
by ¢ Ly 3
b e
&= &3 2

Apabila sholat yang dilakukan adalah sholat sunah yang
muaqgotah (dibatas oleh waktu lain), seperti sholat rowatib, atau
sholat sunah yang dzatu sabab (memiliki sebab), seperti sholat
istisgo, maka wajib ada duatingkatan dalam niat, yaitu;
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1) Niat menyengaja melakukan sholat ( ).

2) Menentukan sholat atau takyin. Dengan demikian, musholli
menentukan gobliah dan ba’diah dalam sholat Dzuhur,
Maghrib, dan Isyak karena masing-masing dari tiga sholat ini
memiliki sholat sunah qobliah dan ba’diah. Berbeda dengan
sholat sunah dalam sholat Subuh dan Ashar, maka hanya
memiliki qobliah sgja, sehingga musholli tidak perlu mentakyin.

Begitu juga, musholli wajib mentakyin fitri dan adha dalam
sholat sunah Id. Oleh karena itu, tidak cukup kalau ia hanya
berniat melakukan sholat sunah Id sgja (tanpa meniatkan fitri
atau adha).

Musholli juga wagjib mentakyin syamsan (matahari) atau
gomaron (bulan) dalam sholat kusuf (gerhana).

Dalam sholat sunah muaqggotah atau dzatu sabab tidak
disyaratkan meniatkan sifat nafliah (kesunahan) karena nafliah
sudah melekat pada dzat sholat sunah itu sendiri. Akan tetapi,
meniatkan nafliah disini dihukumi sunah. Berbeda dengan
meniatkan fardhiah maka fardhiah tidak melekat pada,
misalnya, sholat Dzuhur, karena sholat Dzuhur terkadang fardhu
dan terkadang tidak, seperti sholat Dzuhur yang dilakukan oleh
shobi.

( ) SE )
o SR & 3l
Jl S NG )

Apabila sholat sunah yang dilakukan adalah sholat sunah
mutlak, artinya tidak dibatasi oleh waktu dan sebab, maka dalam niat
hanya diwajibkan menyengaja melakukan sholat ( ).
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Disamakan dengan sholat sunah mutlak adalah sholat sunah
yang dzu sabab atau memiliki sebab tetapi dapat dicukupi oleh sholat
lain, seperti sholat tahiyatul magid, sunah wudhu, istikhoroh, sholat
ihram, towaf, sholat masuk ke dalam rumah, sholat keluar darinya,
dan lain-lain.

Sholat sunah mutlak tidak membutuhkan mentakyin karena
ia dimaksudkan pada kemutlakan. Dengan demikian, sholat sunah
mutlak merupakan sholat yang dikecualikan dari sholat sunah yang
memiliki sebab.

= -
bl b s ks
¢

Ketahuilah sesungguhnya tidak diperbolehkan menjamak
(dengan artian menggabungkan) dua sholatan dengan satu niatan,
meskipun sholat yang dijamakkan adalah sholat sunah magsud.
Adapun sholat sunah ghoiru magsud, seperti tahiyyatul magjid,
istikhoroh, sholat sunah ihram, towaf, sunah wudhu, atau mandi,
maka diperbolehkan menjamaknya dengan sholat lain dengan satu
niatan, baik dijamakkan dengan sholat sunah atau fardhu. Bahkan
niat sholah sunah ghoiru maqgsud tersebut dapat dihasilkan dan
berpahala meskipun tidak diniatkan, seperti yang dikatakan oleh

Syarqowi.

Perihal Hukum-hukum Lafadz s’

Syl [ ]

bl oyl adble

[TANBIH]

Huruf faa/ / dalam perkataan mushonnif *  ’ adalah;
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Faa jawab bagi syarat yang terbuang menurut ulama Jumhur.
Faa zaidah atau tambahan yang lazimah atau tetap menurut
Ibnu Hisyam.

3. Faa Athof menurut Ibnu Sayid dan yang dipilih oleh Ibnu
Kamal dan Damamini.

N

S
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Sedangkan ¢’ adalah isim dengan makna lafadz ’ yang

berarti merasa cukup dengan sesuatu (tidak membutuhkan hal lain
lagi). Berdasarkan arti ini maka dikatakan;

Saya melihatnya hanya sekali. (tidak Iebih). Demikian yang tertulis
dalam kitab al-Misbah.

Lafadz * ’ dimabnikan sukun dan beri’rob rofak dari segi

mahal (tempat). la berkedudukan sebagai mubtadak yang khobarnya
dibuang. Taqdir yang sesuai dengan pernyataan mushonnif adalah;
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Kecukupan niat (dalam sholat sunah mutlak) hanyalah menyengaja
berbuat (gosdul fi’li). Atau lafadz * * berkedudukan sebagai khobar

yang mubtadaknya dibuang. Taqdirnya adalah;
ROy
Penyengajaan musholli untuk berbuat sudah mencukupi dalam niat.

Atau lafadz © ’adalah salah satu dari bentuk isim fi’il yang

berarti mencukupi yang dimabnikan sukun. Dibawahnya tersimpan
dhomir yang kembali pada * ’

Di dalam keterangan yang diungkapkan oleh Kalam
Sa’dudin at-Taftazani terdapat pernyataan pendapat, “Lafadz *

berarti © ’ (Selesailah!). Dengan demikian ia termasuk salah satu
isim fi’il amar yang dimabnikan sukun. Dibawahnya tersimpan
dhomir ¢ (kamu).” Pendapat ini diikuti oleh Ishomudin. Akan

tetapi Nuruddin dalam kitab Syarah al-Masalik tidak menyetujui
pendapat Sa’dudin.

Roudani mengatakan, “Umumnya, ketika lafadz * * berarti
> maka ia dimabnikan sukun. Terkadang ia juga dimabnikan
kasroh. Dan terkadang iadii’robi pula.”

¢ @l
e Lle
¢ adag OYI ] Y
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Adapun lafadz © ° yang merupakan dzorof zaman yang

menunjukkan arti istighroq (menghabiskan) waktu lampau, maka ia
khusus masuk dalam kalimah nafi. Contoh;

Artinya adalah;

Aku tidak pernah melakukan hal demikian itu sama sekali selama
usia hidupku.

Adapun orang-orang awam berkata;

Perkataan mereka ini lahn (keliru) atau salah karena waktu lampau
itu terputus dari waktu sekarang (hal) dan yang akan datang
(istigbal).

Lafadz © ’ dimabnikan karena ia menyimpan makna lafadz
‘7 (semenjak/sejak) dan ‘j.;’ (sampai/hingga), karena maknanya
adalah;

N
Sejak saya diciptakan hingga sekarang.

Arti di atas adalah bagi lafadz * * dengan fathah pada huruf / / dan
tasydid pada huruf / / yang didhommahkan menurut bahasa yang
paing fasih. Terkadang huruf / / didhommahkan karena diikutkan
pada dhommahnya huruf / / sehingga menjadi “ ’. Begitu juga
terkadang huruf / / tidak ditasydid dengan keadaan didhommah atau
disukun sehingga menjadi © * atau * ’. Demikian ini dijelaskan oleh
Ibnu Hisyam dalam kitab al-Makna.
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c. Deskrips Tingkatan-tingkatan Niat Sholat
() ) ¢ G é
%g.o-i thg.:j\
( ) () i
()

Setelah menyebutkan tingkatan-tingkatan niat sholat,
mushonnif memberikan contoh tentangnya dengan perkataannya;

Contoh menyengaja berbuat ( ) adalah perkataan
musholli *  ’. Apabila ia berniat;

Saya berniat sholat Dzuhur. Allahu Akbar. Saya berniat.

maka sholatnya batal karena perkataan *  ’ setelah takbiratul ihram

adalah perkataan lain dan ia muncul setelah sholat sudah sah (sel esai
dari takbiratul ihram), makaia menyebabkan batalnya sholat.

Contoh takyin adalah perkataan musholli © ” atau
Contoh berniat fardhiah adalah perkataan musholli

E. Syarat-syarat Takbiratul lhram

Lys S )emd o)
(¢ ) 4
( ) g () J= )
ST o) ( ) ()
) () Py (st )= ()
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat takbiratul ihram.

Syarat-syarat takbiratul ihram ada 16, bahkan ada 17 yang
apabila salah satu dari mereka tidak ada maka sholatnya tidak sah.

1. Takbiratul lhram harus terjadi dan dilakukan pada saat berdiri
dalam sholat fardhu, maksudnya, pada saat berdiri setelah tubuh
tegap dan sampai posisi yang mencukupi membaca al-Fatihah.

2. Takbiratul Ihram diucapkan dengan menggunakan Bahasa Arab
bagi musholli yang qodir (mampu) menggunakannya.

3. Menggunakan lafadz jalalah ( ). Oleh karena itu, tidak sah
apabila musholli mengucapkan;

oo
~

4. Takbiratul Thram menggunakan lafadz © . Oleh karena itu,
tidak cukup dengan menggunakan; karena hilangnya sikap
ta’dzim.
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5. Tertib antara dua lafadz ¢ ' dan ‘,s7. Oleh karena itu, tidak
mencukupi dengan mengatakan; karena dapat menyalahi

takbir. Berbeda dengan salam, sekiranya dalam salam
diperbolehkan tidak tertib, yaitu dengan mendahulukan khobar
dan mengakhirkan mubtadak, karena tidak menyalahi salam.
Apabila musholli membaca lafadz * * dua kali, seperti ia
mengatakan, * ’maka apabila ia menyengaja lafadz “
sebagai permulaan maka takbirnya sah, jika tidak menyengaja
demikian maka tidak sah.

6. Tidak membaca mad (panjang) huruf hamzah () lafadz jalalah
¢ 7. Oleh karena itu, apabila musholli membacanya dengan mad

maka sholatnya tidak sah karena ia telah merubah kalam khobar
insyai menjadi istifham (menanyakan).

Diperbolehkan menghilangkan membaca hamzah lafadz *
ketika dibaca washol |afadz sebelumnya, seperti;

Dibaca |maamallahu akbar, atau

Dibaca makmumallahu akbar. Namun dihukumi khilaf aula.
Berbeda dengan hamzah lafadz ‘s, maka huruf hamzah darinya
tidak diperbolenkan dihilangkan saat membacanya ketika
diwasholkan dengan lafadz sebelumnya karena hamzahnya adalah
hamzah qotok.

7. Tidak membaca mad huruf / / lafadz *,s7°. Apabila musholli

mengatakan * > maka sholatnya tidak sah, baik dengan
membaca fathah atau kasroh pada huruf hamzahnya, karena
lafadz * ’ dengan fathah pada huruf hamzah adalah bentuk
jamak dari lafadz ‘.57, seperti lafadz *  * yang memiliki bentuk
jamak * ’. la adalah nama gendang besar yang memiliki satu
sisi. Lafadz ‘,s” juga dijamakkan dengan bentuk *  seperti
lafadz © ’ yang jamaknya ‘ . Adapun lafadz * ’ dengan

kasroh pada huruf hamzah maka berarti salah satu nama bagi

110



istilah haid. Apabila musholli menyengaja membaca mad huruf
hamzah, seperti di atas, makaiakufur. Wa al’iyaadzu billah.

8. Tidak mentasydid huruf / /. Apabila musholli mentasydid,
dengan ia mengatakan * ’ maka sholatnya tidak sah.

9. Tidak menambahi huruf / / yang sukun atau berharokat di antara
dua lafadz takbiratul ihram. Apabila musholli menambahkannya,
seperti ia mengatakan;

W
maka sholatnya tidak sah.

10.Tidak menambahi huruf / / sebelum lafadz jalalah ( ). Apabila

musholli mengatakan;

maka sholatnya tidak sah karena tidak ada lafadz yang menjadi
ma’thufnya, berbeda dengan kalimah salam.

11. Tidak waqof diantara dua kalimah takbir, baik waqof lama atau
sebentar. Memisah antara keduanya dengan perabot ta’rif atau
sifat yang tidak panjang hukumnyatidak apa-apa, seperti;

Berbeda apabila sifat yang memisah antara keduanya itu panjang,
sekiranyatigasifat atau lebih, maka batal sholatnya, seperti;

3
v

Apabila pemisah antara keduanya adalah dhomir atau nidak
maka sholatnya jugatidak sah, seperti;

P
~

Yang dimaksud sifat yang memisah antara keduanya adalah
sifat maknawiah, bukan sifat nahwiah (na’at), oleh karena itu
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12.

13.

14.
15.

mencakup sifat seperti; © * dan * ’. Mereka adalah dua sifat
dari segi maknawiah, bukan nahwiah, karena * * dan * ’ dari
perkataan kami; st J~y ; & berkedudukan sebagai haal,
sehingga sah-sah sgja.

Apabila musholli berkata dengan menakirohkan lafadz

* maka hukumnya tidak sah karena tidak menjadi sifat.
Adapun apabila musholli berkata * 'maka tidak apa-apa
karena lafadz ¢ ' tidak masuk dalam sholat, karena sholat
masuk diawali dari lafadz © *

Musholli mendengar seluruh huruf-huruf takbiratul ihram ketika
ia memiliki pendengaran yang sehat dan kondisi saat ia sholat
tidak ada penghalang, seperti ramai atau lainnya. Namun, apabila
ada penghalang maka ia mengeraskan suaranya dengan ukuran
keras yang andaikan ia tidak tuli makaia dapat mendengarnya.

Musholli yang menderita sakit bisu (bukan bawaaan lahir) wajib
menggerak-gerakkan lisan, kedua bibir, dan anak lidah saat
bertakbir dan rukun qouli lainnya, seperti tasyahud, salam, dan
dzikir-dzikir lainnya.

Apabila ia menderita sakit bisu karena bawaan lahir maka tidak
wajib atasnya menggerak-gerakkan lisan, kedua bibir dan anak
lidah saat bertakbir dan rukun gouli lainnya.

Masuknya waktu sholat, yaitu ketika bertakbiratul ihram
melakukan sholat muaqgot, baik fardhu atau sunah. Begitu juga
sholat dzu sabab.

Melakukan takbiratul ihram dengan posisi menghadap Kiblat.
Tidak merusak salah satu huruf dari huruf-huruf takbiratul ihram.
Dimaafkan bagi musholli yang ‘aami mengganti huruf hamzah
lafadz “.sT dengan huruf / /, seperti yang difaedahkan oleh

Syarqowi dan Bgjuri. Ditambahkan oleh Bgjuri bahwa dimaafkan
bagi musholli yang *aami membaca takbiratul ihram dengan tidak
menjazmkan (mensukun) huruf raa ( ) lafadz * <.
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16. Mengakhirkan membaca takbiratul ihram bagi musholli yang
menjadi makmum agar imam membacanya terlebih dahulu.
Apabila makmum menyertakan (membarengkan) sebagian dari
takbiratul ihramnya dengan takbiratul ihram imam maka status
makmumnya (qudwah) dan sholatnya tidak sah.

17. Tidak adanya shorif.”® Dengan demikian, ketika masbuk™ yang
mendapati imam dalam rukuk mengucapkan takbir satu kali dan
ia menjatuhkan takbir tersebut di posis yang mencukupi untuk
membaca Fatihah dan ia hanya menyengaja takbir tersebut
sebagai takbiratul ihram maka sholatnya sah. Berbeda apabila ia
menyengaja takbir tersebut sebagai takbiratul ihram sekaligus
takbir perpindahan rukun, atau sebagai takbir perpindahan sgja,
atau sebagai salah satu dari takbiratul ihram dan takbir
perpindahan tetapi tidak jelas yang mana, atau memutlakkan, atau
ragu apakah disengaja sebagai takbiratul ihram atau tidak, maka
sholatnyatidak sah.

Ketika seorang muballigh'” sholat menyengaja takbirnya untuk
i’lam®® sgja atau memutlakkan maka sholatnya tidak sah. Tetapi
apabila ia menyengaja takbiratul ihram sekaligus i’lam maka
tidak apa-apa.

3 Q. ot S [ ]

ol

[CABANG]

Bajuri mengatakan, “Disunahkan tidak terlalu membaca
goshor (pendek) takbiratul ihram sekiranya sampai tidak bisa
dipahami, dan tidak terlau membaca mad (panjang). Melainkan
sebaiknya dibaca sedang.”

 perkara yang mengalihkan.

'® Musholli yang tidak mendapati bacaan Fatihah bersama imam.

Y Musholli yang menyuarakan keras bacaan takbir di belakang
imam.

*® Memberitahu.
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Syibromalisi berkata, “Disunahkan tidak membaca mad pada
takbiratul ihram. Disyaratkan panjang mad dalam takbiratul ihram
tidak melebihi dari 7 alif. Jika sampai melebihinya maka sholatnya
batal jika memang musholli tahu dan senggja. Satu alif dikira-kirakan
sepanjang dua harakat. Sedangkan dua harokat ini dikira-kirakan
sepanjang menggerakkan dua jari-jari secara berturut-turut disertai
dengan mengucapkan mad.”

F. Syarat-syarat Membaca al-Fatihah
a( )

[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara wajib dalam
membaca Fatihah.

sat (wd) ( #w )

[Syarat-syarat membaca Fatihah] dalam sholat [ada 10
(sepuluh)], bahkan Iebih banyak; yaitu;

1. Tertib, yaitu musholli membaca Fatihah sesuai dengan urutan-
urutan ayat yang ada.

PN () ew()
bl

2. [Muwalah], yaitu musholli membaca Fatihah dengan tidak
melakukan sesuatu yang dapat memisah antara ayat satu dan
ayat berikutnya.
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Apabila bacaan Fatihah disela-selai oleh dzikir lain yang tidak
ada hubungannya dengan sholat, meskipun hanya sedikit,
seperti bacaan hamdalah ketika musholli bersin, dan meskipun
disunahkan untuk dibaca saat di luar sholat, seperti menjawab
muadzin, maka muwalahnya terputus dan musholli wajib
mengulangi bacaan Fatihah-nya dan sholatnya tidak batal.

w

T s &

Begitu juga dapat memutus muwalah Fatihah adalah apabila
bacaan Fatihahnya disdlasela oleh bacaan sholawat atas
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dan bacaan;

ol 3 & 4

Apabila bacaan Fatihah disela-sdlai oleh dzikir lain atau
sholawat atau bacaan lain seperti di atas, tetapi karena lupa,
maka tidak memutus muwalah, sehingga musholli langsung
dapat meneruskan bacaan Fatihahnya.

Termasuk memutus muwalah bacaan Fatihah adalah bacaan
tasbih oleh musholli karena ada orang lain yang meminta izin
darinya.

aildy ( ) ()
3
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3. Menjaga huruf-huruf Fatihah (muro’atu hurufiha). Jumlah awal
huruf-hurufnya adalah 138 huruf dengan memasukkan alif-alif
washol dalam hitungan. Adapun ketika huruf-huruf yang
bertasydid dihitung sendiri sertadua alif dari lafadz *  ’ di dua

tempat dan dua alif lafadz “.Jt=)” maka jumlahnya menjadi 156
huruf dengan mengikut sertakan alif dalam lafadz * ’ dan 155
huruf dengan membuang alif-nya.

Apabila musholli menggugurkan atau menghilangkan satu huruf
sgjadari 155 atau 156 huruf tersebut maka sholatnya tidak sah.

3 PPV [ ]
Sl o
Lol 3 G by ol
¢
[FAEDAH]

Dikatakan (qiila) bahwa huruf-huruf Fatihah yang tanpa
diulang-ulang™ berjumlah 22 huruf, yaitu sama dengan jumlah tahun
dimana lamanya a-Quran diturunkan. Hal ini merupakan sebuah
rahasia atau hikmah yang indah.

Begitu juga, Surat an-Naas memiliki jumlah huruf yang tidak
diulang-ulang sebanyak 22 huruf. Permulaan a-Quran adalah huruf
[ [ dari lafadz © ’ dan akhir hurufnya adalah huruf /_./ dari lafadz

‘W’ Dengan demikian seolah-olah Allah berkata;

S 3 b

Kami tidak meninggalkan sesuatu pun di Lauh Mahfudz yang
belum Kami tulis.

9 Artinya beberapa huruf alif () yang ada dihitung satu. Beberapa
huruf raa ( ) dihitung satu, dan seterusnya.
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[FAEDAH]

Para Ulama Ahli Qiroah bersepakat dalam menggugurkan
huruf alif // dari lafadz ° ° daam Surat an-Naas dan

menetapkannya dalam Surat Fatihah.

s s & (4 ) ()
FES 8

4. Menjaga tasydid-tasydid Fatihah. Syaikhul Islam berkata dalam

kitab Fathul Wahab bahwa kewajiban menjaga tasydid-tasydid

Fatihah berdasarkan alasan karena tasydid adalah hai-at

(keadaan) huruf-huruf yang ditasydid itu sendiri sehingga

kewgjiban menjaga huruf-huruf bacaan Fatihah mencakup
kewajiban menjaga hai-ahnya.

(s ) ()
¢

5. Tidak diam lama secara mutlak tanpa udzur ketika membaca
Fatihah. Sedangkan apabila ada udzur, seperti bodoh, lupa, lalai,
atau gagap maka tidak apa-apa.

()t (5 5) () oo ()
1 N
Al £l

6. Tidak diam sebentar saat membaca Fatihah yang mana musholli
menyengaja memutus bacaan dengan diam sebentarnya tersebut.
Berbeda apabila ia menyengaja memutus bacaan Fatihah tetapi
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ia tidak diam maka bacaannya tidak batal. Perbedaan antara
tidak batalnya menyengaja memutus bacaan Fatihah dan
batalnya menyenggja memutus niat adalah bahwa niat
merupakan salah satu rukun sholat yang wajib dilanggengkan
secara hukum, sedangkan proses melanggengkan secara hukum
tersebut tidak mungkin terjadi jika disertai dengan niatan
memutus. Adapun membaca Fatihah tidak membutuhkan niat
tertentu sehingga menyengagja memutusnya pun tidak
berpengaruh.

i3 oleo9 olg) )
£ & —

[Membaca setiap ayat Fatihah. Termasuk ayat darinya
adalah basmalah] secara pengamalan hukum, bukan keyakinan
(artinya kita hanya wgjib membaca basmalah saat membaca
Fatihah, bukan kita wajib meyakini bahwa basmalah termasuk
dari Fatihah) karena Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
memasukkan basmalah sebagai bagian dari Fatihah. Hadis ini
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Hakim. Mereka berdua
menshohihkan hadis tersebut. Tetapnya basmalah secara hukum
sebagai salah satu dari ayat Fatihah cukup menurut dzon atau
sangkaan, bukan keyakinan.

Jumlah ayat Fatihah ada 7 (tujuh). Jumlah kalimahnya ada 29.

(bt )

ey A~
Tidak melakukan lahn (kesalahan membaca) yang dapat

merusak makna. Syarqowi mengatakan bahwa istilah lahn
menurut Fugoha mencakup merubah i’rob dan mengganti huruf
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satu dengan huruf lain. Adapun lahn menurut ulama bahasa dan
Nahwu berarti merubah i’rob dan keliru dalam i’rob.

@ dl S S

G

Y ang dimaksud dengan ““lahn (kesalahan membaca) yang dapat
merusak makna” adalah memindah makna kalimah ke makna
lain, seperti mendhommah huruf taa / / dari lafadz * ’ dan

mengkasrohnya, atau menjadikan kalimah tidak memiliki
makna sama sekali, seperti asalnya lafadz * ’, kemudian lahn

menjadi * ’, atau mengisybak tasydid pada huruf lam/ / dari
lafadz © * sekiranya seolah-olah mengeluarkan huruf alif
setelahnya karena dapat merubah makna.

£ =)
&3 o 2]

Berbeda dengan lahn yang tidak sampai merubah makna, seperti
membaca rofak huruf haa /+/ dari lafadz ', membaca

fathah huruf dal / / dari lafadz ©  ’, membaca kasroh huruf baa
[ Idannun/ / dari lafadz * °’, membaca dhommah huruf shod
[ [ dari lafadz " dan huruf hamzah / / dari lafadz ©  ’, atau
membaca nashob dan jer huruf dal / / dari lafadz ¢

G e 5
g olms ‘C)’l\ s
dl
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10.

Adapun apabila seseorang menfathah huruf hamzah / / lafadz

" maka ia telah merubah makna karena ketika difathah maka
makna;

menjadi;

Kirimkanlah kepada kami kemuliaan, hadiah, dan pemberian.
Adapun maknanya ketika tidak difathah adalah;

POV op3 sag acde Ly G pll) ) Ll
Tunjukkanlah kami ke agama yang benar dan tetapkanlah kami
di atasnya, yaitu agama Islam.

S ) C ) 0

3
Membaca Fatihah dilakukan pada saat rukun berdiri dalam
sholat fardhu. Artinya disyaratkan melakukan bacaan Fatihah

dengan setiap huruf-hurufnya pada saat berdiri atau gantinya
(duduk, tidur miring, berbaring).

o e )0

Musholli membuat dirinya sendiri mendengar seluruh huruf-
huruf Fatihah saat membacanya ketika ia memiliki pendengaran
sehat dan tidak ramai tempatnya.

s (g ) ()
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11. Bacaan Fatihah tidak disela-selai oleh dzikir lain yang tidak ada
hubungannya dengan maslahat sholat, seperti dzikir-dzikir yang
telah disebutkan sebelumnya. Berbeda apabila dzikir yang
menyela-nyelai Fatihah memiliki hubungan dengan maslahah
sholat, seperti bacaan amin karena bacaan imam, bacaan fath®
kepada imam meskipun bukan di saat membaca Fatihah.

é.UéT o.X:-j
ons ij_e

o

Musholli tidak membacakan fath kepada imam kecuali ketika
imam berhenti dan diam. Adapun selama imam masih ragu atau
bingung tentang ayat yang ia baca maka makmum tidak perlu
membaca fath kepadanya, jika makmum membacanya maka
bacaan Fatihah terputus. Akan tetapi, apabila waktu wholat
mepet, dan imam masih ragu dan bingung tentang ayat yang ia
baca, maka makmum membaca bacaan fath dan bacaan
Fatihahnya tidak terputus.

Saat membaca bacaan fath, wajib menyengga membaca
(giroah) meskipun diserta menyengaja mengajari. Apabila
musholli menyengaja mengajari sgja, atau memutlakkan, atau
menyengaja salah satu dari membaca dan mengajari, tetapi tidak
jelas yang mana, maka sholatnya batal .

Mengecuaikan dengan 'karena bacaan imam’ adalah bacaan
dari selainnya meskipun makmum lain sehingga apabila
musholli membaca amin atau bacaan fath karena bacaan dari
selain imam maka Fatihahnya terputus.

20 Pengertian bacaan fath kepada imam adalah mengajari ayat

kepada imam ketika ia mendadak berhenti saat membaca ayat.
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12.

13.

14.

Sama seperti bacaan amin adalah sujud tilawah bersama imam.
Artinya apabila musholli melakukan sujud tilawah bersama
orang lain (bukan imamnya) dengan keadaan tahu dan sengaja
maka sholatnya batal.

Wy > s by
i P

Disyaratkan juga membaca Fatihah dengan Bahasa Arab, bukan
terjemahannya dengan hahasa lain meskipun ia tidak mampu
menggunakan Bahasa Arab. Begitu juga pengganti Fatihah
harus dengan Bahasa Arab apabila penggantinya itu adaah
Quran. Sedangkan apabila penggantinya bukan Quran, alias
dzikir atau doa, maka musholli yang tidak mampu menggunakan
Bahasa Arab boleh menerjemahkan dengan Bahasa lain.

sl il Liiys

Disyaratkan juga dalam bacaan Fatihah adalah bahwa musholli
tidak membacanya dengan jenis bacaan syadz (langka) yang
dapat merubah makna. Maksud bacaan syadz disini adalah
bacaan selain giroah sab’ah.

o5% ¢ A bidss

Disyaratkan juga dalam bacaan Fatihah tidek adanya shorif.”!
Apabila musholli membaca Fatihah dengan tujuan memuji maka
tidak mencukupinya karena adanya shorif yang berupa memuji.
Melainkan ia harus membaca Fatihah dengan tujuan giroah
(membaca) atau memutlakkan.

! Hal yang mengalihkan.
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G. Jumlah Tasydid dalam Fatihah dan Tempat-tempatnya

( £ ) ULy a2l 3 a( )
( ) ( o) ( )
( ) ( )
( ) ot ( o))
( ) ( )
1Ay ( i)
A onl P
( ) ol =Ty
» ) 38 ( )
(

Fasal ini menjelaskan tentang jumlah tasydid yang ada dalam
Fatihah beserta tempat-tempatnya.

Tasydid-tasydid Fatihah ada 14, yaitu;

Tasydid yang berada di atas huruf lam/ / lafadz * .
Tasydid yang berada di atas huruf raa/ / lafadz ‘.~
Tasydid yang berada di atas huruf raa/ / lafadz ‘'
Tasydid yang berada di atas huruf lam/ / lafadz jalalah ¢
Tasydid yang berada di atas huruf baa/ /lafadz ‘ciw O
Tasydid yang berada di atas huruf raa/ / lafadz ‘..~
Tasydid yang berada di atas huruf raa/ / lafadz ‘'
Tasydid yang berada di atas huruf dal / / lafadz . ps Sl
Tasydid yang berada di atas huruf yaa/ / lafadz ‘u~ 4ty

© 0 N gD
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10. Tasydid yang berada di atas huruf yaa / / lafadz ‘e 201,
Apabila musholli tidak mentasydid huruf yaa lafadz ‘21’ maka
bacaan Fatihahnya tidak sah dan ia waib mengulanginya.
Begitu juga sholatnya tidak sah apabilaia menyengaja dan tahu.
Apabila ia menyengaja maknanya maka ia kufur karena ‘s’

tanpa tasydid berarti sinar matahari. Adapun apabila ia
mentasydid huruf yang seharusnya tidak ditasydid maka iatelah
berbuat salah dan bacaannya sudah mencukupi.

11. Tasydid yang berada di aas huruf shod / / lafadz

‘il Bl G,
12. Tasydid yang berada di atas huruf lam/ / lafadz .3 b1,
13. Tasydid yang berada di atas huruf dhod / / lafadz
AU Yy e puinill b e coan]
14. dan huruf lam/ /-nya.

H. Tempat-tempat yang Disunahkan Mengangkat Kedua
Tangan dalam Sholat

( & ) e( )

ol b

Fasa ini menjelaskan tentang tempat-tempat yang
disunahkan mengangkat kedua tangan dalam sholat.

Mengangkat kedua tangan merupakan salah satu sunah-
sunah hai-ah sholat.?

Js Jdw asy &

P dl o &

> Kesunahan dalam sholat yang apabila ditinggalkan tidak

disunahkan melakukan sujud sahwi.
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Menurut keterangan yang dikatakan oleh Imam Syafii
rahimahullah bahwa hikmah mengangkat kedua tangan adalah
mengagungkan Allah ta’ala dari segi bahwa mengangkat kedua

tangan menggabungkan 3 hal, yaitu keyakinan hati, ucapan lisan, dan
perbuatan anggota tubuh.

Ada yang mengatakan giila bahwa hikmahnya adalah untuk
menunjukkan sikap membuang atau melepaskan diri dari sdlain
Allah ta’ala dan menghadapkan diri seutuhnya pada sholat yang
sedang ialakukan.

Ada yang mengatakan giila bahwa hikmahnya adalah untuk
menghilangkan tabir penghal ang antara hamba dan Tuhan-nya.

Ada yang mengatakan giila bahwa hikmahnya adalah selain
dari yang telah disebutkan.
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Mengangkat kedua tangan disunahkan dalam 4 (empat)
tempat, yaitu;

1. KetikaTakbiratul lhram

Musholli  mengawali mengangkat kedua tangannya
bersamaan dengan permulaan membaca takbir dan selesa
mengangkat mereka bersamaan dengan selesai membaca takbir.

Al-Mahali mengatakan bahwa musholli membaca takbir
bersamaan dengan menurunkan kedua tangannya.
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Bajuri mengatakan bahwa permulaan mengangkat kedua
tangan adalah bersamaan dengan membaca takbir. Sedangkan
kebiasaan yang terjadi sekarang, yaitu kebiasaan mengangkat kedua
tangan sebelum membaca takbir merupakan hal yang tidak sesuai
dengan sunah meskipun banyak dari ahli ilmu yang melakukan
kebiasaan ini.

e
030 Jlsl
Asa kesunahan mengangkat kedua tangan dapat dilakukan

dengan cara bagaimanapun. Yang paling sempurna adalah musholli
mengangkat kedua tel apak tangan sejgjar dengan kedua pundak.

Bergerak mengangkat kedua tangan ini tidak membatakan
sholat meskipun ada satu gerakan lain yang ketiga yang berturut-
turutan karena gerakan mengangkat kedua tangan merupakan
anjuran, seperti yang difaedahkan oleh Syarqowi.
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2. Ketika Rukuk

Berikutnya, mengangkat kedua tangan disunahkan dilakukan
ketika turun untuk melakukan rukuk.

Musholli memulai mengangkat kedua tangan pada saat turun
rukuk bersamaan dengan permulaan membaca takbir ketika
mengawali turun. la tidak perlu melanggengkan mengangkat kedua
tangan hingga sampai batas posisi rukuk karena ketika kedua telapak
tangannya sgjgar dengan kedua pundaknya maka ia akan
membungkukkan tubuh dengan kondisi kedua tangan terlepas atau
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tidak menempel pada kedua lutut. Adapun bacaan takbir, maka ia
melanggengkannya hingga ia sampai pada posis rukuk agar
sholatnya tidak kosong dari dzikir. Dengan demikian permulaan
takbir dan mengangkat kedua tangan untuk rukuk terjadi secara
bersamaan dan berakhir tidak secara bersamaan.

( ) ()
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3. Kaetikal’tidal

Berikutnya, disunahkan mengangkat kedua tangan ketika
bangun dari rukuk untuk menuju rukun i’tidal. Musholli memulai
mengangkat kedua tangan bersamaan dengan permulaan mengangkat
kepalanya. Ketika ia telah tegak berdiri maka ia melepaskan dan
menurunkan kedua tangan secara pelan-pelan ke bagian bawah
dadanya.

dy ) ()
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4. KetikaBerdiri dari Tasyahud

Berikutnya, disunahkan mengangkat kedua tangan ketika
berdiri dari tasyahud pertama karena atas dasar itbak atau mengikuti
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim.

Apabila musholli sholat dengan posis duduk maka ia
disunahkan mengangkat kedua tangan ketika takbir setelah tasyahud
pertama.

Pengibaratan dengan kata berdiri hanya berdasarkan pada
umumnya sholat dilakukan, yaitu dengan berdiri.
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Musholli tidak disunahkan mengangkat kedua tangan di
selain 4 (empat) tempat ini, seperti berdiri dari duduk istirahat dan
dari sujud. Adapun pendapat Syargowi, “Berdiri dari duduk istirahat
disunahkan mengangkat kedua tangan seperti yang dinash oleh Imam
Sydfii. Ini adalah menurut pendapat mu’tamad,” maka pendapatnya
tersebut adalah dhoif (lemah). Syaikhuna Muhammad Hasbullah juga
menjelaskan perkataan Syarqowi tersebut, kemudian ia berkata,
“Pendapat mu’tamad adalah tidak disunahkan mengangkat kedua
tangan saat berdiri dari duduk istirahat.”

Apabila musholli tidak mengangkat kedua tangan di tempat-
tempat yang dianjurkan untuk mengangkat, atau ia mengangkat
kedua tangan di tempat-tempat yang tidak dianjurkan untuk
mengangkat maka hukumnya makruh.
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Sulaiman al-Jamal meriwayatkan dari Ali karromallahu
wajhahu dan rodhiyallahu *anhu bahwa makna lafadz ©° ° dalam

firman Allah ‘4" (QS. Al-Kautsar: 2) adalah musholli mengangkat
kedua tangannya dalam takbir sampai nahr (bagian atas dada).
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I. Kewajiban-kewajiban Dalam Sujud

a( )
Fasal ini menjelaskan tentang hal-hal yang wajib dalam
sujud.
Sujud menurut bahasa memiliki arti condong.
( ) ( )
) e
oly bl
Syarat-syarat sujud ada 7 (tujuh), bahkan lebih banyak,
yaitu;

1. Bersujud dengan bertumpu pada 7 anggota tubuh.

Syarat sujud pertama adalah bahwa sujud dilakukan dengan
bertumpu pada 7 (tujuh) anggota tubuh, artinya 7 anggota ini harus
menempel di ataslantai atau tempat sholat.

Dasar syarat ini adalah hadis yang diriwayatkan dari 1bnu
Abbas bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda,
“Saya diperintahkan untuk bersujud dengan bertumpu pada 7
anggota tubuh, yaitu [1] dahi, [2 dan 3] kedua tangan, [4 dan 5]
kedua lutut, [6 dan 7] ujung jari-jari kaki (kiri dan kanan), dan aku
tidak mengumpulkan pakaian dan rambut.” Hadis ini diriwayatkan
oleh Bukhori dan Muslim.

( ) ()
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2. Dahi Terbuka

Syarat sujud berikutnya adalah dahi terbuka kecuali apabila
ada udzur, seperti adanya rambut yang tumbuh di atas dahi atau
perban yang terbalut karena sakit sekiranya tidak memungkinkan
untuk melepasnya. Apabila perban dipasang saat kondis suci dari
hadas dan dibawahnya tidak ada najis yang tidak dima’fu maka tidak
perlu mengulangi sholat. Sebaliknya, jika perban dipasang saat
kondisi hadas atau di bawahnya ada ngjis yang tidak dima’fu maka
wajib mengulangi sholatnya. Lubang yang terbuka pada dahi dimana
asalnya tertutup harus ditutupi.

o~ &
=
Apabila pada dahi terdapat kulit kering hingga tidak dapat
merasa jika disentuh maka sujud bertumpu padanya dihukumi sah

dan tidak dituntut untuk menghilangkan kulit mati tersebut meskipun
tidak ada kesulitan untuk menghilangkannya.

s ) ()
0352:_«:
3. Menekan Dahi

Syarat sujud berikutnya adalah menekan dahi sgja dengan
kepala, bukan menekan anggota-anggota sujud lain. Pengertian
menekan disini adalah sekiranya berat kepala mengenai tempat
sujud.

odg opé (°J°J ss8! ) ( )

4. Tidak Menyenggja Selain Sujud

Syarat sujud berikutnya adalah bahwa musholli turun untuk
bersujud dengan menyenggja melakukan sujud. Oleh karena itu
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apabila musholli merasa kaget hingga ia bersujud maka sujudnya
tidak sah dan ia harus kembali mengulanginya.

slimosd dl slixs APy L"S)-Mj
Q¢

Lafadz “s;4" dengan dhommah dan fathah pada huruf haa /»/

berartii jatuh dari atas ke bawah. Adapun apabila dengan dhommah
sgjamaka berarti naik. Demikian disebutkan dalam kitab al-Misbah.
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5. Tidak bersujud di atas benda yang muttasil® yang ikut bergerak
karena gerakan musholli saat berdiri.

Apabila musholli sholat dengan duduk, kemudian ia bersujud
di atas benda yang tidak bergerak karena gerakannya saat duduk,
akan tetapi benda tersebut akan bergerak andai ia sholat dengan
berdiri makatidak sah sujudnya.

Termasuk benda yang muttasil yang bergerak karena
gerakan musholli adalah bagian tubuhnya sendiri. Oleh karena itu,
tidak sah bersujud di atas tangannya.

ok

G aSA den o b 3

> Benda yang berada di tubuh musholli.
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Adapun benda yang munfasil,** seperti kayu atau sapu
tangan di tangannya maka sah sujud di atasnya karena benda-benda
tersebut tidak dianggap muttasil menurut ‘urf. Begitu juga, ujung
serban yang panjang sekali dihukumi sebagai benda yang munfasil
sekiranyatidak ikut bergerak karena gerakan musholli.

LSy ( ) Uy ( ) ()
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6. Terangkatnya pantat dan sekitarnya melebihi kepala dan kedua
pundak musholli.

Syarat di atas mengecualikan kasus apabila musholli sholat
di atas perahu dan ia tidak memungkinkan untuk mengangkat pantat
melebihi kepala dan kedua pundaknya karena terombang-ambingnya
perahu tersebut maka ia sholat sebisa mungkin. Akan tetapi, iawajib
mengulangi sholatnya karena demikian itu termasuk udzur nadir atau
langka. Berbeda dengan kasus apabila musholli mengidap penyakit
yang tidak memungkinkan baginya bersujud maka ia tidak wajib
mengulangi sholatnya. Begitu juga dengan ibu hamil ketika ia sulit
bersujud dengan mengangkat pantat dan sekitarnya melebihi kepala
dan kedua pundaknya makaia sholat sebisa mungkin dan tidak wajib
mengulangi sholatnya. Selain itu, apabila musholli memiliki hidung
mancung yang panjang dan hidungnya menghal ang-hal anginya untuk
meletakkan dahi di atas tempat sujud maka ia bersujud sebisa
mungkin dan tidak wajib mengulangi sholatnya.

** Benda yang tidak berada di tubuh musholli.
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7. Tumakninah di dalam sujud.

¢ ¢ bl
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Disyaratkan juga meletakkan 7 (anggota sujud) di atas
tempat sholat dalam satu waktu. Apabila musholli meletakkan dahi,
kemudian ia mengangkat dahinya, kemudian baru meletakkan
tangannya, maka sujudnya belum mencukupi.
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Anggota-anggota sujud ada 7 (tujuh)), yaitu;
Pertama; Dahi.

Batas dahi dari segi panjang adalah bagian antara dua pelipis
dan dari segi lebar adalah bagian antara tempat tumbuh rambut
kepala dan kedua ais. Mengecualikan dengan dahi adalah jabin,
yaitu bagian samping dahi dari dua arah, maka tidak cukup kalau
hanya mel etakkan jabin saja, tetapi disunahkan meletakkannya.

Kedua dan ketiga; Bagian dalam kedua tel apak tangan.
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Maksud telapak tangan disini adalah bagian yang dapat
membatalkan wudhu saat disentuhkan pada farji. Oleh karena itu,
dalam sujud, dicukupkan hanya dengan meletakkan sebagian jari-jari
sgja dan sebagian telapak tangan sgja di atas lantai, bukan selain
keduanya.

Keempat dan kelima: Dualutut.

Lutut dalam Bahasa Arab adalah © ’. Lafadz © ’ dengan
dhommah pada huruf raa / / dan sukun pada huruf kaf / / berarti
bagian tubuh yang memisahkan antara pangkal paha dan ujung betis.
Bentuk jamak lafadz © ’ adalah © ’ dengan dhommah pada huruf

raa / / dan fathah pada huruf kaf / /, seperti lafadz © &' menjadi

)
£,

K eenam dan ketujuh; adalah bagian dalam jari-jari kedua kaki.
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Dari tujuh anggota sujud ini, masing-masing darinya
dianggap cukup meskipun hanya mel etakkan sebagian sgja walaupun
satu jari, misalnya; satu jari dari tangan, atau satu jari dari kaki. Akan
tetapi meletakkan hanya sebagian dari masing-masing 7 anggota ini
hukumnya makruh.

Apabila telapak tangan atau jari-jari terpotong maka tidak
waib meletakkan sisanya, melainkan sunah. Apabila musholli
diciptakan tanpa memiliki telapak tangan atau jari-jari makaiawajib
mel etakkan bagian perkiraannya.
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Ketika sujud, disunahkan bagi laki-laki dan perempuan
membuka kedua telapak tangan. Sedangkan hanya bagi laki-laki dan
perempuan amat disunahkan membuka bagian dalam jari-jari kedua
kaki. Adapun bagi selain mereka berdua wajib menutup bagian
dalam jari-jari kedua kaki. Dimakruhkan bagi laki-laki dan
perempuan amat membuka kedua lutut saat sujud.
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Ketika sujud, musholli disunahkan meletakkan anggota-
anggota sujud secaratertib, artinyaia meletakkan kedua lutut terlebih
dahulu, kemudian kedua telapak tangan, kemudian dahi dan hidung
secara bersamaan. M e etakkan hidung secara bersamaan dengan dahi
adalah sunah mutaakkidah atau sangat disunahkan. Tidak cukup
kalau hanya meletakkan hidung sgja karena yang menjadi syarat
adalah meletakkan dahi. Disunahkan hidung yang diletakkan adalah
dengan kondis terbuka. Apabila musholli bersujud dengan tidak
tertib seperti yang telah disebutkan, atau ia hanya meletakkan dahi
sgja tanpa disertai hidung, maka hukumnya makruh karena
mempertahankan pendapat tentang kewajiban mel etakkan hidung.

Dalam masalah tertib dalam sujud, Imam Malik berpendapat
lain. la memaksudkan tertib dengan meletakkan kedua telapak
tangan terlebih dahulu, kemudian baru kedua |utut.
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J. Jumlah Tasydid dalam Bacaan Tasyahud
& a( )

Fasal ini menjelaskan tentang jumlah tasydid dalam bacaan
tasyahud dan tempat-tempatnya.
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Tasydid-tasydid tasyahud ada 21 (dua puluh satu). 5 (lima)
dari mereka berada di bacaan tasyahud yang paling sempurna, yaitu
bacaan yang apabila ditinggalkan di duduk tasyahud awal tidak
disunahkan melakukan sujud sahwi. Dan 16 (enam belas) dari
mereka berada di bacaan tasyahud yang paling minimal, yaitu bacaan
yang wajib dalam duduk akhir dan disunahkan sujud sahwi apabila
ditinggalkan dalam duduk tasyahud awal.

( ) ( Jw ()
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Tasydid pada lafadz ’ ada dua, yaitu pada huruf taa
( ) dan yaa ( ). Tasydid pada lafadz ’ ada satu, yaitu
pada huruf shod (). Tasydid pada lafadz * ’ ada dua, yaitu

pada huruf tho ( ) dan yaa ( ). Tasydid pada lafadz © * ada satu,
yaitu pada huruf lam () lafadz jalalah. Tasydid pada lafadz ©
ada satu, yaitu pada huruf sin ().

s ) ¢(C ) (& )
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Tasydid pada lafadz 6 ’ ada tiga, yaitu pada huruf
yaa ( ) dalam lafadz ‘%’ dan nun ( ) dan yaa ( ) dalam lafadz
* 7. Tasydid pada huruf yaa ( ) dalam lafadz ©*  ’ adalah apabila
memang lafadz tersebut dibaca dengan huruf yaa. Adapun ketika
dibaca dengan hamzah () makatidak ada tasydidnya.
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Lafadz @sw dengan tasydid pada huruf yaa ( )-nya berasa
dari lafadz © °’ yang berarti tempat tinggi. Rasulullah disebut
dengan ‘. karena dergjat beliau ditinggikan atau karena beliau
adalah yaﬁg meninggikan dergjat pengikutnya.

Adapun lafadz GJ‘ dengan hamzah berasal dari lafadz °
dengan memberikan harakat pada huruf baa ( )nya Lafadz ©

berarti berita karena Rasulullah adalah yang diberi berita atau yang
menyampaikan beritadari Allah ta’aala.

Berdasarkan dua arti ini, lafadz ‘.’ mengikuti wazan *
dengan menggunakan arti wazan ©  ’atau‘ . Ini adalah pendapat
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yang masyhur. Akan tetapi, dikutip dari kitab al-Misbah bahwa
lafadz ¢ ’ adalah binak mahmuz yang berarti berita. Proses

mengganti huruf (ibdal) dan idghom dalam lafadz ‘4" merupakan

perihal bahasa yang masyhur. Kedua proses tersebut dianut oleh
giroah sab’ah. Akan tetapi Shoban menshohihkan bahwa lafadz ‘.’

adalah binak mahmuz yang berasal dari lafadz © ’ dengan sukun
pada huruf baa ( ), yaitu berarti * * atau luhur. Dikatakan ©
yang berarti © ’. Pendapat Shoban tersebut diunggulkan, dalam
artian memaksudkan pada bentuk masdar. Berbeda apabila huruf baa
(' )nya berharakat. Bagitu juga Shoban menshohihkan kalau huruf
yang ditasydid asalnya tidak ditasydid. Oleh karena itu lafadz ‘.
berasal dari lafadz © ° dengan fathah atau sukun pada huruf baa
( )nya

Berdasarkan pendapat kalau lafadz ‘4" berasa dari lafadz
" maka ia berbentuk binak nagis wawi. Asal lafadznya adalah
. Proses i’lalnya adalah bahwa huruf wawu dan yaa berkumpul

menjadi satu sedangkan salah satu dari keduanya menyandang sukun
sehingga wawu diganti dengan yaa, kemudian huruf yaa pertama
diidghomkan ke dalam huruf yaa kedua.

( ) ( ) ( 2y)
( ) ( ) ( )
) ( ) & ( ) ()
( w0 )¢ (
) ( s ( ) ( )
( g

Tasydid lafadz & i~," ada satu, yaitu pada huruf lam ()
lafadz jalalah. Tasydid lafadz ’ ada satu, yaitu pada huruf
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sin( ). Tasydid lafadz ’ ada satu, yaitu pada huruf lam

() lafadz jalalah. Tasydid lafadz ’ ada satu, yaitu pada huruf
shod (). Tasydid lafadz ’ ada satu, yaitu pada huruf lam
alif ( ). Tasydid lafadz ©*  ’ ada dua, yaitu pada huruf lam alif ( )
dan huruf lam jalalah. Tasydid lafadz * ’ ada satu, yaitu pada
huruf nun (). Tasydid lafadz & Ji-5 222" ada tiga, yaitu pada huruf
mim( )nyalafadz“  ’, hurufroo ( ) danlamjalalah.
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Masalah lafadz * ’, Usman dalam kitab Tuhfah al-Habib

mengatakan bahwa lafadz tersebut adalah dengan fathah huruf taa
() dan kasroh huruf kha (). la adalah bentuk jamak dari mufrod
lafadz 4 yang berarti sesuatu yang digunakan untuk memberikan

penghormatan, baik berupa doa keselamatan (salam) atau yang
lainnya. Ada yang mengatakan bahwa lafadz * 4 berarti kerajaan,

ada yang mengatakan berarti keagungan, ada yang mengatakan
berarti selamat dari mara bahaya.

Tujuan dari lafadz * ’ adalah memuji kepada Allah

karena Dia adalah Yang Layak menerima segala penghormatan dari
seluruh makhluk. Lafadz tersebut muncul dalam bentuk jamak
karena setigp yang namanya ragja pasti memiliki penghormatan
tertentu untuknya.
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Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa pada malam
lailatul Isrok, yaitu ketika Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama
telah melewati Sdrotul Muntaha, beliau ditutupi oleh awan cahaya
yang berwarna-warni sesuai kehendak Allah. Malaikat Jibril yang
saat itu bersamanya berhenti dan tidak lagi mengantarkannya.
Rasulullah berkata kepada Jibril,

“Jangan tinggalkan aku sendirian!”
Jibril menjawab, “Tiadalah bagiku kecuali magom tertentu.”

Rasulullah berkata, “Antarkanlah aku meskipun hanya satu
langkah!”

Kemudian Jibril pun mengantarkannya hanya satu langkah
sgja. Tibatiba Jibril hampir terbakar oleh cahaya, keagungan, dan
kehebatan. Jibril pun mengecil dan lebur hingga akhirnya menjadi
seukuran burung pipit (Jawa; emprit). la memberi isyarat kepada
Rasulullah untuk mengucapkan salam kepada Tuhan-nya ketika
Rasulullah telah sampai di tempat khitob. Sesaat Rasulullah telah
sampai disana, ia berkata;
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Kemudian Allah berkata;
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Mendengar Firman Allah, Rasulullah ingin sekali hamba-hamba-Nya
yang sholih juga mendapatkan bagian dari magomini (yaitu magom
salam). Kemudian Rasulullah pun meneruskan;

Setelah itu, seluruh penduduk langit dan bumi berkata;
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Adapun Rasulullah tidak menerima kesulitan dan ketidakmampuan
seperti yang dialami Jibril karena Rasulullah adalah tamu yang
dimaksud sehingga Allah memberinya kekuatan dan persiapan untuk
menanggung magom ini (khitob).

3
AV

Firman Allah yang berbunyi; adalah

dengan membuang huruf athof di antara tiga lafadz tersebut.
Taqdirnya yaitu;

Arti lafadz ¢ ’ adalah bertambahnya kebaikan ketuhanan.
Lafadz ° " berarti sholat lima waktu atau arti lain yang lebih
umum (seperti doa, rahmat). Lafadz ° " berarti amal-amal yang
sholih.
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Lafadz © ' yang dimaksud adalah saah satu nama Allah

ta’aala. Artinya adalah Nama Allah untukmu dan untuk kami para
hadirin.

Pengertian ‘4.2’ adalah hamba muslim atau hamba yang

melaksanakan dan memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak sesama.
Fasyani berkata dalam kitab Syarah Arbain Nawawi dalam hadis
kedua puluh dua bahwa tahiyat adalah nama burung di surga yang
hinggap di atas pohon toyyibat di pinggir sungai sholawaat. Ketika
musholli berkata " maka burung itu turun dari pohon dan

menyelam ke dalam sungai. Kemudian setiap tetesan yang menetes
dari tubuh burung itu dijadikan oleh Allah sebagai malaikat yang
selalu memintakan ampunan untuk musholli sampai Hari Kiamat.

K. Jumlah Tasydid dalam Bacaan Sholawat dalam Sholat

ey & e( )

Fasa ini menjelaskan tentang tasydid-tasydid bacaan
shollawat untuk Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallama dalam sholat.

() () el (& )
) ( ) () ( )
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Tasydid dalam bacaan paling pendek sholawat ada 4
(empat), yaitu;

1. Tasydid lafadz ‘-l ada dua, yaitu pada huruf lam () dan mim

()
2. Tasydid lafadz <\’ ada satu, yaitu pada huruf lam ().

3. Tasydidlafadz < -« ' adasatu, yaitu pada huruf mim ().

Arti ‘s Je o U7 adalah Ya Allah! Turunkanlah rahmat

yang disertai dengan pengagungan atas pemimpin kita, Muhammad,
shollallahu ‘alaihi wa sallama.

e g

Romli berkata dalam kitab Syarah Minhaj, “Yang lebih
utama adalah menambahi lafadz ©° * karena mengikuti perintah.

Selain itu menambahi berita yang sesuai dengan kenyataan termasuk
salah satu sikap beradab. Oleh karena itu menambahi lafadz °

adalah |ebih utama daripada tidak menambahinya.”
&
23S
Suhaimi juga berkata, “Mengikuti perintah tidak bisa disebut
sebagal ha yang lebih utama daripada sikap beradab karena kita
mengatakan bahwa di dalam sikap beradab terdapat unsur mengikuti

perintah dan menambahi. Pendapat dzohirnya adalah bahwa yang
lebih utama atau afdhol adalah menyebutkan juga lafadz ©  * untuk

selain Rasulullah.”
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Bacaan sholawat yang paling lengkap dan paling utama, baik
dalam sholat atau di luarnya, seperti yang dinash oleh Romli adalah;
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Disunahkan berdoa setelah membaca tasyahud akhir dengan
bentuk doa apapun yang dikehendaki musholli, tetapi yang lebih
utama adalah berdoa ta’awudz atau meminta perlindungan dari siksa
dan fitnah-fitnah karena adanya hadis shohih, “Ketika salah satu dari
kalian telah bertasyahud (akhir) maka mintalah perlindungan kepada
Allah dari 4 (empat) hal, ia berdoa;

Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung kepada Allah dari (1) siksa
kubur, (2) siksa api neraka,(3) fitnah hidup dan mati, dan(4) fitnah
Masih ad-Dajjal.
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Syibromalisi mengatakan, “Dimakruhkan meninggalkan doa
di atas. Doa tersebut sangat dianjurkan sekali karena sebagian ulama
mewgjibkannya. Umairah berkata bahwa Awzai berkata dalam kitab
al-Quit, yaitu kitab yang mensyarahi kitab al-Minhaj bahwa doa ini
(doa berlindung seperti yang telah disebutkan) sangat dianjurkan.
Sesungguhnya ada hadis shohih yang memerintahkan berdoa dengan
doa ini dan sebagian ulama mewgjibkannya. Bahkan Thowus
memerintahkan putranya untuk mengulangi sholat karena ia
meninggal kan doa tersebut. Hendaknya seorang musholli mengakhiri
doanya dengan doa di atas karena berdasarkan sabda Rasulullah
shollallahu “‘alaihi wa sallama * ’. (Maksudnya, jadikan doa
meminta perlindungan dari 4 perkara sebagal akhir bagi doa yang
kamu panjatkan)”

L. Salam dalam Sholat
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Fasal ini menjelaskan tentang salam sholat. la juga disebut
dengan istilah tahlil.

> Membebaskan dari segala sesuatu yang diharamkan dalam sholat
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Mushonnif berkata;
Salam minimal dalam sholat adalah;

Syibromalisi berkata, “Salam tersebut meskipun dengan disukun
pada huruf mim ( ).”

Tasydid dalam kalimat ada satu, yaitu berada pada
huruf sin ().

Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Kunci
sholat adalah wudhu. Tahrimnya adalah takbir dan tahlilnya adalah
mengucapkan salam.”® Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan
Turmudzi.

Kalimat salam yang paling sempurna adalah;

Tidak disunahkan menambahkan kalimat * ,

N ENTNE Ca

*® Maksud tahrim adalah bahwa musholli diharamkan melakukan
perkara-perkara yang membatalkan sholat, seperti; makan, minum, yang
mana sebelum ia sholat, perkara-perkara tersebut diperbolehkan baginya.
Keharaman tersebut dimulai saat ia bertakbir.

Maksud tahlil adalah bahwa musholli diperbolehkan kembali
melakukan perkara-perkara yang membatalkan sholat setelah ia
mengucapkan salam.
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Disunahkan mengucapkan salam yang kedua karena
mengikuti Rasulullah. Apabila imam sholat hanya mengucapkan
salam satu kali maka bagi makmum disunahkan mengucapkannya
dua kali karena dengan salam pertama, makmum telah keluar dari
mutaba’ah (hubungan mengikuti imam).

Berbeda dengan kasus apabila imam meninggalkan tasyahud
awal maka wajib bagi makmum meninggalkannya juga karena ia
wajib mutaba’ah atau mengikuti imam sebelum salam.
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Apabila ada musholli mengucapkan salam kedua seraya
meyakini kalau salam kedua tersebut adalah salam pertamanya maka
salamnya belum mencukupi. lawajib mengulangi salam pertama dan
sunah mengulangi salam kedua. Kemudian ia sujud sahwi.

Musholli disunahkan mengucapkan salam dua kali dimana
antara dua salam tersebut dipisah oleh diam.

Terkadang mengucapkan salam yang kedua hukumnya
haram ketika setelah salam yang pertama terdapat hal yang
membatalkan sholat, seperti hadas dan keluarnya waktu sholat
Jumat, berbeda dengan mengucapkan salam kedua setelah keluarnya
waktu sholat selain sholat Jumat, maka hukumnya tidak haram sebab
salam kedua termasuk tawabik (yang mengikuti) dan mulhagot (yang
bersambung) dengan sholat itu sendiri meskipun salam tersebut
sudah tidak termasuk bagian dari sholat.

gl o8y
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Disunahkan bagi musholli mempercepat mengucapkan salam
saat sholat dan tidak memanjangkannya.

Disunahkan bagi makmum mengucapkan salam setelah
imam selesal dari dua salamnya. Apabila makmum mengucapkan
salamnya bersamaan dengan salam imam maka hukumnya jaiz atau
boleh, sebagaimana diperbolehkan bagi makmum melakukan rukun-
rukun lain secara bersamaan dengan rukun-rukun yang dilakukan
imam, kecuali takbiratul ihram. Akan tetapi, mugoronah (melakukan
rukun secara bersamaan dengan rukun imam) merupakan ha yang
makruh dan dapat menghilangkan keutamaan jamaah dalam rukun
yang dibersamakan sgja. Adapun mugoronah dalam takbiratul ihram
atau sebagiannya maka hukumnya haram dan membatalkan sholat.
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Disunahkan duduk setelah selesai dari sholat  untuk
melakukan dzikir dan doa setelah sholat yang sesuai dengan
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keterangan yang ada (waarid) karena meninggalkan keduanya
merupakan bentuk sikap acuh yang dilakukan hamba terhadap
Tuhan-nya dan karena doa setelah sholat merupakan doa yang
mustajab (terkabulkan).

Diriwayatkan oleh Bukhori dan Mudim bahwa ketika
Rasulullah telah mengucapkan salam sholat, beliau berdzikir;

2
[}

Diriwayatkan dari Mudim bahwa Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda, “Barang siapa setelah selesai dari setiap
sholat membaca tasbih " sebanyak 33 kali, hamdalah ’

33 kali, dan takbir ‘,s7 &’ 33 kali, kemudian ditutup dengan;

2
[}

maka dosa-dosanya terampuni meskipun sebanyak busa lautan.

Diriwayatkan dari Muslim pula bahwa ketika Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama selesai dari sholat maka beliu
beristighfar sebanyak 3 kali dan berkata;
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Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama ditanya, “Doa
manakah yang lebih mudah terkabulkan?” Rasulullah menjawab,

“Doa di tengah-tengah malam dan setelah sholat-sholat wajib atau
maktubah.” Hadis ini diriwayatkan oleh Turmudzi.
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Syaikhul Islam berkata dalam kitab Fathu al-Wahab
“Masing-masing doa di tengah malam dan setelah sholat maktubah
dibaca secara pelan oleh imam dan makmum. Akan tetapi, apabila
imam ingin mengajari bacaan doa kepada para makmum maka ia
mengeraskan bacaan doanya. Lalu, apabila para makmum telah dapat
mempelgjari doa yang digjarkan, imam mulai memelankan bacaan
doanya.”

M. Waktu-waktu Sholat Maktubah

o ) a( )
o 3 iy (
EREES »# » Pyl
oy aa, i gl ghdll

Fasal ini menjelaskan waktu-waktu sholat maktubah.
Waktu sholat maktubah ada 5, yaitu;
1. Waktu Sholat Dzuhur

Awa waktu sholat Dzuhur adalah setelah zawal
(tergelincirnya matahari) menurut apa yang nampak bagi kita, bukan
menurut kenyataannya. Dengan demikian, waktu zawal tidak
termasuk waktu Dzuhur.

Akhir waktu Dzuhur adalah ketika bayangan suatu benda itu
sama dengan bendaitu sendiri hanya saja bukan bayangan sama yang
nampak menurut pribadi.

Diriwayatkan dari Darukutni dari Abu Mahdzuroh bahwa
awval waktu Dzuhur adalah Keridhoan Allah. Tengahnya adalah
Rahmat Allah. Dan akhirnya adalah Ampunan Allah.
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Sholat Dzuhur memiliki 6 (enam) waktu.

Pertama; waktu fadhilah, yakni apabila seseorang
mel aksanakan sholat Dzuhur di waktu ini makaia akan diberi pahaa
lebih banyak daripada pahala yang diberikan kepadanya apabila ia
mel aksanakan sholat setelah waktu ini.

Waktu fadhilah adalah dari awal waktu Dzuhur sampai
bayangan suatu benda mencapai ¥4 panjang benda tersebut.

Gambaran waktu fadhilah adalah bahwa di awa waktu
Dzuhur, musholli memulai persiapan-persiapan sholat, seperti adzan,
menutup aurat. Tidak apa-apa melakukan kegiatan lain yang bukan
merupakan kegiatan persigpan sholat, tetapi hanya sebentar, seperti
makan beberapa suapan yang dapat memberikan rasa kenyang yang
sesual dengan aturan Syariat, yaitu 1/3 dari volume usus.

Panjang usus adalah 18 jengkal. Oleh karena itu masing-
masing 6 jengkal diisi makanan, 6 jengkal lain diisi air, dan 6 jengkal
lainnya diis makanan pemenuh keinginan, bukan kenyang yang
menurut urf, yaitu kenyang karena makan makanan tetapi sebenarnya
tidak ingin memakannya.

¢l okny B el
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Kedua adalah waktu ikhtiar. Maksudnya waktu yang
diperkenankan bagi musholli untuk memilih melaksanakan sholat di
waktu itu atau di waktu setelahnya. Waktu ikhtiar adalah dari sehabis
waktu fadhilah dan berakhir sampai bayangan suatu benda itu
mencapai panjang ¥z nya benda tersebut.

s
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Ketiga adalah waktu jawaz atau boleh tanpa dimakruhkan.
Maksudnya, waktu dimana musholli boleh membuat sholat
Dzuhurnyaterjadi pada waktu ini tanpa dihukumi makruh.

Waktu jawaz dimulai setelah habisnya waktu fadhilah
sampai tersisa waktu yang masih cukup untuk digunakan
melaksanakan sholat Dzuhur. Sholat Dzuhur tidak memiliki waktu
jawaz yang dimakruhkan.

3 Jras
Jl o~
e SIS o
yleo Siie # & o &

Syarqowi mengatakan, “Pendapat mu’tamad mengatakan
bahwa waktu fadhilah, ikhtiar, dan jawaz yang tidak dimakruhkan
sama-sama dimulai dari awal waktu Dzuhur. Ketika waktu yang
memuat persigpan-persigpan sholat telah berakhir maka waktu
fadhilah telah habis, tetapi waktu ikhtiar masih berlanjut sampai
kira-kira %2 dari waktu Dzuhur. Kemudian apabila sudah melebihi ¥2
dari waktu Dzuhur maka waktu jawaz mash berlanjut. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa tiga waktu ini, yaitu fadhilah, ikhtiar,
dan jawaz yang tidak makruh dimulai dari waktu yang sama dan
berakhir di waktu yang berbeda-beda. Kessimpulan ini berlaku bagi
semua sholat wagjib 5 waktu, kecuali sholat Maghrib karena ia
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memiliki tiga waktu ini yang dimulai dari waktu yang sama dan
berakhir di waktu yang sama pula.”

Ct PRt
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Keempat adalah waktu haram, yaitu waktu yang diharamkan
untuk mengakhirkan pelaksanakan sholat sampai masuk waktu
tersebut. Waktu haram ini adalah akhir waktu sholat sekiranya waktu
tersebut sudah tidak cukup lagi untuk melakukan sholat, meskipun
sholat itu jatuh sebagai sholat adak, seperti musholli telah mendapati
satu rakaat pada waktu itu. Karena telah mendapati satu rakaat, maka
sholat dihukumi adak (bukan godho) tetapi disertai dosa.

|

[GE V-

Kelima adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu ketika
mawanik (seperti haid, gila, ayan, dan lain-lain) telah hilang.
Sedangkan waktu yang tersisa masih cukup untuk bertakbir dan
lainnya (bersuci dan satu rakaat) maka wajib melaksanakan sholat
shohibatul waqti?” dan sholat sebelumnya apabila memang bisa
dijamakkan dengan sholat shohibatul waqti tersebut.

b e st bty

Keenam adalah waktu udzur, maksudnya, waktu yang ada
karena adanya udzur. Maksud waktu udzur adalah waktu Ashar bagi
orang yang menjamak sholat Dzuhur dan Ashar dengan jamak takhir.

*’ Sholat yang wajib pada waktu mawanik berhenti.
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Sebagian ulama menambahkan waktu idrok atau tab’ah bagi
waktu sholat Dzuhur. Pengertian waktu tab’ah ini adalah waktu yang
tetap dan dituntut, artinya waktu dimana setelahnya terjadilah
mawanik, sedangkan waktu sebelum mawanik masih cukup untuk
digunakan sholat dan bersucinya, maka pada saat itu pula sholat
Dzuhur wajib (godho).

2. Waktu Sholat Ashar
( il )
Awal waktu sholat Ashar adalah ketika bayangan suatu
benda menjadi sama panjang lebih sedikit dari panjang benda
tersebut.

Akhir waktu sholat Ashar adalah ketika terbenamnya
matahari.
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Sholat Ashar memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu;

Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu dari awal waktu
sampai kira-kira %% lamanya waktu Ashar.?

Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu dari awa waktu Ashar
sampai waktu dimana bayangan suatu benda memiliki panjang dua
kalinya dari panjang bendaitu sendiri.

Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu
dari awal waktu Ashar sampai terlihat kuning-kuningnya matahari.

Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu dari
aval waktu Ashar sampai waktu yang hampir mendekati
terbenamnya matahari sekiranya waktu tersebut masih cukup untuk
mel aksanakan sholat Ashar.

Kelima adalah waktu haram, yaitu dari awal waktu Ashar
sampai mengakhirkannya hingga mencapai waktu yang tidak cukup
untuk melaksanakan sholat Ashar.

Keenam adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu Ashar
dimana mawanik telah hilang, sedangkan waktu yang tersisa masih
cukup untuk melakukan takbiratul ihram dan lainnya (bersuci dan
satu rakaat).

K etujuh adalah waktu udzur, yaitu waktu Dzuhur bagi orang
yang menjamak sholat Ashar dan Dzuhur dengan jamak takdim.

Sebagian ulama menambahi waktu idrok atau tab’ah.
Maksudnya adal ah sama seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

%% Misalkan waktu Ashar masuk jam 15.00 dan berakhir jam 18.00.
Lamanya waktu Ashar adalah 3 jam. Setengahnya adalah 1 % jam. Berarti
waktu fadhilah adalah dari jam 15.00 sampai kira-kira jam 16.30.
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3. Waktu Sholat Maghrib
(G il o )

Awal waktu sholat Maghrib adalah saat terbenamnya
matahari. Akhir waktunya adalah saat hilangnya awan merah.
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Sholat Maghrib memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu;

Pertama adal ah waktu fadhilah. Kedua adalah waktu ikhtiar.
Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu waktu
seukuran melakukan sholat dan kegiatan persiapan-persiapannya
(bersuci, menutup aurat, dan lain-lain). Tiga waktu ini bermula dari
waktu yang sama dan berakhir di waktu yang sama pula.

Adapun waktu setelah berakhirnya tiga waktu ini sampai
hilangnya awan merah maka disebut dengan waktu jawaz yang
dimakruhkan. Penetapan waktu ini atas dasar mempertahankan qoul
jadid dari Imam Syafii yang mengatakan bahwa waktu sholat
Maghrib adalah seukuran dengan waktu lamanya melaksanakan
sholat dan persiapan-persiapannya.

Waktu haram sholat Maghrib adalah dari awal waktu sampai
mengakhirkannya hingga mencapai waktu yang tidak cukup untuk
mel aksanakan sholat.

Keenam adalah waktu dhorurot. Dan ketujuh adalah waktu
udzur, yaitu waktu Isyak bagi orang yang menjamak takhir.
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4. Waktu Sholat Isya
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Awal waktu sholat Isyak adalah saat hilangnya awan merah.
Akhir waktunya adal ah saat terbitnya fajar shodik.

Faar shodik adalah fagjar yang sinarnya melintang horizontal
di ufuk timur. Lafadz © * dengan dhommah pada huruf fak () dan
gof ( ) berarti sisi-sisi langit dari arah timur. Mengecualikan dengan
batasan fajar shodik adalah fajar kadzb, yaitu fgjar yang sinarnya
memanjang vertikal di ufuk timur, seperti ekor serigala, yang
kemudian pada umumnya disusul dengan kegelapan. Setelah fajar
kadzib hilang, beberapa sasat kemudian baru disusul dengan
munculnya fajar shodik yang vertikal atau menyebar sinarnya.
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Sholat Isyak memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu;

Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu seukuran waktu yang
cukup untuk melaksanakan sholat dan persiapan-persiapannya
(bersuci dan lain-lain, seperti yang telah disebutkan).

Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu bermula dari awal waktu
sampai sempurnanya 1/3 malam yang pertama.
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Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu
bermula dari awal waktu sampai fajar kadzb.

Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu
bermula dari awa waktu sampai setelah fajar shodik yang pertama
(yang sinarnya vertikal) hingga waktu yang cukup untuk melakukan
sholat.

Kelima adalah waktu haram, yaitu ketika waktu sudah tidak
lagi cukup untuk melaksanakan sholat.

Keenam adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu setelah
hilangnya mawanik dimana sisa waktunya masih cukup untuk
takbiratul ihram dan lainnya (bersuci dan satu rakaat).

Ketujuh adalah waktu udzur, yaitu waktu Maghrib bagi
orang yang menjamak takdim.

5. Waktu Sholat Subuh
( elesT gskb )

Awal waktu sholat Subuh adalah saat terbitnya fajar shodik
dan akhirnya adalah saat terbitnya matahari.

F P9}
L g dl
;\}?-;U F
Sholat Subuh memiliki 6 (enam) waktu, yaitu;

Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu seukuran waktu yang
cukup untuk melaksanakan sholat dan persiapan-persiapannya.

Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu dari awal waktu sampai
terang.
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Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu
dari awal waktu sampai munculnya merah-merah sebelum terbit
matahari.

Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu
ketika munculnya merah-merah sampai terbitnya matahari.

K elima adalah waktu haram.
K eenam adal ah waktu dhorurot.

Sholat Subuh tidak memiliki waktu udzur karena ia tidak
bisa dijamakkan takhir ataupun takdim.

oGS

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap sholat
wajib memiliki 7 (tujuh) waktu, kecuali Dzuhur dan Subuh.
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Awan ada tiga, yaitu awan merah, kuning, dan putih.
Keberadaan awan merah menandakan waktu Maghrib masih
berlangsung. Keberadaan awan kuning dan putih menandakan
masuknya waktu Isyak. Bguri mengatakan bahwa tidak hilangnya
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awan merah berarti menunjukan kalau awan kuning dan putih juga
tidak hilang, bahkan awan kuning dan putih tersebut tidak ada.

Disunahkan mengakhirkan sholat Isyak sampai benar-benar
awan kuning dan putih telah hilang karena keluar dari perbedaan
pendapat ulama yang mengatakan tentang kewajiban mengakhirkan
pada saat itu.

Ketahuilah sesungguhnya waktu-waktu sholat itu berbeda-
beda sesuai dengan perbedaan wilayah atau negara. Perbedaan waktu
tersebut bisa dalam segi naiknya matahari ke langit, karena terkadang
matahari mengalami zawal atau tergelincir di satu negara dan baru
terbit di negaralain, terkadang di negara satu baru Ashar sedangkan
di negara lain telah Maghrib, dan di negara lain telah Isyak.
Demikian ini disebutkan dalam kitab Tuhfah al-Habib dari al-
Mudabighi atas kitab Tahrir.

N. Keharaman Meaksanakan Sholat
i 2 e( )

Fasal ini menjelaskan tentang sholat yang diharamkan dari
segi waktunya dan melakukannya.

( =) & ( Lo 2%

Diharamkan melakukan sholat yang tidak memiliki sebab
yang mendahuluinya atau menyertainya di selain tanah Haram
Mekah pada saat 5 (lima) waktu, seperti yang akan disebutkan nanti.
Sholat yang dilakukan pada 5 waktu ini dihukumi tidak sah dan
musholli yang melakukannya tidak dihukumi kufur.
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Sholat-sholat yang diharamkan dilakukan di 5 (lima) waktu
ini adalah sholat-sholat yang tidak memiliki sebab, sekiranya sholat-
sholat tersebut memang tidak memiliki sebab sama sekali, seperti
sholat sunah mutlak, atau memiliki sebab yang belakangan (bukan
mendahului dan menyertai sholat), seperti sholat Ihram, sholat
Istikhoroh, yaitu sholat mencari kebaikan perkara dunia dan akhirat,
sholat ketika hendak bepergian, sholat ketika keluar dari rumah dan
ketika berperang, dan sholat taubat.

T~

Le s

Berbeda dengan sholat yang memiliki sebab yang
mendahului, maka tidak diharamkan melakukannya di 5 (lima)
waktu ini nanti, seperti sholat faitah (sholat hutang) karena sebabnya
telah terjadi di waktu lampau, baik sholat faitah tersebut sunah atau
wajib, karena Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama melakukan
sholat 4 (empat) rakaat setelah sholat Ashar dan berkata, “Dua
sholatan (4 rakaat) ini adalah dua sholat sunah setelah sholat
Dzuhur.” Sama seperti sholat faitah adalah sholat mandzuroh (yang
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dinadzarkan), sholat mu’adah, sholat jenazah, sholat sujud tilawah,
dan sholat sujud syukur.

Berbeda juga dengan sholat yang memiliki sebab yang
menyertainya makatidak diharamkan dilakukan di 5 (lima) waktu ini
nanti, seperti sholat istisqo, sholat gerhana, karena sebab keduanya,
yaitu kekurangan air dan perubahan bulan dan matahari, selalu
terjadi bersamaan dengan sholat. Oleh karena itu wajib melakukan
takbiratul ihram di saat gerhana masih berlangsung. Apabila gerhana
telah hilang maka tidak sah takbiratul ihramnya. Pengertian
mugoronah atau sebab yang menyertai adalah jatuhnya takbiratul
ihram di saat sebab atau faktor yang menganjurkan sholat masih
terjadi, meskipun di tengah-tengah sebab tersebut. Apabila yang
dimaksud dengan mugoronah adalah terjadinya takbiratul ihram dan
sebab sholat dalam satu titik waktu yang sama dari segi permulaan
maka sudah barang tentu sholat gerhana termasuk sholat yang
sebabnya mendahului, karena tidak boleh bertakbiratul ihram sholat
kecuali setelah permulaan sebab. Oleh karena aasan ini, ada
sebagian ulama yang memasukkan sholat gerhana sebagai salah satu
contoh dari sholat yang sebabnya mendahului, bukan menyertai.
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Adapun sholat di 5 (lima) waktu ini nanti di tanah Haram
Mekah, baik di magidnya atau lainnya maka hukum sholatnya tidak
dimakruhkan secara mutlak, karena ada hadis yang diriwayatkan
oleh Turmudzi dan lainnya, “Hai anak cucu Abdu Manaf! Janganlah
kalian melarang seorangpun yang towaf di Baitullah dan yang sholat
disana kapanpun yang ia inginkan, baik malam atau siang.” Akan
tetapi sholat di tanah Haram di saat 5 (lima) waktu ini hukumnya
khilaf aula karena keluar dari perbedaan pendapat yang dinyatakan
oleh Imam Malik dan Abu Hanifah rodhiyallahu anhuma. Berbeda
dengan tanah Haram Madinah, maka hukum sholat disana pada saat
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5 (lima) waktu ini nanti hukumnya sama seperti yang lainnya,
artinya, dimakruhkan.

( &) Lesslb ( gl )
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5 (lima) waktu yang dimaksud adalah;

1. Ketika permulaan terbit matahari sampai matahari naik ke atas
sekitar satu tombak. Apabila ia telah naik setombak maka
sholatnya sah secara mutlak. Panjang satu tombak adalah 7
(tujuh) dzirok?® menurut pandangan mata dengan ukuran dzirok
anak adam. Adapun ulama yang menghitung setombak dengan
ukuran 4 (empat) dzirok maka yang dimaksud adalah menurut
ukuran dzirok tukang pandai besi.
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2. Ketika waktu istiwak, yaitu matahari tepat di tengah-tengah
langit di sdain hari Jumat, sampa tergelincir (zawal).
Ketahuilah sesungguhnya waktu istiwak sangat sulit
diketahui, bahkan hampir tidak diketahui sama sekali sampai
matahari tergelincir, tetapi meskipun waktu istiwak sulit
diketahui maka apabila musholli menjatuhkan takbiratul
ihram pada waktu istiwak maka sholatnya tidak sah. Adapun
waktu istiwak di hari Jumat maka melakukan sholat pada

%° satu Dzirok al-Muktadil menurut kebanyakan orang adalah 48 cm.
Menurut al-Makmun adalah 41,666625. Menurut an-Nawawi adalah
44,720 cm. Menurut ar-Rofii adalah 44,820 cm.
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saat itu, meskipun musholli bukan orang yang menghadiri
sholat Jumat, maka sholatnya tetap sah. Adapun sholat yang
dilakukan di selain waktu istiwak, maka hukum sholat di hari
Jumat adalah seperti hukum sholat di hari-hari lainnya.
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3. Waktu di saat kuning-kuning matahari masih terjadi sampai
matahari betul-betul terbenam karena memang adanya
larangan melakukan sholat pada waktu tersebut. Hasan d-
Baghowi berkata dalam kitab al-Mashobih bahwa Utbah bin
Amir berkata, “Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
melarang kita melakukan sholat dan mengubur mayit di 3
(tiga) waktu, yaitu ketika matahari terbit sampai naik
(setinggi satu tombak), ketika matahari di tengah langit
(istiwak) sampai ia tergelincir (zawal), dan ketika matahari
hampir terbenam sampai benar-benar terbenam.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Muslim.

Dalam hadis, lafadz ‘i’ berarti “Jw’ atau yang terbit.
Lafadz ‘. berarti ~w’ atau waktu tengah hari, yaitu

ketika matahari tergelincir. Y ang bangun saat tengah hari itu
adalah unta karena panasnya tanah. Makna hadis adalah
ketika unta bangun. Lafadz " dengan huruf fak ( )
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berarti hampir, seperti yang disebutkan dalam kitab al-
Misbah al-Munir.
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4. Woaktu setelah melaksanakan sholat Subuh, yaitu bagi orang
yang melaksanakan sholat Subuh secara adak yang tidak
perlu mengodho. Apabila sholat Subuh yang ia laksanakan
adalah sholat Subuh qodho atau sholat Subuh adak tetapi
masih wajib menggodhonya, seperti sholat Subuh yang
dilaksanakan oleh orang yang bertayamum di tempat yang
pada umumnya ada air, maka tidak haram baginya sholat
setelah sholat Subuh, bahkan baginya sholat sunah mutlak
pun sah dilakukan setelah sholat Subuh.

Keharaman sholat setelah sholat Subuh adalah sampai
matahari terbit dan nalk setinggi satu tombak karena
keharaman dari segi perbuatan terus berlangsung sampai
matahari naik, tetapi keharaman dari segi perbuatan hanya
berlaku sebelum matahari terbit sgja. Adapun setelah terbit,
maka keharamannya adal ah dari segi waktu atau zaman.
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5. Setelah melaksanakan sholat Ashar, yaitu bagi orang yang
melaksanakan sholat Ashar secara adak yang tidak perlu
mengodho. Apabila sholat Ashar yang ia laksanakan adalah
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sholat Ashar qodho atau sholat Ashar adak tetapi masih
waib menggodhonya, seperti sholat Ashar yang
dilaksanakan oleh orang yang bertayamum di tempat yang
pada umumnya ada air, maka tidak haram baginya sholat
setelah sholat Ashar, bahkan sholat sunah mutlak pun sah,
seperti yang dijel askan dalam sholat Subuh.
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Hukum sholat yang dilaksanakan setelah sholat Ashar adalah
haram dan tidak sah, meskipun sholat Ashar-nya dijamakkan secara
jamak takdim, seperti seseorang mendahulukan pelaksanakan sholat
Ashar dan menjamaknya secara jamak takdim dengan sholat Dzuhur.
Oleh karena inilah, di kalangan ulama Syafiiah terdapat suatu
ungkapan, “Seseorang dimakruhkan baginya sholat sunah setelah
tergelincirnya matahari dan sebelum panjang bayangan suatu benda
sama dengan panjang benda tersebut.”

Keharaman sholat setelah sholat Ashar adalah sampai
tenggelam matahari. Batasan sampa tenggelam matahari ini
mencakup juga waktu di saat nampaknya kuning-kuning sorot
matahari karena keharaman sholat yang berhubungan dengan
perbuatan akan terus berlangsung sampai tenggelam matahari
meskipun setelah terlewatnya kuning-kuning sorot matahari yang
keharaman tersebut disertai atau bersamaan dengan keharaman yang
berhubungan dengan zaman/waktu.
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Larangan sholat setelah sholat Subuh dan Ashar adalah
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama,
“Janganlah kalian sholat setelah sholat Subuh sampai matahari naik
dan setelah sholat Ashar sampai matahari tenggelam.”
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Kesimpulannya adalah bahwa dari 5 (lima) waktu ini, ada 3
(tiga) waktu yang larangan sholatnya berhubungan dengan waktu,
yaitu ketika terbit matahari, ketika istiwak, dan ketika kuning sorot
matahari.

Dan terkadang larangan sholat pada saat terbit matahari dan
kuning sorot matahari juga berhubungan dengan perbuatan (sholat).

Terkadang larangan sholat yang berhubungan dengan waktu
dan juga perbuatan terjadi secara bersamaan bagi orang yang
melakukan sholat fardhu sedangkan waktu telah memasuki waktu
larangan, seperti ada musholli sholat Subuh di saat matahari terbit
atau ia sholat Ashar di saat matahari menguning, maka haram
baginya sholat sunah pada saat demikian dimana larangan keharaman
tersebut dari segi perbuatan dan juga waktu.

Adapun larangan nomer [4] dan [5], yaitu setelah sholat
Subuh dan sholat Ashar maka larangan sholat hanya berhubungan
dengan perbuatan sgja.
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0. Waktu-waktu diam (saktah) di dalam Sholat
ol G a( )

Fasal ini menjelaskan tentang saktah (diam) dalam sholat.
Saktah termasuk salah satu sunah hai-ah.
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Saktah yang disunahkan dalam sholat ada 6 (enam). Semua
saktah dalam sholat sangatlah sebentar seukuran membaca ’

Dikecualikan yaitu saktah antara membaca dan Surat,
maka bagi imam sholat jahriah, lama saktah yang ia lakukan adalah
seukuran makmum membaca Fatihah secara sedang dan biasa, bukan
seukuran membaca ¢

Pada saat itu, artinya pada saat makmum membaca Fatihah,
imam disunahkan membaca Fatihah atau berdoa dengan pelan, tetapi
yang lebih utama baginya adalah membaca Fatihah secara pelan.
Dengan demikian, arti diam bagi imam pada saat makmum membaca
Fatihah adalah tidak mengeraskan. Jika arti diam tidak demikian
maka sudah barang tentu tidak dianjurkan diam dengan arti
sebenarnya dalam sholat. Ibnu Hajar mengatakan, “Diamnya imam
pada saat itu adalah ketika ia tidak tahu kalau makmum telah
membaca Fatihah.”

1. Saktah antara Takbiratul |hram dan Doa | ftitah

( 9w )
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Maksudnya, mushalli disunahkan bersaktah (diam) di antara
takbiratul ihram dan membaca doa iftitah.

S
gt 2 3
Doaiftitah sangatlah banyak, di antaranya adalah;
at z 3

Aku menghadapkan diriku kepada Dzat yang telah menciptakan
langit-langit dan bumi. Aku menghadap kepada-Nya sebagai hamba
yang lurus dan pasrah. Dan aku bukanlah termasuk golongan kaum

musyrikin. Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku
hanya milik Allah Yang Merajai seluruh alam semesta. Tidak ada
sekutu baginya. Dengan itulah aku diperintahkan dan aku termasuk
dari kaum muglimin.

Termasuk doa iftitah adalah;
L. o=

Segala pujian hanya milik Allah dengan pujian yang banyak, baik,
dan diberkahi.

Termasuk doa iftitah adalah;
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Maha Suci Allah. Segala pujian hanya milik Allah. Tidak ada tuhan
selain Allah. Allah Maha Besar.

Termasuk doaiftitah adalah;
» »

Allah Maha Besar. Segala pujian hanya milik Allah dengan pujian
yang banyak. Maha Suci Allah di waktu pagi dan sore.

e g~ A

Termasuk doa iftitah adalah;

2
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Ya Allah. Jauhkanlah jarak antaraku dan kesalahan-kesalahanku
sebagaimana Engkau telah menjauhkan jarak antara timur dan
barat. Ya Allah. Bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahan
sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah.
Basuhlah aku dengan air, es, dan embun.
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Dengan doa iftitah manapun, musholli telah menghasilkan
asal kesunahan, tetapi yang lebih utama adalah ‘41 ... " dst.

Disunahkan menggabung doa-doa iftitah di atas bagi
musholli yang sholat sendirian atau munfarid atau bagi imam yang
para makmumnya terbatas jumlahnya dan yang ridho diperlama
sholatnya, berbeda dengan pendapat Adzrui. Munfarid atau imam
tersebut menambahi bacaan doa iftitah dengan bacaan berikut:

4 3
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Ya Allah. Engkau adalah Raja. Tidak ada tuhan selain Engkau. Ya
Tuhan-ku. Aku adalah hamba-Mu. Aku telah menganiaya diriku
sendiri. Aku mengakui dosaku. Oleh karena itu, ampunilah dosa-

dosa karena sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni dosa-
dosa kecuali Engkau. Tunjukkanlah aku pada akhlak-akhlak yang

paling baik karena sesungguhnya tidak ada yang bisa menunjukkan
ke akhlak-akhlak yang paling baik kecuali Engkau. Jauhkanlah aku
dari akhlak-akhlak yang buruk karena sesungguhnya tidak ada yang
bisa menjauhkan darinya kecuali Engkau. Aku sambut panggilan-Mu
dengan setia siap menerima perintah-Mu. Seluruh kebaikan ada di
kuasa-Mu dan seluruh keburukan bukanlah disandarkan kepada-Mu.
Maha Mulia Engkau. Ya Tuhan-ku. Maha Luhur Engkau. Hanya
milik-Mu segala pujian sesuai dengan apa yang telah Engkau
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kehendaki. Aku meminta ampunan dari-Mu. Dan aku bertaubat
kepada-Mu.

L
S

Perkataan “seluruh keburukan bukanlah disandarkan
kepada-Mu” berarti bahwa tidak ada keburukan yang dapat
digunakan untuk mendekat kepada-Mu. Menurut qil, perkataan
tersebut berarti bahwa keburukan tidak semata-mata disandarkan
kepada-Mu dan hanya ucapan yang baik dan amal yang sholih yang
akan naik ke hadapan-Mu. Menurut gil, perkataan tersebut berarti
bahwa tidak ada keburukan yang dinisbatkan kepada-Mu karena
sesungguhnya Engkau telah menciptakan keburukan karena ada
hikmah besar dibaliknya, tetapi keburukan tersebut hanyalah
dinisbatkan kepada para makhluk-Mu. Demikian ini dikutip oleh
Suwaifi dari Mughni al-Khotib.
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Ketahuilah sesungguhnya membaca doa iftitah tidak
disunahkan kecuali dengan 5 (lima) syarat, yaitu:
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1) Musholli tidak sedang melakukan sholat jenazah meskipun
di atas kuburan.

2) Musholli tidak kuatir terlewatnya waktu adak, yaitu waktu
yang cukup untuk digunakan melakukan satu rakaat.

3) Makmumtidak kuatir terlewatnya sebagian bacaan Fatihah.

4) Makmum sedang tidak mendapati imam di selain posisi saat
imam berdiri. Oleh karena itu, apabila makmum mendapati
mengikuti imam di saat imam dalam posisi i’tidal maka
makmum tersebut tidak perlu berdoa iftitah. Akan tetapi,
apabila makmum mendapati imam di tasyahud, kemudian
imam mengucapkan salam atau imam berdiri sebelum
makmum sempat duduk bersamanya maka makmum tersebut
disunahkan membaca doa iftitah.

5) Musholli belum masuk membaca ta’awudz atau Fatihah
meskipun ia membaca keduanya sebab lupa. Apabilaiatelah
membaca ta’awudz atau Fatihah makaiatidak perlu kembali
membaca doa iftitah sebab tempat dianjurkannya membaca
doaiftitah telah terlewat.

2. Saktah di antara Doa | ftitah dan Ta’awudz
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Maksudnya, mushalli disunahkan bersaktah (diam) di antara
doaiftitah dan ta’awudz.

Teks atau sighot ta’awudz yang paling utama adalah:
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Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.

Menurut qil, teks ta’awudz disebutkan:

Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan
Mengetahui dari setan yang terkutuk.

Ta’awudz disunahkan dibaca di setiap rakaat ketika hendak
membaca Fatihah atau penggantinya, tetapi membaca ta’awudz
karena hendak membaca Fatihah adalah yang sangat disunahkan.

Ta’awudz disunahkan dibaca di setigp berdiri  saat
mel akukan sholat gerhana.

Kesunahan membaca ta’awudz bisa terlewat sebab telah
masuk membaca Fatihah meskipun karena lupa. Berbeda apabila
lisan mushoalli terlanjur memulai membaca Fatihah maka membaca
ta’awudz masih disunahkan.

Syarat-syarat kesunahan membaca ta’awudz adalah seperti
syarat-syarat kesunahan membaca doa iftitah, hanya sgja membaca
ta’awudz tetap disunahkan di dalam sholat jenazah dan disunahkan
dalam masalah apabila makmum mengikuti imam yang sedang
dalam posisi duduk, kemudian makmum duduk bersama imam,
kemudian ia berdiri, kemudian ia disunahkan membaca ta’awudz,
karena makmum belum memulai membaca Fatihah.

Apabila ddam sholat selain sholat 1d, tempat membaca
ta’awudz adalah setelah membaca doa iftitah. Apabila dalam sholat
Id, tempat ta’awudz adalah setelah takbir-takbir-nya.

3. Saktah di antara Fatihah dan Ta’awudz
( =w ) ()

Maksudnya, mushalli disunahkan bersaktah (diam) di antara
membaca Fatihah dan ta’awudz.
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4, Saktah di antara Akhir Fatihah dan Amin
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Maksudnya, mushalli disunahkan bersaktah (diam) di antara
akhir Fatihah, yaitu lafadz * U ’, dan amin.

Nawawi berkata dalam kitab at-Tibyan;

Disunahkan membaca bagi setiap orang yang telah selesai dari
membaca Fatihah, baik di dalam sholat atau di luarnya.

Lafadz amin/ memiliki 4 (empat) bahasa Ulama mengatakan

bahwa yang paling fasih di antara empat bahasa tersebut adalah
yakni dengan membaca mad pada huruf hamzah dan tidak
mentasydid huruf mim. Bahasa yang kedua adalah  , yakni dengan

tidak membaca mad pada huruf hamzah. Dua bahasa ini adalah yang
masyhur.

Bahasa yang ketiga adalah  , yakni dengan dibaca imalah (amen)

disertai membaca mad pada huruf hamzah, seperti yang diceritakan
dari Wahidi dari Hamzah dan Kisai.
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Bahasa yang keempat adalah , yakni dengan mentasydid huruf

mim disertai mad pada huruf hamzah, seperti yang diceritakan oleh
Wahidi dari Hasan dan Husain bin Fadhl. Bahasa yang keempat ini
dibuktikan dengan adanya riwayat dari Jakfar Shodiq rodhiallahu

‘anhu bahwa ia berkata, ‘Makna lafadz ¢ ' adalah hamba-hamba

yang menyengaja menuju ke arah-Mu dan Engkau tidak akan
mengkhianati hamba yang menyengaja menuju-Mu.” Riwayat ini
dikatakan oleh Wahidi. Bahasa yang keempat ini tergolong bahasa
yang sangat langka, bahkan kebanyakan ulama menganggapnya
sebagai bahasa yang termasuk kekeliruan dari kaum awam.
Segolongan dari ashab kami berkata bahwa barang siapa membaca

*’di dalam sholat maka sholatnya menjadi batal.
Sampai sinilah perkataan Nawawi berakhir.
sl Lasl )
g A oLy

Pernyataan Mushonnif ‘di antara akhir Fatihah dan amin’,
ditambahkan penjelasan bahwa disunahkan membaca di antara

keduanya, ‘| J.a;\ uj (Ya Allah. Ampunilah aku). Ini berdasarkan
hadis dari Hasan bahwa setelah membaca ‘:»la)’, Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama membaca‘g};J d ,a.o\ u)’
5. Saktah di antara Amin dan Suratan

75 e ) ()
ALl L Jats
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Maksudnya, mushalli disunahkan bersaktah (diam) di antara
membaca amin dan suratan.

Membaca suratan disunahkan di selain sholat jenazah dan
selain sholat yang dilakukan oleh musholli yang faqid tuhuroini
(yang tidak mendapati air dan debu) meskipun ia adalah orang junub.

Asa kesunahan membaca suratan dapat dihasilkan dengan
membaca basmalah dengan catatan tidak menyengaja kalau
basmalah yang dibacanya tersebut merupakan awal dari Fatihah.

Kesunahan membaca suratan sudah dicukupkan dengan

< 2 < 2 [ |

membaca awail-suwar, seperti; T, , , . berdasarkan
ketetapan bahwa awail-suwar merupakan ayat-ayat yang
berkedudukan sebagai mubtadak atau khobar. Ketetapan ini
didasarkan atas alasan bahwa awail-suwar merupakan satu ayat yang
sebagian ayatnya dibuang.
AT dsY ¢ ¢
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Nawawi berkata;

Sunahnya adalah musholli membaca Surat as-Sgjdah secara lengkap
di rakaat pertama dan Surat a-Insan secara lengkap di sholat Subuh
di hari Jumat. Janganlah ia melakukan perbuatan yang dilakukan
oleh kebanyakan imam magjid, yaitu hanya membaca satu ayat dari
as-Sgjdah dan satu ayat dari a-Insan disertai memanjangkan bacaan,
tetapi ia hendaknya membaca dua Surat tersebut secara lengkap,
secara pelan-pelan atau sedikit dipercepat dengan menetapi sifat
tartil.

Ketika sholat Jumat, sunahnya adalah musholli membaca Surat al-
Jumuah secara lengkap di rakaat pertama dan Surat al-Munafiqun
secara lengkap di rakaat kedua, atau ia membaca Surat a-A’la di
rakaat pertama dan Surat a-Ghosyiah di rakaat kedua. Masing-
masing dari keduanya ini berdasarkan hadis shohih dari Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Musholli hendaknya menghindari
membaca hanya sebagian ayat dari masing-masing Surat, melainkan
ia membacanya secara lengkap, seperti yang telah kami sebutkan
sebelumnya.

Ketika sholat 1d, sunahnya adalah bahwa musholli membaca Surat
Qof secara lengkap di rakaat pertama dan membaca Surat al-Qomar
secara lengkap di rakaat kedua, atau bisa juga ia membaca Surat al-
A’la secara lengkap di rakaat pertama dan membaca Surat al-
Ghosyiah secara lengkap di rakaat kedua. Masing-masing keduanya
ini berdasarkan hadis shohih dari Rasulullah shollallahu *alaihi wa
sallama. Musholli hendaknya menghindari membaca hanya sebagian
ayat dari masing-masing Surat, melainkan ia membacanya secara
lengkap.

178



Ketika sholat sunah Subuh, sunahnya adalah bahwa musholli
membaca Surat al-Kaafirun secara lengkap di rakaat pertama dan

membaca Surat al-lkhlas secara lengkap di rakaat kedua, atau bisa

jugaia membaca ‘LY .. 3L i rakeat pertama

dan membaca ‘4Y! . ._iwj \y MKL;\ N uLQ\ 32

di rakaat kedua Masing- masmg dari keduanya iniberdasarkan
teladan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama.

Dalam sholat sunah Maghrib, sunahnya adalah bahwa musholli
membaca Surat al-Kafirun secara lengkap di rakaat pertama dan
membaca Surat a-lkhlas secara lengkap di rakaat kedua. Selain itu,
dua Surat ini juga disunahkan di baca di ddam dua rakaat sholat
sunah towaf dan dua rakaat sholat istikhoroh.

Dalam sholat witir yang terdiri dari tiga rakaat, sunahnya adalah
musholli membaca Surat a-A’la di rakaat pertama, membaca Surat
al-Kafirun di rakaat kedua, dan membaca Surat a-lkhlas, a-Falaq,
dan an-Naas di rakaat ketiga.

Sampai sinilah kutipan dari Nawawi berakhir.

6. Saktah di antara membaca Surat dan Rukuk
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*Qqs. Al-Bagoroh: 136 - ...
2 Qs. Ali Imran: 64 - ...
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Maksudnya, mushalli disunahkan bersaktah (diam) di antara

membaca Surat dan rukuk.

Nawawi berkata;

Para ashab kami berkata bahwa disunahkan bagi imam dalam sholat
jahriah untuk bersaktah (diam sebentar) dengan empat saktah, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Perihal Hukum L afadz .

Saktah pada saat imam berdiri, yakni saktah setelah
bertakbiratul ihram untuk membaca doa iftitah. Pada saat
saktah ini, hendaklah makmum segera bertakbiratul ihram.
Saktah pada saat imam telah selesai dari membaca Fatihah
dengan saktah yang sangat sebentar di antara akhir Fatihah
dan bacaan amin agar mengaj arkan bahwa bacaan amin tidak
termasuk bagian dari Surat Fatihah agar tidak terjadi kesalah
pahaman kalau amin termasuk bagian darinya.

Saktah setelah membaca amin dengan saktah yang cukup
lama, sekiranya lamanya saktah tersebut seukuran dengan
lamanya makmum membaca Fatihah.

Saktah setelah selesai membaca suratan agar saktah tersebut
memisahkan antara bacaan suratan dan takbir untuk turun
melakukan rukuk.

b

4 e 2 [ ]
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Abu Qosim al-Hariri berkata dalam kitab Durroh al-
Ghowas;

Termasuk kekeliruan nyata adalah bahwa mereka berkata dengan

pernyataan ’ dengan mengulangi lafadz *
Ini adalah kekeliruan mereka. Yang benar yaitu )
seperti dalam Firman Allah, '3 Alasan mengapa

lafadz © ’ hanya disebutkan sekali sgja adalah karena lafadz © ’
melatar belakangi adanya isytirok (persekutuan) sehingga tidak dapat
masuk kecuali pada lafadz yang mutsanna atau jamak, seperti
perkataanmu, * ’. Adapun Firman Allah yang

berbunyi 3% maka lafadz ¢ * mewakili dua perkara

sehingga ia menempati kedudukannya dua lafadz meskipun dari segi
lafadz ia berbentuk mufrod. Apakah kamu tidak tahu kalau

perkataanmu " maka lafadz © ’ tersebut menempati
kedudukan dua maf’ul-nya * ’. Dan pentakdiran Firman Allah
tersebut adalah * ’. Pentakdiran ini dijelaskan

dengan Firman Allah ta'ala, “s¥is Ul Y5 Vo ) Y3
Perbandingannya adalah sama dengan lafadz ¢’ (yang secara
lafadz berbentuk mufrod tetapi secara makna bukanlah mufrod)

33 0S. An-Nahl: 66
* QS. An-Nisak: 143
** Ibid. 143
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dalam Firman Allah ta’ala * ” % karena lafadz
" tersebut mencakup jenis yang bisa bermakna mutsanna atau

jamak dan lafadz © " tersebut tidak bermakna mufrod berdasarkan

bukti dari Firman Allah ta'ala, *:L.) e a8 G (el 4

P. Perkara-perkara yang Berhubungan dengan
Tumakninah

()

Fasa ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang
berkaitan dengan tumakninah.

) (&) ()
(

Rukun-rukun sholat, seperti yang telah disebutkan, ada 17
rukun. Dari 17 rukun ini, ada 4 rukun yang diwajibkan tumakninah
di dalamnya. Rukun 4 tersebut adalah:

1. Rukuk
2. I'tidal
ol u,afb,a:— La“j
G e dW
dbs Jdbs

*Qs. Al-Bagoroh: 285
*QS. Al-Ahzab: 32
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Rukuk dan i’tidal merupakan dua rukun yang diistimewakan
untuk umat Muhammad. Begitu juga, membaca amin di belakang
imam sholat merupakan kel stimewaan bagi umat Muhammad, seperti
yang dikatakan oleh Syaubari.

Adapun Firman Allah ta’ala, “Hai Maryam, berqunutlah
kepada Tuhan-mu. Bersujud-lah dan rukuk-lah bersama hamba-
hamba yang rukuk,”® maka yang dimaksud dengan rukuk dalam
ayat ini adalah khusyuk, dan yang dimaksud dengan sujud dalam
ayat ini adalah sholat, seperti Firman Allah, “Dan sucikanlah Allah
di sebagian dari malam dan setelah sujud (sholat)”®*, dan yang
dimaksud dengan qunut dalam ayat tersebut adalah selalu taat kepada
Allah, seperti Firman-Nya, “(Apakah kamu hai orang-orang musyrik
yang lebih beruntung) ataukah orang yang qunut (selalu taat) di
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,”.*

( o )

3. Suyud
4. Duduk antara dua sujud

( ) ¢

T

( e )

Kemudian Mushonnif menjelaskan tentang pengertian
tumakninah itu sendiri. la berkata; “Tumakninah adalah tenang
setelah bergerak ...,” Maksudnya, tenangnya anggota-anggota tubuh
setelah pergerakan naik turun mereka. Apabila Mushonnif berkata,
“Tumakninah adalah tenang di antara dua pergerakan,” maka
perkataannya akan lebih jelas. “... sekiranya setiap anggota tubuh

38 0S. Ali Imran: 43
¥ @s. Qof: 40
40 QS. Az-Zumar: 9
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menetap sesuai di tempatnya dengan tenang yang seukuran
melafadzkan lafadz ‘4 oee.’.”

olab) 3 Olizab) 5yaany Olubl [ ]
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[FAEDAH]
Lafadz ° " adalah ism masdar dari lafadz < L’ yang

bentuk masdar-nyaadalah©  %°.

Sebagian ulama mengatakan, “Asal dari lafadz * L’ adalah
menggunakan huruf alif // seperti lafadz }\ dan © ’, tetapi para

ulama menghamzahkan huruf alif tersebut karena menghindari
bertemunya dua huruf sukun dengan tidak berdasarkan aturan giyas.”

Menurut satu pendapat disebutkan, “Menurut asalnya, huruf
hamzah // dalam lafadz < L’ jatuh sebelum huruf mim //, tetapi

kemudian huruf hamzah tersebut menjadi jatuh setelah huruf mim
dengan tidak berdasarkan aturan giyas. Ini terbukti dengan perkataan
mereka, 1” dengan menuliskan huruf hamzah pada |afadz

“ L’ yang mengikuti wazan ¢ ’. Boleh juga menghilangkan
hamzah, sehingga dibaca, * L’ yang berarti seseorang menundukkan
punggungnya atau seseorang mer endahkan punggungnya.”

Faedah ini terkutip dari kitab al-Misbah.

~ ¢
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Ibnu Malik berkata dadam kitab Qosidah al-Lamiah yang
berjudul Abniah al-Af’al dengan polabahar Basit;

Sesungguhnya mereka menjadikan wazan ©  ’ juga terkadang
berlaku sebagai bentuk masdar dari fi’il yang berwazan © ’ karena

menggantikan bentuk masdar giyasi, bukan karena diberlakukan
secara tetap. Ketahuilah bentuk contoh-contoh masdar giyasi dari
fi’il© " agar dapat membedakannya dari bentuk contoh masdar

sima’i-nya.
Syarih, yaitu Muhammad Bahrog, berkata dalam Fathu al-

Adfal, “Maksud (perkataan lbnu Malik), terkadang bentuk masdar
dari fi’il yang diawali dengan huruf hamzah //, yaitu yang berwazan

', seperti; ¢’ dan Jw mengikuti wazan ¢ ', yaitu dengan
dhommah pada huruf faa / / dan tasydid pada huruf lam / / yang
pertama, seperti; " dan MLJa Menurut aturan giyas, bentuk
masdar dari lafadz ¢ ’ dan ;L;Lw adalah * ' dan \)L-m.]a’ , yaitu

dengan kasroh pada huruf ketlga dan dengan mad pada huruf
sebelum huruf terakhir. Perkataan Ibnu Malik, °

maksudnya, bentuk masdar dari wazan © ’ yang mengikuti wazan
" hanya sebatas menggantikan bentuk masdar yang menurut
aturan giyas, bukan diberlakukan secara tetap. Perkataan Ibnu Malik,
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’, adalah dengan dhommah pada huruf mim/ / dan huruf tsa/ /,

maksudnya, ketahuilah contoh-contoh lafadz yang mengikuti wazan
menurut giyas dari lafadz yang mengikuti wazan menurut sima’i.

Q. Perkara-perkara yang Melatar Belakangi Sujud Sahwi
dan yang Berhubungan dengannya

a( )
Fasa ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang

menganjurkan untuk melakukan sujud sahwi dan perkara-perkara
lain yang berhubungan dengannya.

- () & )
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Sabab-sabab sujud sahwi dalam sholat fardhu atau sunah ada
4 (empat).

Lafadz ° " (sabab-sabab) adalah bentuk jamak dari
mufrod * 7,

Pengertian sabab menurut bahasa addah sesuatu yang
dijadikan sebagai perantara untuk menghasilkan sesuatu yang lain.
Pengertian sabab menurut istilah adalah sesuatu yang wujudnya
menetapkan wujud karena dzatnya dan sesuatu yang ketiadaannya
menetapkan ketiadaan karena dzatnya.”*

a Jelasnya, misal; meninggalkan tasyahud awal adalah sebab sujud
sahwi. Artinya, ketika meninggalkan tasyahud awal terwujud maka akan
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Pengertian sahwi menurut bahasa adalah lupa sesuatu atau
lalai darinya. Menurut istilah, sahwi adalah lupa sesuatu tertentu dari
sholat, seperti; pada umumnya lupa melakukan salah satu dari sunah-
sunah ab’ad sholat, atau yang tidak umum terkadang musholli
memanjangkan rukun qosir (pendek) dan mengulang-ulang rukun
karena lupa.

Adapun yang dimaksud dengan sahwi dalam fasal ini adalah
cacat apapun yang terjadi dalam sholat, baik cacat tersebut terjadi
secara sengaja atau lupa

1. Meninggalkan Sunah Ab’ad Sholat.

( ) (e 85 )
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Sebab sujud sahwi yang pertama adalah meninggalkan
secara yakin, meski disenggja, salah satu dari sunah-sunah ab’ad
sholat yang berjumlah 7 (tujuh), seperti yang akan dijelaskan dalam
keterangan Mushonnif. Atau meninggalkan sebagian dari salah satu
itu, seperti; meninggalkan sebagian kalimah dari bacaan qunut yang
mana kalimah tersebut telah tetap riwayatnya dari Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama, atau seperti; Mengganti satu huruf
dengan huruf lain.

menetapkan terwujudnya sujud sahwi, begitu juga sebaliknya, ketika
meninggalkan tasyahud awal tidak terwujud maka akan menetapkan
ketiadaan sujud sahwi.
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Adapun membuang huruf / / qunut dalam lafadz ¢
atau membuang huruf / / dari lafadz ° " maka tidak menetapkan
anjuran melakukan sujud sahwi karena masalah pembuangan ini
masih diperselishkan di kalangan pendapat ulama. Adapun
pernyataan yang dikatakan oleh Syarqowi dan Usman dalam Tuhfah
al-Habib tentang kesunahan sujud sahwi sebab membuang huruf / /

dan/ / di atas adalah pendapat yang dhoif.

Syaikhuna K hotib berkata, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu
Hajar dalam kitab al-Minhaj al-Qowim, “Menambahkan huruf / /

dan / / dalam qunut (dari lafadz’ > dan * ") diambil dari
riwayat yang menjelaskan tentang qunut sholat witir.”

2. Melakukan sesuatu yang dapat membatalkan jika
sesuatu tersebut dilakukan secara sengaja dan tidak
membatalkan jika sesuatu tersebut dilakukan secara
lupa.

( v sdas L}L:J\)
sk 4 oo i,
s pe

Sebab kedua sujud sahwi adalah melakukan sesuatu yang
membatalkan jika dilakukan secara sengaja dan tidak membatalkan
jika dilakukan karena lupa, baik disertai tambahan sebab menambal
rukun atau pun tidak disertai demikian, misanya;, memperlama
melakukan rukun qosir (i‘tidal) yang tidak dianjurkan untuk
diperlama, memperlama duduk antara dua sujud, berbicara sedikit
atau makan sedikit karena lupa, menambahi rakaat karena lupa, atau
mel akukan salam tidak sesuai dengan tempatnya.
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3. Memindah rukun gouli
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Sebab sujud sahwi ketiga adalah memindah rukun atau
lainnya yang qouli atau sebagiannya, meskipun secara sengaja, tidak
sesuai pada tempatnya, yang mana memindahnya tersebut tidak
membatalkan. Misanya; membaca al-Fatihah atau Surat 1khlas atau
sebagian dari keduanya di saat duduk dengan berniat qgiroah.

Dikecualikan adalah beberapa bacaan tashih, maka menurut
pendapat muktamad tidak perlu sujud sahwi sebab memindah mereka
di tempat yang tidak sesuai meskipun secara senggja karena semua
sholat menerima bacaan-bacaan tashih ketika tidak ada larangan
membacanya di bagian sholat tertentu. Berbeda dengan bacaan
Fatihah, maka dilarang membacanya di bukan tempatnya.

Mengecualikan dengan keterangan yang telah disebutkan di
atas adalah memindah rukun fi’li, salam, dan takbiratul ihram secara
sengaja, misalnya; musholli bertakbir untuk yang kedua kali dengan
memaksudkan takbiratul ihram maka demikian ini dapat
membatalkan sholat sebab orang yang telah mengawali sholat satu,
kemudian ia mengawali sholat lain, maka sholat yang pertama
dihukumi batal. Dari sini, dapat diketahui perbedaan antara mengapa
memindah rukun qouli tidak membatalkan sholat sedangkan
memindah rukun fi’li dapat membatalkannya, yaitu karena
memindah rukun qouli tidak merubah hai-ah (pertingkah) sholat
sedangkan memindah rukun fi’li menyebabkan merubah hai-ah-nya.
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4. Menjatuhkan rukun fi’li disertai keraguan.
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Maksudnya, sebab sujud sahwi keempat adalah menjatuhkan
rukun fi’li diserta ragu menambahi, misalnya; musholli mengalami
keraguan saat ia berada di rakaat ketiga dalam sholat rubaiah
(Dzuhur, Ashar, lIsyak), apakah ia telah melakukan 3 rakaat
sedangkan ia hendak menambahi satu rakaat sebagai rakaat keempat
atau apakah ia tedlah melakukan 4 rakaat sedangkan ia hendak
menambahi satu rakaat sebagai rakaat kelima, kemudian ia
meyakinkan dirinya, ia berdiri dan melakukan satu rakaat, setelah ia
berdiri tegak, di tengah-tengah satu rakaat itu dan sebelum salam, ia
baru ingat kalau rakaat yang sedang dilakukannya itu adalah rakaat
keempat, maka ia disunahkan melakukan sujud sahwi karena rukun-
rukun yang telah ia lakukan dalam satu rakaat tersebut sebelum ia
ingat mengandung kemungkinan kalau rukun-rukun tersebut
termasuk dari rakaat kelima atau dari rakaat keempat. Berbeda
apabila sebelum berdiri tegak untuk menambahi satu rakaat, musholli
ingat kalau rakaat yang iaragukan itu adalah rakaat keempat makaia
tidak bersujud sahwi karena rukun-rukun dari rakaat yang diragukan
itu tidak mengandung unsur menambahi sebab rukun-rukun tersebut
sudah pasti termasuk dari rakaat, baik saat itu ia sedang dalam rakaat
ketiga atau keempat.
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Apabila setelah sdlam sholat, seseorang ragu tentang
meninggalkan suatu kefardhuan selain niat dan takbiratul ihram,
maka sholatnya tetap sah karena menurut keadaan dzohir-nya,
sholatnyatelah selesai.

Lupa yang terjadi di saat musholli berqudwah (menjadi
makmum), misalnya; musholli lupa melakukan tasyahud awal yang
ditanggung oleh imam sebagaimana imam menanggung membaca
keras, membaca Surat, dan lain-lain, maka tidak perlu melakukan
sujud sahwi.

Apabila makmum menyangka (dzon) kaau imam-nya
mengucapkan salam, kemudian makmum mengucapkan salam,
ternyata sangkaannya salah, maka makmum mengikuti imam dalam
sdlam dan makmum tidak perlu sujud sahwi karena lupa yang
dialaminyaterjadi pada saat ia masih berqudwah kepadaimam.

Apabila pada saat tasyahud, musholli ingat kalau ia
meninggalkan satu rukun selain niat atau takbiratul ihram, maka
setelah salamnya imam, ia menambahi satu rakaat, semisa ia
meninggalkan satu sujud yang bukan sujud terakhir, dan ia tidak
perlu sujud sahwi karena lupanya terjadi pada saat ia bermakmum
(qudwah) kepadaimam.
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Beda hanya dengan lupa yang terjadi sebelum menjadi
makmum (qudwah), misal; musholli munfarid (sholat sendirian) telah
meninggalkan satu rukun selain niat atau takbiratul ihram karena
lupa, kemudian di tengah sholatnya, ia bermakmum kepada imam,
maka imam tidak dapat menanggung rukun yang ditinggalkan
makmum tersebut sebab lupanya makmum terjadi sebelum ia
bermakmum kepada imam. Maka, ia hanti bersujud sahwi.

Begitu juga dengan lupa yang terjadi setelah menjadi
makmum (gqudwah) semisal ia lupa melakukan satu rukun setelah
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salamnya imam, baik makmum tersebut masbuk atau muwafik, maka
ia dianjurkan melakukan sujud sahwi karena lupanya terjadi setelah
selesainya qudwah. Oleh karena ini, apabila makmum masbuk
mengucapkan salam karena mengikuti salamnya imam, lalu masbuk
ingat kalau sholatnya seharusnya belum selesai, maka ia meneruskan
sholatnyaitu jika memang antara salamnya dan memulai meneruskan
sholat tidak terpisah waktu yang lama, dan ia nanti melakukan sujud
sahwi karena lupanya terjadi setelah ia sdlesai menjadi makmum
(qudwah).

Sama hanya dianjurkan sujud sahwi, apabila makmum
masbuk melakukan salam secara bersamaan dengan salamnya imam,
kemudian makmum ingat kalau dirinya telah meninggalkan satu
rukun, maka ia bersujud sahwi karena lupanya makmum, meskipun
terjadi pada saat qudwah, tetapi qudwahnya tersebut telah dirusak
oleh persigpan makmum memulai melakukan salam.

Disamakan dengan lupanya makmum adalah [upanya imam
dan kesenggjaan imam sebagaimana imam menanggung lupanya
makmum, baik imam lupa sebelum makmum bermakmum
kepadanya atau imam lupa pada saat makmum sedang bermakmum
kepadanya. Oleh karena itu, apabila imam melakukan sujud karena
lupa maka makmum wajib mengikuti sujudnya imam meskipun
imam tidak tahu kalau dirinya itu lupa, bahkan apabila imam hanya
melakukan satu sujud sgja (baik karena lupa atau senggja), maka
makmum tetap wajib mengikuti imam, dan makmum nanti
melakukan sujud kedua setedlah sdamnya imam karena apabila
makmum tidak mengikuti imam maka sholathya menjadi batal.
Apabila makmum masbuk bermakmum kepada imam yang lupa
melakukan sujud yang mana lupanya imam tersebut terjadi setelah
makmum bermakmum kepada imam atau sebelum bermakmum
kepadanya, maka makmum tersebut melakukan sujud bersamaan
dengan imam, kemudian makmum bersujud di akhir sholatnya
karena akhir sholat adalah tempatnya sujud sahwi, dan apabila imam
tidak bersujud dan ia mengucapkan salam maka makmum masbuk
melakukan sujud di akhir sholatnya agar menambal kekurangan
sholatnya sebab |lupanyaimam.
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Abdul Karim berkata, “Apabila imam telah berdiri pada
rakaat kelima karena lupa maka makmum dilarang mengikuti imam
meskipun makmum tersebut adalah makmum masbuk, tetapi ia
diperkenankan untuk memilih antara berniat mufarogoh (memisah
dari qudwah) agar bisa mengucapkan salam sendirian atau menunggu
imam agar ia bisa mengucapkan salam bersamanya. Kewgjiban
makmum untuk mengikuti imam dalam sujud sahwi adalah selama
makmum tidak meyakini kesalahan imamnya, apabila makmum
meyakininya maka ia tidak wajib mengikuti imamnya, seperti; imam
melakukan sujud sahwi karena tidak membaca keras atau tidak
membaca Surat.”
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Meskipun lupa terjadi lebih dari satu kali, sujud sahwi tetap
hanya dilakukan sebanyak dua kali sujud dengan niatan sujud sahwi
tanpa melafadzkan niatnya. Jadi, apabila musholli bersujud sahwi
tanpa berniat sujud sahwi atau ia melafadzkan niathya maka
sholatnya menjadi batal. Bagi musholli yang sebagai makmum, ia
tidak perlu berniat sujud sahwi karena ia mengikuti imam. Tempat
dilakukannya sujud sahwi adalah sebelum salam, baik lupa yang
dialami musholli adalah lupa menambahi (seperti; rukun) atau lupa
mengurangi, atau lupa menambahi dan mengurangi.
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Abdul Aziz berkata dalam kitab Fathu al-Mu’in, “Dua sujud
sahwi dan duduk antara keduanya adalah sama seperti dua sujud
sholat dan duduk antara keduanya dalam hal kewajiban, kesunahan,
dan bacaan dzikirnya.”

225 3 SN
S

Abdul Karim berkata dalam Hasyiah‘Ala Sittin olehnya
sendiri, “Menurut pendapat qiil, musholli berkata dalam sujud sahwi;

Bacaan ini sesuai dengan keadaan musholli yang lupa. Adapun
bacaan yang sesua dengan musholli yang sengaja meninggakan
(spt; rukun) dalam sholat adalah bacaan istighfar saat melakukan
sujud sahwi.”
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%
Syabromaliss mengatakan  bahwa pendapat  aujah
menyatakan tentang kesunahan membaca dalam sujud sahwi;
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Apabila musholli mengucapkan salam secara sengagja atau
lupa, sedangkan menurut ‘urf waktu telah terlewat lama setelah
salam, maka sujud sahwi telah terlewat, jika waktu yang terlewat
belum lama maka ia segera bersujud sahwi.

Ketika musholli ingin melakukan sujud sahwi setelah ia
mengucapkan salam karena lupa maka ia kembali ke sholat, artinya,
ia wajib mengulangi mengucapkan salam, tetapi apabila setelah ia
kembali ke sholat, lalu ia berhadas, maka sholatnya batal .

Apabila waktu dzuhur habis pada saat melakukan sujud
sahwi maka sholat Jumat menjadi terlewat.

Apabila seseorang ingat kalau dirinya telah meninggalkan
satu rukun sholat atau ia ragu apakah ia meninggalkan satu rukun
atau tidak, maka ia wajib menambal rukun tersebut sebelum
melakukan sujud sahwi, tetapi apabila ia tidak menambalnya dan ia
melakukan sujud sahwi maka sholathya menjadi batal. Oleh sebab
kasus ini, dikatakan, “Di kalangan Syafiiah terdapat seseorang yang
hendak melakukan kesunahan, kemudian ia diwajibkan melakukan
kefardhuan,” atau, “Seseorang kembali hendak melakukan
kesunahan dan ia berkewgjiban melakukan kefardhuan,” atau, “Di
kalangan Syafiiah terdapat suatu kesunahan yang menetapkan
kefardhuan.”

R. Sunah-sunah Ab’ad Sholat

() Jdweye ( ) ()
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Fasal ini menjelaskan tentang sunah-sunah ab’ad sholat.

Secara garis besar, sunah-sunah ab’ad sholat ada 7 (tujuh).
Secararinci, mereka ada 20 karena di dalam qunut terdapat 14 ab’ad,
yaitu (1) bacaan qunut itu sendiri, (2) berdiri saat membaca qunut,
(3) bersholawat atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama, (4) berdiri
saat bersholawat, (5) mengungkapkan salam atas beliau, (6) berdiri
saat mengungkapkan salam atas beliau, (7) bersholawat atas keluarga
beliau, (8) berdiri ssat bersholawat atas keluarga beliau, (9)
mengungkapkan salam atas keluarga beliau, (10) berdiri saat
mengungkapkan salam atas keluarga beliau, (11) bersholawat atas
para sahabat, (12) berdiri saat bersholawat atas para sahabat, (13)
mengungkapkan salam atas para sahabat, dan (14) berdiri saat
mengungkapkan salam atas para sahabat.

03928y PO Y ]
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Dalam tasyahud terdapat 6 (enam) ab’ad, yaitu; (1) tasyahud

awal, (2) duduk karena tasyahud awal, (3) bersholawat atas Nabi
shollallahu ‘alaihi wa sallama dalam tasyahud awal, (4) duduk
karena bersholawat atas beliau, (5) bersholawat atas keluarga Nabi

dalam tasyahud akhir, dan (6) duduk karena bersholawat atas
keluarga Nabi dalam tasyahud akhir.

:

Mushonnif menjelaskan 7 (tujuh) sunah ab’ad sholat dengan
perkataannya;
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1. Tasyahud Awal
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Sunah ab’ad yang pertama dalah tasyahud awal. Yang
dimaksud dengan tasyahud awal adalah |afadz yang wajib ada dalam
tasyahud akhir. Lafadz tersebut terdiri dari 4 (empat) jumlah, seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya. Jadi, tidak perlu melakukan sujud

sahwi karena meninggalkan perkara sunah yang terdapat dalam
tasyahud akhir.

2. Duduk karena Tasyahud Awal
(225) w0 ()

Sunah ab’ad sholat yang kedua adalah duduk karena
tasyahud awal karena duduk tersebut adalah tujuan untuk melakukan
tasyahud awal sehingga duduk disamakan dengan tasyahud awal itu
sendiri dalam segi keab’adan.

3. Bersholawat atas Nabi

(ks & ) ()

Sunah ab’ad sholat yang ketiga adalah membaca sholawat
atas Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallama setelah tasyahud awal.
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[FAEDAH]

Apabila imam tidak bertasyahud awal maka tidak
diperbolehkan bagi makmum takholuf (tidak lagi mengikuti imam)
untuk melakukan seluruh tasyahud awal sendiri atau sebagiannya
atau duduk tanpa tasyahud (karena titik tekannya sebab fakhsyu al-
mukholafah) meskipun imam duduk istirahat. Berbeda dengan
masal ah apabila imam tidak melakukan qunut, maka diperbolehkan
bagi makmum takholuf untuk melakukan qunut sendiri selama
makmum tidak yakin kalau ia akan tertinggal gerakan 2 rukun dari
imam, bahkan disunahkan baginya takholuf dalam keadaan demikian
ini jika memang ia tahu kalau ia akan mendapati imam di gerakan
sujud pertama.
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Apabila imam memperlama tasyahud awal karena lisannya
berat (kaku) atau selainnya, kemudian makmum telah menyelesaikan
tasyahud awal-nya sendiri, maka makmum disunahkan berdoa
sampai imam berdiri dari duduk tasyahud awal-nya. Dalam kondisi
imam yang demikian ini, makmum tidak perlu membaca sholawat
atas keluarga Nabi dan bacaan setelahnya. Demikian ini adalah
ketika makmum tersebut adalah makmum muwafik. Adapun ketika
makmum tersebut adalah makmum masbuk, misalnya; ia baru
mendapati dua rakaat bersama imam dari sholat ruba’iah (yang
berharokat empat), sedangkan imam sendiri sedang tasyahud akhir,
maka makmum membaca bacaan tasyahud akhir, bukan tasyahud
awal, dan jugaia bersholawat atas keluarga Nabi.

o2 S
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Dua faedah di atas ditanbihkan oleh Abdul Karim dalam
Khasyiah Sttin-nya.

4. Bersholawat atas K eluarga (J3¥1) Nabi

sl (=W g JY ) ()

Sunah ab’ad sholat yang keempat adalah bersholawat atas
keluarga (Jv) Nabi setelah tasyahud akhir.

5. Qunut
P 2 e( ) ()
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Maksudnya, sunah ab’ad sholat yang kelima adalah
membaca qunut di sholat Subuh dan sholat Witir di separuh terakhir
dari bulan Ramadhan. Berbeda dengan qunut nazilah, maka ia sunah
dilakukan di dalam sholat, bukan ia adalah kesunahan shol at.

Pengertian qunut adalah bacaan dzikir tertentu yang
mencakup doa dan pujian.

./é Z} ;\ J-sa-éj
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Qunut dapat dihasilkan dengan lafadz apapun dan dengan
susunan bagaimanapun, yang penting mengandung doa dan pujian,
seperti;
N

Ya Allah. Ampunilah aku. Wahai Allah Yang Maha Pengampun.
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Dari contoh di atas, pernyataan doa ditunjukkan dengan lafadz * :’
(Ampunilah) dan pujian ditunjukkan dengan lafadz ;i (Wahai
Allah Y ang Maha Pengampun). Atau dengan bacaan lain, seperti;

Sayangilah aku. Wahai Allah Yang Maha Penyayang.
Atau seperti;
¢
Kasihi aku. Wahai Allah Yang Maha Mengasihi.
Dan lain-lain.
& A~

EE A2

Sebagaimana dzikir tertentu, qunut juga dapat dihasilkan
dengan ayat a-Quran yang mengandung doa dan pujian, seperti ayat
terakhir dari Surat a-Bagoroh, tetapi dengan syarat bahwa musholli
menyengaja qunut dengan ayat tersebut, atau seperti ayat;

Sé sl @ Jed Vs 0L Gsiw ol Wlyy W a8 S,
7 C T a3’ ’

L}'T ols) v &
&b & &P %)
J J & 3>Vl

2 Qs. Al-Hasyr: 10
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Bacaan qunut yang paling utama adalah bacaan yang sampai
kepada Rasulullah, yaitu bacaan qunut yang telah diriwayatkan oleh
Hakim dari Abu Hurairah, yaitu:
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Ya Allah. Berilah aku petunjuk bersama hamba-hamba yang
telah Engkau beri petunjuk. Selamatkanlah aku dari mara bahaya
dunia dan akhirat bersama hamba-hamba yang telah Engkau
selamatkan. Jadilah Engkau Penolong-ku dan Penjaga-ku dari dosa-
dosa bersama hamba-hamba yang telah Engkau tolong dan jaga
dari dosa-dosa mereka. Turunkanlah keberkahan (kebaikan dari
Allah) dalam segala nikmat yang telah Engkau berikan kepadaku.
Jagalah dan jauhkanlah aku dari kerusakan yang disebabkan
kemarahanku dan ketidak ridhoan-ku terhadap godho dan godar-
Mu.

Sampai sinilah akhir dari bacaan qunut yang mengandung

doa. Adapun setelahnya, maka bacaan qunut yang mengandung
pujian, yaitu;

() ()
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Lafadz * " berarti Sesungguhnya Engkau

menghukumi  dan tidak dihukumi. Lafadz ini adalah dengan
membuang huruf / / dalam *  °.

Lafadz " adalah dengan membuang huruf / /
dalam * ’ yang dengan kasroh pada huruf //, dan juga dengan
fathah pada huruf / / dan kasroh pada huruf / / dalam lafadz * .

Artinya; Hamba-hamba yang Engkau muliakan tidak akan
mendapati penghinaan.

Dalam riwayat lain disebutkan dengan dhommah pada huruf
[ [, fathah pada huruf //. Artinya; Tidak ada satu pun yang

menghina-Nya.
Lafadz * * berarti bertambah-tambahl ah kebaikan-Mu.

Lafadz * " berarti Engkau Luhur dan Suci dari segala
perkataan kaum yang ingkar.

Bacaan di atas adalah bacaan akhir dari qunut berdasarkan
ittibak.

asla 4
3 e
Adapun bacaan;
4
Bagi-Mu segala pujian sesuai yang telah Engkau takdirkan dan
tetapkan (karena tiada yang keluar dari-Mu kecuali yang baik). Aku

meminta ampun kepada-Mu dari dosa-dosa. Dan aku bertaubat
kepada-Mu.
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maka bacaan ini merupakan tambahan dari jamaah ulama. Ibnu
Hajar berkata, “Tidak apa-apa tidak membaca bacaan tambahan
tersebut dan tidak perlu bersujud sahwi apabila tidak membacanya.”

e
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Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang adanya
lafadz © * setelah lafadz ° . Rofi’i berkata, “Para ulama

menambahkan lafadz ° " sebelum lafadz ° ".” Lafadz
" adalah dengan fathah pada huruf / / dan kasroh pada huruf / /,

artinya; Tidak ada kekuatan bagi hamba-hamba yang Engkau
musuhi. Boleh dengan mendhommah huruf / / dan menfathah huruf

/| sehingga menjadi “ °, artinya; Tidak ada satu pun yang
mengalahkan Allah.

Demikian ini terkutip dari Khasyiah Sttin oleh Syeh Abdul
Karim dengan sedikit memberikan tambahan sendiri dalam kutipan
tersebut.

u,e.b'p} L}LJ

Sebagal imam, ketika ia membaca qunut, ia menggunakan
dhomir jamak, jadi lafadz ‘@l\’ menjadi ¢ ’ dan seterusnya
Adapun lafadz * > maka hanya menggunakan dhomir jamak

meskipun musholli sholat sendirian karena ittibak (mengikuti)
riwayat yang sampai padakita.
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Setelah itu, musholli bersholawat dan salam atas Nabi,
keluarganya, dan para sahabatnya di akhir bacaan qunut. Sholawat
dan salam di awal bacaan qunut tidak disunahkan karena tidak ada
riwayatkan yang menjelaskannya. Sholawat dan salam tersebut bisa
dengan sighot fi’il madhi;

e
N

Atau dengan sighot fi’il amr;
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Tetapi, yang lebih utama adalah dengan menggunakan sighot fi’il
madhi karena sighot ini  menunjukkan faedah mubalaghoh
(mensangatkan) sehingga seolah-olah sholawat dan salam tersebut
telah terjadi, kemudian diberitakan kembali.

Bacaan qunut yang telah disebutkan di atas adalah bacaan
gunut-nya Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama.
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Bisa juga dengan membaca qunut-nya Umar atau Ibnu
Umar. Adapun bacaan qunut berikut nanti dinisbatkan kepada Umar
karena Umar meriwayatkannya dari Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama atau Umar mengatakan qunut ini di samping Rasulullah.

Disunahkan menggabungkan bacaan qunut Rasulullah dan
gunut Umar bagi musholli yang munfarid dan imam dari beberapa
makmum yang terbatas (mahsurin) dan yang ridho untuk diperlama
bacaan gqunut-nya yang mana diantara mereka tidak ada makmum-
makmum yang sebagai buruh (karyawan), budak, dan beristri.

Bacaan qunut Umar adalah;
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Ya Allah. Sesungguhnya kami meminta pertolongan kepada-Mu,
meminta ampunan kepada-Mu dan meminta hidayah kepada-Mu.
Kami beriman kepada-Mu. Kami bertawakkal kepada-Mu. Kami
memuji segala kebaikan untuk-Mu. Kami bersyukur kepada-Mu.
Kami tidak mengkufuri-Mu. Kami menjauhi dan meninggalkan
mereka yang durhaka terhadap-Mu. Ya Allah. Hanya kepada-Mu
kami menyembah. Hanya kepada-Mu kami sholat dan bersujud.
Hanya kepada-Mu kami berbuat dan menseger akan ketaatan. Kami
menghar apkan rahmat-Mu. Kami takut akan siksa-Mu. Sungguh
nyata siksa-Mu yang berhak diterima oleh kaum kafir.

Apabila musholli hendak membaca qunut Rasulullah dan
gunut Umar secara bersamaan maka yang lebih utama adalah lebih
dahulu membaca qunut Rasulullah. Apabila ia hendak membaca
salah satu dari keduanya maka bacalah qunut Rasulullah.
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Disunahkan membaca qunut nazilah (qunut yang dibaca saat
tertimpa musibah atau bencana) di setiap sholat di i’tidal dari rakaat
terakhir. Tidak disunahkan sujud sahwi karena meninggalkan qunut
nazilah karena ia tidak termasuk sunah ab’ad sholat. Nazlah
(musibah atau bencana yang menimpa) adalah seperti paceklik,
wabah penyakit (tho’un), dan musuh.

Para ulama tidak menjelaskan tentang bunyi bacaan qunut
nazilah. Ini menunjukkan bahwa bacaan qunut nazilah adalah seperti
bacaan qunut Subuh. Tetapi pendapat dzohir, seperti yang dikatakan
oleh Ibnu Haar, menyebutkan bahwa musholli membaca doa di
dalam qunut nazilah dengan bacaan doa yang sesuai dengan nazilah
yang sedang menimpa. Bajuri mengatakan, “Pendapat dzohir ini
adalah pendapat yang baik.”

g 3 ¢
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Pada saat membaca qunut, disunahkan mengangkat kedua
tangan yang terbuka meskipun di tengah-tengah bacaan yang
mengandung pujian karena ittibak (mengikuti teladan Rasulullah),
seperti dianjurkannya mengangkat kedua tangan di saat berdoa
lainnya. Keduatangan diangkat sejgjar dengan kedua pundak.

Setigp orang yang berdoa disunahkan mengangkat dan
membuka bagian dalam kedua telapak tangan ke arah atas ketika ia
berdoa agar sesuatu yang ia inginkan berhasil dan disunahkan
membalikkan kedua telapak tangan ketika ia berdoa agar sesuatu
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yang ia doakan dihilangkan darinya atau dijauhkan darinya.
Termasuk bacaan doa yang disunahkan untuk membalikkan kedua
telapak tangan adalah;

Jagalah dan jauhkanlah aku dari kerusakan yang disebabkan
kemarahanku dan ketidak ridhoan-ku terhadap qodho dan godar-

Mu.
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Syeh Abdul Karim berkata;

Disunahkan tidak mengusapkan kedua telapak tangan ke wajah
(setelah qunut atau berdoa) dalam sholat dan disunahkan
mengusapkan keduanya ke wajah di luar sholat.

Imam disunahkan mengeraskan suara bacaan qunut nazilah di dalam
sholat sirriah atau jahriah dengan ukuran keras yang terdengar oleh
para makmum meskipun kerasnya suara tersebut sama seperti
kerasnya suara saat membaca Fatihah. Adapun musholli yang
munfarid, maka ia mempelankan suara bacaan qunut, kecuali qunut
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nazilah. Adapun qunut nazilah, maka musholli yang munfarid
mengeraskan suaranya secara mutlak.

Makmum mengucapkan amin dengan keras ketika imam membaca
gunut yang mengandung doa jika memang makmum mendengar
bacaan qunut imamnya. Muhib Tobari menyamakan bacaan shol awat
atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama dengan doa sehingga
makmum membaca amin saat imam membaca sholawat. Pemikiran
Tobari ini adalah pendapat yang muktamad, seperti yang dikatakan
oleh a-Mahalli. Menurut pendapat qiil, bacaan sholawat termasuk
dari bacaan pujian sehingga imam dan makmum sama-sama
membacanya sendiri-sendiri (musyarokah), tetapi Bajuri mengatakan
bahwa yang lebih utama adalah menggabungkan antara membaca
amin dan musyarokah sehingga ketika imam membaca sholawat
dalam qunutnya, makmum membaca amin dan juga membaca
sholawat sendiri.

Makmum dapat membaca sendiri bacaan qunut yang mengandung
pujian secara pelan, yaitu mulai dari lafadz ‘4. ', atau
mendengarkan imam, tetapi yang lebih utama adalah membacanya
sendiri dan tidak wajib, bahkan bisa juga ketika imam membaca *

... ’, makmum mengucapkan ¢ ’, seperti yang tertulis dalam
Mukhtasor Ihya, atau ©  ’, atau, © ’, atau, ¢ ’
dan lain-lain yang semisal.

Bagi makmum yang tidak mendengar bacaan qunut imam karena
tuli, atau jauh dari imam, atau imam tidak keras suara bacaannya,

atau ia mendengar suara tetapi tidak memahamkan, maka ia
membaca qunut sendiri dengan pelan.

6. Berdiri

()t ()

Maksudnya, sunah ab’ad sholat yang keenam adal ah berdiri
karena membaca qunut.
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7. Membaca Sholawat dan Salam

w

( s & ) ()
ok e

Sunah ab’ad sholat yang ketujuh adalah membaca sholawat
dan salam atas Nabi shollallahu *‘alaihi wa sallama, keluarganya,
dan para sahabatnya, setelah membaca bacaan qunut. Jadi, huruf ‘&’
(di dalam) dalam teks berarti © ’ (setelah), sebagaimana contoh yang

telah disebutkan sebelumnya.

Gub 2% & PRIt
sl RE . & o s
¢ s
K etahuilah sesungguhnya lafadz ¢ ' (ab’ad) adalah nama
bagi © ’ (rukun-rukun), lau lafadz °  digunakan untuk

menunjukkan arti kesunahan-kesunahan yang jika ditinggalkan
ditambal dengan sujud sahwi atas dasar cara tasybih (menyerupakan)
karena masing-masing dari sunah dan rukun sama-sama ditambal
meskipun sunah ditamba dengan sujud sahwi dan rukun ditambal
dengan tadaruk (kembali melakukan). Setelah itu, ism musyabbah,

yaitu lafadz ° ', diisti’arohkan kepada musyabbah bih, yaitu
lafadz © . Proses ini berdasarkan sis makna asal. Setelah
mengalami proses demikian ini, lafadz " menjadi memiliki arti

sunah-sunah yang ditambal dengan sujud sahwi berdasarkan arti
hakikat urfiah.

S. Sunah-sunah Hai-ah Sholat

FERNT S ()
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Sunah-sunah hai-ah sholat sangat banyak. Sunah hai-ah
sholat adalah kesunahan sholat yang apabila ditinggalkan maka tidak
perlu ditambal dengan melakukan sujud sahwi.
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Di antara sunah-sunah hai-ah sholat adalah sebagai berikut;

1. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Ini terdapat 3
(tiga) cara, yaitu:

a Cara vyang lebih utama adaah musholli
menggenggam Sisi pergelangan tangan  Kkiri,
persendian pergelangannya, dan lengan bawahnya
dengan telapak tangan kanan setelah sdesal
mengangkat tangan dari takbiratul ihram. Kemudian
ia langsung meletakkan kedua telapak tangan sejgjar
dengan dada, tanpa melepaskan keduanya terlebih
dahulu dan kemudian mengangkat keduanya.
Kesunahan ini berlaku bagi musholli yang sholat
dengan posisi berdiri, atau duduk, atau tidur miring.
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Pengertian ©  ’ adalah sisi pergelangan tangan yang
berdampingan dengan ibu jari. Pengertian ‘x.)
adalah tulang persendian antara telapak tangan dan
lengan bawah. Pengertian * ’ adalah bagian yang

bentuknya menurun dari daging hasta. Demikian ini
dikatakan dalam kitab al-Misbah. Disebutkan dalam
kitab al-Qomus bahwa pengertian * ° adalah
bagian tersambungnya sis hasta (dzirok) di dalam
telapak tangan. Bagian penyambung tersebut ada
dua. Pengertian " (lengan bawah) adalah bagian
antara siku-siku dan telapak tangan.

b. Musholli merentangkan jari-jari tangan kanan untuk
menggenggam sSisi lebar persendian pergelangan
tangan kiri.

c. Musholli merentangkan jari-jari tangan kanan ke
arah lengan bawah tangan kiri.

Tujuan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri adalah
untuk menenangkan kedua tangan. Oleh karena itu, apabila
musholli melepaskan (menurunkan) kedua tangan dan tidak
memain-mainkan maka tidak dimakruhkan. Adapun
hikmahnya adalah untuk menunjukkan bahwa musholli
benar-benar hina di hadapan Allah Yang Maha Perkasa.
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2. Meletakkan kedua tangan di bawah dada dan di atas pusar
dengan sedikit mengarah ke arah kiri. Hikmahnya adalah
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untuk menunjukkan bahwa musholli menjaga hatinya dari
khowatir (perkara-perkara buruk yang terlintas di hati)
karena meletakkan tangan dengan cara demikian itu
mensej gjarkan tangan dengan hati sebab hati sanubari adalah
anggota tubuh yang paling mulia yang merupakan tempat
niat, ikhlas, dan khusyuk yang mana pangka hati berada di
tengah dada dan ujungnya mengarah ke kiri, begitu juga,
pada umumnya ketika seseorang menjaga sesuatu maka ia
akan mempertahankan sesuatu tersebut dengan tangannya.
Cara meletakkan tangan ini berdasarkan pendapat dari 1bnu
Abbas. Inilah yang dimaksud dengan kata an-nahr dalam
Firman Allah ‘4", Ibnu Abbas berkata bahwa pengertian an-

nahr adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di
bagian sebelah an-nahr (dada) saat sholat.

Aty dliinl oslor
s Ny
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Duduk Istrirahat. Waktu duduk istirahat adalah setelah sujud
kedua dimana musholli hendak berdiri darinya, bukan setelah

sujud tilawah. Kesunahan ini berdasarkan ittibak (mengikuti
teladan Rasulullah).

Syargowi mengatakan bahwa dimakruhkan memperlama
duduk istirahat melebihi lamanya duduk di antara dua sujud.
Menurut pendapat muktamad, sholat tidak menjadi bata
sebab memperlama duduk istirahat.

Makmum disunahkan melakukan duduk istirahat meskipun

imam tidak melakukannya. Dihukumi tidak apa-apa jika
makmum tersebut takholuf (tidak mengikuti imam) karena
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duduk istirahat hanya dilakukan selama waktu yang sebentar.
Dengan aasan ini, dapat dibedakan antara takholuf dari
imam dalam duduk istirahat dan takholuf dari imam dalam
tasyahud awal, artinya, apabila imam tidak melakukan
tasyahud awal, kemudian makmum melakukannya, maka
sholat makmum menjadi batal karena tasyahud awal
dilakukan selama waktu yang lama.

Apabila makmum adalah orang yang lamban bangun dari
duduk untuk berdiri, sedangkan imam adalah orang yang
cepat bangun dari duduk untuk berdiri atau orang yang cepat
bacaan Fatihahnya sekiranya makmum akan terlewat
sebagian dari Fatihahnya, maka apabila makmum terlambat
mengikuti imam maka takholuf dalam keadaan seperti ini
dihukumi boleh.
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Bertumpu pada lantai dengan bagian dalam kedua telapak
tangan dengan kondis jari-jari tangan terbuka di atasnya
ketika bangun dari duduk atau sujud, seperti keadaan orang
yang lemah atau tua yang mana keduanya meletakkan kedua
tangan bertumpu di atas lantai dengan kuat, bukan dengan
keadaan jari-jari yang mengepal.

O Lile oy

£ sl b £ o

214



g eslazel ERVETVING &
4 oolg Y 3 S
o5

Meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua paha di
semua duduk-duduk sholat sekiranya ujung jari-jari tangan
berada di samping lutut.

Adapun saat duduk tasyahud awal dan tasyahud akhir, maka
musholli membuka dan merenggangkan jari-jari tangan Kiri
yang mana ujung jari-jari sejgar dengan tepi lutut dan
mengepalkan jari-jari tangan kanan setelah diletakkan dalam
kondisi terbuka di atas paha, bukan langsung dikepakan
bersamaan dengan saat diletakkan di atas paha atau sebelum
diletakkan, kecuali jari telunjuk, maka musholli melepas atau
tidak mengepalkan jari telunjuknya. Yang lebih utama
adalah bahwa musholli meletakkan ujung ibu jari di tepi
telapak tangan dengan kondis ujung ibu jari-jari berada
disamping bagian bawah jari telunjuk. Setelah itu, musholli
berisyarat (mengacungkan) jari telunjuk dengan sedikit
didoyongkan ke bawah pada saat ia mengucapkan ° ’
tanpa menggerak-gerakkan jari telunjuk tersebut. Ketika
berisyarat, musholli meniatkan ikhlas mentauhidkan Allah,
sekiranya ia menyengaja dari permulaan huruf hamzah //

lafadz © ' bahwa Tuhan yang disembah adalah Allah Y ang

Maha Esa agar keyakinan, ucapan, dan perbuatan bersatu
pada saat itu. Musholli terus mengacungkan jari telunjuknya
sampai ia berdiri dalam tasyahud awal atau sampai salam
dalam tasyahud akhir. Apabila tangan kanan musholli
terpotong, makaiatidak perlu berisyarat dengan jari telunjuk
tangan kiri, malahan dimakruhkan.
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6. ldamah nadzri atau terus melihat tempat sujud di seluruh

sholat sekiranya musholli melihat tempat sujud dari memulai
takbiratul ihram, lalu terus melihatnya hingga akhir sholat.

Meninggalkan idamah nadzri dihukumi khilaf aula
meskipun musholli adalah orang yang buta atau ia sholat di
tempat yang gelap atau meskipun ia melakukan sholatnya di
dalam Ka’bah atau di belakang Nabi atau jenazah. Berbeda
dengan pendapat ulama yang mengatakan bahwa ketika
musholli melakukan sholat di dalam Ka’bah maka ia melihat
Ka’bah, bukan tempat sujud, atau di belakang Nabi maka ia
melihat Nabi, bukan tempat sujud, atau di belakang jenazah
maka ia melihat jenazah, bukan tempat sujud.

Seperti yang telah disebutkan bahwa idamah nadzri tempat

sujud disunahkan, kecuali;

- ketika berisyarat dengan jari telunjuk maka musholli
melihat jari telunjuknya

- ketika sholat dalam keadaan sangat takut dan ada musuh
di depan musholli makaiamelihat ke arah musuhnya,

- ketika tempat sujud terdapat gambar yang dapat
menyebabkan kehilangan konsentrass maka musholli
tidak melihat tempat sujudnya, bahkan disunahkan
memegjamkan kedua mata. Terkadang memejamkan
kedua mata saat sholat dihukumi wajib seperti karena
menghindari melihat aurat orang lain atau menghindari
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melihat amrod, yaitu orang yang tidak memiliki bulu
rambut di wajahnya.

Hendaknya musholli melihat tempat sujudnya terlebih dahulu
daripada mengawali takbiratul ihram agar lebih mudah
memposisikan diri dengan melihat tempat sujud dari
permulaan takbiratul ihram. Ketika melihat tempat sujud, ia
sedikit menundukkan kepalanya.
T. Kemakruhan-kemakruhan Sholat
i 3 & ¢ [ ]
odgld Ly ) MJ;

(KHOTIMAH)

Kemakruhan-kemakruhan dalam sholat ada 21 (Dua Puluh
Satu), yaitu:

1. Membiarkan kedua tangan berada di dalam lengan baju pada

saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, berdiri dari tasyahud,
dan duduk tasyahud.

Ojgtl. LL

2. Menolehkan wajah tanpa ada hgjat. Adapun ketika ada hagjat,
seperti; menjaga keamanan harta, maka menolehkan wajah
tidak dimakruhkan pada saat itu.

oS

3. Berisyarat dengan semisa mata, alis, atau bibir tanpa ada
hgat meskipun dari musholli yang bisu. Sholat tidak
dihukum batal sebab berisyarat seperti itu selama tidak ada

217



sl

unsur bercanda, sebaliknya, apabila ada unsur bercanda
maka sholat dihukumi batal karenanya.

Adapun ketika berisyarat karena hgjat, misal; menjawab
salam atau selainnya, maka tidak dimakruhkan.

M gl

Mengeraskan bacaan di bagian sholat yang dianjurkan untuk
memelankan bacaan atau sebaliknya, sekiranya tidak ada
udzur. Apabila ada udzur, misalnya; suasana yang sangat
ramai, kemudian perlu mengeraskan suara agar bacaan dapat
dilakukan sesuai aturannya maka mengeraskan pada saat
demikian ini tidak dimakruhkan.
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5. Ikhtishor atau meletakkan satu tangan atau keduanya pada
pinggang (Jawa: methen-theng) sdlama tidak ada hajat
semisal sakit lambung. Apabila ada haga maka tidak
dimakruhkan. Kemakruhan ini berdasarkan hadis Abu
Hurairah bahwa Rasulullah shollallallahu “alaihi wa sallama
melarang seorang laki-laki melakukan sholat dengan
keadaan ikhtishor. Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan
Muslim. Ikhtishor tidak hanya dimakruhkan bagi laki-laki,
tetapi juga bagi perempuan dan khuntsa.

Begitu juga, ikhtishor dimakruhkan di luar sholat karena
ikhtishor termasuk perilaku kebiasaan kaum kafir dengan
dinisbatkan pada sholat, perilaku kebiasaan kaum sombong
di luar sholat, dan perilaku kaum khuntsa dan perempuan
saat merasa kagum. Lagi pula, ketika Iblis telah diturunkan
dari surga, ialangsung bersikap ikhtishor.

Kata ikhtishor yang ditafsiri dengan meletakkan salah satu
tangan atau keduanya pada pinggang merupakan penafsiran
yang masyhur.

Terkadang kata ikhtishor ditafsiri dengan hanya memilih
bacaan ayat sajdah. Ini juga dilarang. Azhari mengatakan,
“Tafsiran hanya memilih ayat sajdah mengandung dua
kemungkinan. Pertama; musholli benar-benar hanya memilih
bacaan sajdah untuk dibaca, kemudian ia melakukan sujud
tilawah. Kedua; musholli membaca Surat, ketika ia telah
sampai pada ayat sajdah, ia melewatinya dan tidak
melakukan sujud tilawah.”*

* Disebutkan dalam kitab Mughni Muhtaj;
Para ulama berselisih pendapat tentang penafasiran kata ikhtisor
menjadi beberapa pendapat;
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6. Cepat-cepat dalam melakukan sholat, maksudnya, musholli
melakukan gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan sholat
dengan cepat, tidak pelan-pelan. Dimakruhkan juga cepat-
cepat menghadiri sholat karena sesungguhnya disunahkan
berjalan menuju magid dengan pelan-pelan dan tenang.
Dimakruhkan juga cepat-cepat demi mendapati takbiratul
ihram atau selainnya bersama imam. Akan tetapi, Apabila
musholli akan mendapati jamaah hanya dengan cara cepat-
cepat maka disunahkan, atau apabilaia akan mendapat sholat
Jumat dengan cara cepat-cepat maka diwajibkan.

Pendapat asoh menyebutkan bahwa ikhtisor adalah meletakkan
salah satu tangan atau keduanya pada pinggang.

Pendapat kedua menyebutkan bahwa ikhtisor adalah bersandar
santai dengan tongkat.

Pendapat ketiga menyebutkan bahwa ikhtisor adalah memilih satu
Surat, kemudian hanya membaca ayat terakhirnya saja.

Pendapat keempat menyebutkan bahwa jkhtisor adalah
menyederhanakan sholat sehingga sholat tidak memenuhi batasan-
batasannya (syarat dan rukun).

Pendapat kelima menyebutkan bahwa ikhtisor adalah memilih
bacaan berupa ayat-ayat sajdah saja, kemudian musholli melakukan sujud
tilawah.

Pendapat keenam menyebutkan bahwa ikhtisor adalah musholli
hanya memilih ayat sajdah saja, kemudian ketika ia telah sampai pada ayat
tersebut, ia tidak melakukan sujud tilawah.
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Memejamkan (kelopak) mata jika memang musholli takut
akan bahaya, baik musholli adalah orang yang buta atau
dapat melihat karena kelopak mata akan bersujud
bersamanya. Jika ia tidak takut bahaya maka tidak
dimakruhkan memejamkannya. Terkadang memejamkan
mata diwgjibkan ketika shof-shof sholat terdiri dari orang-
orang yang sholat dalam keadaan telanjang. Terkadang
memejamkan mata juga disunahkan ketika misal musholli
sholat menghadap tembok yang terukir atau dihiasi yang
dapat mengganggu pikirannya.

0337 g G At

Menempelkan lengan atas dengan bagian lambung pada saat
rukuk dan sujud.

3

Menempelkan perut dengan paha pada saat rukuk dan sujud.

3l bl e
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Jongkok seperti jongkoknya anjing, yaitu menempelkan
kedua pantat pada lantai dengan mengangkat kedua betis dan

mel etakkan kedua tangan di atas lantai. Ini merupakan salah
satu dari bentuk jongkok seperti jongkoknya anjing.
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11.

12.

13.

14.

Bentuk lainnya adalah musholli meletakkan ujung jari-jari
dua kaki dan kedua lutut di atas lantai dan meletakkan kedua
pantat di atas kedua tumit. Bentuk ini adalah yang
disunahkan di setiap duduk yang disertai bergerak setelahnya
karena berdasarkan perbuatan shohih dari Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama. Akan tetapi, duduk iftirosy
adalah yang lebih utama daripada bentuk ini karena duduk
iftirosy adalah yang sering dan paling masyhur.

Nagrotul ghurob, maksudnya menghantam lantai dengan
dahi ketika melakukan sujud disertai tumakninah. Apabila
tidak disertai tumakninah maka sujudnya belum mencukupi.

e 3 AR gl
iftirosy seperti iftirosy-nya binatang buas saat melakukan

sujud, yaitu meletakkan kedua dzirok (bagian siku sampai
ujung jari tangan) di atas lantai.

3 A aas 3

Mubalaghoh atau terlalu menundukkan kepala pada saat
rukuk.

ooy Eot 3 |

033 é
M emperpanjang bacaan tasyahud awal bagi selain makmum,
sekiranya musholli membaca bacaan yang melebihi dari

bacaan tasyahud awal, meskipun bacaan lebihnya itu adalah
bersholawat atas keluarga Nabi atau bacaan doa. Adapun
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apabila bacaan lebih tersebut tidak sampai melebihi bacaan
tasyahud awal maka tidak dimakruhkan.

i gees s
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15. Idh-tibak meskipun bagi musholli yang selain laki-laki.
Pengertian idh-tibak adaah meletakkan bagian tengah

selendang di bawah pundak kanan dan meletakkan dua ujung
selendang di atas tangan kiri.
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16. Tasybik (ngapurancang) jari-jari tangan. Pengertian tasybik
adalah memasukkan sebagian jari-jari tangan ke jari-jari
tangan satunya. Adapun di luar sholat, melakukan tasbik di
daam magid sambil menunggu didirikannya sholat
meskipun tidak sambil menghadap kiblat juga dimakruhkan.
Apabilatidak di dalam masjid maka tidak dimakruhkan.

Syaikhuna Muhammad Hasbullah berkata, “Tasybik dapat
menyebabkan ngantuk.”

¢ s
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17. Tafarquk jari-jari tangan. Lafadz © * adalah bentuk masdar
dari lafadz <’ dengan mengikuti wazannya lafadz ‘o~

( ). Disebutkan di dalam kitab Qomus, pengertian

tafarquk adalah mengibaskan jari-jari dan memukulkannya
pada sesuatu agar mengel uarkan suara.
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18.

19.

Ishal, yaitu merendahkan (Jawa: nglembrehne) sarung di atas
lantai.

3 >
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Meludah di arah depan dan kanan, bukan kiri, karena adanya
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Ketika
salah satu dari kalian sedang berada di dalam sholat maka
sesungguhnya ia sedang bermunajat (berdialog) dengan
Tuhan-nya Yang Maha Luhur dan Agung. Oleh karena itu,

janganlah ia meludah di arah depan dan kanan, tetapi jika
meludah maka meludahlah ia di arah kiri.”

Meludah disini dihukumi makruh jika memang sholat yang
dilakukan tidak di dalam masjid. Apabila di dalam magjid,
maka musholli diharamkan meludah disana jika memang
tempat yang dikenai ludah bersambung dengan sebagaian
dari magid, tetapi ia hendaklah meludah di ujung pakaian
yang sebelah kiri, kemudian melipatnya.
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20. Menahan pakaian atau rambut bagi musholli laki-laki
(dengan cara semisal dikucir atau diikat) pada saat hendak
sujud, bukan bagi musholli perempuan atau khuntsa, bahkan
terkadang wajib atas musholli perempuan dan khuntsa untuk
menahan rambutnya. Oleh karena ini, Qulyubi mengatakan
bahwa diwgjibkan atas musholli perempuan dan khuntsa
untuk menahan (mengikat) rambut jika memang sholat bisa
menjadi sah hanya dengan cara menahan rambut tersebut.
Tidak dimakruhkan apabila rambut tersebut masih dalam
kondisi tertahan (terikat).”®

Kemakruhan menahan pakaian atau rambut bagi musholli
laki-laki disini tidak mempertimbangkan sholat yang sedang
ia lakukan, artinya, baik sholat itu ada sholat jenazah atau
sholat sdlainnya, baik ia sholat dengan berdiri atau duduk,
karena adanya hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan
Muslim, “Aku diperintahkan melakukan sujud dengan
bertumpu pada 7 (tujuh) tulang tubuh dan diperintahkan
untuk tidak menahan baju dan juga rambut.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dalam riwayat lain
disebutkan, “Aku diperintahkan untuk tidak ¢ ' atau

mengumpulkan (menahan) rambut dan pakaian.” Lafadz
" dengan kasroh pada huruf / / dan dengan huruf / /

* Maksud menahan pakaian disini adalah sekiranya ada kalimat
dengan Bahasa Jawa:
Klambimu cincingno atau sarungmu unjukno.
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termasuk bab lafadz ¢ . Lafadz ¢ berarti ‘el
(Aku mengumpulkan).

Termasuk sikap menahan menahan rambut dan pakaian
adalah musholli sholat dengan rambut yang digelung atau
diikat di bawah serbannya, atau ia sholat dengan pakaian
atau lengan baju yang terangkat.

Apabilasi A melihat s B sedang sholat dengan rambut atau
pakaian yang ditahan, meskipun s A juga sedang sholat
disampingnya, maka disunahkan bagi si A untuk melepas
rambut atau pakaian si B yang ditahan tersebut selama tidak
dikuatirkan terjadi fitnah atau cekcok. Tetapi, apabila si A
melepas lengan bgju s B yang ditahan (dilingkis) dan
ternyata di dalam lengan bgju tersebut ada harta si B dan
kemudian jatuh rusak, makasi A menanggungnya (dhomin).

Termasuk menahan pakaian adalah mengikat perut dengan
sabuk, maka hukumnya adalah makruh kecuali ada hajat,
semisal; aurat musholli akan terlihat jika ia tidak memakai
sabuk.

Adapun ‘adzbah, yaitu ujung serban, maka dimakruhkan
memasukkannya (nylempitne) ke dalam serban saat sholat,
melainkan disunahkan membiarkan ujung serban jatuh turun
(nglembreh). Begitu juga, dimakruhkan memasukkan ujung
serban ke dalam serban di luar sholat karena Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya
Allah tidak suka (ujung) serban yang dimasukkan.” Tetapi,
memasukkan ujung serban ke dalam serban di dalam sholat
adalah |ebih makruh daripada demikian itu di luar sholat.
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21. Meletakkan (telapak) tangan di mulut tanpa ada hajat.
Apabila ada hgjat, misal; musholli menguap, maka tidak
dimakruhkan meletakkan (telapak) tangan di mulut, bahkan
malah disunahkan. Kesunahannya adalah (telapak) tangan
kiri lah yang diletakkan di mulut. Yang lebih utama adalah
bagian luarnya, seperti yang difatwakan oleh Syaikhuna
Abdul Ghoni.

ojyd (}Uj

22. Talatsum bagi musholli laki-laki dan tanaqub bagi musholli
selain laki-laki. Pengertian talatsum adalah menutupi mulut
dengan kain (masker). Pengertian tanaqub adalah menutupi
bagian yang melebihi bagian mulut. Kemakruhan disini
berdasarkan adanya larangan melakukan talatsum dan

berdasarkan giyas dalam tanaqub, seperti yang dikatakan
oleh Ibnu Hagjar dalam kitab Minhaj al-Qowim.

U. Perkara-perkarayang Membatalkan Sholat

( ) ()

Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang merusak
atau membatal kan sholat.

Perkara-perkara yang membatalkan sholat ada 17 (tujuh
belas) macam (khislah), bahkan lebih.

Kata khisah () adalah dengan kasroh pada huruf /5/
yang berarti © * (macam).
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Perbedaan antara perkara yang merusak dan perkara yang
membatal kan adalah bahwa perkara yang merusak yaitu sesuatu yang
terjadi setelah (misal; sholat itu) sah. Ini adalah yang dimaksud
disini. Sedangkan perkara yang membatalkan adalah sesuatu yang
mencegah keabsahan (misal; sholat). Demikian ini dikatakan oleh

Syarqowi.
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Perkara yang merusak keabsahan sholat yang pertama adalah
mengalami hadas meskipun tidak senggja atau dipaksa, misdl;
musholli menekan-nekan perutnya, kemudian keluar kentut atau tahi.

Batanya sholat sebab hadas tidak mempertimbangkan
keadaan musholli, artinya, baik musholli adalah orang bersuci wudhu
atau tayamum sebelum sholat atau fagid tuhuroini (orang yang tidak
mendapati dua alat bersuci, yaitu air dan debu) karena adanya hadis
shohih, “Ketika salah satu dari kalian kentut di dalam sholat maka
wajib ia meninggalkan sholat, berwudhu, dan mengulangi sholat.” Isi
hadis ini berlaku bagi musholli yang salim, maksudnya yang tidak
beser. Adapun musholli yang beser kencing, misalnya, maka
sholatnya bisa bata jika yang keluar adalah kentut atau tahi, jika
yang keluar kencing maka tidak batal sholatnya. Begitu juga,
musholli yang beser kentut, misalnya, maka sholatnya bisa batal jika
yang keluar adalah air kencing atau tahi, jika yang keluar kentut
makatidak batal sholatnya.
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K etika musholli mengalami hadas di tengah-tengah sholat, ia
disunahkan memegang hidung, kemudian ia meninggalkan tempat
sholat agar ia dikira mimisan sehingga orang-orang tidak
menganggap yang aneh-aneh tentangnya yang dapat menyebabkan
mereka berdosa. Begitu juga, ia disunahkan memegang hidung
dengan tujuan tersebut ketika ia mengalami hadas dan ia sedang
menunggu didirikannya sholat, apalagi, ketika sholat hampir mau
didirikan atau nyata sudah akan didirikan (semisal; imam sudah
datang).

2. Kegatuhan Najis
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Perkara yang merusak sholat yang kedua adalah kejatuhan
ngis yang tidak dima’fu, baik jatuh di pakaian, meskipun pakaian
tersebut tidak ikut bergerak sebab gerakan musholli, misal; ujung
serbannya yang panjang, atau di badan, atau di dalam hidung, mulut,
mata, atau telinga.

Adapun bagian dalam tubuh disamakan seperti bagian
luarnya dalam hal rusaknya sholat sebab kejatuhan ngjis adalah
karena berathya masalah ngjis itu sendiri, berbeda dengan mandi
jingbat atau lainnya, (karena dalam hal mandi jinabat, seseorang
hanya wajib meratakan air ke seluruh tubuh bagian luar, bukan
bagian dalam).
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Kegatuhan ngjis dapat merusak sholat jika memang ngjis
tersebut tidak segera dihilangkan atau disingkirkan sebelum
terlewatnya masa minimal tumakninah dengan syarat tanpa ada
kegiatan membawa, misal; musholli meletakkan jari-jari tangannya
di atas batu yang dibawahnya terdapat ngjis, kemudian ia
menyingkirkan batu tersebut dengan jari-jarinya tanpa ada kegiatan
membawa batu tersebut atau musholli meletakkan jari-jari tangannya
di atas bagian suci dari sandanya, kemudian ia menyingkirkan
bagian suci sandal tersebut tanpa ada kegiatan membawa bagian suci
sandal tersebut. Maka demikian ini tidak berbahaya, artinya, tidak
merusak sholat.

Apabila dalam menghilangkan nagiis mengharuskan ada
kegiatan membawa, misal; menyingkirkan najis mengharuskan
dengan kayu, atau menarik pakaian meskipun yang digenggam yaitu
pada bagian suci dari pakaian tersebut, maka berbahaya, artinya,
dapat merusak sholat.
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Apabila musholli keatuhan najis kering maka ia boleh
menyingkirkan atau mengipatkan ngjis tersebut meskipun akan jatuh
di ddam magjid jika memang waktu sholat masih tersedia banyak,
kemudian ia wajib dengan segera menghilangkan najis tersebut dari
masjid setelah selesai sholat.

Apabila mushalli keatuhan ngis basah maka jika ia

menyingkirkan atau mengipatkan nagjis basah tersebut akan
mengakibatkan magjid terkena ngjis makadirinci, artinya;
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- apabila waktu sholat masih banyak maka musholli menjaga
kesucian magid dan tidak menjatuhkan najis basah di sana,
tetapi ia memutus sholatnya dan membuang najis di luar
masjid, kemudian ia mengawali sholatnya kembali.

- apabila waktu sholat sudah terbatas atau hampir habis maka
ia meneruskan dan menyelesaikan sholatnya, artinya, ia
membuang ngjis basah di dalam masjid, setelah ia selesa
dari sholat, ia wajib dengan segera menghilangkan ngjis
basah tersebut dari magid. Rincian kedua ini berlaku
baginya jika memang ia mendapati air yang dapat ia gunakan
untuk mensucikan magid dari ngis basah, jika tidak
mendapati air maka ia memutus sholatnya dan membuang
ngjis basah itu di luar magjid, seperti yang difaedahkan oleh
Syaikhuna Muhammad Hasbullah.
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Mengecudikan dengan magid, yaitu tempat-tempat
selainnya, seperti; pondok, madrasah, tempat milik orang lain,
manusia yang dimuliakan (muhtarom), kuburan manusia yang
dimuliakan, atau tempat milik sendiri, artinya, apabila musholli
sholat di pondok misalnya, kemudian ia kejatuhan ngjis, maka ia
harus mempertahankan keabsahan sholatnya secara mutlak, artinya,
ia wajib menyingkirkan ngjis basah tersebut sekalipun ngjis yang
disingkirkan akan menyebabkan bagian pondok yang dikenainya
akan mengalami rusak.

Adapun apabila musholli kejatuhan ngjis, lalu jika ia
menyingkirkannya dan ngjis tersebut akan mengenai mushaf atau
benda lain di dalam Ka’bah, maka ia harus mempertahankan
kesucian mushaf atau benda lain di dalam Ka’bah tersebut meskipun
waktu sholat sudah mepet atau hampir habis dan meskipun ngjis
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tersebut adalah kering karena pentingnya dan besarnya memuliakan
keduanya.

Apabila musholli sedang sholat sambil melakukan misal
bekam, kemudian ia mengeluarkan darah, maka jika darah tersebut
tidak mengotori (Jawa nglobreti) kulit atau jika darah tersebut
mengotori kulit tetapi sedikit, maka sholatnya tidak rusak.

3. Terbukanya Aurat
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Perkara yang merusak sholat yang ketiga adalah terbukanya
seluruh atau sebagian aurat, yaitu bagian tubuh yang wajib ditutupi
karena sholat jika memang musholli tidak segera menutupi seketika
itu juga, meskipun ia sholat di tempat sepi. Oleh karena itu, apabila
aurat terbuka sebab terkena hembusan angin, kemudian musholli
segera menutupnya seketika itu maka sholatnya tidak batal. Maksud
waktu seketika itu adalah sekiranya aurat segera ditutup sebelum
terlewatnya waktu minimal tumakninah.

Apabila aurat terbuka secara berulang kali sebab terkena
hembusan angin dan terbukanya tersebut terjadi secara berturut-turut
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sekiranya untuk menutupinya mengharuskan bergerak banyak secara
berturut-turut, maka sholatnya menjadi batal karena demikian ini
dihukumi sebagai kejadian langka sebagaimana kejadian ketika
musholli menahan orang lain yang lewat di depannya dengan
melakukan gerakan yang banyak secara  berturut-turut.
Mengecuaikan dengan hembusan angin adalah selainnya meskipun
binatang semisal monyet atau manusia, baik sudah tamyiz atau
belum, baik diizinkan atau tidak, maka ketika aurat musholli terbuka
oleh selainnya tersebut secara berulang kali dan berturut-turut maka
sholatnya tidak batal sekalipun selainnya tersebut segera menutup
aurat musholli seketikaitu juga.

Begitu juga, apabila musholli membuka auratnya sendiri
karena lupa, maka sholatnya menjadi bata jika memang ia tidak
segera menutupnya kembali seketika itu, tetapi jika ia menutupnya
kembali seketikaitu maka sholatnyatidak batal.

Apabila amat (budak perempuan) sholat dengan kepalanya
yang terbuka, kemudian ia berstatus merdeka di tengah-tengah
sholat, maka apabilaiatidak segera menutup kepalanya dengan tanpa
melakukan gerakan yang banyak maka sholathnya menjadi batal,
tetapi apabila ia segera menutup kepalanya maka sholatnya tidak
batal. Oleh karena kasus ini, dikatakan, “Di kalangan syafiiah
terdapat orang yang sholatnya menjadi batal sebab pernyataan orang
lain. Demikian ini terdapat dalam masalah apabila orang tersebut
adalah ummu walad dan tuan-nya mati di negara lain, sedangkan ia
tidak mengetahui kematian tuan-nya itu kecuali setelah kemudian-
kemudian hari, padaha sedama waktu itu ia sholat, misal, dengan
kepalanya yang terbuka.”

4. Berucap Omongan Lain
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Perkara yang merusak sholat yang keempat adalah
mengucapkan dua huruf yang berturut-turut meskipun dua huruf
tersebut tidak memahamkan, seperti; © °, ° ’, atau dua huruf

tersebut termasuk bagian dari ayat yang telah dimansukh tilawah-
nya, atau dua huruf tersebut termasuk bagian dari muta’allig-
muta’allig yang terbuang dari a-Quran meskipun musholli
memaksudkan bahwa muta’allig-muta’alliq tersebut sebagai
muta’allig secara lafadznya, atau dua huruf tersebut diucapkan
karena maslahat sholat, seperti; makmum berkata kepada imamnya
¢ 7 (berdirilah), atau dua huruf tersebut keluar dari mulut saat
berdehem, tertawa, dan menangis meskipun sebab takut akhirat, atau
dua huruf tersebut keluar dari mulut sebab merintih kesakitan atau
sebab meniup dengan hidung atau mulut atau sebab batuk dan bersin.
Jadi, rusaknya sholat dalam ketetapan ghoyah ini disebabkan oleh
faktor berbicaranya.
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Apabila mushalli terpaksa harus tertawa dengan tertawa
sedikit atau tidak parah maka sholatnya tidak batal, tetapi apabilaia
terpaksa harus tertawa dengan tertawa banyak atau parah maka
sholatnya batal. Berbeda dengan tersenyum, maka sholat tidak batal
sebab tersenyum.
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Pada saat sholat, diperbolehkan bagi shoim (orang yang
puasa) berdehem-dehem dengan tujuan mengeluarkan lendir yang
dapat membatalkan puasa. Bagi musholli yang muftir (tidak
berpuasa) diperbolehkan berdehem-dehem untuk mengeluarkan
lendir yang dapat membatalkan sholatnya dengan catatan ketika
memang lendir tersebut tidak dapat dikeluarkan kecuali dengan cara
berdehem-dehem.

Apabila imam berdehem-dehem dan jelas keluar dua huruf
dari mulutnya maka makmum tidak wajib mufaroqoh (berpisah tidak
mengikuti) imam karena menurut dzohir-nya, imam tersebut
berusaha menjaga dirinya dari perkara yang merusak sholat, kecuali
jika ada qorinah (indikator) yang menunjukkan bahwa imam tersebut
berdehem-dehem tanpa adanya udzur maka makmum wajib
mufarogoh darinya.

Apabila musholli secara terus menerus mengalami semisal
batuk sekiranya di setiap sholat ia pasti mengalami batuk yang dapat
membatalkan sholatnya, maka pendapat yang dzohir menyebutkan

bahwa batuknya tersebut dihukumi ma’fu dan ia tidak berkewajiban
menggodho sholatnya jika telah sembuh dari batuk.
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Atau perkara yang dapat merusak sholat adalah berblcara
satu huruf yang memahamkan, seperti; © " atau * " atau © ' atau °

Semua contoh ini merupakan satu huruf yang memahamkan.
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Lafadz © ’ adaah fi’il amar dari masdar © ’ dengan kasroh
atau fathah pada huruf * *, dikatakan ‘2sd .. ci &, artinya, Jagalah
dirimu dari kematian dan menjauhlah darinya.

Lafadz © * berasa dari masdar ©° ’. Dikatakan ° ’
yang berarti hafalkan pernyatan itu dan angan-anganlah tentangnya.

Lafadz ¢ ’ berasal dari masdar ¢ . Dikatakan, ° ’
yang berarti penuhilah janji.

Lafadz © ’ berasal dari masdar © ° seperti lafadz © .
Dikatakan ', maksudnya, tulislah Figih. Atau dikatakan °
2Lss” ¢, maksudnya, berbohonglah dalam  perkataanmu. Atau
dikatakan ° % ', maksudnya, laporkan perkara ini

kepada pemerintah.

Sama dalam segi merusak sholat sebab berbicara satu huruf
yang memahamkan adalah berbicara satu huruf yang mengandung
mad meskipun tidak memahamkan karena mad adalah huruf alif,
wawu, dan yaa sehingga pada hakikatnya huruf yang mengandung
mad terdiri dari duahuruf.
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Kemudian Mushonnif membatasi berbicara yang dapat
merusak sholat dengan perkataannya;

Sholat bisa menjadi batal atau rusak sebab berbicara dua
huruf meski tidak memahamkan atau satu huruf yang memahamkan
dengan catatan apabila musholli dengan senggja berbicara demikian
itu meskipun ia mukroh atau dipaksa berbicara disertai kenyataan
bahwa ia tahu tentang keharamannya dan ia ingat kalau dirinya
sebenarnya sedang berada dalam mel akukan sholat.

Adapun apabila ia tidsk sengga berbicara, misal; ia
berbicara karena terpeleset lisan, atau tidak disertai tahu tentang
keharamannya, atau disertai lupa kalau dirinya sedang dalam
melakukan sholat, maka jika perkataan yang keluar itu sedikit
menurut ‘urf, yaitu terbatasi hanya sebanyak 6 (enam) kata (Bahasa
Arab; kalimah) dan lebih sedikit menurut “urf, maka tidak merusak
sholat.

Dalam contoh di atas, maksudnya, apabila musholli
berbicara sebab ia tidak tahu tentang keharamannya dan ketidak
tahuannya tersebut karena ia termasuk baru dalam masuk Islam,
maksudnya, ia baru tahu tentang Islam, atau ia hidup jauh dari ulama,
maka ia dihukumi sebagai musholli bodoh yang diudzurkan
(makdzur). Berbeda apabila ia tidak tahu tentang keharaman
berbicara dalam sholat dan ketidak tahuannya tersebut karena
kecerobohannya sekiranya ia meninggakan belgar maka ia
dihukumi sebagai musholli bodoh yang tidak dimakdzurkan.

Adapun apabila ia tidak senggja berbicara, misal; ia
berbicara karena terpeleset lisan, atau tidak diserta tahu tentang
keharamannya, atau disertai lupa kalau dirinya sedang dalam
melakukan sholat, tetapi perkataan yang keluar itu banyak menurut
‘urf, yaitu lebih dari 6 (enam) kata (Bahasa Arab; kalimah), maka
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sholatnya menjadi rusak karena perkataan banyak itu dapat memutus
rangkaian sholat dan karena terpeleset lisan dan lupa berbicara
banyak dalam sholat merupakan kejadian yang langka.

Yang dimaksud dengan ulama dalam ha musholli yang
hidup jauh dari mereka adalah ulama yang mengetahui tentang
hukum-hukum yang tidak diketahui musholli tersebut, yaitu hukum-
hukum tentang keharaman berbicara. Yang dimaksud dengan jauh
dari ulama adalah sekiranya apabila musholli berangkat untuk belajar
dari mereka maka ia akan mendapati kesulitan berat, seperti; takut,
tidak ada bekal, menelantarkan orang-orang yang wajib ia biayai,
dan lain-lain, meskipun jarak antara ia dan ulama kurang dari
masafah qosr (£81 km.) Jika tidak akan mendapati kesulitan berat,
maka wagjib atasnya berangkat belgar masalah-masalah dzohir,
bukan masal ah-masal ah yang terlalu rumit.
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Termasuk udzur adalah menjawab panggilan Nabi kita,
Rasulullah Muhammad, dengan lisan. Oleh karena itu, apabila
Rasulullah memanggil musholli yang sedang sholat, kemudian
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musholli menjawab panggilan beliau dengan lisan, maka sholatnya
tidak batal. Begitu juga, apabila Rasulullah memanggil musholli
yang sedang sholat, kemudian musholli menjawab panggilan beliau
dengan melakukan gerakan-gerakan parah maka sholatnya tidak
batal meskipun harus membelakangi Kiblat. Dan ketika Rasulullah
telah selesai mengutarakan maksud panggilan beliau, musholli
langsung meneruskan dan menyelesaikan sholatnya di tempat
dimana ia menemui Rasulullah, ia tidak diperbolehkan kembali ke
tempat semula dimana ia sholat sebelum dipanggil oleh beliau,
sekiranya apabila ia kembali ke tempat semula maka ia akan
melakukan gerakan-gerakan berturut-turut yang dapat membatalkan
sholat jika memang selama Rasulullah tidak menyuruhnya untuk
kembali ke tempat semula. Musholli wajib menjawab panggilan
Rasulullah sekadarnya saja, jika berlebihan maka sholatnya batal .

Menjawab panggilan para nabi sdain Rasulullah
Muhammad, seperti Nabi Isa ‘alaihi as-salam, hukumnya adalah
wajib, tetapi sholat menjadi batal karenanya. Begitu juga, menjawab
panggilan para malaikat adalah wajib, seperti para nabi, dan sholat
menjadi batal karenanya.
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Ketika kedua orang tua memanggil musholli yang sedang
sholat fardhu, maka musholli diharamkan menjawab panggilan
mereka. Sedangkan ketika mereka memanggilnya dan ia sedang
mel akukan sholat sunah maka ia diperbolehkan menjawab panggilan
mereka, bahkan menjawab panggilan mereka itu lebih utama
daripada meneruskan sholat sunah jika memang mereka akan merasa
tersakiti atau marah jika panggilan mereka tidak dijawab dan
dipenuhi. Ketika musholli menjawab panggilan kedua orang tuanya,
baik ia sedang sholat fardhu atau sunah, maka sholatnya menjadi
batal.
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Mengecuaikan dengan menjawab panggilan dengan lisan
(berbicara) yang dapat membatalkan sholat adalah dzikir dan doa,
maka sholat tidak menjadi batal karena keduanya, kecuali apabila
musholli mengkhitobi selain Allah dan Rasul-Nya, maka sholatnya
bisa batal, seperti; musholli menjawab orang lain yang bersin atau
mendoakan mayit dengan berkata, ~  (Semoga Allah
merahmatimu), berbeda apabila ia berkata © ~ * (Semoga Allah

merahmatinya) maka sholat tidak batal sebab tidak ada khitob.

Adapun apabila musholli mengkhitobi Allah dan Rasul-Nya,
semisal ia berkata, ’ (Assalamu’alaika Wahai
Rasulullah), maka sholatnya tidak batal tetapi dengan syarat
perkataannya tersebut mengandung arti memuji Rasulullah, seperti
yang telah disebut. Berbeda apabila musholli berkata " (anda
benar) maka sholat menjadi batal karena perkataan tersebut tidak
mengandung pujian. Selain itu, disyaratkan juga tidak adanya ta’liq
dalam perkataan mushalli, jika ada ta’lig maka sholatnya menjadi
batal.
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Disunahkan bagi musholli yang bersin di tengah-tengah
sholat untuk mengucapkan pujian kepada Allah atau alhamdulillah
dan memperdengarkan dirinya sendiri.

Sholat tidak menjadi batal sebab diam yang lama meskipun
tanpa disertai adanya udzur.

Ketika terjadi sesuatu di dalam sholat, baik sesuatu tersebut
disunahkan semisal mengingatkan imam pada saat lupa, atau
dimubahkan semisal memberi izin kepada orang lain yang meminta
izin, atau diwgiibkan semisal memperingatkan orang buta agar
berhati-hati atau memperingatkan orang lain yang tengah lalai agar
tidak tertimpa bahaya, maka bagi musholli laki-laki disunahkan
membaca tasbih dan bagi selainnya (perempuan, khuntsa)
disunahkan bertepuk tangan dengan rincian;

- menepukkan bagian dalam telapak tangan satu ke bagian luar
telapak tangan yang satunya,

- menepukkan bagian luar telapak tangan satu ke bagian luar
telapak tangan yang satunya

- menepukkan bagian luar telapak tangan satu ke bagian dalam
telapak tangan yang satunya

bukan dengan menepukkan bagian dalam telapak tangan satu ke
bagian dalam telapak tangan yang satunya.

Daam membaca tasbih, musholli laki-laki harus
memaksudkan bacaan tashihnya sebagai dzikir atau disertai i’lam
(mengingatkan). Apabila ia memutlakkan atau ia membaca tashih
tersebut dengan maksud i’lam saja maka sholatnya menjadi batal .

Adapun memaksudkan bertepuk tangan untuk i’lam maka
tidak menyebabkan batalnya sholat.
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Apabila usaha memperingatkan semisal orang buta hanya
dapat dilakukan dan dihasilkan dengan berbicara atau bergerak yang
membatalkan sholat, maka wajib memperingatkan dengannya dan
sholatnya menjadi batal.

5. Mufattir atau Melakukan Perkara yang Membatalkan
Puasa

() () ()
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Perkara yang merusak sholat yang kelima adalah melakukan
perkara yang dapat membatalkan puasa secara senggja karena
dihitung sebagai tala’ub atau bermain-main.

Lafadz® ' dengan fathah pada huruf / / dan kasroh pada
huruf / / disertai dengan tasydid berarti sesuatu yang merusak puasa
shoim (orang yang berpuasa).

Mufattir yang menyebabkan batalnya sholat adalah seperti;
memasukkan kayu atau selainnya meskipun sedikit ke dalam mulut,
telinga, atau dubur meskipun tidak sampai tembus ke dalam perut
dan meskipun tidak disertai bergeraknya mulut karena bergerak
banyak sgja sudah dapat menyebabkan batal nya sholat.

S
pea PENPa S
Kesmpulannya adalah bahwa semua perkara yang
membatal kan puasa dapat membatal kan sholat kecuali makan banyak
sebab lupa karena makan banyak dapat membatalkan sholat, bukan

membatalkan puasa. Perbedaannya adalah bahwa sholat memiliki
hai-ah atau pertingkah yang membuat ingat dari lupa makan, berbeda
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dengan puasa. Selain itu, sholat terdiri dari rangkaian perbuatan-
perbuatan sehingga perbuatan banyak dapat memutus rangkaiannya
tersebut, berbeda dengan puasa karena puasa hanya terdiri dari
menahan diri dari semisal makan.

6. LupaMakan Banyak
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Perkara yang merusak sholat yang keenam adalah makan
banyak disertai lupa kalau diri musholli sedang sholat atau ia bodoh
yang dimakdzurkan, seperti; ia baru sgja tahu tentang Islam atau ia
hidup jauh dari para ulama; atau ia dipaksa. Adapun ketika musholli
maka sedikit disertai lupa kalau dirinya sedang sholat atau ia
bodoh/tidak tahu tentang keharamannya maka sholatnya tidak batal.
Berbeda dengan musholli yang dipaksa makan, maka sholatnya batal
karena jarang terjadinya pemaksaan makan saat sholat.

Perkataan Mushonif yang berbunyi ° ° adalah dengan

dhommah pada huruf hamzah dan kaf atau dengan dhommah pada
huruf hamzah dan sukun pada huruf kaf karena meringankan bacaan
yang mana kedua-duanyaini berarti sama, yaitu ’ (makanan).

7. Bergerak Tiga Kali Secara Berturut-turut
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Perkara yang merusak sholat yang ketujuh adalah bergerak
tiga kali secara berturut-turut dan secara yakin meskipun anggota
tubuh yang bergerak itu berbeda-beda, misalnya; musholli
menggerakkan kepalanya dan kedua tangannya.

Berpindahnya kaki ke tempat lain dan kembalinya ke tempat
semula dihitung dua kali secara mutlak, artinya, baik perpindahan
pertama dan kedua itu bersambung atau tidak. Berbeda dengan
berpindahnya tangan dan kembalinya ke tempat semula yang mana
perpindahan pertama dan kedua itu bersambung maka dihitung satu
gerakan. Begitu juga, mengangkat tangan dan menurunkannya
meskipun tidak sesuai padatempat semula dihitung satu gerakan.

Mengapa perpindahan kaki dan tangan dibedakan dari segi
jumlah hitungan adalah karena kaki biasanya diam saat sholat,
berbeda dengan tangan yang sering bergerak pada saat sholat.

NI ( )
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Bergerak tiga kali secara berturut-turut dapat merusak sholat
secara mutlak, artinya, baik dilakukan secara sengagja atau lupa,
karena tala’ub (bermain-main), tetapi dengan catatan apabila
musholli benar-benar tidak kesulitan menahan diri dari bergerak
tersebut.

Adapun bergerak sedikit, semisal dua gerakan, maka tidak
membatalkan sholat, baik dilakukan secara sengaja atau lupa, selama
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tidak ada tujuan bermain-main. Apabila musholli bergerak sedikit
dengan tujuan bermain-main, misanya; pada saat sholat, musholli
mengacungkan jari tengahnya kepada orang lain karena bercanda
bersamanya maka sholatnya menjadi batal.

Termasuk gerakan bermain-main adalah kebiasaan yang
dilakukan oleh musholli-musholli bodoh, yaitu mereka memajukan
kaki untuk menginjak bagian ujung bagju teman dengan tujuan
bermain-main agar temannya itu tidak bisa berdiri dari sujud. Hanya
dengan satu kali memajukan kaki, sholat mereka sudah dihukumi
batal.
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Gerakan banyak, seperti tiga gerakan, ketika dilakukan
karena parahnya kudis, sekiranya kudis tersebut mengharuskan
musholli menggaruknya, atau gerakan sedikit (ringan), seperti;
menggerak-gerakkan jari-jari pada tasbih atau melepas ikatan tali;
tetapi disertai menetapkan telapak tangan, maka tidak membatalkan
sholat jika memang tidak ada tujuan bermain-main. Begitu juga,
menggerak-gerakkan kelopak mata, telinga, dzakar (saat ereksi), atau
memelet-meletkan lidah, tidak membatalkan sholat jika memang
tidak ada tujuan bermain-main.

Apabila musholli berniat melakukan tiga gerakan secara
berturut-turut, tetapi ia hanya melakukan satu gerakan, maka
sholatnya sudah dihukumi batal karena ia telah menyengaja hendak
melakukan sesuatu yang dapat membatalkan sholat dan telah nyata
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mel akukannya, sebagaimana musholli telah memulai melakukan tiga
gerakan secara berturut-turut yang tanpa disertai meniatkannya
terlebih dahulu.

Apabila s A menggendong s B yang sedang sholat,
kemudian si A berjalan tiga langkah secara berturut-turut, maka
sholat s B tidak batal karena langkah-langkah tersebut tidak
dinisbatkan kepada s B, tetapi apabilasi B melakukan salah satu dari
rukun-rukun sholat pada saat ia masih digendong maka satu rukun
tersebut tidak dianggap sekiranya si B tidak bisa menyempurnakan
rukun tersebut pada saat digendong.
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Perkataan Mushonnif yang berbunyi ° " (gerakan-

gerakan) adalah dengan fathah pada huruf ‘ain jamak-nya, yaitu
huruf //, bukan didhommah, dikasroh, atau disukun, karena
kai dahnya menyebutkan bahwa setiap isim yang dijamakkan dengan
huruf // dan/ /, baik diakhiri dengan tak marbutoh / /, seperti lafadz;

¢, 62 atau tidak diakhiri dengannya, seperti lafadz; ¢ 7,

’, ¢ %, maka harokat ‘ain jamak-nya mengikuti harokat faa
jamak-nya secara mutlak, tetapi dengan beberapa syarat berikut:

1. Tidak berupaisim muktal (yang kemasukan huruf ilat ((alif,
yaa, wawu))

Tidak berupaisim mudhoaf

Terdiri dari tiga huruf

Berupakalimah isim

Disukun ‘ain-nya

Muannas

oukwLN

Oleh karena itu, berdasarkan contoh di atas, kamu
mengucapkan, * dengan fathah pada huruf /-/ dan / /, seperti

lafadz ° ’, dan mengucapkan ° " dengan kasroh pada huruf
I/ dan / /, dan ‘=3’ dengan dhommah pada huruf l¢/ dan/ /, dan
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" dengan fathah pada huruf / / dan/ /, dan ¢ " dengan kasroh
pada huruf /»/ dan / /, dan lafadz ‘=~~" dengan dhommah pada huruf
I/ dan/ /.

Diperbolehkan mensukun dan menfathah ‘ain jamak yang
jatuh setelah dhommah dan kasroh, seperti kamu membaca
£/ ¥ dan ‘) . Tidak diperbolehkan mensukun dan

menfathah ‘ain jamak yang jatuh setelah fathah, tetapi wajib
mengikutkannya dengan harokat huruf sebelumnya (itbak), seperti
kamu membaca * ' tidak boleh * ’, karena wajib mengikutkan

huruf /4/ pada faa jamak, yaitu huruf / /.
Ibnu Malik berkata dalam kitab al-Khulasoh;
F o (e 4Ll

Ikutkanlah harokat ‘ain jamak pada faa jamak dalam jamak muannas
salimyang berasal dari mufrod isimtsulatsi (yang terdiri dari tiga
huruf).

1>, L;::s’- *k

Isimtsulats tersebut muncul dalam keadaan disukun *ainnya,
muannas, dan baik diakhiri dengan huruf / / atau tidak diakhiri

olehnya.
*% j).-p L}w\

Sukunkanlah “ain jamak yang jatuh setelah selain fathah. Atau
ringankanlah dengan membaca ‘ain jamak dengan fathah. Masing-
masing dua bentuk bacaan ini sungguh telah diriwayatkan oleh para

ulama.

Perkataan 1bnu Malik ‘{LJ,” adalah maf’ul bih pertama dari |afadz
".Lafedz ©  ’ adalah mudhof ilaih. Lafadz®©  * adalah na’at bagi
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lafadz /..’ menurut Shoban, dan badal dari lafadz ‘{w.J’ menurut
Syeh Kholid. Lafadz ‘»+" adalah haal dari lafadz © . Lafadz ¢

adalah maf’ul bih kedua bagi lafadz © °’, ia berbentuk masdar yang
diidhofahkan pada maf’ulnya yang pertama. Lafadz ‘-’ adalah
maf’ul bih yang kedua. Lafadz © ' berbentuk mabni maf’ul yang
berarti ‘4’ (diharokati). Huruf / / dalam lafadz ¢ * berarti huruf /z/.

Maksudnya adal ah berikanlah mengikutkan harokat ‘ain jamak pada
harokat faa jamak kepada isim tsulatsi yang telah di jamak muannas
salimkan. Lafadz © ° addah huruf syarat. Lafadz

berkedudukan sebagai dua haal dari fi’il © * yang dhomirnya
kembali padaism tsulatsi. Lafadz ‘L.z’ berkedudukan sebagai haal
yang ketiga. Lafadz © ' adalah fi’il amar dan lafadz gu» adalah
maf’ulnya. Lafadz ‘= &’ beri’rob nasob karena menjadi maf’ul atau
beri’rob jer karena idhofah. Lafadz = ' berkedudukan sebagai
maf’ul bih yang didahulukan dari amil-nya, yaitu lafadz © .
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Perkataan Mushonnif yang berbunyi ° ' (yang berturut-
turut) dijamakkan olehnya karena lafadz tersebut adalah sifat bagi
lafadz ° '. Sedangkan lafadz " yang berkedudukan sebagai
mausuf juga berbentuk jamak sehingga akan menghasilkan
kecocokan antara sifat dan mausuf. Hal ini merupakan susunan
bahasa yang paling fasih karena lafadz " adalah bentuk jamak
gillah (jamak dari hitungan 3-10) berdasarkan madzhab Sibawaih
yang menyebutkan bahwa jamak mudzakar salim dan jamak
muannas salim merupakan dua bentuk jamak gillah. Menurut yang
paling fasih tentang jamak gillah yang dari bentuk-bentuk jamak-nya
isim yang tidak berakal dan tentang jamak-nya isim yang berakal,
baik berbentuk jamak gillah atau katsroh, mengharuskan adanya
mutobagoh (kecocokan), seperti:

PN

Menurut yang paling fasih tentang jamak katsroh dari ism yang
tidak berakal adalah dimufrodkan, seperti:

Isgoti mengatakan;

*%

&
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Dalam jamak gillah dari isim yang tidak berakal, para ulamalebih
mengutamakan adanya kecocokan antara sifat dan mausuf.

& oty ¥
Jamak gillah atau katsroh dari isim yang berakal jugalebih
diutamakan adanya kecocokan antara sifat dan mausuf. Adapun

jamak katsroh dari isim yang tidak berakal |ebih utama dimufrodkan
(tidak ada kecocokan antara sifat dan mausuf).

Yang dimaksud dengan bunyi ¢ ' adalah © ’ dan ° ',

maksudnya lebih utama dan lebih mengikuti kaidah. Y ang dimaksud
dengan bunyi " adalah tidak adanya kecocokan, yaitu ifrod

(memufrodkan). Yang dimaksud dengan bunyi ° " adalah sifat

maknawi sehingga mencakup khobar dan dhomir yang berada di
lafadz yang tidak berkedudukan sebagai khobar yang mana dhomir
tersebut merujuk pada ism yang berakal. Maksud ‘s & adalah
jamak katsroh.

8. Melompat Parah

o oW & ( ) ()

s

Perkara yang merusak sholat yang kedelapan adalah
melompat parah, yaitu melompat yang melebihi batas. Begitu juga,
dapat merusak sholat adalah menggerakkan seluruh tubuh atau
sebagian besar tubuh meski tidak sampai memindah kedua telapak
kaki.
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Perkataan Mushonni yang berbunyi ¢ ' adalah dengan
fathah pada huruf / / karena lafadz tersebut berfungsi menunjukkan
arti marroh (hitungan berapa kali perbuatan terjadi).

Adapun sholat dihukumi batal sebab melompat parah adalah
karena melompat parah menyebabkan terputusnya rangkaian sholat,
seperti perbuatan (gerakan) banyak. Demikian ini dikatakan oleh
Suwaifi dengan mengutip dari Syaubari.

Perkataan Mushonnif yang berbunyi ¢ " sebenarnya tidak
perlu disebutkan karena * ' (melompat) pasti ° " (parah),
kecudi jika tujuan menyebutkan ° " adalah untuk memperjelas

bahwa setiap perkara yang parah, seperti menggerakkan seluruh
tubuh, hukumnya adalah seperti hukumnya® .

9. Memukul Keras

Bl () ()

Perkara yang merusak sholat yang kesembilan adalah
mel akukan gerakan memukul keras atau mufritoh.

Lafadz 4’,‘1\ dengan sukun pada huruf / / addah isim faa’il
dari fi'il madhi © °’ yang berarti melewati batas. Perkataan
Mushonnif yang berbunyi © * dengan fathah pada huruf / /

berfungsi menunjukkan arti marroh (hitungan berapa kali perbuatan
terjadi).

10. Menambahi Rukun Fi’li Secara Sengaja

S ) ()

& ¢

252



FERFI i) &3
s Y & A QIR G EY
Y &

Perkara yang merusak sholat yang kesepuluh adalah
menambahi rukun fi’li secara sengaja meskipun ia belum sempat
bertumakninah dalam rukun yang ditambahinya itu karena tala’ub
(bermain-main).

Duduk yang seukuran lamanya tumakninah, bukan yang
melebihi ukurannya, seperti; musholli duduk setelah berdiri yang
kemudian ia bersujud, tidak merusak atau membatalkan sholat
karena duduk tersebut telah maklum dalam sholat pada saat duduk
istirahat. Begitu juga, apabila musholli duduk istirahat tanpa
melakukan sujud tilawah sebelum ia berdiri maka sholatnya tidak
batal. Sama seperti duduk yang seukuran tumakninah adalah
membungkukkan tubuh sampai batas rukuk yang mana
membungkukkannya tersebut dilakukan setelah duduk tawaruk di
tengah-tengah tasyahud akhir atau duduk iftirosy di tengah-tengah
tasyahud awal, seperti yang telah difaedahkan oleh Syarqowi.
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Perkataan Mushonnif yang berbunyi © ’ (rukun fi’li) adalah
goyid pertama dan perkataannya“ ’ adalah qoyid kedua. Masih ada
goyid-goyid lain yang menyebabkan batalnya sholat sebab
menambahi rukun fi’li. Qoyid ketiga, yaitu rukun yang ditambahkan
tidak berupa rukun ringan yang telah diketahui dalam sholat. Qoyid
keempat adalah musholli tahu tentang keharamannya menambahi
rukun fi’li. Qoyid kelima dan keenam yaitu menambahi rukun itu
bukan karena mutaba’ah (mengikuti) dan bukan karena udzur.

Dikecualikan yaitu menambahi rukun karena mutaba’ah,
seperti; musholli rukuk atau sujud sebelum imamnya, kemudian ia
kembali ke posisi sebelumnya atau bangun dari rukuknya, kemudian
ia bermakmum kepada imam lain yang belum rukuk, lalu ia rukuk
bersamanya, maka sholatnya tidak batal sebab lebih kuatnya sifat
mutaba’ah.

Dikecualikan juga yaitu menambahi rukun karena udzur,
misalnya; musholli bangun dari sujud hingga sampai batas rukuk
karena kaget sesuatu, atau musholli turun dari berdiri sampai batas
rukuk karena membunuh semisal ular, maka rukuk tambahan dalam
dua contoh ini tidak membatalkan sholat. Dalam contoh udzur sebab
membunuh ular, diperbolenkan menjaga diri dengan melakukan
gerakan banyak jika memang ular tersebut akan melukainya dengan
catatan jika menjaga diri hanya bisa dilakukan dengan melakukan
gerakan banyak. Dikecualikan juga dalam masalah apabila musholli
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membunuh kutu meskipun sedikit darah kutu tersebut mengenainya
sekiranya musholli tidak membawa atau menyentuh kulit bangkai
kutu tersebut, (maka sholatnya tidak batal), seperti yang dikatakan
oleh Syargowi.

Ahmad bin Imaduddin berkata dalam nadzom-nya yang
berbahar basit;

Darah nyamuk dan kutu dihukumi ma’fu jika darah tersebut sedikit.
Kulit (bangkainya) tidak dihukumi ma’fu.

Oleh karena nyamuk atau kutu menjadi najis sebab mati maka para
ulama tidak menghukumi ma’fu saat membawa kulit (bangkainya)
saat sholat.

Perkataan Ahmad bin Imaduddin ‘=" adalah dengan dhommah
pada huruf / /. Perkataannya ¢ ’ artinya para ashab madzhab
menghukumi ma’fu. Perkataannya " maksudnya darah yang
sedikit secara mutlak, artinya, baik darah tersebut tidak sengaja atau
disenggia mengenainya karena terkena darah nyamuk termasuk
umum al-balwa dan sulit menghindarinya. Perkataannya“  ’ berarti

" (yang beribadah) yang berkedudukan sebagai maf’ul bih dari
lafadz © ’. Perkataannya ° ', maksudnya membawa kulit

bangkai (nyamuk dan kutu) saat sedang sholat, oleh karenaitu, sholat
menjadi batal karena kulit bangkai dihukumi najis yang tidak
dima’fu karena tidak adanya kesulitan menghindarinya. Demikian ini
juga dikatakan oleh Syihab ar-Romli dalam Syarah nadzoman-nya
Ahmad bin Imaduddin.

11. Mendahului Imam dengan Dua Rukun Fi’li

Crksh ( ) () ()
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Perkara yang merusak sholat yang kesebelas adalah
mendahului imam dengan dua rukun fi’li (yaitu rukun sholat yang
bersifat perbuatan), baik dua rukun fi’li yang panjang (lama) atau
pendek (sebentar), yang mana dua rukun fi’li tersebut didahulukan
daripadaimam secara berturut-turut, misalnya; makmum telah rukuk,
kemudian ketika imam hendak rukuk maka makmum bangun dari
rukuknya dan ketika imam hendak bangun dari rukuk maka
makmum bersujud, maka dengan melakukan sujud tersebut, sholat
makmum menjadi batal, dan seterusnya. Demikian ini disebutkan
dalam kitab al-Minhaj al-Qowim.
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Nawawi dan Rofii berkata, “Boleh dikatakan kalau batalnya
sholat sebab terlambat dua rukun fi’li dari imam disamakan juga
dengan batalnya sholat sebab mendahului imam dengan dua rukun
fi’li. Dan boleh dikatakan kalau batalnya sholat hanya dikhususkan
karena mendahului imam dengan dua rukun fi’li (bukan terlambat
dua rukun fi’li darinya) karena mukholafah (tidak mengikuti imam)
dalam mendahului itu lebih parah.”

Adapun mendahului imam yang tidak sampai dua rukun fi’li
maka tidak menyebabkan batalnya sholat meskipun diharamkan
sekalipun itu hanya mendahului imam dengan sebagian dari satu
rukun, misalnya; makmum telah rukuk sebelum imam dan makmum
belum i’tidal, seperti yang dicontohkan oleh Syarqowi. Akan tetapi,
Ibnu Haar daam kitab-nya al-Minhaj al-Qowim berkata,
“Mendahului imam dengan sebagian dari satu rukun, seperti contoh
ini, hukumnya makruh. Adapun apabila mendahului imam dengan
satu rukun fi’li maka hukumnya haram, misal; makmum telah rukuk
sedangkan imam masih berdiri.”
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Sholat menjadi batal sebab makmum terlambat dua rukun
fi’li dari imam meskipun dua rukun yang pendek (sebentar), misal;
apabila imam rukuk, i’tidal, kemudian hendak turun bersujud
meskipun posisi turunnya tersebut masih lebih mendekati posis
berdiri, sedangkan makmum masih berdiri, atau apabila imam
bersujud kedua, berdiri, membaca a-Fatihah, kemudian turun
melakukan rukuk, sedangkan makmum masih duduk di antara dua
sujud, (maka sholat makmum dalam dua contoh kasus ini dihukumi
batal). Demikian ini contoh yang disebutkan dalam kitab al-Minhaj
al-Qowim.

Tagoddum dan takholluf, seperti yang telah disebutkan,
dapat menyebabkan batalnya sholat jika dilakukan tanpa didasari
udzur.

Udzur dalam tagoddum adalah lupa atau bodoh sgja. Oleh
karena itu, apabila makmum tagoddum dari imamnya dengan dua
rukun fi’li karena lupa atau bodoh maka sholatnya tidak menjadi
batal tetapi rakaatnya tidak dihitung selama ia tidak kembali
melakukan dua rukun fi’li yang didahuluinya itu di rakaat itu juga
setelah iaingat atau belgjar sehingga jikaia belum kembali demikian
maka ia melakukan satu rakaat lagi setelah salamnyaimam.

Woime
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_ Udzur dalam takholluf ada 11 (sebelas) bentuk deskripsi,
yaitu:

Makmum adalah orang yang lamban bacaannya karena
ketidak-mampuannya secara alami, bukan karena was-was
tsagilah (berat atau lama), sedangkan imam adalah orang
yang sedang bacaannya. Pengertian lamban secara alami
adalah lamban yang tidak bisa dihindari. Adapun was-was
tsagilah tidak termasuk sebagai udzur sehingga apabila
makmum takholluf dari imamnya karena was-was tsagilah
maka jika ia menyelesaikan Fatihah sebelum imam turun
bersujud maka ia telah mendapati rakaatnya, tetapi jika ia
belum menyelesaikannya pada saat itu maka ia wajib
mufarogoh (berpisah dari mengikuti imam) sebab jika ia
tidak mufarogoh maka sholatnya menjadi batal. Was-was
bisa disebut sebagai was-was tsaqgilah sekiranya was-was
tersebut berlangsung selama waktu yang cukup untuk
melakukan rukun berdiri (membaca Fatihah) atau sebagian
besarnya (misal; 75% dari lamanya berdiri). Batasan was-
was tsagilah ini berdasarkan keterangan yang dikutip oleh
Syarqowi dari Halabi, tetapi Syeh Usman Suwaifi mengutip
keterangan dari Qulyubi bahwa was-was bisa disebut
tsagilah sekiranya was-was tersebut berlangsung selama
waktu yang cukup untuk melakukan satu rukun pendek
(sebentar). Selain pendapat ini, Suwaifi dan Syarqowi juga
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mengutip dari pendapat Halabi bahwa batasan was-was bisa
disebut tsagilah sekiranya was-was tersebut berlangsung
selama waktu yang cukup untuk melakukan dua rukun fi’li
meskipun satu rukun panjang (lama) dan satu rukun pendek
(sebentar) dengan dinisbatkan kepada musholli yang wasat
muktadil (yang standard gerakan dan bacaannya, maksudnya,
tidak lamban dan juga tidak cepat), tetapi Syarqowi
mendhoifkan pendapat ini.

Adapun was-was yang berlangsung selama waktu yang tidak
cukup untuk melakukan rukun berdiri atau sebagian
besarnya maka disebut sebagai was-was khofifah (ringan).

L) 85
2. Makmum adalah orang yang tahu atau ragu sebelum
rukuknya sendiri dan setelah rukuk imamnya bahwa ia telah
meninggal kan bacaan Fatihah.
&> FPAN]
3. Makmum lupa membaca Fatihah, padahal imamnya telah

rukuk, dan makmum sendiri baru ingat sesaat sebelum ia
rukuk.

4. Makmum adaah makmum muwafik dan ia sedang
disibukkan melakukan kesunahan, seperti membaca doa
iftitah, ta’awudz, atau hanya sekedar diam.

FPAF] FPAR]
£l

5. Makmum menunggu diamnya imam yang disunahkan
setelah membaca Fatihah dan sebelum membaca Surat. Akan
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tetapi imam tidak melakukan diam, melainkan ia langsung
rukuk setelah membaca Fatihah atau ia membaca Surat yang
sangat pendek sehingga tidak memungkinkan bagi makmum
untuk membaca Fatihah.

Makmum tidur di saat tasyahud awal dengan posis tidur
yang masih menetapkan pantat (intinya tidur yang tidak
membatalkan wudhu). Ternyata makmum baru bisa
terbangun dari tidurnya di saat imamnya melakukan rukuk di
rakaat berikutnya atau di saat imamnya berdiri akhir (hendak
rukuk).
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Makmum merasakan kesamaran bacaan takbir-nya imam,
misalnya; makmum mendengar bacaan takbir imam setelah
rakaat kedua, kemudian makmum menyangka kalau takbir
imam tersebut adalah takbir untuk bertasyahud, akhirnya
makmum pun duduk dan bertasyahud, ternyata takbir imam
tersebut bukan takbir untuk bertasyahud melainkan takbir
berdiri, lalu makmum berdiri dan melihat imam telah dalam
posisi rukuk.

Makmum menyelesaikan tasyahud awal setelah imam
berdiri dari tasyahud awal karena sengaja atau lupa, baik
imam telah menyelesaikan tasyahud awal-nya atau hanya
mel akukan sedikit dari tasyahud awal.
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0.
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10.

Makmum lupa kalau dirinya adalah makmum sedangkan ia
sedang dalam posisi semisal sujud atau ia lupa kalau dirinya
sedang dalam sholat, kemudian ia bangun dari sujudnya
sedangkan imam telah dalam kondisi rukuk atau hampir akan
rukun di rakaat berikutnya.
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Makmum ragu apakah ia adalah makum masbuk atau
muwafik. Pengertian makmum muwafik adalah makmum
yang mendapati waktu yang cukup untuk membaca Fatihah
setelah ia bertakbiratul ihram dan sebelum imamnya rukuk
dengan dinisbatkan bahwa ia adalah makmum yang wasat
muktadil (tidak lamban dan cepat dalam bacaan dan
gerakan). Tidak ada ibroh (pertimbangan) tentang bacasan
Fatihah muwafik sendiri dan bacaan Fatihah imamnya, baik
muwafik mendapati takbiratul ihram imamnya atau tidak.
Adapun pengertian makmum masbuk adalah makmum yang
tidak mendapati waktu yang cukup untuk membaca Fatihah
sekalipun ia bertakbiratul ihram tepat setelah takbiratul
ihramimamnya.

5 Jsb
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11. Makmum memperlama sujud terakhir. la tidak bangun dari
sujud akhirnya itu kecuali ia telah mendapati imam sudah
dalam posisi rukuk atau hampir akan rukun.
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Ketika makmum mengalami salah satu dari 11 (sebelas)
deskripsi keadaan di atas, ia wagjib takholluf dari imamnya guna
menyelesaikan bacaannya. Kemudian ia meneruskan rangkaian
sholatnya sendiri setelah rangkaian sholat imamnya.

K etika makmum berada dalam satu keadaan dari 11 (sebelas)
keadaan di atas, ia boleh takholluf tiga rukun towil (lama), yaitu
rukuk dan dua sujud. I'tidal dan duduk antara dua sujud tidak
dihitung (dalam hitungan takholluf) karena mereka adalah dua rukun
gosir (sebentar). Oleh karenaiitu;

- Apabila makmum telah selesai membaca Fatihah sebelum
imam menempati posisi rukun keempat, yaitu duduk
tasyahud akhir atau berdiri atau tasyahud awal, maka ia
rukuk dan mendapati rakaat, setelah itu ia meneruskan
sholatnya sesuai dengan urutan rangkai annya.
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- Apabila makmum mendapati imam yang telah menempati
posisi rukun keempat, misalnya sgjaimam telah sampai pada
posisi berdiri yang cukup untuk membaca Fatihah sebelum
makmum menyelesaikan Fatihah-nya maka makmum
diperkenankan memilih antara mutaba’ah (mengikuti)
berdirinya imam dan nanti menambahi satu rakaat setelah
salamnya imam seperti masbuk atau berniat mufarogoh dan
meneruskan sholatnya sendiri, tetapi mutaba’ah adalah yang
lebih utama.

- Apabila makmum mendapati imam yang telah menempati
posisi rukun keempat, misalnya sajaimam telah sampai pada
posisi duduk tasyahud awal atau tasyahud akhir sebelum
makmum menyelesaikan Fatihah-nya maka makmum
diperkenankan memilih antara mutaba’ah (mengikuiti)
berdirinya imam dan nanti menambahi satu rakaat setelah
salamnya imam seperti masbuk atau berniat mufarogoh dan
meneruskan sholatnya sendiri, tetapi mutaba’ah adalah yang
lebih utama.

- Apabila makmum belum selesai membaca Fatihah
sedangkan imam sudah mulai memasuki rukun kelima, yaitu
rukuk (bagi rakaat yang tidak memiliki tasyahud) atau
berdiri (bagi rakaat yang memiliki tasyahud awal) dan
makmum sendiri tidak berniat mufarogoh maka sholatnya
batal.

12. Berniat Memutus Sholat
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Perkara yang merusak sholat yang kedua bel as adalah berniat

memutus sholat, misalnya; di rakaat pertama musholli berniat, “Aku
berniat akan keluar dari sholat di rakaat kedua”, maka niatnya ini
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menyebabkan sholatnya batal, sebagaimana seseorang berniat, “Aku
berniat kufur besok,” maka seketika itu juga ia dihukumi kufur.

Berniat memutus sholat menyebabkan batalnya sholat
kecuali karena adanya udzur semisal lupa, maka sholat tidak batal.

Mengecuaikan dengan berniat memutus (sholat) adalah
berniat akan melakukan mubtil (perkara yang membatalkan sholat).
Jadi, berniat akan melakukan mubtil tidak menyebabkan batalnya
sholat sampai musholli melakukannya secara nyata karena ia
sebelum melakukan mubtil secara nyata (sebagaimana yang ia
niatkan) masih termasuk orang yang mantap (dalam berniat)
sedangkan yang diharamkan atasnya hanyalah melakukan perkara
yang menafikan kemantapannya itu. Berbeda dengan musholli yang
berniat memutus sholat, maka ia tidak termasuk sebagai orang yang
mantap (dalam berniat sholat).

13. Mentaklig Memutus Sholat dengan Sesuatu
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Perkara yang merusak sholat yang ketiga belas adalah
mentaklig atau menggantungkan memutus sholat dengan sesuatu
meskipun sesuatu tersebut belum terjadi dan mustahil ‘adi (menurut
kebiasaan), seperti ketiadaan pisau memotong (sesuatu). Jadi, apabila
musholli berkata, “Apabila pisau tidak bisa memotong roti ini maka
aku memutus sholatku,” maka sholatnya dihukumi batal.

Berbeda dengan mustahil *aqli, maka apabila musholli
menggantungkan memutus sholat dengannya maka sholatnya tidak
batal, seperti; musholli berkata, “Apabila 1+1=3 maka aku memutus
sholatku,” maka sholatnya tidak dihukumi batal, karena mentakliq
dengan mustahil ‘aqli tidak menafikan kemantapan. Berbeda dengan
mustahil ‘adi, makaia menafikan kemantapan niat sholat.
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Mentaklig memutus sholat dengan sesuatu dapat
menyebabkan batal nya sholat, baik mentakliq dengan hati atau lisan.

14. Taroddud Tentang M emutus Sholat
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Perkara yang merusak sholat yang keempat belas adalah
taroddud atau ragu tentang apakah musholli memutus sholat atau
tidak. Begitu juga, dapat merusak sholat adalah taroddud tentang
apakah musholli meneruskan sholatnya atau tidak. Kedua taroddud
ini dapat merusak sholat seketika itu karena menafikan kemantapan
niat sholat yang harus ada sampai sholat berakhir sebagai mana iman.
Yang dimaksud dengan taroddud adalah munculnya keraguan yang
bertentangan dengan kemantapan. Adapun segala sesuatu yang
terlintas di pikiran maka tidak menyebabkan batalnya sholat karena
itu termasuk perkara yang sering didlami oleh musholli yang was-
was, bahkan terkadang terjadi juga dalam beriman kepada Allah.
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Masih ada beberapa perkara lain yang merusak sholat,
diantaranya:

15. Melakukan salah satu rukun dari rukun-rukun sholat disertai
keraguan tentang niat sholat, apakah musholli telah berniat
sholat atau belum, atau apakah niatnya telah lengkap atau
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belum, meskipun keraguan tersebut tidak berlangsung lama
meskipun musholli sendiri adalah orang yang bodoh.

Begitu juga dapat merusak sholat adalah ketika musholli
sedang sholat, kemudian iaragu tentang syarat-syarat sholat,
seperti; apakah ia tadi telah berwudhu atau belum, atau ia
ragu tentang sholat yang diniatkan, seperti; apakah ia tadi
berniat sholat Dzuhur atau Ashar, atau ragu tentang apakah
ia telah bertakbiratul ihram atau belum atau apakah ia telah
bertakbiratul ihram secara lengkap atau tidak.
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Termasuk perkara yang merusak sholat adalah
berlangsungnya ragu tentang niat sholat selama waktu yang
lama meskipun belum melakukan satu rukun sholat pun.
Batasan waktu yang lama adalah sekiranya waktu tersebut
cukup untuk melakukan satu rukun meskipun rukun qosir
(sebentar) semisal tumakninah, yaitu yang seukuran lamanya
mel afadzkan ° ". Adapun ketika keraguan tentang niat

sholat berlangsung selama waktu yang tidak lama, artinya
hanya berlangsung selama waktu yang tidak cukup untuk
melakukan satu rukun meskipun qosir, misal; musholli
merasakan adanya khotir (sesuatu yang timbul di hati
semacam pikiran, ide, pendapat), kemudian khotir tersebut
segera hilang sekiranya musholli segera ingat niat sholat
sebelum perasaan khotir itu berlangsung selama waktu yang
lama dan mushollib belum melakukan satu rukun berikutnya,
maka sesungguhnya sholatnya tidak dihukumi batal.
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16. Mengalihkan niat sholat, artinya, mengalihkan niat sholat
juga termasuk perkara yang merusak sholat. la dibagi
menjadi 4 (empat) bagian;

1) Mengalihkan niat sholat fardhu ke niat sholat fardhu
lain.

2) Mengalihkan niat sholat fardhu ke sholat niat sholat
sunah.

3) Mengalihkan niat sholat sunah ke niat sholat fardhu.

4) Mengalihkan niat sholat sunah ke niat sholat sunah
yang lain.

A J isla 4,y
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Akan tetapi, apabila musholli sedang sholat fardhu sebagai
munfarid (sholat sendiri), lalu ia mendapati jamaah, maka ia
disunahkan mengalihkan niat sholat fardhunya ke niat sholat
sunah mutlak, bukan sholat sunah mu’ayyan, agar ia bisa
mengikuti jamaah dan mendapatkan fadhilahnya. Adapun
sholat sunah mu’ayyan, seperti; sholat dua rakaat Dhuha,
maka tidak sah mengalihkan niat sholat fardhu padanya
karena dalam sholat sunah mu’ayyan diwgjibkan adanyat
pentakyinan saat niat.
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Kesunahan mengalihkan niat sholat fardhu ke sholat sunah
mutlak memiliki 6 (enam) syarat, yaitu:

1) Munfarid sedang melakukan sholat tsulatsiah atau
ruba’iah.*

2) Munfarid tidak sedang berdiri melakukan rakaat
yang ketiga. Apabila ia sedang melakukan sholat
tsunaiah atau sedang berdiri melakukan rakaat
ketiga maka ia tidak disunahkan mengalihkan niat
sholat fardhu ke niat sholat sunah mutlak, tetapi
boleh melakukan demikian, maka ia mengucapkan
salam di rakaat pertama agar bisa mendapat jamaah
karena boleh melakukan sholat sunah mutlak hanya
dengan satu rakaat.

3) Waktu sholat fardhu masih cukup, artinya, munfarid
yakin kalau apabila ia mengawali sholatnya secara
berjamaah maka sholatnya tersebut masih dilakukan
dalam waktu sholat. Oleh karena itu, apabila
munfarid yakin kalau sebagian sholatnya akan

*® Tsulatsiah adalah sholat fardhu yang memiliki rakaat tiga semisal
sholat Maghrib. Ruba’iah adalah sholat fardhu yang memiliki empat rakaat
semisal sholat Dzuhur, Ashar, dan Isyak. Tsunaiah adalah sholat fardhu
yang memiliki dua rakaat semisal sholat Subuh.
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4)

5)

6)

dilakukan di luar waktu sholat atau ia ragu tentang
demikian maka diharamkan atasnya mengalihkan
niat sholat fardhu ke niat sholat sunah.

Imam jamash bukan termasuk orang yang
dimakruhkan untuk dimakmumi, misal; imam adalah
ahli bid’ah atau orang yang berbeda madzhab
dengan madzhab munfarid. Oleh karena itu, apabila
imam adalah orang yang ahli bid’ah karena
kefasikannya atau orang yang berbeda madzhab
dengan madzhab munfarid, seperti; hanafi, maka
tidak disunahkan mengalihkan niat sholat fardhu ke
niat sholat sunah, malahan dimakruhkan, bahkan,
menurut Syaikhul Islam dan Rouyani, sholat
sendirian adalah lebih utama daripada sholat
berjamaah dengan imam yang demikian itu. Abu
Ishak juga berkata bahwa sholat sendirian adalah
lebih utama daripada sholat di belakang imam yang
bermadzhab Hanafi.

Munfarid tidak mengharapkan adanya jamaah kedua
selain jamaah pertama yang akan iaikuti. Apabilaia
masih mengharapkan adanya jamaah kedua maka ia
boleh mengalihkan niat sholat fardhu ke niat sholat
sunah mutlak, bukan disunahkan.

Jamaah yang akan munfarid ikuti adalah jamaah
yang memang dianjurkan. Oleh karena itu, apabila
munfarid sedang melakukan sholat godho sedangkan
jamaah sedang mendirikan sholat hadhiroh (bukan
godho) atau jamaah sedang mendirikan sholat godho
tetapi tidak sgjenis dengan sholat qodho yang sedang
didirikan oleh munfarid, maka diharamkan atas
munfarid mengalihkan niat sholat fardhu godho ke
niat sholat sunah mutlak.

Sedangkan apabila munfarid diwajibkan menggodho
sholat dengan segera, atau sholat godho-nya sejenis
dengan sholat yang sedang didirikan oleh jamaah,
misal; munfarid sedang melakukan sholat qodho
Dzuhur dan jamaah sedang melakukan sholat
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hadhiroh Dzuhur; maka munfarid tidak disunahkan,
tetapi boleh, mengalihkan niat sholat fardhu godho
ke niat sholat sunah mutlak.

Apabila munfarid sedang melakukan sholat godho
dan ia kuatir akan kehabisan waktu sholat hadhiroh
maka wajib atasnya mengalihkan niat sholat fardhu
godho ke sholat sunah mutlak.

Begitu juga apabila jamaah sedang mendirikan
sholat Jumat maka munfarid wajib mengalihkan niat
sholat fardhu godho ke niat sholat sunah mutlak.

17. Murtad, artinya, termasuk perkara yang merusak sholat
adalah murtad meskipun kemurtadan suriah, yaitu
kemurtadan yang dilakukan oleh anak kecil. Pengertian
murtad adalah memutus dari meneruskan beragama Islam
dan melanggengkannya.

Sholat dapat rusak sebab murtad, baik murtad ucapan,
misalnya; musholli berkata, “ ” (Allah adalah pihak
ketiga dari tiga pihak), atau murtad perbuatan, misalnya;
musholli bersujud pada berhala, atau murtad kesengajaan,
misalnya; musholli menyengaja akan kufur, atau murtad
keyakinan, misalnya; musholli sedang sholat dan ia
memikirkan tentang alam, kemudian ia meyakini bahwa
alam itu adalah godim (ada tanpa diciptakan), dan contoh-
contoh kemurtadan lainnya. Jadi, musholli dihukumi kufur
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18.

19.

seketika itu dan sholathya menjadi batal. Al-Hisni berkata,
“Begitu juga membatalkan sholat adalah apabila musholli
tidak meyakini kewajiban sholat karena keyakinan semacam
ini dapat merusak niat dan contoh-contoh keyakinan yang
lain.”
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2 Jsd) e J= £ 4L
8)S =y £l
a2 %

Mendahulukan rukun fi’li satu daripada rukun fi’li yang lain
secara sengaja, misalnya; musholli bersujud sebelum rukuk,
atau musholli rukuk sebelum membaca Fatihah, maka
demikian ini dapat membatalkan sholat sebab ia dapat
mencacatkan bentuk sholat. Adapun mendahulukan rukun
gouli selain salam daripada rukun qouli yang lain secara
sengaja, misa; musholli mengulang-ulangi bacaan Fatihah,
atau musholli mendahulukan membaca sholawat atas Nabi
daripada bacaan tasyahud, atau musholli mengulang-ulangi
bacaan tasyahud, atau musholli membaca tasyahud sebelum
sujud, maka demikian ini tidak membatalkan sholat, tetapi
rukun gouli yang ia dahulukan tidak dianggap melainkan ia
wajib mengulanginya untuk dibaca sesuai pada tempatnya.

p )Y A5

Meninggalkan satu rukun meski rukun qouli secara sengaja.
Berbeda dengan meninggalkannya karena lupa, maka
musholli segera kembali melakukannya jika memang ia
belum melakukan rukun yang sama di rakaat berikutnya,
tetapi apabila ia telah melakukan rukun yang sama dengan
yang ditinggalkan di rakaat berikutnya maka rukun di rakaat
berikutnya menggantikan rukun yang ditinggalkan di rakaat
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sebelumnya dan rukun-rukun antara rukun yang ditinggalkan
di rakaat sebelumnya dan rukun yang sama dengan yang
ditinggalkan di rakaat berikutnya dihukumi tidak dianggap,
kemudian ia nanti melakukan satu rakaat.

o LRyt

20. Mengikuti imam yang tidak boleh diikuti karena imam

2L

melakukan kekufuran, atau menanggung hadas, atau lain-
lainnya sekiranya makmum mengikuti imam seperti itu
setelah makmum melakukan takbiratul ihram yang sah.
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21. Memperlamarukun qosir (sebentar) secara sengaja sekiranya

musholli menambahi bacaan yang melebihi dari doa yang
dianjurkan dalam i’tidal hingga lamanya seukuran lamanya
membaca Fatihah, atau musholli menambahi bacaan yang
melebih dari doa yang dianjurkan dalam duduk antara dua
sujud hingga lamanya seukuran lamanya membaca tasyahud.
Apabila ukuran lamanya masih di bawah ukuran lamanya
membaca Fatihah maka tidak membatalkan sholat meskipun
hanya selisih satu kata (kalimah). Bacaan sholawat tidak
termasuk bacaan tasyahud dalam ukuran lamanya waktu.

Memperlama i’tidal dalam rakaat terakhir dalam sholat tidak
membatalkan sholat karena i’tidal tersebut telah diketahui
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secara umum dalam sholat, maksudnya, telah diketahui di
beberapa contoh dalam sholat, seperti dalam sholat nazilah
(yang membaca qunut nazilah).

Memperlama duduk antara dua sujud dalam sholat tasbih
sgjatidak membatalkan sholat.

5 dl ¢ gl S 027
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22. Musholli menemukan pakaian yang jauh darinya dalam
sholat, misalnya; musholli sholat dalam keadaan telanjang,
kemudian ia mendapati baju yang jauh darinya, ia perlu
melakukan gerakan-gerakan banyak untuk sampai pada baju
tersebut atau waktu terbukanya aurat berlangsung lama maka
sholatnya menjadi batal. Berbeda apabila musholli sholat
dalam keadaan telanjang, kemudian ia mendapati baju yang
dekat dengannya, lalu ia menutup auratnya dengan bau
tersebut seketika itu tanpa melakukan gerakan-gerakan
banyak, maka sholatnya tetap dihukumi sah, jika ia perlu
mel akukan gerakan-gerakan banyak maka sholatnya menjadi
batal.

23. Terlihatnya sebagian kaki yang ditutupi dengan muzah
(sepatu) atau kain.

& 5leb Sk an [l
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24.

25,

Habisnya masa aktif mengusap muzah. Oleh karena itu,
sholatnya dihukumi batal karena batalnya sebagai toharoh,
yaitu batalnya toharoh dari kedua kaki, bahkan apabila
musholli membasuh kedua kakinya yang masih memakai
muzah sebelum masa aktifnya habis maka basuhan tersebut
tidak berpengaruh karena mengusap muzah dapat
menghilangkan hadas sehingga tidak basuhan baru tidak
berpengarun sebelum masa akfit mengusap muzah telah
habis.

3 by g5

Meninggalkan menghadap Kiblat sekiranya menghadap
Kiblat itu disyaratkan semisal musholli sedang tidak dalam
keadaan takut dan musholli sedang tidak melakukan sholat
sunah di perjalanan karena menghadap Kiblat dalam dua
sholat ini tidak menjadi syarat.
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BAGIAN KESEMBILAN BELAS

JAMAAH

A. Sholat-sholat yang Diwajibkan Berniat Jamaah di
dalamnya

()

Fasal ini menjelaskan tentang sholat-sholat yang diwajibkan
berniat jamaah di dalamnya.

Mushonnif berkata;

Sholat yang di dalamnya diwajibkan atas imam untuk berniat
imamah® yang disertakan dengan takbiratuk ihram ada 4 (empat)
sholat, yaitu sholat-sholat yang tidak sah dilakukan sendirian.

1. Sholat Jumat

4 ()

¢

Di dalam sholat Jumat, imam wajib berniat imamah. Apabila
ia tidak berniat imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram
maka niat sholat Jumat-nya tidak sah, baik ia terhitung termasuk dari
40 orang atau terhitung lebih dari 40 orang, dan meskipun ia tidak
termasuk orang yang diwajibkan sholat Jumat. Namun, apabilaimam
bukan orang yang diwagjibkan sholat Jumat, kemudian ia meniatkan
sholat selain sholat Jumat, makaiatidak wajib berniat imamah.

47 . . e
Berniat menjadi imam.

275



2. Sholat Mu’adah (Sholat yang Diulangi)

S () 0

2l &

Di dalam sholat mu’adah, imam wajib berniat imamah.
Sholat mu’adah adalah sholat maktubah/wajib yang adak (bukan
godho) atau sholat sunah yang disunahkan berjamaah di dalamnya
yang mana masing-masing dari keduanya dilakukan di waktu adak
untuk yang kedua kalinya secara berjamaah demi mengharapkan
pahaa
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Ketika Zaid telah melakukan sholat A (spt; Dzuhur, Ashar,
Tarawih, dll) secara sah yang meskipun dilakukan secara berjamaah,
kemudian di waktu sholat A ia mendapati Umar yang sedang
melakukan sholat A yang meskipun dilakukan secara sendirian,
maka sunah bagi Zaid mengulangi melakukan sholat A bersama
Umar.

e G ¢ L =3

Diharamkan memutus sholat mu’adah karena ia memiliki
status hukum seperti sholat fardhu, kecuali apabila musholli
meninggalkan sholat mu’adah sebelum ia memulai mendirikannya,
atau apabila musholli bertayamum satu kali, kemudian ia melakukan
satu sholat fardhu, setelah itu ia melakukan sholat mu’adah dengan
tayamumnya tersebut, maka diperbolehkan baginya memutus sholat
mu’adah dalam dua contoh pengecualian ini.

276



S by gl 3 A

F- delas £ 3 V-Lﬂj
¢ -
PN

Dasar sholat mu’adah adalah perintah Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dalam hadis Abu Daud dan selainnya yang mana
hadis tersebut dishohihkan oleh Turmudzi, “Ketika kalian berdua
telah mendirikan sholat di tengah-tengah perjalanan, kemudian
kalian mendatangi masjid yang di dalamnya terdapat orang-orang
yang sholat berjamaah, maka ulangilah mendirikan sholat bersama
mereka karena sholat yang kedua itu adalah sholat sunah bagi
kalian.”

Hadis di atas berawa dari ketika Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama telah selesai sholat Subuh. Beliau berkata kepada
dua laki-laki yang tidak ikut sholat berjamaah bersama beliau,
“Ketika kalian berdua telah mendirikan sholat di tengah-tengah
perjalanan ...” Mereka menjawab, “Kami telah sholat di rumah.”

Bunyi sabda Rasulullah ‘s> a-..’ (kemudian kalian
mendatangi magjid yang di dalamnya terdapat orang-orang yang
sholat berjamaah) bukanlah sebuah qoyid/batasan, tetapi hanya
menurut kebiasaan umumnya karena pada umumnya sholat jamaah
sering dijumpai di magjid.

Bunyi sabda beliau © ' (Ketika kalian berdua telah

mendirikan sholat) bisa sgja mengandung pengertian bahwa mereka
berdua pada awanya telah sholat secara sendiri-sendiri atau secara
berjamaah, baik jamaah pertama dan kedua itu sama atau salah satu
dari dua jamaah itu lebih utama daripada yang lainnya, mungkin
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karena imamnya adalah lebih alim, atau lebih wirai, atau jumlah
pesertajamaah |ebih banyak, atau tempat jamaahnya |ebih utama.

JsY ( &
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3

(Ketahuilah) Syarat-syarat i’adah atau mengulangi sholat

ada 12 (dua belas), yaitu:

1)

2)

Sholat yang pertama adalah sholat maktubah/wajib yang
adak (bukan godho) atau sholat sunah yang disunahkan
dilakukan secara berjamaah meskipun yang dinadzari
semisal sholat Id yang dinadzari, kecuali sholat Witir di
bulan Ramadhan, maka menurut pendapat muktamad tidak
boleh diulangi karena berdasarkan hadis, “Tidak ada dua
sholat Witir dalam satu malam.”

= <l & F

Sholat yang pertama adalah sholat yang telah dilakukan
secara sah meskipun masih harus digodho semisal sholatnya
mutayamim karena cuaca dingin atau sholatnya mutayamim
di tempat yang kemungkinan besar masih didapati air.
Dikecualikan vyaitu sholatnya faqgid tuhuroini, karena
meskipun sholathya dihukumi sah tetapi tidak boleh diulangi
karena sholatnya tersebut tidak bisa dialihkan ke sholat
sunah. Berbeda apabila sholat yang pertama dihukumi tidak
sah maka hukum mengulanginya adalah wajib.

(S G 3
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3)

4)

N

5)

Sholat pertama hanya dilakukan satu kali sgja sebagaimana
menurut pendapat muktamad.

Muzanni mengatakan bahwa sholat pertama bisa diulangi
sebanyak 25 kali. la pernah mengulangi sholatnya sebanyak
25 kali.

Syeh Abu Hasan al-Bakri mengatakan bahwa sholat pertama
boleh diulangi sebanyak berapapun sedlama waktu sholat
belum habis.

e

Berniat fardhiah, maksudnya, musholli berniat mengulangi
sholat yang difardhukan agar sholat tersebut tidak menjadi
sholat sunah dari awal melakukannya, bukan berniat
mengulangi sholat karena melakukan kefardhuan, atau
musholli berniat mengulangi sholat yang difardhukan atas
mukallaf, bukan berniat mengulangi kefardhuan mukallaf.
Oleh karena itu, apabila musholli mengulangi sholatnya dan
berniat mengulangi kefardhuannya secara hakikat maka
sholatnya menjadi batal.

Al el aelas
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L e
Sholat yang diulangi dilakukan secara berjamaah dari awal
hingga akhir. Dengan demikian, status jamaah dalam sholat

mu’adah adalah seperti toharoh yang harus ada dari awal
sholat hingga akhirnya, tetapi jamaah sholat mu’adah cukup
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dimulai dengan musholli bermakmum kepada imam yang
berposisi rukuk karena rukuk adalah awal sholat musholli.
Oleh karena itu, sholat mu’adah belum mencukupi jika
sebagian darinya dilakukan secara berjamaah dan sebagian
yang lain darinya dilakukan secara sendirian, bahkan apabila
musholli berpisah dari bermakmum kepada imam dengan
berniat mufarogoh (berpisah) meskipun ia segera berniat
bermakmum kembali kepada imam jamaah lain, atau apabila
musholli telah didahului beberapa rakaat oleh imam, maka
sholat mu’adah-nyatidak sah.
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Dari deskrips di atas, dapat dipahami bahwa apabila
musholli bermakmum muwafik kepada imam di awal sholat
mu’adah-nya, kemudian salam musholli terlambat dari salam
imam sekiranya keterlambatan tersebut menyebabkan
musholli dianggap telah terputus dari imamnya maka sholat
mu’adah musholli dihukumi batal.

Begitu juga apabila musholli yang melakukan sholat
mu’adah berposis sebagai imam, kemudian makmumnya
lamban mendapati takbiratul ihram-nya maka sholat
mu’adah-nyaimam dihukumi batal.

Apabila seseorang melihat jamaah sholat dan ia ragu apakah
mereka sedang melakukan rakaat pertama atau kedua atau
ketiga dst maka dilarang baginya melakukan sholat mu’adah
dengan berjamaah bersama mereka.
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Apabila mu’id*® bermakmum kepada imam, kemudian imam
mengalami lupa semisal imam melakukan salam padahal ia
belum bersujud maka mu’id boleh bersujud sendiri jika
memang mu’id tidak akan terlambat lama dari imam yang
sekiranya keterlambatan tersebut menyebabkan mu’id
dianggap terputus dari imamnya.

Apabila mu’id berjamaah, kemudian ia ragu apakah ia
meninggalkan rukun atau tidak maka sholatnya tidak
dihukumi batal meskipun keraguan tersebut berlangsung
sampai imam mengucapkan salam karena mash ada
kemungkinan bahwa mu’id akan ingat kalau dirinya tidak
meninggalkan rukun apapun sebelum salamnya imam
sehinggaiatidak perlu menambahi satu rakaat sendiri setelah
salamnya imam. Berbeda apabila mu’id tahu kalau dirinya
telah meninggalkan satu rukun sedangkan imam tidak
meninggalkan rukun yang ditinggalkan oleh mu’id maka
sholat mu’adah yang dilakukan mu’id menjadi batal seketika
itu.

3 oLl
Sholat mu’adah terjadi dilakukan di dalam waktu sholat

pertama meskipun hanya satu rakaat sagja menurut pendapat
muktamad.

® Musholli yang melakukan sholat mu’adah.

281



7

8)

9)

Imam berniat imamah sebagaimana kewsgjiban berniat
imamah dalam sholat Jumat.

i
P

Sholat mu’adah dilakukan secara berjamaah bersama
makmum yang menetapi pendapat tentang diperbolehkan
atau disunahkannya mengulangi sholat. Dikecualikan yaitu
apabila imam yang mu’id bermadzhab Syafii sedangkan
makmum bermadzhab Hanafi atau Maliki yang keduanya
berpendapat tentang batalnya sholat mu’adah maka tidak sah
sholat mu’adah-nya imam. Berbeda apabila makmum yang
mu’id bermadzhab Syafii sedangkan imam bermadzhab
Hanafi atau Maliki maka sholat mu’adah-nya makmum
dihukumi sah.

& ¢

Diperolehnya pahala jamaah pada saat bertakbiratul ihram
dengan niatan jamaah, artinya, fadhilah jamaah diperoleh
dari awa sholat. Oleh karena itu, apabila mu’id menyendiri
dengan tidak berada di barisan shof jamaah padaha
memungkinkan baginya untuk masuk ke barisan shof
tersebut maka sholat mu’adah-nya tidak sah karena
kemakruhan menyendiri yang menyebabkan hilangnya
fadhilah jamaah.

Begitu juga, jamaah yang terdiri dari mu’id-mu’id yang

telanjang tidak sah melakukan sholat mu’adah karena
keadaan mereka yang demikian itu tidak menghasilkan
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pahala/fadhilah jamaah, kecuali jika mereka adalah buta atau
berada di tempat gelap.

10) Berdiri di saat melakukan sholat mu’adah.

¢ < oA
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11) Melakukan sholat mu’adah bukan karena keluar dari
perbedaan pendapat para ulama. Apabila sholat mu’adah
dilakukan dengan tujuan tersebut, misal; mu’id telah sholat
pertama dengan mengusap sebagian kepala pada saat wudhu,
atau ia sholat pertama di tempat pemandian, atau ia sholat
pertama disertai badannya mengalirkan darah, padahal sholat
yang pertama dihukumi batal menurut Malik, yang kedua
dihukumi batal menurut Ahmad Hanbali, dan yang ketiga
dihukumi batal menurut Abu Hanifah, maka disunahkan
mengulangi sholat pertama di keadaan-keadaan tersebut
meskipun dilakukan secara sendirian karena sholat mu’adah
dalam keadaan-keadaan tersebut bukan sholat mu’adah yang
dimaksud disini sehingga tidak disyaratkan harus dilakukan
secara berjamaah.

£ 3 guly

12) Sholat yang diulangi bukanlah sholat yang dilakukan pada
saat keadaan genting (spt; takut saat peperangan) karena
menurut pendapat aujah disebutkan bahwa sholat dalam
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keadaan genting tidak dapat diulangi karena perkara-perkara
yang membatalkan sholat yang terjadi saat melakukan sholat
tersebut berdasarkan hajat sehingga tidak dapat diulangi.

S~ ol

Allamah Abdul Wahab Tontowi a-Misri menadzomkan 7
(tujuh) syarat sholat mu’adah dengan bentuk nadzom yang berpola
bahar kamil. la berkata;

2

e d *% J;
Syarat sholat mu’adah adalah (1) dilakukan secara berjamaah (2) di

waktu sholat yang pertama (3) sertamu’id adalah orang yang ahli
mel akukan kesunahan.

z *% é

Selain itu, sholat mu’adah (4) dilakukan dalam kondisi yang mana
sholat yang pertama telah dihukumi sah dan (5) dilakukan dengan
niat fardhiah yang mana mu’id meniatkan sifat sholat yang pertama
dengan niatan fardhiah tersebut.

wlr
Keutamaan jamaah yang diperoleh dari awal sholat adalah syarat
yang keenam. Selain dari yang telah disebutkan, artinya, syarat yang
ketujuh yaitu bahwa sholat yang pertama adalah sholat maktubah
yang adak atau sholat sunah yang disunahkan dilakukan secara
berjamaah, ...

** pa
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... seperti sholat Id, bukan seperti sholat Kusuf, maka sholat Kusuf
tidak dapat diulangi. Disunahkan mengul ang-ulang melakukan sholat
jenazah tetapi tidak boleh menunda-nunda sebab menunggu.

**

Berlaku pula sholat sunah ba’diah yang menyertai sholat mu’adah.
Tidak sah mengulangi sholat Witir di bulan Ramadhan.

1 4 Kk -
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K etika kamu mengetahui perbedaan pendapat di kalangan paraimam
madzhab tentang keabsahan sholat yang pertama, maka ulangilah
sholat pertama tersebut.

L} *%

Apabila kamu telah melakukan sholat sendiri maka berjamaahlah
bersama imam yang mengerti Figih.
.o b
Mg
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Perkataan Tontowi yang berbunyi ‘ lis sl 2=zJ,’, maksudnya,

syarat ketiga sholat mu’adah adalah bahwa mu’id termasuk orang
yang berhak melakukan tambahan dengan cara mengulangi sholat
pertamanya.

Berbeda dengan fagid tuhuroini, maka ia tidak boleh berbuat
kesunahan dengan cara mengulangi sholat pertamanya.

Begitu juga, musholli yang jelas-jelas rusak sholat pertamanya,
maka menurut pendapat shohih disebutkan bahwa sholat yang kedua

285



tidak menggantikan sholat yang pertama, melainkan diwgjibkan
atasnya mengulangi sholat pertamanya. Menurut satu pendapat diil
disebutkan bahwa ia tidak wajib mengulangi sholat pertamanya
karena sudah jelas bahwa dari dua sholat pertama dan kedua, sholat
yang berstatus sebagai sholat fardhu adalah sholat yang kedua.

79 oxs
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Perkataan Tontowi yang berbunyi, sk 5,
maksudnya, selain syarat-syarat yang telah disebutkan, sholat yang
pertama adalah sholat fardhu yang adak atau sholat sunah yang
disunahkan dilakukan secara berjamaah selain sholat sunah Kusuf.
Jadi, maksud ini menjelaskan syarat ketujuh dari syarat-syarat sholat
mu’adah, bukan menjelaskan tentang perbedaan pendapat
sebagaimana yang sering disalah pahami.

)95 = e
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Perkataan Tontowi yang berbunyi, ‘l& | <5 § 5ty
maksudnya, sholat jenazah disunahkan terjadi secara diulang-ulang
(dengan sdling silih berganti) tetapi tidak boleh ditunda sebab

menunggu.*® Adapun seseorang mengulangi sholat jenazah maka

* Maksud diulang-ulang disini adalah misal; ada 20 peserta sholat
jenazah. Kemudian 5 orang dari mereka melakukan sholat jenazah terlebih
dahulu. Kemudian 5 orang berikutnya melakukan sholat jenazah, dan
seterusnya.
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tidak disunahkan sebab sholat jenazah tidak dapat dialihkan ke
sholah sunah. Bersamaan dengan itu, apabila sholat jenazah diulangi
maka sholat jenazah tersebut berstatus sebagai sholat sunah, seperti
yang disebutkan dalam kitab Syarah Minhaj yang mengutip dari
kitab al-Majmuk.

Syaubari mengatakan, “Sholat jenazah boleh diulang-ulang
dua kali, tiga kali, atau lebih, tetapi sholat jenazah yang diulang-
ulang tersebut berstatus sebagai sholat sunah yang tidak berpahala
Kaidah yang menurut ulama Fuqoha adalah bahwa setiap sesuatu
yang dilarang maka tidak sah jika dilakukan. Akan tetapi, kasus
pengulangan sholat jenazah ini termasuk pengecualian.”

¢

Perkataan Tontowi yang berbunyi, ', maksudnya,

sholat Witir yang dilakukan di bulan Ramadhan tidak sah diulangi
meskipun sholat Witir tersebut disunahkan dilakukan secara
berjamaah karena berdasarkan hadis, “Tidak ada dua sholat Witir
dalam satu malam.”

Perkataan Tontowi yang berbunyi, ¢ °’, maksudnya,
berpegang teguhlah pada pendapat ini.
ol ity s
oy
Perkataan Tontowi yang berbunyi, ¢ ’, adalah fi’il amar

yang diathofkan pada lafadz * ° dengan membuang huruf athof.

Maksudnya, berhiaslah dan berbuatlah kebaikan dengan mengulangi
sholat karena mengulangi sholat pertama disunahkan karena keluar
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dari perbedaan di kalangan para imam madzhab meskipun kamu
mengul anginya secara sendirian, tidak berjamaah.

Perkataan Tontowi yang berbunyi, ¢ ’, maksudnya, maka
kamu mendapat pencerahan dan mendapati kebenaran.

3. Sholat Mandzuroh Jamaah

&

Dalam sholat mandzuroh jamaah, yaitu sholat yang
dinadzari akan dilakukan secara berjamaah, imam wagjib berniat
imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram. Apabila ia tidak
berniat imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram dalam
sholat mandzuroh jamaah maka sholat tersebut dihukumi sah sebagai
sholat yang dilakukan secara sendirian, tetapi disertai dosa.

4. Sholat yang Dijamak Sebab Hujan

>y o o = (¢ ) ()

¢ 3

Dalam sholat yang dijamak sebab hujan, yaitu dengan jamak

takdim, imam wajib berniat imamah. Selain sebab hujan, imam juga

wajib berniat imamah dalam sholat yang dijamak takdim sebab salju

atau es. Apabila ia tidak berniat imamah yang disertakan dengan

takbiratul ihram dalam sholat jamak takdim tersebut maka sholatnya
secara pasti dihukumi tidak sah.

O apb 3 isla i
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Rukhsoh (kemurahan) menjamak takdim sholat di atas hanya
berlaku bagi orang-orang yang hendak berjamaah yang jauh dari
tempat jamaah serta mereka akan basah kuyup di tengah jalan sebab
hujan yang saat itu terjadi. Berbeda dengan orang-orang yang hendak
sholat sendiri-sendiri, maka mereka tidak diperbolehkan menjamak
takdim sholat sebab hujan. Adapun orang yang dapat berjalan di
bawah hujan dengan memakai semisal payung maka tidak
diperbolehkan menjamak sholat karena tidak mungkin kalau ia akan
basah kuyup. Begitu juga, orang yang pintu rumahnya berdampingan
dengan masjid, maka ia tidak diperbolehkan menjamak sholat hanya
karena hujan.

Akan tetapi, imam rotib (imam yang bertugas)
diperbolehkan menjamak sholat sebab hujan karena mengikuti para
makmum meskipun ia sendiri tidak akan basah kuyup sebab hujan
tersebut. Berbeda dengan orang-orang yang tinggal di sekitar magjid,
maka mereka tidak bisa disamakan dengan imam rotib, artinya,
merekatidak boleh menjamak sholat sebab hujan.

03579 J @t 3 by

Hujan yang turun tidak disyaratkan harus berlangsung saat
musholli datang dari rumah ke magid, tetapi cukup bahwa hujan
tersebut benar-benar akan terjadi di saat musholli tengah berada di
masjid.

al£
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Kesimpulannya adalah bahwa syarat-syarat menjamak sholat

sebab hujan ada 7 (tujuh), yaitu:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Hujan terus berlangsung saat bertakbiratul ihram di dua
sholat, yaitu sholat pertama (misal Dzuhur) dan kedua (misal
Ashar) serta terus berlangsung selama waktu antara sholat
pertama dan kedua.

Para musholli melakukan sholat secara berjamaah.
Disyaratkan para makmum tidak lamban sholatnya dari
takbiratul ihram imam, tetapi apabila setelah mereka
bertakbiratul ihram seusai takbiratul ihram imam, kemudian
mereka masih mendapati waktu yang cukup untuk membaca
Fatihah sebelum imam melakukan rukuk, maka sholat
mereka dihukumi sah, jika mereka tidak mendapati waktu
tersebut maka sholat mereka dihukumi tidak sah
sebagai mana imam sebab tidak adanya kegiatan jamaah.
Sholat dilakukan di musholla (tempat sholat) yang menurut
‘urf dianggap jauh dari rumah tinggal .

Dimungkinkan akan basah kuyup di tengah jalan sebab
hujan.

Tertib dalam menjamak takdim, artinya, jika menjamak
takdim Dzuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isyak, maka
melakukan Dzuhur atau Maghrib terlebih dahulu, kemudian
baru Ashar atau Isya.

Berturut-turut (muwalah) antara sholat pertama dan sholat
kedua.

Berniat menjamak.

ok
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Disebutkan dalam Shohih Bukhori dan Shohih Mudlim,
diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama di Madinah menjamak sholat Dzuhur
dan Ashar sebanyak 7 (tujuh) kali dan menjamak sholat Maghrib dan
Isyak sebanyak 8 (delapan) kali. Dalam riwayat Mudim disebutkan
bahwa Rasulullah menjamak sholat-sholat tersebut bukan karena
sedang tertimpa keadaan takut dan sedang bepergian. Imam Malik
dan Imam Syafii berpendapat bahwa Rasulullah menjamak sholat-
sholat tersebut sebab adanya udzur, yaitu hujan.>

Tidak diperbolehkan menjamak sholat sebab hujan dengan
bentuk jamak takhir karena terkadang hujan telah berhenti sebelum
sholat itu dijamak sehingga akan menyebabkan mengeluarkan sholat
dari waktunya tanpa adanya udzur yang mendasari.

>0 Deskripsi diperbolehkannya sholat yang dijamak sebab hujan
adalah misalnya; para makmum telah berkumpul di musholla atau masjid
guna mendirikan sholat Dzuhur secara berjamaah. Sholat akan didirikan
pada jam 13.00 WIB. Ternyata, jam 12.45 WIB, hujan turun deras dan
dimungkinkan berlangsung lama, sedangkan rumah tinggal para makmum
jauh dari musholla atau masjid. Karena demikian, mereka diperbolehkan
menjamak takdim sholat Dzuhur dan Ashar, tetapi mereka harus
mendirikan sholat Dzuhur terlebih dahulu, kemudian disusul dengan
mendirikan sholat Ashar. Selain itu, hujan masih saja berlangsung ketika
mereka bertakbiratul ihram untuk mendirikan sholat Dzuhur dan masih
berlangsung ketika mereka bertakbiratul ihram untuk mendirikan sholat
Ashar dan masih berlangsung di waktu antara mendirikan sholat Dzuhur
dan Ashar. Dan juga, antara mendirikan sholat Dzuhur dan Ashar tidak
diperbolehkan terjeda lama, artinya, antara keduanya harus muwalah atau
berturut-turut.
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Ketahuilah sesungguhnya berniat igtidak (mengikuti) atau
iktimam (menjadi makmum) atau makmum atau jamaah adalah wajib
atas makmum jika memang ia menginginkan mutaba’ah (mengikuti
imam) secara mutlak meskipun niatnya tersebut dilakukan di tengah-
tengah sholat yang selain sholat empat yang telah disebutkan
sebelumnya, yaitu Jumat, mu’adah, mandzuroh, dan mutagoddi mah
sebab hujan. Adapun dalam empat sholat ini, maka makmum wajib
berniat iqtidak dst bersamaan dengan takbiratul ihramnya,
sebagaimana imam juga wajib berniat imamah yang bersamaan
dengan takbiratul ihram dalam empat sholat tersebut.
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Apabila makmum mengikuti imam dalam rukun fi’li
(perbuatan) meskipun hanya satu rukun atau mengikutinya dalam
salam yang mana mengikutinya tersebut dilakukan setelah penantian
untuk mutaba’ah yang menurut ‘urf dianggap lama dan makmum
sendiri belum berniat iqtidak dst atau ia ragu apakah sudah
meniatkannya atau belum maka sholatnya dihukumi batal karena ia
menghubungkan sholatnya sendiri dengan sholat imam tanpa adanya
penghubung yang diyakini ada di antara keduanya.

Berbeda dengan masalah apabila makmum mengikuti imam
dalam rukun gouli (ucapan) yang selain salam atau mengikutinya
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dalam rukun fi’li (perbuatan) secara kebetulan, artinya, tanpa
didahului penantian yang lama, atau didahului penantian tetapi
sebentar, atau didahului penantian yang lama tetapi penantian
tersebut bukan karena menanti mutaba’ah, maka sholatnya dihukumi
sah. Akan tetapi, apabila musholli berniat igtidak dst di tengah-
tengah sholatnya maka hukumnya sah tetapi makruh dan ia tidak
mendapati fadhilah jamaah, bahkan menurut pendapat muktamad
disebutkan bahwa rukun-rukun yang ia dapati bersama imam pun
tidak ada fadhilahnya karena ia menjadikan dirinya sendiri sebagai
musholli yang mengikuti imam setelah sebelumnya ia sholat
sendirian. Yang lebih utama adalah musholli meringkas sholatnya
menjadi dua rakaat sgja, kemudian ia salam dari sholatnya. Setelah
itu, iasholat dengan bermakmum di belakang imam.

D 23,5 <

05

Sebagaimana bermakmum kepada imam di tengah sholat
dihukumi makruh, memutus jamaah (menjadi sholat sendirian) juga
dihukumi makruh jika memang tidak ada udzur. Berbeda apabila ada
udzur, misalnya; imam yang memperlama rukun-rukun, maka
memutus jamaah tidak dimakruhkan dan paha anya masih tetap ada,
karena mufarogoh (berpisah dari imam) karena udzur tidak
menghilangkan fadhilah jamaah.

A a3 J5%3

Diperbolehkan bagi makmum berpindah dari satu jamaah ke
jamaah yang lain kecuali dalam jamaah sholat Jumat karena apabila
ia berpindah dari satu jamaah sholat Jumat ke jamaah sholat Jumat
lain maka akan menyebabkan unsur mendirikan sholat Jumat satu
setelah sholat Jumat lain.
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Apabila buruh tahu kalau juragan akan mencegahnya
melakukan jamaah, padahal syiar jamaah tergantung pada
kehadirannya, maka ia diharamkan menyewakan jasa dirinya sendiri
sebagai buruh setelah masuknya waktu sholat. Begitu juga, apabila
buruh tahu kalau juragan akan mencegahnya dari jamaah maka ia
diharamkan menyewakan jasa dirinya sendiri sebagai buruh setelah
terbitnya fajar. Keharaman ini berlaku jika memang buruh tersebut
tidak terpaksa, tetapi jika keadaannya terpaksa, artinya, ia harus
bekerja sebagai buruh maka diperbol ehkan.

& e
& oda ajgg £ J«éfz
Ketahuilah sesungguhnya berniat imamah (menjadi imam)
atau jamaah disunahkan bagi imam di selain 4 (empat) sholat yang
telah disebutkan, yaitu Jumat, mu’adah, mandzuroh, dan
mutaqoddimah sebab hujan, agar ia memperoleh fadhilah jamaah

dari awal mula adanya niat sebab fadhilah jamaah tidak akan
diperolehnyakecuali dengan niat imamah atau jamaah.

Apabila imam berniat imamah atau jamaah di tengah sholat
maka tidak dimakruhkan karena ia tidak berubah menjadi tabik
(mushalli yang mengikuti), berbeda dengan makmum.

B. Syarat-syarat Qudwah (Ber makmum)

& Syl e( )
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat muktabaroh atau

yang harus ada dalam berqudwah.
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Syarat-syarat berqudwah (atau bisa dibaca bergidwah) ada
11 (sebelas), yaitu:

1. Makmum tidak menyangka dengan sangkaan kuat bahwa
sholat imamnya dihukumi batal sebab hadas atau selainnya
Oleh karena itu, tidak sah bermakmum kepada imam yang
sI*noIatnyad%ngkabatal seperti;

Musholli yang bermadzhab Syafii bermakmum kepada
imam yang bermadzhab Hanafi yang menyentuh
farjinya, apalagi dengan sengga, maka hukum
bermakmumnya Syafii tersebut dihukumi tidak sah
karena melihat sisi sangkaan Syafii yang menganggap
batalnya wudhu sebab menyentuh farji, bukan melihat
sis sangkaan Hanafi yang sebagai imam dan yang
menganggap kalau menyentuh farji tidak membatalkan
wudhu.

Ada dua mujtahid (sebut mujtahid A dan B) yang saling
berbeda pilihan tentang dua wadah air yang mana wadah
pertama beris air suci sedangkan wadah kedua berisi air
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mutangjis, kemudian masing-masing dua mujtahid
berwudhu, atau mandi, atau mensucikan wadah, atau
mencuci baju dengan masing-masing air di wadah yang
dipilih, maka dari itu, mujtahid A tidak boleh
bermakmum kepada mujtahid B sebab masing-masing
dari mereka berdua menyangka kengjiisan wadah
temannya.

- Adapun apabila wadah air suci lebih dari satu, misalhya,
wadah air suci ada dua, yaitu wadah A dan B dan wadah
air mutangjis ada satu, yaitu wadah C, dan jumlah
mujtahid juga banyak, misal 3 (yaitu mujtahid 1,2 dan
3), kemudian masing-masing dari mereka bersuci dengan
air yang disangka suci yang berdasarkan ijtihad, lalu
masing-masing dari mereka menjadi imam sholat, maka
saling bermakmum kepadanya dihukumi sah dan wajib
mengulangi sholat yang dilakukan di belakang imam
yang sholatnya diyakini batal, yaitu imam yang kedua
dari duaimam.

3u 3
auh ¢ & ok
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Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathu al-Jawad, “Cara
menentukan kalau sholat imam kedua dari dua imam
(mushalli 1 dan 2) dihukumi batal adalah bahwa salah satu
dari dua wadah (wadah A dan B) berisi air ngjis, ketika
musholli 1 bermakmum kepada musholli 2 maka hukum
bermakmum disini dihukumi sah karena kemungkinan
kesucian wadah yang digunakan oleh musholli 2 sekalipun
menurut sangkaan musholli 1, sedangkan ketika musholli 2
bermakmum kepada musholli 1 maka dipastikan bahwa
sholat musholli 1 dihukumi  batal sebab ketika
bermakmumnya musholli 1 kepada musholli 2 dihukumi sah
maka wadah air yang digunakan musholli 1 (yang saat itu
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sebagai imam) tidak dimungkinkan suci menurut

sangkaannya.”
3 aleVly dnis a3 abs
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Hukum di atas, maksudnya, hukum kepastian batalnya sholat
imam kedua dari dua imam, berlaku dalam masalah dimana
jumlah mujtahid lebih dari dua. Oleh karena ini, apabila
jumlah mujtahid ada lima dan jumlah wadah air juga ada
lima, sementara itu, wadah yang berisi air ngjis hanya ada
satu, ldu masing-masing dari lima mujtahid melakukan
sholat sebagai imam dan juga makmum serta masing-masing
dari mereka tidak menyangka suci tidaknya air yang
digunakan oleh masing-masing temannya atau masing-
masing dari mereka menyangka kesucian air yang digunakan
oleh teman-temannya yang bukan terakhir, maka masing-
masing dari mereka yang menjadi makmum di sholat yang
terakhir wajib mengulangi sholatnya.

Usman Suwaifi berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib,
“Ketika lima mujtahid mengawali sholat dengan sholat
Subuh, maka mereka wajib mengulangi sholat Isyak kecudi
imamnya, maka imamnya tersebut mengulangi sholat
Maghrib.”*!

>l Ada 5 mujtahid (sebut musholli 1,2,3,4, dan 5) dan 5 wadah air
(sebut A,B,C,D, dan E) dengan satu wadah yang berisi air najis. Lalu,
masing-masing dari 5 mujtahid menggunakan air yang berada di masing-
masing wadah yang dipilih. Apabila mereka mengawali sholat Subuh maka;
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Sama dengan masalah perbedaan pilihan di antara para
mujtahid tentang suci tidaknya air dalam dua wadah adalah
masal ah ketika salah satu dari si A dan si B mendengar suara
kentut yang membatalkan wudhu tetapi masing-masing dari
mereka tidak tahu betul siapa yang sebenarnya kentut,
apakah si A atau s B. Masing-masing dari mereka pun juga
saling mengingkari. Maka ketika orang lain (sebut s C)
bermakmum kepada s A dan juga s B maka si C wajib
mengulangi sholat yang dilakukan di belakang si B.

Sholat Subuh;
Imam  : Musholli 1
Makmum : Musholli 2,3,4,5

Sholat Dzuhur;

Imam  : Musholli 2

Makmum : Musholli 1,3,4,5
Sholat Ashar;

Imam  : Musholli 3

Makmum : Musholli 1,2,4,dan 5
Sholat Maghrib;

Imam  : Musholli 4

Makmum : Musholli 1,2,3,5
Sholat Isyak;

Imam  : Musholli 5

Makmum : Musholli 1,2,3,4

Dengan kondisi dimana mereka tidak menganggap suci tidaknya air yang
digunakan oleh masing-masing musholli atau mereka tidak menganggap
kesucian air yang digunakan oleh imam di sholat Isyak, maka musholli
1,2,3,dan 4 wajib mengulangi sholat Isyak. Sedangkan musholli 5 wajib
mengulangi sholat Maghrib karena ia sendiri yang menganggap kesucian
air yang ia gunakan di sholat Isyak.
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Apabila diketahui atau dianggap bahwa imam yang
bermadzhab Hanafi, misalnya, meninggalkan basmalah,
sekiranya imam tersebut diam setelah bertakbiratul ihram
dengan diam yang lamanya seukuran lamanya membaca
basmalah maka tidak sah bermakmum kepadanya.

( ) ( ) ()

[

Makmum tidak meyakini kalau sholat yang sedang
dilakukan imam bukanlah sholat yang wajib imam godho.

Suwaifi berkata bahwa yang dimaksud dengan meyakini
disini adalah dzon gholib (sangkaan kuat), bukan keyakinan
yang sebagaimana diistilahkan oleh ulama Ushul, yaitu
kemantapan yang sesuai dengan kenyataan.

J5‘- & J}).S o8l

Oleh karena demikian syaratnya, maka tidak sah
bermakmum kepada imam yang sholatnya wajib diulangi,
misalnya; imam adalah mutayamim (orang Yyang
bertayamum) dengan debu sebab cuaca dingin yang tidak
memungkinkan baginya menggunakan air dalam bersuci,
atau imam adalah orang mukim yang bertayamum dengan
debu di tempat yang pada umumnya masih besar
kemungkinannya mendapati air, atau imam adalah faqid
tuhuroini (orang yang tidak mendapat dua aat suci, yaitu air
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dan debu); karena sholat imam semacam ini tidak dianggap
sah menurut syariat.

£ e lagd

Dihukumi sah bermakmum kepada imam perempuan yang
mustahadhoh ghoiru muthayyiroh, atau imam mutayamim
yang tidak wajib mengulangi sholatnya, atau imam yang
berwudhu dengan mengusap muzah, atau imam yang sholat
dengan tidur miring dan berbaring meskipun ia melakukan
rukun-rukun sholat dengan cara berisyarat, atau imam yang
masih shobi (bocah) meskipun semua imam-imam ini adalah
seorang budak, atau imam yang beseran, atau imam yang
mustajmir (yang beristinjak dengan batu/peper). Adapun
imam perempuan yang mustahadhoh mutahayyiroh, maka
makmum tidak sah bermakmum kepadanya meskipun
makmum tersebut juga perempuan yang mustahadhoh
mutahayyiroh karena perempuan seperti  ini  wajib
mengulangi sholatnya.
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Imam bukanlah musholli yang tengah menjadi makmum,
maksudnya, ia sedang bermakmum kepada imam lain. Oleh
karena itu, musholli tidak sah bermakmum kepada imam
yang menjadi makmum karena makmum pada dasarnya
mengikuti orang lain (imam) yang hukum lupanya musholli
sama dengan hukum lupanya makmum, sedangkan yang
namanya imam seharusnya istiglal atau merdeka/menyendiri
dan menanggung kelalaian makmumnya sehingga antara
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igtidak (bermakmum) tidak dapat dikombinasikan dengan
istiglal.
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Sebagaimana musholli tidak sah bermakmum kepada imam
yang juga menyandang status makmum, musholli tidak sah
bermakmum kepada imam yang masih diragukan status
kemakmumannya, misalnya; ada dua laki-laki yang sedang
sholat, kemudian musholli ragu dan bingung manakah di
antara keduanya yang menjadi imam, jadi, musholli tidak sah
bermakmum kepada salah satu dari dua laki-laki tersebut
sebelum ia berijtihad terlebih dahulu. Apabila musholli
berijtihad untuk menentukan siapa sebenarnya yang men;jadi
imam dari dua laki-laki tersebut, kemudian ijtihad-nya
menghasilkan kesimpulan bahwa si A adalah orang yang
fagih atau yang bertayamum dalam bersuci, sedangkan si B
bukan demikian, maka dihukumi sah jika musholli
bermakmum kepada si A. Akan tetapi, apabila ternyata si A
adalah yang menjadi makmum maka musholli wajib
mengulangi sholat, sebaliknya, jika ternyata s A yang
menjadi imam maka musholli tidak wajib mengulangi sholat.
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Imam bukanlah orang yang ummi. Jadi, musholli tidak sah
bermakmum kepada imam yang ummi, baik imam ummi
tersebut dimungkinkan belgjar terlebih dahulu atau tidak
yang sekiranya ia telah mengerahkan kemampuannya untuk
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belgar terlebih duhulu tetapi Allah belum memberinya
pemahaman, serta baik imam ummi tersebut diketahui
keadaan ummi-nya atau tidak. Alasan tidak sah bermakmum
kepada imam ummi adalah karena pada dasarnya, dengan
bacaan keras, imam menanggung bacaan makmum masbuk,
sedangkan ketika imam sendiri tidak bagus dalam bacaan
makaiatidak layak dan berhak menanggung.

2 e ]

Syeh  Sulaiman Bujairami berkata, “Apabila imam
memelankan bacaan dalam sholat jahriah (sholat yang
bacaannya dibaca keras). Kemudian ada makmum
bermakmum kepadanya. Setelah salam, makmum wajib
menanyakan kepada imam tentang apakah imam termasuk
ummi atau tidak. Maka apabila terbukti kalau imam adalah
orang yang ummi atau tidak bagus bacaannya maka
makmum wajib mengulangi sholat. Dan apabila terbukti
kalau imam adalah orang yang bukan ummi meskipun bukti
ini dinyatakan dengan jawaban imam yang ketika ditanya,
‘Saya lupa mengeraskan bacaan,” atau, ‘Saya memelankan
bacaan karena memelankan tersebut diperbolehkan,’
kemudian makmum membenarkan jawabannya maka
makmum tidak wajib mengulangi sholat. Dan apabila imam
tidak terbukti apakah ia adalah orang yang ummi atau tidak
maka makmum juga tidak wajib mengulangi sholat.”

Begitu juga, musholli yang mampu membaca 7 (tujuh) ayat
a-Quran yang sebagai ganti dari Fatihah tidak sah
bermakmum kepada imam yang hanya mampu berdzikir
karena perbedaan antara keduanya.
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Adapun apabila makmum ummi bermakmum kepada imam
ummi yang masing-masing dari keduanya tidak mampu
mengucapkan huruf yang sama dan di tempat yang sama,
maka hukum bermakmum kepadanya ini dihukumi sah
karena adanya persamaan antara keduanya dan kecocokan
huruf yang tidak mampu dibaca, misalnya; makmum dan
imam tidak mampu membaca huruf / / dalam lafadz °

lalu makmum mengganti huruf // tersebut menjadi /;/ dan
imam menggantinyamenjadi / /, atau sebalinya.

Adapun apabila makmum tidak mampu membaca huruf / /
dalam lafadz ‘<’ dan imam tidak mampu membaca huruf / /
dalam lafadz © ' atau apabila makmum tidak mampu
membaca huruf / / sedangkan imam tidak mampu membaca
huruf // maka tidak sah hubungan makmum dan imam
antara keduanya.

¢ (9 () ( ) ()

4 Leosi

5. Makmum tidak tagoddum (mendahului) posis imam,
maksudnya, posisi makmum tidak lebih maju secara yakin
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daripada posisi imam. Apabila makmum berdiri dengan
bertumpu pada kedua tumitnya, kemudian salah satu
tumitnya lebih maju daripada posisi imam, maka tidak apa-
apa sebagai mana ketika makmum bertumpu pada satu tumit
yang lebih belakang daripada posisi imam, bukan bertumpu
pada satu tumit lagi yang lebih maju daripada posisi imam.

! L2 & Sl

Patokan posisi bagi musholli yang berdiri adalah dengan
kedua tumit, yaitu bagian belakang kedua telapak kaki,
meskipun jari-jari kaki lebih maju daripada kedua tumit
imam dengan catatan sdlama makmum tidak bertumpu
dengan jari-jari kakinya (Jawa; jinjit).

Q9

Patokan posis bagi musholli yang duduk adalah dengan
kedua pantat.

“is 39

Patokan posis bagi musholli yang tidur miring adalah
dengan lambung.

ops t})

Patokan posisi bagi musholli yang berbaring adalah dengan
kepala jika memang ia bertumpu dengannya, jika tidak
bertumpu dengannya maka patokan posisinya adalah dengan
bagian tubuh yang digunakan bertumpu, seperti punggung
dan selainnya.

Patokan posisi bagi musholli yang terpotong kakinya adalah

dengan sesuatu yang ia gunakan bertumpu, seperti kedua
kaki/tongkat yang digunakan bertumpu.
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Patokan posisi bagi musholli yang disalib adalah dengan
pinggang jika memang yang disalib hanya makmum, bukan
imam.

Patokan posis bagi musholli yang digantung dengan tali
adalah dengan pundak jika memang yang digantung hanya
makmum, bukan imam.

Adapun apabila yang disalib atau yang digantung adalah
imam dan makmum, atau hanya imam sgja, maka tidak sah
bermakmum kepada imam tersebut karena ia berkewajiban
mengulangi sholat.

3 3

Apabila makmum mendahului posis imam, seperti yang
telah disebutkan patokannya, maka sholat makmum menjadi
batal, kecuali dalam sholat syiddah khouf (sholat yang
dilakukan dalam keadaan yang mengkhawatirkan, seperti;
saat perang dan selainnya).

¢

abls

Apabila makmum ragu apakah ia mendahului posisi imam
atau tidak, misalnya karena mereka sholat di tempat gelap,
maka sholat makmum sah secara mutlak, artinya, baik
makmum tersebut datang dari arah depan imam atau dari
belakangnya, karena menurut asalnyatidak ada perkara yang
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merusak sholat. Berbeda dengan sebagian ulama yang
merinci masalah ini, artinya, apabila makmum datang dari
arah belakang imam maka sholatnya sah dan apabila ia
datang dari arah depannya maka sholatnya tidak sah karena
menurut asalnya makmum tersebut mendahului posisi imam.

¢
<

Apabila posis makmum sggjar dengan posis imam maka
hukum igtidak (bermakmum) tetap dihukumi sah tetapi
dimakruhkan dan menyebabkan menghilangkan fadhilah
jamaah. Oleh karena itu, makmum disunahkan lebih ke
belakang daripada imam seukuran 3 dzirok dan sekurangnya
karena bersikap adab dan ittibak.

Apabila makmum berposisi di belakang imam sejarak lebih
dari 3 dzirok maka dapat menghilangkan fadhilah jamaah.

b p2% d
¢ o)l
S LY 3
o 3
oy a3Li] plad)
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Apabila makmum laki-laki hanya satu maka disunahkan
berdiri di sebelah kanan imam dan lebih ke belakang sedikit
untuk memperlihatkan bahwa tingkatan imam itu lebih tinggi
daripada tingkatan makmum.

K emudian apabila ada makmum laki-laki kedua datang maka
ia disunahkan berdiri di sebelah kiri imam jika
memungkinkan, jika tidak memungkinkan maka ia berdiri
tepat di belakang imam.

Setelah makmum kedua bertakbiratul ihram, maka ketika
makmum pertama berada di sebelah kanan dan makmum
kedua di sebelah kiri, maka imam mau atau makmum
pertama dan kedua mundur. K etika makmum pertama berada
di sebelah kanan dan makmum kedua di belakang imam
tepat maka makmum pertama yang berada di sebelah kanan
imam mundur pada saat ia berdiri, bukan pada saat selainnya
dan ini merupakan sikap yang lebih utama.

Lalu apabila makmum kedua berdiri di sebelah kiri imam
maka imam memegang kepala makmum kedua dan
meluruskannya dengan makmum pertama yang berada di
sebelah kanan imam. Sama halnya ketika salah satu dari
makmum pertama atau kedua melakukan sesuatu yang tidak
sesuai dengan kesunahan maka disunahkan bagi imam
menuntun makmumnya itu melakukan kesunahan dengan
cara memberikan perintah dengan gerakan tangannya atau
selainnya jika memang percaya kalau makmum tersebut
akan mengikuti perintahnya. Begitu juga, makmum
disunahkan menuntun dengan tangan atau selainnya kepada
imam yang melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan
kesunahan. Ini merupakan pengecuaian dari kemakruhan
bergerak sedikit, baik yang melakukan sesuatu yang tidak
sesual dengan kesunahan itu adalah orang bodoh atau tidak.
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Apabila ada dua makmum laki-laki datang secara bersamaan
atau secara urut maka mereka dianjurkan berdiri di belakang
imam tepat. Begitu juga, apabila ada satu perempuan atau
banyak datang maka ia atau mereka berdiri di belakang
imam tepat.

Apabila satu makmum laki-laki dan satu makmum
perempuan datang maka makmum laki-laki tersebut berdiri
di sebelah kanan imam dan makmum perempuan tersebut
berdiri di belakang makmum laki-laki.

Apabila dua makmum laki-laki dan satu makmum
perempuan datang maka dua makmum laki-laki tersebut
berdiri di belakang imam dan satu makmum perempuan
tersebut berdiri di belakang dua makmum laki-laki.

Apabila satu makmum laki-laki, satu makmum perempuan,
dan satu makmum khuntsa datang maka satu makmum laki-
laki tersebut berdiri di sebelah kanan imam, sedangkan satu
makmum khuntsa berdiri di belakang imam dan satu
makmum laki-laki itu, dan satu makmum perempuan berdiri
di belakang satu makmum khuntsa.

:
Jl 4
o i
¢

Ketika golongan makmum telah banyak, disunahkan
golongan makmum laki-laki dewasa berdiri di belakang
imam dengan membentuk shof pertama Setelah shof
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pertama penuh, golongan makmum anak kecil laki-laki
berdiri di shof kedua. Urutan dalam mempoasisikan golongan
makmum ini dilakukan ketika golongan makmum anak kecil
laki-laki tidak lebih dulu daripada golongan makmum laki-
laki dewasa dalam memposisikan diri di shof pertama.
Apabila golongan makmum anak kecil laki-laki lebih dulu di
shof pertama daripada golongan makmum laki-laki dewasa
maka golongan makmum anak kecil laki-laki Iebih berhak
diposiskan di shof pertama daripada golongan makmum
laki-laki dewasa karena mereka sgenis dengan golongan
makmum laki-laki dewasa, berbeda dengan golongan
makmum khuntsa dan perempuan. Setelah itu, golongan
makmum perempuan diposiskan di shof ketiga meskipun
shof keduatidak penuh.

7

Apabila makmum terdiri dari para perempuan, imam
perempuan disunahkan berdiri di tengah-tengah mereka
Apabila mereka diimami oleh imam yang bukan perempuan,
baik laki-laki atau khuntsa, maka imam tersebut Iebih maju
posisinya daripada mereka.

¢ ‘R

Seperti  perempuan adalah laki-laki telanjang yang
mengimami para makmum laki-laki telanjang yang yang
tidak buta di tempat yang terang. Maka ia berdiri di depan
mereka dan mereka berdiri di belakangnya dengan
membentuk satu shof sgja jika memungkinkan agar mereka
tidak saling melihat aurat satu sama lainnya. Apabila mereka
terdiri dari para makmum telanjang yang buta atau apabila
jamaah didirikan di tempat gelap maka imam berposisi Iebih
maju (bukan di depan) daripada mereka.
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Dimakruhkan bagi makmum berdiri sendiri dengan tidak
ikut masuk ke dalam shof yang terdiri dari para makmum
yang sejenis dengannya, (misalnya makmum laki-laki sejenis
dengan para makmum laki-laki, makmum perempuan sgenis
dengan para makmum perempuan, dst). Akan tetapi,
hendaknya ia masuk ke dalam shof jika memang ia
mendapati tempat luang tanpa harus mendesak sekiranya
shof masih muat dimasuki olehnya. Apabila shof sudah tidak
muat dimasuki olehnya, ia bertakbiratul ihram sendiri di
shof sendiri, kemudian pada saat berposisi berdiri, iamenarik
sadlah satu makmum dari shof depannya agar makmum
tersebut berbaris membentuk shof bersamanya. Disunahkan
bagi makmum vyang ditarik ke belakanhg menuruti
perintahnya agar makmum tersebut bisa berdiri berbaris
bersamanya dengan membentuk shof baru supaya makmum
itu memperoleh fadhilah atau keutamaan sikap saling
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

Makmum sendiri diharamkan menarik ke belakang makmum
lain dari shof depan sebelum makmum sendiri tersebut
bertakbiratul ihram karena dapat menyebabkan makmum
yang ditarik itu menjadi sendirian di shof belakang.

( ) () 0
& o S
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6. Makmum mengetahui atau menyangka pergerakan-
pergerakan imam agar ia bisa mengikutinya. Bentuk
mengetahui atau menyangka tersebut dapat dihasilkan
dengan misalnya makmum melihat imam secara langsung,
atau makmum melihat pergerakan sebagian shof, atau
makmum mendengar suara imam, atau makmum mendengar
suara muballigh imam, baik muballigh tersebut sedang ikut
sholat atau tidak, meskipun muballigh tersebut adalah shobi
(anak kecil) atau orang fasik sekiranya hati makmum
membenarkan muballigh tersebut sebagaimana disebutkan
dalam pendapat yang muktamad.

Jsk b Ml brag

Ibnu Hajar berkata, “Muballigh imam disyaratkan adalah
orang yang ‘adil riwayah karena selainnya tidak boleh
dijadikan sebagai pedoman.”

on

Sdlain itu, bentuk mengetahui atau menyangka pergerakan-
pergerakan imam dapat dihasilkan dengan sekiranya
makmum diberi instruksi oleh orang lain.

¢
¢ dl

Apabila makmum tidak mengetahui pergerakan-pergerakan

imam makadirinci sebagai berikut:

- Apabila imam telah melakukan dua rukun fi’li
(perbuatan) sebelum makmum mengetahui pergerakan-
pergerakannya, misal; imam telah rukuk, i’tidal, dan
turun untuk melakukan sujud, sedangkan sampai sini
makmum sendiri belum mengetahui  pergerakan-
pergerakannya; maka sholat makmum dihukumi batal .
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Sebaliknya, apabila imam belum melakukan dua rukun
fi'li sebelum makmum mengetahui pergerakan-
pergerakannya, misal; imam telah rukuk, i’tidal,
kemudian makmum mengetahui pergerakan-pergerakan
imam, lalu imam turun hendak melakukan sujud; maka
sholat makmum tidak dihukumi batal.

5% [ ]
Jdl sk

(FAEDAH)

Isnawi berkata, “Ada seorang musholli yang boleh
menjadi imam, tetapi tidak boleh menjadi makmum,
yaitu musholli yang buta dan juga tuli. la sah-sah sgja
menjadi imam karena yang namanya imam sholat itu
memiliki kebebasan untuk melakukan gerakan-gerakan
sholat sendiri tanpa harus mengikuti siapapun. Dan ia
tidak boleh menjadi makmum karena tidak ada cara
baginya untuk mengetahui atau menyangka pergerakan-
pergerakan imam sebab buta dan tuli, kecuali apabilaia
berada di samping makmum yang terpercaya sekiranya
makmum tersebut memberinya kode semisal sentuhan
tubuh di setiap kali imam melakukan pergerakan.”
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7.

Imam dan makmum berkumpul dalam satu magjid.
Perkumpulan antara keduanya disyaratkan sekiranya
makmum bisa mendatangi imam meskipun dengan cara
mendesak-desak atau beraih dari arah Kiblat dan
membel akanginya. Gambaran perkumpulan seperti ini tidak
masalah jika jamaah dilakukan di dalam masgiid meskipun
jarak antara makmum dan imam itu jauh dan terhalang oleh
bangunan-bangunan yang masih tembus ke magjid. Apabila
bangunan-bangunan yang menghalangi itu memiliki pintu-
pintu yang menutupi jalan tembus ke arah magjid dan pintu-
pintu tersebut dikunci sekiranya memang dari awa
pembangunan pintu-pintu tersebut tidak dipaku, meskipun di
waktu berikutnya dipaku, maka tidak apa-apa sebagaimana
dinyatakan oleh pendapat muktamad. Apabila makmum
berada di atas dakkah, yaitu bangunan yang alasnya datar
yang biasa digunakan untuk duduk-duduk, sedangkan tangga
dari dakkah tersebut telah dihilangkan, maka tidak apa-apa
karena semua tangga itu pada dasarnya dibangun untuk
tempat sholat sehingga orang-orang berkumpul di dakkah
untuk mendirikan jamaah dan menegakkan syiar jamaah.

Apabila antara makmum dan masjid terhalang oleh
bangunan-bangunan buntu maka tidak sah jamaahnya
meskipun makmum mash bisa melihat pergerakan-
pergerakan imam dari bangunan-bangunan buntu tersebut.
Dengan demikian, apabila imam di masjid sedangkan
makmum di bangunan lain yang berjendela maka jamaahnya
tidak sah. Begitu juga, apabila imam berada di masjid,
sedangkan makmum berada di bangunan yang pintunya
ditutup dan dipaku dari awa pembangunan atau makmum
berada di dakkah yang tangga-tangganya dihilangkan dari
awa pembangunan maka jamaahnya tidak sah karena bentuk
perkumpulan antara imam dan makmum tersebut tidak bisa
disebut sebagai bentuk perkumpulan dalam satu magjid.

ol
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Dakkah atau © ' dengan fathah pada huruf // dengan
mengikuti wazan lafadz © ° adalah tempat tinggi yang
biasa digunakan untuk duduk-duduk.

o Al

Beberapa magid yang saling bersambungan dan saling
tembus sekiranya jika magjid satu dibuka maka bisa menuju
ke masjid berikutnya dan berikutnya maka dihukumi seperti
satu magid secara utuh meskipun masing-masing masjid
memiliki imam dan jamaah sholat sendiri-sendiri. Apabila
sebagian magjid letaknya lebih tinggi daripada masjid
berikutnya, misal; masjid A berada di loteng atau di menara
sedangkan masjid B berada di sardab (bawah tanah); maka
jikaimam berada di masjid A sedangkan makmum berada di
masjid B maka jamaahnya tetap sah karena semua masjid
tersebut dibangun untuk sholat. Akan tetapi, dimakruhkan
keberadaan makmum lebih tinggi daripada imam atau
sebaliknya sekiranya mereka masih bisa berdiri di tempat
datar, kecuali apabila ada hajat, seperti; menjadi muballigh,

maka tidak dimakruhkan.
Pengertian sardab atau ° " adalah tempat sempit yang
masi h bisa dimasuki.

R E () Y ( aU 3) et ()

314



Apabila jamaah tidak didirikan di satu magid, maka
disyaratkan imam dan makmum berkumpul dalam jarak
antara keduanya +3d manusia berdasarkan ‘urf
masyarakat karena mereka menganggap imam dan makmum
di jarak tersebut sebagai dua orang yang berkumpul. Oleh
karena berdasarkan kurang lebih 3 dzirok, maka jika jarak
antara imam dan makmum lebih sedikit dari 3 dzirok maka
tidak apa-apa.

¢ s prat ol

¢ ¢ ¢
Sekali lagi, perkumpulan di atas terjadi jika imam dan
makmum mendirikan jamaah tidak di magid. Perkumpulan

di luar magjid mengandung 4 (empat) kemungkinan, yaitu;
a Imam dan makmum sama-sama berada di tempat

terbuka.

b. Imam dan makmum sama-sama di suatu bangunan
tertentu.

c. Imam berada di tempat terbuka dan makmum berada
di bangunan.

d. Imam berada di bangunan dan makmum berada di
tempat terbuka.

sl
Jarak +3 d terhitung antara jarak imam dan makmum,

atau antara shof satu dan shof berikutnya, aau antara
makmum satu dan makmum lain yang berada di belakang
imam atau sampingnya.

b preect Y L]
b = el
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Apabila imam berada di magjid dan makmum berada di luar
magid, atau sebaliknya, maka jarak +3d antara
keduanya terhitung dari ujung magjid yang berada di dekat
imam/makmum yang di luar masid karena ujung masjid
tersebut masih termasuk tempat sholat, bukan terhitung dari
shof terakhir dan bukan dari tempat berdirinya imam. Dalam
permasal ahan ini, disyaratkan makmum bisa sampai ke imam
tanpa mendesak-desak dan berpding dari Kiblat atau
membelakanginya. Ini berbeda dengan ketika imam dan
makmum sama-sama di magjid.

3 e g
¢

Ketika imam dan makmum tidak sama-sama berada dalam
satu magid maka pintu yang tertutup dari awal pembangunan
juga dapat membatalkan jamaah. Berbeda dengan pintu yang
ditutup sementara maka tidak apa-apa karena ada perkara
yang dimaafkan seterusnya padahal perkara tersebut tidak
dimaafkan di awal perkara. Disini, pintu yang dikunci dari
awa dan seterusnya dapat membatalkan  jamaah
sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad.

sl
3
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Adapun apabila pintunya terbuka maka dihukumi sah
igtidak-nya makmum yang berdiri sgjgar dengan imam dan
shof yang bersambung dengan imam. Sama dengan makmum
tersebut adalah makmum yang berada di belakang imam
meskipun antara dirinya dan imam terdapat penghalang.
Sementara itu, makmum yang berdiri sgjgjar dengan imam
adalah penghubungan antara makmum yang berada di
belakang imam dan imam itu sendiri. Bagi para makmum
yang di belakang imam, makmum yang sejgjar dengan imam
adalah seperti imam sendiri sehingga mereka tidak boleh
lebih maju daripadanya sebagaimana mereka tidak boleh
lebih maju daripadaimam.

Berbeda dengan iqtidak-nya makmum yang tidak sgjajar
dengan imam, maka dihukumi tidak sah karena ia
menghalang-halangi antara para makmum yang di belakang
imam dan imam itu sendiri, kecuali apabila sdah satu
makmum berdiri sgjgjar dengan lubang penghalang itu.

Dari semua kasus yang telah dideskripsikan, tidak apa-apa
jika disela-selai oleh jalan raya meskipun jalannya banyak
atau disela-selai oleh sungai besar meski perlu berenang,
atau oleh api dan laut antara dua perahu maka semua ini
tidak disebut sebagai menghalang-halangi sehingga salah
satu dari merekatidak bisa disebut sebagai penghalang.

el ( ) ( ) ()

e

8. Makmum berniat qudwah, seperti ia berkata, “Aku sholat
mugtadiyan (seraya bermakmum),” atau jamaah, seperti ia
berkata, “Aku sholat jama’atan (secara berjamaah)”
meskipun niat berjamaah juga bisa dilakukan bagi imam,
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atau iktimam, seperti ia berkata, “Aku sholat muktamman
(seraya menjadi makmum),” atau makmumiah, seperti ia
berkata, “Aku sholat makmuman.”

Adanya kecocokan antara rangkaian sholat imam dan
rangkaian sholat makmum dari segi perbuatan-perbuatan
sholat yang dzahir meskipun sholat yang dilakukan imam
dan makmum berbeda rakaat. Oleh karena itu, makmum
tidak sah bermakmum kepada imam yang mana antara sholat
makmum dan imam terdapat perbedaan dari segi rangkaian
sholat, seperti; makmum yang sholat fardhu bermakmum
kepada imam yang sholat gerhana, atau sebaliknya, karena
sulitnya mutaba’ah (makmum mengikuti imam).

g s (2 ) ()

o

sl Spmaks 2hsb (2 2N
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Apabila antara sholat imam dan makmum terdapat
perbedaan dari segi niat maka tidak apa-apa karena tidak
adanya mukholafah parah sehingga apabila makmum yang
sholat fardhu bermakmum kepada imam yang sholat sunah
atau apabila makmum yang sholat adak bermakmum kepada
imam yang sholat qodho, atau apabila makmum yang sholat
lama, misal, Dzuhur bermakmum kepada imam yang sholat
pendek, misal, Subuh, atau sebaliknya, maka tetap dihukumi
sah dan dimakruhkan, tetapi fadhilah jamaah tetap diperoleh.
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Suwaifi berkata;

Hukum makruh tidak menghilangkan fadhilah dan
pahala jamaah karena perbedaan sudut pandang, bahkan
hukum haram pun tidak menghilangkan fadhilah jamaah,
seperti; makmum atau/dan imam sholat di tanah gosoban.

Apabila imam sholat Subuh sedangkan makmum sholat
Dzuhur maka makmum menyelesaikan sisa rakaat sholat
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Dzuhur-nya itu setelah imam mengucapkan salam dari sholat
Subuh-nya. Y ang lebih utama adalah makmum ikut berqunut
bersama imam meskipun akan mengakibatkan memperlama
iktidal demi mempertahankan mutaba’ah.

Apabila imam sholat Maghrib sedangkan makmum
sholat Ashar maka makmum menyelesaikan sisa rakaat
sholat Ashar-nya setelah imam mengucapkan salam dari
sholat Maghrib-nya. Yang lebih utama adalah makmum ikut
bertasyahud akhir di sholat Maghrib imam meskipun akan
mengakibatkan memperlana duduk istirahat karena
mempertahankan mutaba’ah.

Dalam dua permasalahan di atas, tidak apa-apa jika
makmum berniat mufarogoh atau berpisah dari mengikuti
imam di saat imam melakukan qunut atau tasyahud akhir
demi mempertahankan rangkaian sholat makmum sendiri
karena mufarogoh (berpisah) disini dilakukan sebab udzur
dan tidak menghilangkan fadhilah jamaah.

Apabila imam sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak,
sedangkan makmum sholat Subuh, ketika makmum telah
selesa  melakukan dua rakaat bersama  imam, ia
diperbolehkan berniat mufarogoh dari imam, tetapi yang
lebih utama adalah ia menunggu imam untuk mengucapkan
salam bersamanya. Adapun niat mufaroqoh tidak diwajibkan
disni karena diperbolehkan memperlama dalam sholat
Subuh. Keutamaan menunggu imam, sebagaimana yang
telah disebutkan, adalah jika imam duduk bertasyahud awal.
Sebaliknya, jika imam langsung berdiri tanpa bertasyahud
awal, maka makmum wajib niat mufarogoh karenaia sedang
melakukan duduk tasyahud yang tidak dilakukan oleh
imamnya. Begitu juga, makmum wajib berniat mufaroqoh
jika imam melakukan duduk tetapi tidak bertasyahud karena
duduk yang dilakukan imam tanpa bertasyahud ini dihukumi
seperti tidak melakukan duduk sama sekali. Menunggu imam
agar dapat mengucapkan salam bersamanya dilakukan jika
memang makmum tidak kuatir akan habisnya waktu sholat
sebelum imam selesai dari sholatnya, jikaia kuatir demikian
maka yang lebih utama adal ah tidak menunggu imam.
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Ketika makmum menunggu imam, makmum disunahkan
memperpanjang doa setelah ia sdlesai bertasyahud dan ia
tidak mengulang-ulangi bacaan tasyahud-nya karena keluar
dari perbedaan pendapat sebagian ulama yang menyatakan
bahwa mengulang-ulangi rukun gouli menyebabkan batalnya
sholat. Apabilaia memang hanya hafal doa pendek maka ia
mengulang-ulangi bacaan tasyahud karena dianjurkan untuk
tidak membiarkan sholat teris oleh diam.

Apabila imam sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak,
sedangkan makmum sholat Maghrib, ketika makmum telah
selesa melakukan tiga rakaat bersama imam, ia wajib
berniat mufarogoh dari imam. la tidak diperbolehkan
menunggu imam untuk mengucapkan salam bersamanya
karena ia akan melakukan duduk yang tidak akan dilakukan
oleh imamnya meskipun imam melakukan duduk istirahat di
rakaat ketiga sholat Dzuhur, atau Ashar, atau lsyak-nya
karena duduk istirahat disini tidak dianjurkan. Makmum
diperbolehkan menunggu imam di sujud terakhir, (Sampai
sini  perkataan Suwaifi berakhir) karena ia hanya
memperlama rukun yang imam telah melakukan rukun
tersebut di sholat-nya sehingga tidak masalah bagi makmum
memperlamanya, sebagaimana masalah apabila imam duduk
bertasyahud awal dan ia tidak membaca tasyahud secara
lengkap, maka makmum diperbol ehkan membacanya sendiri
secara lengkap sehingga tasyahud disini adalah seperti qunut
yang boleh dilakukan makmum meskipun imam tidak
melakukan qunut dan telah beriktidal. Adapun makmum
memperlama sujud terakhirnya itu karena ia memperlama
rukun yang imam telah melakukannya, seperti yang
difaedahkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathu al-Jawad.
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10. Makmum tidak mukholafah (berbeda) dari imam dengan
bentuk mukholafah yang parah seperti mukholafah dalam
sujud tilawah, jadi, makmum wagjib muwafagoh
(menyesuaikan) dengan imam dalam sujud tilawah dari segi
mel akukan dan meninggalkan, dan seperti mukholafah dalam
sujud sahwi, jadi, makmum wajib muwafagoh dengan imam
dalam sujud sahwi  dari  segi  melakukan, bukan
meninggalkan, bahkan makmum disunahkan bersujud sahwi
sendiri  ketika imam meninggalkannya, dan seperti
mukholafah dalam tasyahud awal, jadi, makmum wagjib
muwafagoh dengan imam dalam tasyahud awal dari segi
meninggalkan, bukan melakukan, bahkan ketika imam
melakukan tasyahud awal maka makmum diperbolehkan
meninggal kannya dan langsung berdiri secara sengaja, tetapi
makmum disunahkan kembali duduk jika ia langsung berdiri
secara senggja selama imam belum berdiri, sebaliknya, jika
makmum langsung berdiri karena lupa maka ia wajib
kembali duduk untuk mutaba’ah/mengikuti imamnya. Sama
halnya, ketika makmum masbuk menyangka kalau imamnya
telah mengucapkan salam, kemudian ia berdiri, tetapi
ternyata imamnya belum mengucapkan salam, makaiawgjib
kembali meskipun setelah imam mengucapkan salam dan ia
tidak diperbolehkan berniat mufarogoh pada saat itu.
Perbedaan antara ‘amid (makmum yang berdiri secara
sengaja) dan nasi (makmum yang berdiri karenalupa) adalah
bahwa ‘amid melewatkan fadhilah atau keutamaan
muwafagoh sebab kesenggjaan berdirinya sedangkan
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berdirinya nasi tidak dianggap sehingga seolah-olah ia tidak
berdiri sama sekali.

Dari sini, maksudnya dari kewajiban kembali duduk karena
lupa terlanjur berdiri saat lupa meninggalkan tasyahud awal
bersama imam, dapat dibedakan dengan masalah ketika
makmum rukuk terlebih dahulu sebab lupa sebelum
imamnya, maka makmum diperkenankan memilih antara
kembali dan menunggu. Perbedaan konsekuensi antara dua
masalah ini adalah bahwa berdiri sebab lupa termasuk
mukholafah yang parah sedangkan rukuk sebab lupa tidak
termasuk demikian. Apabila makmum rukuk terlebih dahulu
secara sengaja sebelum imam, ia disunahkan kembali iktidal.
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Adapun qunut, tidak wajib muwafagoh di dalamnya dari segi
melakukan dan meninggalkan, sehingga ketika imam
melakukan qunut maka makmum boleh meninggalkannya
dan ia bisa langsung bersujud secara senggja dan ketika
imam meninggalkan qunut maka makmum disunahkan
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melakukan qunut sendiri jika memang ia memungkinkan
menyusul bersama imam di sujud awal dan dimakruhkan
melakukan qunut sendiri jika memang ia memungkinkan
menyusul bersama imam di duduk antara dua sujud. Akan
tetapi, apabila makmum tidak dapat menyusul bersamaimam
kecuai setelah imam turun untuk melakukan sujud kedua
maka makmum wajib tidak melakukan qunut sendiri jika ia
tidak berniat mufaroqoh, sebaliknya, apabila ia melakukan
gunut sendiri secara sengaja maka sholatnya batal sebab
sengagja mukholafah karena ia menyengaja melakukan
perkara yang membatalkan sholat dan ia telah mula
mel akukannya sebelum imam turun untuk melakukan sujud
kedua.

Ketika imam melakukan qunut dan makmum tidak
melakukannya maka makmum tidak perlu bersujud sahwi
karena imam telah menanggung gqunut-nya meskipun qunut
tersebut tidak dianjurkan.

Ketika imam tidak melakukan qunut maka makmum
diperbolehkan berniat mufarogoh untuk berqunut sendiri
demi menghasilkan kesunahan. Mufarogoh disini termasuk
mufarogoh sebab udzur sehingga tidak dimakruhkan. Akan
tetapi, yang lebih utama adalah bahwa makmum tidak
berniat mufarogoh dari imam. Sama halnya dengan masalah
apabila makmum bermakmum kepada imam yang sedang
sholat sunah Subuh, yang tentu imam tidak melakukan
gunut, maka makmum tidak perlu bersujud sahwi sebab
meninggalkan qunut karenatidak ada cacat dalam sholatnya,
bahkan menurut keyakinan makmum itu sendiri, karena
imam telah menanggungnya. Berbeda dengan masalah
apabila makmum Syafii meninggalkan qunut karena
mengikuti imamnya yang bermadzhab Hanafi maka
makmum disunahkan bersujud sahwi atau apabila imam
Hanafi meninggalkan qunut, kemudian makmum Syafii
melakukan qunut  sendiri, maka makmum tersebut
disunahkan melakukan sujud sahwi sebab lupanya imam
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ditimpakan juga atas makmum karena sholat imam terdapat
cacat dari segi keyakinan makmum itu.
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Adapun kesunahan yang tidak menyebabkan mukholafah
fakhisyah (perbedaan parah) maka tidak menyebabkan
batalnya sholat, misanya;, duduk istirahat. Bahkan
disunahkan bagi makmum melakukan duduk istirahat
meskipun imam tidak melakukannya. Dan ketika imam
melakukan duduk istirahat maka makmum tidak wajib
muwafagoh atau ikut melakukannya, tetapi dengan catatan
jika duduk istirahat yang dilakukan oleh imam tersebut
adalah setelah makmum telah berlangsung dalam igtidak
kepada imam (dawam). Adapun apabila duduk istirahat yang
dilakukan oleh imam terjadi di permulaan igtidak, misanya
makmum berniat iqtidak kepada imam yang sedang duduk
istirahat maka makmum wajib muwafagoh atau ikut duduk
istirahat, berbeda apabila makmum berniat iqtidak kepada
imam yang sedang bangun dari sujud, bukan sedang duduk
istirahat, maka makmum tidak wajib muwafagoh atau ikut
melakukan duduk istirahat karena tidak adanya mukholafah
fakhisyah.
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11. Makmum menyusul imam sekiranya ia bertakbiratul ihram
setelah imam selesai dari takbiratul ihram-nya, ia tidak
mendahului imam dengan dua rukun fi’li secara sengaja dan
tahu, ia tidak terlambat dua rukun fi’li dari imam tanpa
didasari udzur. Dengan demikian, apabila makmum
membarengi imam dalam bertakbiratul ihram meski hanya
sebatas ragu, apakah membarenginya atau tidak, maka sholat
makmum tidak sah.

[FAEDAH]
Mudabighi berkata;

Ketahuilah  sesungguhnya mugoronah  (makmum
membarengi imam) terbagi menjadi 5 (lima) bagian, yaitu:

a  Mugoronah yang haram dan menyebabkan
tidak sahnya sholat makmum, yaitu mugoronah
dalam takbiratul ihram.

b. Mugoronah yang sunah, yaitu mugoronah
dalam membaca amin.

C. Mugoronah yang makruh dan yang
menghilangkan fadhilah jamaah jika dilakukan
secara sengaja, Yyaitu mugoronah dalam
perbuatan-perbuatan sholat (spt; rukuk, sujud,
dst) dan salam.

d. Mugoronah yang mubah, yaitu mugoronah
dalam selain mugoronah haram, sunah, dan
makruh.

e. Mugoronah yang wajib, yaitu mugoronah
dalam rukun yang apabila makmum belum
sempat membaca Fatihah bersama imam maka
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jia tidak perlu membacanya (karena telah
ditanggung imam).
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[CABANG]

Apabila munfarid berniat qudwah (bermakmum) di tengah-
tengah sholatnya maka diperbolehkan tetapi dimakruhkan. la wajib
mengikuti imam di dalam rukun yang sedang imam lakukan
meskipun itu rukun gosir yang semisal iktidal meski munfarid saat
itu sedang melakukan rukun towil semisal berdiri, atau ia wgjib
mengikuti berdirinya imam meski ia saat berniat qudwah sedang
dalam posisi duduk dan sebaliknya.
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Apabila munfarid yang sedang bertasyahud akhir berniat
gudwah kepada imam yang sedang berdiri maka tidak diperbolehkan
bagi munfarid tersebut mengikuti berdirinya imam, tetapi ia wajib
menunggu imam untuk mengucapkan salam bersamanya. Sikap
menunggu ini adalah yang lebih utama, tetapi sebenarnya munfarid
diperbolehkan berniat mufarogoh dari imam karena mufaroqoh disini
tergolong sebab udzur sehingga tidak perlu berdalih kalau munfarid
melakukan duduk yang belum dilakukan oleh imam karena titik
tekan larangannya adalah melakukan duduk setelah niat berqudwah,
sedangkan dalam masalah di atas, munfarid telah duduk terlebih
dahulu, kemudian berniat qudwah, dan meneruskan duduknya.
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Atau apabila munfarid yang sedang sujud terakhir dan yang
telah bertumakninah dalam sujudnya berniat qudwah kepada imam
yang sedang berdiri maka munfarid tersebut tidak boleh mengangkat
kepalanya dari sujud, tetapi ia wajib menunggu imam sampai imam
tersebut bersujud jika memang munfarid tidak berniat mufarogoh.
Lain halnya, apabila munfarid tersebut belum bertumakninah dalam
sujudnya makaiawajib berdiri mengikuti berdirinyaimam.
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Tidaklah dianggap (terhitung rakaat) semua perbuatan yang
dilakukan oleh munfarid bersama imam, yaitu perbuatan-perbuatan
yang dilakukan oleh munfarid sebelum ia berniat qudwah, misalnya;
ada munfarid telah melakukan rukuk, kemudian iktidal, dan sujud
pertama, ditengah-tengah sujud pertama, ia berniat qudwah kepada
imam yang sedang melakukan rukuk, secara hukum ia wgjib
mengangkat kepala dari sujudnya dan langsung
mutaba’ah/mengikuti imam dalam rukuk, jadi rukuk, iktidal, dan
sujud pertama yang dilakukan oleh munfarid sebelum berniat
gudwah tidak dianggap atau belum mencukupi.

K etahuilah sesungguhnya ada sembilan perbuatan yang telah
didapati oleh munfarid bersama imam yang mana perbuatan-
perbuatan tersebut wajib diikuti (mutaba’ah) oleh munfarid tersebut
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sebab niat qudwah-nya, meskipun perbuatan-perbuatan tersebut tidak
dianggap atau belum mencukupi, yaitu:

Pertama; Iktidal meski imam saat itu sedang berqunui.

Kedua dan ketiga; duasujud.

Keempat; duduk di antara dua sujud.

Kelima; duduk istirahat.

K eenam dan ketujuh; duduk karena dua tasyahud (awal dan akhir).
K edelapan; sujud sahwi.

Kesembilan; sujud tilawah, maksudnya, ketika munfarid berniat
gudwah kepada imam yang sedang melakukan sujud tilawah maka
munfarid tersebut wajib mutaba’ah/mengikuti imam dalam sujud
tilawah.

Tambahan:

Berdasarkan  keterangan di  atas, konsekuensinya
dideskripsikan sebagai berikut;

Ada musholli munfarid sedang mendirikan sholat Dzuhur. Sebelum
menyelesaikan rakaat ketiga, misalnya, saat ia sedang duduk antara
dua sujud, ia berniat qudwah kepada imam yang sedang iktida
dalam rakaat ketiga sholat Dzuhur. Maka setelah imam
mengucapkan salam, munfarid wajib menambahi satu rakaat karena
iktidal, dua sujud, dan duduk antara keduanya dalam rakaat ketiga
yang belum terselesaikan tidak dianggap atau belum mencukupi.
Wallahu a’lam

N

Diwgjibkan juga atas al-gosir (musholli yang menggosor
sholat) untuk menyempurnakan sholatnya ketika ia ditengah-tengah
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sholatnya berniat qudwah kepada imam yang mutim (musholli yang
tidak mengqosor sholat) meskipun baru sebentar.

Contoh:

Ada musholli munfarid sedang menggosor sholat Dzuhur. Sebelum
selesal dari dua rakaatnya, misalnya, di tengah-tengah duduk antara
dua sujud, ia berniat qudwah kepada imam yang mutim atau sholat
Dzuhur dengan 4 rakaat. Oleh karena niat qudwah, munfarid tersebut
wajib menyelesaikan sholat Dzuhurnya menjadi 4 rakaat karena
mengikuti imamnya.
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Makmum tidak wajib mutaba’ah dalam lafadz-lafadz dua tasyahud
(awal dan akhir) dan qunut karena yang diwajibkan hanya mutaba’ah
dalam perbuatan-perbuatan (af’al), bukan ucapan-ucapan (agwal),
tetapi ia disunahkan mutaba’ah dalam aqwal, bahkan apabila ada
makmum masbuk mendapati imam yang sedang bertasyahud maka
makmum masbuk tersebut disunahkan membaca tasyahud yang
wajib dan yang sunah.

Begitu juga, disunahkan bagi makmum mutaba’ah kepada imam
dalam bertasbih dan bertakbir.

Ketika imam sedang melakukan tasyahud awal atau tasyahud akhir
atau sujud, kemudian ada makmum berniat iqtidak kepadanya dan
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makmum tersebut bertakbiratul ihram, maka ketika makmum
bergerak melakukan tasyahud awal atau tasyahud akhir atau sujud
bersama imam, ia tidak perlu bertakbir, tetapi cukup bergerak
dengan diam karena pergerakannya tersebut bukan karena mutaba’ah
dan juga karena tasyahud awal atau akhir atau sujud tersebut tidak
dianggap (belum mencukupi) bagi makmum itu sendiri. Berbeda
dengan rukun yang setelah rukun yang telah didapati bersama imam,
maka makmum bertakbir saat bergerak melakukan rukun tersebut
meskipun rukun tersebut tidak dianggap baginya karena demi
mutaba’ah kepada imam di dalam rukun tersebut. Berbeda juga
dengan masalah ketika makmum mendapati imam sedang rukuk,
maka makmum bertakbir saat bergerak melakukan rukuk tersebut
meskipun pada saat bergerak itu, ia belum mutaba’ah kepada imam
karena rukuk tersebut dianggap atau sudah mencukupinya.

Misalnya; imam sedang sujud, kemudian ada makmum berniat
igtidak kepadanya, ketika makmum hendak bersujud, makmum tidak
perlu bertakbir, dan ketika makmum hendak duduk di antara dua
sujud, ia disunahkan bertakbir karena mutaba’ah kepadaimam.
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Ketahuilah sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang digugurkan dari
makmum sebab niat iqtidak-nya ada 7 (tujuh), yaitu:

Pertama; berdiri.

Kedua; membaca al-Fatihah ketika makmum mendapati imam di
saat rukuk.

Ketiga, membaca Surat dalam sholat yang imam mengeraskan
bacaannya di dalamnya meskipun sholat tersebut sebenarnya adalah
sirriah (yang seharusnya dipelankan suaranya) jika memang
makmum mendengar bacaan Surat tersebut dari imam. Jika makmum
tidak mendengar bacaan Surat imam karena tuli atau jauh atau
mendengar suara yang tidak memahamkan atau imam memelankan
bacaan Surat meskipun dalam sholat jahriah (yang seharusnya
dikeraskan bacaannya) maka membaca Surat tidak gugur dari
makmum.

Keempat; mengeraskan bacaan dalam sholat jahriah. Oleh karena
itu, makmum tidak perlu mengeraskan bacaannya sendiri karena
terkadang dapat mengganggu imam atau selainnya.

Kelima dan keenam; bertasyahud awal dan duduk karenanya,
artinya, makmum wajib tidak melakukan tasyahud awal dan duduk
karenanya ketika imam meninggalkan keduanya secara sengaja atau
lupa demi mutaba’ah kepadanya sebab keduanya termasuk
kesunahan yang menyebabkan mukholafah fakhisyah. Berbeda
dengan qunut, artinya, di dalam qunut, imam dan makmum sama-
sama melakukan iktidal sehingga ketika imam tidak berqunut maka
makmum boleh berqunut sendiri sehingga makmum tidak disebut
munfarid (menyendiri). Adapun dalam bertasyahud dan duduk
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karenanya, ketika imam tidak melakukan keduanya sedangkan
makmum melakukan keduanya maka makmum disebut munfarid
(menyendiri). Inilah yang menyebabkan mukholafah fakhisyah
meskipun imam duduk istirahat karena duduk istirahat disini tidak
dianjurkan.

Ketujuh; qunut, artinya, makmum tidak perlu melakukan qunut
sendiri karena gqunut gugur darinya ketikaia mendengar qunut imam-
nya sebab perkara yang disunahkan baginya saat itu adalah membaca
amin saat dalam bacaan doa dan diam atau ikut membaca dalam
bacaan memuji atau mengucapkan ¢ ' atau, . Pendapat
muktamad menyebutkan bahwa bacaan ¢ T tidak
membatalkan sholat dan hukum khitob (arti “kamu”) di dalamnya
dimaafkan karena memang dianjurkan sebab adanya hubungan
bacaan tersebut dengan perkataan imam. Berbeda dengan bacaan
¢ ’ yang dibaca makmum untuk menjawab muadzin, maka

hukum khitob disitu tidak dimaafkan sebab tidak adanya anjuran dan
tidak adanya hubungan antara bacaan makmum dan muadzin.

Termasuk makna doa di saat membaca qunut adalah bacaan
sholawat atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama meskipun bacaan
sholawat tersebut menggunakan kalam khobar semisal ¢

=" karena maksud dari kalam khobar tersebut adalah kalam doa

Jadi, makmum membaca amin saat imam membaca sholawat
tersebut. Begitu juga termasuk doa adalah bacaan dari awa qunut
sampai lafadz © °’. Adapun bacaan antara lafadz © ’ dan

sholawat, yaitu dimulai dari lafadz ‘% 6@ _Jm maka semuanya
tergolong kalam memuji sehingga makmum bisa ikut membacanya,
atau diam, atau mengucapkan lafadz © ' atau ¢ .
C. Bentuk-bentuk Jamaah
3 a( )

Fasal ini menjelaskan tentang bentuk-bentuk yang mungkin
terjadi dalam jamaah.
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Bentuk-bentuk jamaah ada 9 (sembilan). Di antara mereka,

ada 5 (lima) yang dihukumi sah, yaitu:

grLODdDE

Makmum laki-laki bermakmum kepada imam laki-laki.
Makmum perempuan bermakmum kepada imam laki-laki.
Makmum khuntsa bermakmum kepada imam laki-laki.
Makmum perempuan bermakmum kepada imam khuntsa.
Makmum perempuan bermakmum kepada makmum
perempuan.

s ) (e
=+ el
Sedangkan 4 (empat) bentuk lainnya dihukumi batal, yaitu:

Makmum laki-laki bermakmum kepada imam perempuan.
Oleh karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah
karena syarat bermakmum adalah bahwa imam tidaklah
lebih rendah daripada makmum sendiri sebab sifat
keperempuanan atau sifat kekhuntsa-an. Ini berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, “Perempuan tidak
boleh mengimami laki-laki.”

SRR el (o ) o ()
Makmum laki-laki bermakmum kepada imam khuntsa. Oleh

karena itu, bentuk jamaah ini dihukumi tidak sah sebab
statusimam adalah |ebih rendah daripada makmum.
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3. Makmum khuntsa bermakmum kepada imam perempuan.
Oleh karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah sebab
status imam adalah lebih rendah daripada makmum dan
karena perempuan tidak sah untuk menjadi imam kecuali
bagi mereka yang sejenis dengannya secara yakin. Ini
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi  wa

sallama, “Tidaklah beruntung suatu kaum yang menjadikan
seorang perempuan sebagai pemimpin mereka.”

ga (=) ()

4. Makmum khuntsa bermakmum kepada imam khuntsa. Oleh
karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah karena
masih ada kemungkinan bahwa makmum berstatus laki-laki
dan imam berstatus perempuan. Dihukumi sah, tetapi
makruh, laki-laki bermakmum kepada imam khuntsa yang
jelas dfat kelaki-lakiannya dan khuntsa yang jelas sifat
keperempuanannya bermakmum kepada imam perempuan.

st 3
Joxt S Jozs

ol )ji;
Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathu al-Jawad, “Khuntsa
yang bermakmum kepada perempuan dimungkinkan sifat
kelaki-lakiannya. Khuntsa yang dimakmumi oleh laki-laki

dimungkinkan sifat keperempuanannya. Sedangkan bentuk
jamaah khuntsa bermakmum kepada khuntsa maka
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dimungkinkan sifat keperempuanan khuntsa yang menjadi
imam dan dimungkinkan sifat kelaki-lakian khuntsa yang
menjadi makmum. Adapun yang dihukumi sah adalah
perempuan bermakmum kepada imam laki-laki atau imam
khuntsa atau imam perempuan, dan khuntsa bermakmum
kepada imam laki-laki, dan laki-laki bermakmum kepada
imam laki-laki.”

Ciri-ciri Khuntsa

o E [ 1]
Sz
el
¢ s Gty sl b
[FAEDAH]

Abu Bakar bin Abdurrahman as-Sibti berkata;

Khuntsa adalah seseorang yang memiliki kelamin laki-laki dan
kelamin perempuan sehingga ia tidak diketahui statusnya apakah ia
itu laki-laki atau perempuan. Status khuntsa dapat diketahui melalui
beberapa hal berikut:

1. Air kencing.
Maksudnya, apabila khuntsa mengeluarkan air kencingnya
dari dzakar maka statusnya adalah laki-laki dan apabila ia
mengeluarkan air kencingnya dari farji maka statusnya
adalah perempuan. Dan apabila ia terus menerus
mengeluarkan air kencingnya dari dzakar dan farji maka
Imam Ibnu Shobagh dan Mahamili mengatakan bahwa
statusnya sesuai dengan manakah yang lebih dulu dilalui air
kencing, artinya, apabila air kencing yang keluar dari dzakar
itu lebih dulu keluarnya daripada yang keluar dari farji maka
statusnya adalah laki-laki dan apabila air kencing yang
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kdluar dari farji itu lebih dulu keluarnya daripada yang
keluar dari dzakar maka statusnya adalah perempuan. Dan
apabila tidak diketahui manakah yang lebih dulu keluarnya,
maka status khuntsa disesuaikan dengan manakah air
kencing yang paling akhir terputusnya, artinya, apabila air
kencing yang keluar dari dzakar terputus lebih dulu daripada
yang keluar dari farji maka statusnya adalah laki-laki dan
apabila air kencing yang keluar dari farji terputus lebih dulu
daripada yang keluar dari dzakar maka statusnya adalah
perempuan.

Apabila air kencing yang keluar dari dzakar dan farji keluar
secara bersamaan dan juga terputus secara bersamaan, maka
untuk  menentukan status khuntsa apakah  perlu
mempertimbangkan banyak tidaknya air kencing yang
dikeluarkan? Ada dua jawaban mengena pertanyaan ini,
tetapi pendapat asoh menyatakan bahwa tidak perlu
mempertimbangkannya.

oA ol sty & gul
al &

3

L2 ool ¢JCay) ns

Sperma, haid, dan hamil.

Maksudnya, apabila khuntsa mengeluarkan sperma atau haid
dari farji maka statusnya adalah perempuan. Apabila ia
mengeluarkan sperma dari dzakar dan haid dari farji maka
statusnya adalah musykil (tidak diketahui status laki-laki dan
perempuannya).

Apabila khuntsa mengalami hamil dan melahirkan maka
secara yakin statusnya adalah perempuan. Tanda ini adalah
yang paing unggul dibanding tanda-tanda lain dalam
menentukan status khuntsa karena tanda ini dapat
menentukan statusnya secara yakin.
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Apabila khuntsa kencing dari dzakar dan haid dari farji maka
apakah yang dijadikan patokan untuk menentukan statusnya
adalah saluran air kencingnya, ataukah dzakar dan farji
saling berlawanan, ataukah dzakar dan farji digugurkan dan
khuntsa tetap dalam status musykil? Jawaban dari pertanyaan
ini terdapat dua wajah, tetapi pendapat adzhar menyebutkan
bahwa khuntsa tetap dalam status musykil-nya.

4 axb g Jl
22l g i i
(s S G

3. Dikembalikan pada jawaban khuntsa jika statusnya belum
diketahui ketika ditanya kepada siapakah ia condong.
Apabila ia menjawab, “Aku condong kepada perempuan,”
maka statusnya adalah laki-laki dan apabila ia menjawab,
“Aku condong kepada laki-laki,” maka statusnya adalah
perempuan. Ketika ia telah menjawab pertanyaan tersebut
dan telah dihukumi ketentuan statusnya, kemudian ia
mencabut pernyataannya, maka pencabutan pernyataannya
ini tidak dapat diterima, kecuali ketika ia memberitahukan
kepada yang lain bahwa dirinya adalah laki-laki, kemudian
ia melahirkan seorang anak, maka secara yakin statusnya
adalah perempuan sehingga status laki-laki yang sebelumnya
menjadi batal.

ol & &

Adapun tumbuhnya jenggot, montoknya payudara, dan tidak
memiliki tulang iga, tidak dapat dijadikan sebaga acuan untuk
menentukan status khuntsa sebagaimana dinyatakan oleh pendapat
ashoh.

Sampi sinilah pernyataan Abu Bakar bin as-Sibti berakhir.
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Muhammad Sibtu al-Mardini berkata bahwa khuntsa musykil dibagi
menjadi dua, yaitu:

1. Khuntsa musykil yang memiliki kelamin laki-laki, yakni
dzakar dan dua buah pelir, dan kelamin perempuan.

2. Khuntsa musykil yang memiliki lubang yang tidak
menyerupai kelamin laki-laki dan perempuan dimana lubang
tersebut berfungsi sebagai saluran keluarnya air kencing.

Khuntsa musykil yang nomer dua tidak dapat diketahui statusnya
apakah ia adalah laki-laki atau perempuan selama ia masih bocah.
Dan ketika ia telah baligh maka masih ada kemungkinan untuk
diketahui statusnya.

Khuntsa musykil yang nomer satu terkadang dapat diketahui status
kelaki-lakiannya atau keperempuanannya meskipun ia masih bocah
dan terkadang tidak dapat diketahuinya.

o U il el 3 [ ]
asles s U
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[CABANG]

Nawawi berkata, “Terkadang sifat khuntsa terjadi pada
hewan sapi. Sungguh ada beberapa orang mendatangiku. Mereka
memberitahukan bahwa mereka memiliki sapi yang tidak memiliki
kelamin betina dan jantan. Sapi tersebut hanya memiliki sebuah
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lubang yang terdapat di samping ambing susu. Air kencing keluar
dari lubang itu. Mereka bertanya kepadaku, ‘Apakah diperbolehkan
berkurban dengan sapi semacam itu?” Aku menjawab, ‘Boleh dan
mencukupi berkurban dengan sapi khuntsa semacam itu karena sapi
tersebut kemungkinan jantan atau betina, sedangkan berkurban
dengan sapi jantan atau sapi betina sudah dihukumi mencukupi. Lagi
pula, sapi khuntsa tersebut tidak menderita cacat yang dapat
mengurangi kapasitas dagingnya. Sungguh aku berfatwa demikian
ini.”

BERLANJUT PADA JILID KE-3
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